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Bagian? 


Rumah mungil itu hanya dihiasi cahaya lilin. Tak ada 
lampu penerangan karena pemilik rumah tak mempunyai 
cukup uang untuk membeli token listrik. Untungnya dia 
memiliki tetangga yang baik hati, bersedia memberikan air 
dua ember besar, untuk bekal memasak dan mandi. Karena 
listrik mati, otomatis mesin air pun tak menyala. Tetangganya 
sudah sangat baik beberapa kali memberikan pinjaman uang 
untuk membeli listrik atau pun yang lainnya. Hanya saja ia tak 
mau terlena dengan bantuan tetangga kanan kirinya. 
Meskipun janda dengan seorang anak yatim, ia tetap harus 
bisa mandiri, tidak ingin menyusahkan oranglain. 

“Mama... susu!” pinta sang putri yang berusia dua tahun, 
kini terbaring lemah karena badannya panas. 

“Sebentar, ya, De. Mama buatkan. Ade di sini aja, ya... Gak 
usah ikut ke dapur," ujar Tara pada putrinya. 

“Tapi delap,” cicit Sofia, nama balita itu. 

“Ade kan hebat, di sini saja, ya.” 

Sofia mengangguk, tapi tatapannya tak lepas dari ibunya 
yang berada di dapur. Anak seusia Sofia pasti takut jika mati 


lampu. Sofia tidur-tiduran di bangku ruang tamu karena 
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masih sore sebenarnya masih jam tujuh malam. Ia belum 
mengantuk, hanya saja kepalanya sakit dan dia demam. Tara 
kembali dari dapur dan memberikan susu pada Sofia. Balita 
cantik itu meminumnya dengan cepat. 

“Uueekk...” Sofia tiba-tiba memuntahkan semua susu 
yang baru saja habis dia minum. Tara kaget dengan sigap 
memijat punggung Sofia agar semua muntahnya keluar. 
Setelah itu Tara ke dapur untuk membersihkan muntahan 
anaknya. 

Air matanya menetes. Obat demam anaknya tersisa sekali 
lagi untuk diminum malam ini, untuk besok ia tak punya 
persediaan obat. “Maaf, Mama.” ucap anaknya pelan. Tara 
tersenyum dikeremangan cahaya lilin. “Gapapa, kok, Sayang. 
Kan Fia lagi sakit," Tara menenangkan. Sambil memijat kaki 
anaknya menceritakan tentang hewan kesukaan anaknya 


yaitu kelinci. 


Kara 


“Mas... Mba Tara gak kita kabari dulu, kalau kita mau ke 
rumahnya?" tanya Meilisa pada suaminya. 

“Gak usah, De. Dadakan saja. Nanti malah dia repot 
nyiapin ini itu, kasihan,” ujar Henry Zakaria, suami dari 


Meilisa. 


Zaka melajukan mobilnya dengan pelan, saat memasuki 
pelataran perumnas, terlihat beberapa anak-anak bermain di 
jalanam depan rumah mereka. 

“Sudah ramai, ya, Mas. Padahal waktu almarhum Rahman 
baru membeli rumah di sini, masih sepi," komentar Mei pada 
suaminya. 

“Iya, De. Namanya rumah murah, cepatlah diserbu orang,” 
sahut suaminya. Kini memasuki blok N, menuju rumah janda 
temannya. 

“Mas, kok, gelap rumahnya Mba Tara?” 

“Eh, iya. Orangnya pergi kali ya.” 

“Tapi itu sepedanya ada, ada cahaya lilin juga kayaknya,” 
sahut istrinya. 

Zaka memarkirkan mobil sedannya tepat di depan rumah 
Tara. Mereka turun dengan tergesa. Samar-samar terdengar 
suara Tara yang sedang mendongengkan kisah untuk 
anaknya. “ Assalamualaikum." seru Zaka dan Mei 

“Waalaikumsalam,” ucap Tara berdiri dari duduknya dan 
membuka pintu. “Eh, Mba Mei, Mas Zaka. Ayo masuk!" ajak 
Tara canggung karena hanya rumahnya gelap, sedangkan 
tetangga kanan kirinya lampu rumahnya menyala. Zaka dan 


Mei duduk menatap Fia yang sedang terbaring lemah. 


“Fia sakit, Nak?” tanya Zaka. Anak itu mengangguk. “ Sakit 
apa Fia, Mba Tara?” tanya Mei saat Tara kembali dari dapur 
dengan membawa dua cangkir teh di atas nampan. 

“Mungkin masuk angin, Mba. Ayo diminum!” 

“Maaf, ya. Minum dalam gelap-gelap,” Tara menyengir 
kuda untuk menutupi rasa malu dan sedihnya. 

“Kenapa gelap-gelapan, Mba?" tanya Mei. 

“Mama da ada uit bi listik,’ oceh Fia sambil memegang 
bonekanya. 

“Fiaaa...” sergah Tara. 

Zaka dan Mei terhenyak, tidak menyangka bahwa janda 
mereka ini begitu kesulitan keuangan. Tampak Zaka 
mengeluarkan ponselnya, menatap istrinya seakan meminta 
izin. Mei mengangguk. “Berikan nomor token listriknya, Mba,” 
ucap Zaka. 

“Eh... gak usah jadi ngerepotin, Mas. Besok saya baru mau 
beli,” Tara salah tingkah, bingung sendiri harus bagaimana 
lagi. 

“Gapapa, Mba...” sahut Mei 

Tara masuk ke dalam kamarnya, lalu kembali ke ruang 
tamu dengan memberikan selembar kertas kepada Zaka. Tak 
lama Zaka keluar rumah dan memasukkan nomor tokennya. 
Lampu menyala. “Alhamdulillah... seru Tara dan Mei 


bersamaan. 


“Hole... nyala. Mama, Pia mau toton pipi.” celoteh Fia 
sambil tersenyum karena lampu sudah menyala. 

“Fia... Ayo bilang terima kasih sama Om Zaka dan Tante 
Mei,” ujar Tara pada anaknya. 

“Maacih papa kaka maacih tete Mei.” 

“Eh... Fia menutup mulutnya,” Calah, ya. Macih om kaka 
tete Mei.” 

Zaka dan Mei mengangguk sambil tersenyum ke arah Fia. 
Anak yang menggemaskan, sudah lama Zaka dan Mei 
mendamba anak dari pernikahan mereka, namun sudah 
enam tahun pernikahan, mereka belum juga dikaruniai 
seorang anak. Padahal Rahman dan Tara menikah belakangan 
tapi mereka sudah lebih dulu dipercaya Tuhan untuk 
memiliki anak. Zaka dan Mei sudah berkonsultasi ke dokter, 
juga menjalani beberapa treatment, namun Tuhan belum 
memberikan, mereka harus lebih sabar dan rajin beusaha 
tentunya. 

Setelah setengah jam mengobrol, Zaka dan Mei pamit 
pulang, tak lupa Zaka menurunkan sekarung beras, 
sekantong sembako untuk Tara, dan sekantong lagi penuh 
makanan untuk Fia. 

“Ya Allah. Terima kasih, Mas , Mba. Semoga Allah balas 


semua kebaikan kalian,” ucap Tara penuh syukur. Mata Fia 


seketika berbinar saat melihat ada sekantong penuh dengan 
makanan ringan, biskuit, susu, dan banyak lagi lainnya. 

Zaka dan Mei sudah meninggalkan rumah Tara. Tara 
dengan suka cita merapikan barang-barang pemberian Zaka 
dan Mei. Betapa terkejutnya Tara di dalam bungkusan 
sembako ada amplop coklat yang saat dibuka ternyata isinya 
uang lembaran merah sebanyak lima lembar. Tak hentinya 
Tara meneteskan air mata penuh syukur, betapa 
beruntungnya ia memiliki teman seperti keluarga Mei. 

Sejak saat itu Zaka rutin memberikan santunan kepada 
Tara. Sembako dan uang lima ratus ribu, yang diantarkan oleh 
seorang kurir. Ingin sekali Tara mengucapkan terima kasih 
secara langsung pada keduanya, namun Tara tak memiliki 
ponsel karena ponselnya sudah ia jual. Dulu, untuk biaya 
makan dia dan anaknya. Tara yang tidak bisa bekerja diluar 
rumah cukup kesulitan dalam keuangan, dia tidak bisa 
meninggalkan Fia karena Fia memiliki riwayat asma akut 
yang sering kambuh tiba-tiba. Untuk kebutuhan sehari-hari, 
Tara hanya mengandalkan dengan mengajar calistung 
beberapa anak tetangganya. Karena basic Tara adalah 
pendidikan, meskipun tidak kuliah sampai selesai karena 
terkendala biaya. 

Suatu hari penyakit asma Fia kambuh lagi, Tara 


membawa Fia ke puskesmas terdekat. Namun dokter 
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menyarankan agar Fia dirujuk ke rumah sakit besar. Dengan 
menaiki angkot turun naik menyambung beberapa kali, 
akhirnya Tara sampai juga di rumah sakit besar dengan 
membawa surat rujukan dari puskesmas. Napas Fia sudah 
semakin ngosngosan langsung dibawa ke UGD rumah sakit. 

Tara sedang duduk tergugu sambil meneteskan air mata, 
saat menunggu antrean membayar administrasi awal rumah 
sakit. Tara tidak mempunyai BPJS karena memang tidak 
cukup uang yang dia hasilkan untuk membayar iuran 
tersebut. 

“Mba Tara...” sapa seorang pria yang Tara hapal betul 
suaranya. Suara Zaka teman dekat almarhum suaminya. Tara 
menoleh dengan mata sembab. “Ya, Allah. Mba, ada apa?” 
tanya Zaka panik. 

“Fia... Mas.” sahutnya pelan, sambil menahan isakan. 

Dengan tergesa Zaka masuk ke ruangan UGD, berbicara 
dengan dokter jaga di sana. Zaka melihat tubuh Fia sudah 
sangat lemah dengan napas sesak. “Tolong lakukan yang 
terbaik, Dok. Saya akan membayar biayanya,” ucap Zaka tegas, 
lalu menoleh ke arah Tara yang kini menatapnya penuh rasa 
syukur. 

Kini Fia sudah dipindahkan ke ruang perawatan kelas 
tiga. Itu saja Tara sudah sangat bersyukur atas bantuan yang 


diberikan Zaka. Sebenarnya, Zaka bukan juga orang yang kaya, 
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tetapi cukup untuk ukuran kepala marketing di sebuah 
perusahaan otomotif. Apalagi Zaka dan Mei sama-sama 
bekerja dan belum ada anak. Jadi tabungan mereka utuh. 
Sedangkan untuk kebutuhan sehari-hari sudah lebih dari 
cukup. 

“Terimakasih, Mas, atas bantuannya. Tapi... Apa tidak 
apa-apa dengan Mba Mei?” ucap Tara merasa sungkan 
dengan istri Zaka. 

“Tidak mengapa, Ra. Dia pasti mengerti. Saya pamit, ya. 
Besok saya kemari lagi dengan Mei,” ujar Zaka pamit sambil 
mengusap lembut pipi Fia dan mengecupnya sayang. Tara 
tersentuh dengan pandangan itu. 

“Papa... cini temani Fia,” oceh Fia dalam tidurnya. Zaka 
terhenyak, wajahnya menjadi kaku. 

“Maafkan Fia, Mas. Salam untuk Mba Mei, ya.” ucap Tara 
sedikit kikuk dengan ucapan Fia dalam tidurnya. Zaka 
mengangguk lalu berjalan keluar kamar perawatan. 

Dua hari sudah Fia dirawat dan selama dua hari berturut- 
turut Zaka mengunjungi Fia. Hari pertama Mei ikut menemani, 
namun hari kedua Zaka datang sendiri karena Mei ada 
workshop di Bandung. 

Hari ketiga, saat kondisi Fia sudah dinyatakan cukup 


sehat untuk dibawa pulang. Zaka menjemput Tara dan juga 
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Fia. Di dalam mobil Fia tersenyum senang. Jarang sekali Fia 
bisa naik mobil. 

“Mba Tara...” 

“Ya Mas.” 

“Mmmm... Bagaimana jika Mba Tara menjadi istri kedua 


saya?" 
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Bagian 2 


Siang hari setelah mengajar calistung murid 
bimbingannya, Bimo. Tara melanjutkan dunianya sebagai ibu. 
Tara menyuapi Fia dan juga merapikan rumah. Kondisi Fia 
sudah lebih sehat, hanya saja dokter tidak memperbolehkan 
Fia minum es, snack, dan coklat. Fia tengah asik bermain 
bersama boneka barbie, hadiah dari Mei saat Fia 
diperbolehkan pulang dari rumah sakit. 

Tara masih memikirkan perkataan Zaka beberapa hari 
lalu. Zaka memberikan waktu kepada Tara untuk memikirkan 
hal tersebut selama dua pekan. Baru tiga hari saja rasanya 
otak Tara sedikit lemot, banyak bengong dan melamun. 

“Mama... Asap!” ujar Fia sambil menarik arah pandangnya 
ke bawah. 

Astaughfirullah...” pekik Tara saat tersadar mukena 
terbagus pemberian almarhum suaminya gosong karena ia 
menyetrika sambil melamunkan perkataan Zaka. Cepat Tara 
menyingkirkan setrikaan dan menatap sedih mukenanya 


yang bolong pada bagian dada. 
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“Fia...” Tara menarik Fia ke pangkuannya. Fia menatap 
wajah Tara sambil tersenyum manis. “Kalau Fia punya Papa 
mau gak?” 

“Mau!” Fia mengangguk cepat. “Ayo, tita beli setalang, Ma!" 
ajak Fia menarik tangan Tara. 

“Hehehe... Papa tidak ada di warung, Nak. Papa adanya di 
rumah,” terang Tara sambil mencium gemas pipi Fia. 

“Dua, ya, Ma, papanya,” ucap Fia sambil mengangkat dua 
jarinya. 

“Kok dua?” tanya Tara heran. 

“Bial dantian?” 

“Gantian? Hahahaha.” Tara tertawa keras mendengar 
ucapan polos Fia. Seperti baju saja, ada gantinya. Batin Tara. 
Mengusap pucuk kepala Fia yang masih asyik memainkan 
rambut barbie di pangkuan Tara. 

“Belbi Yaya tantik... Milip Mama!” Fia menatap boneka dan 
ibunya bergantian dengan penuh takjub. Tara menyengir 
kuda. Barbie berkulit hitam itu yang Fia sebut mirip ibunya. 
Begitulah keseharian Tara dan Fia, selalu penuh senyuman 
dan keceriaan, meskipun kehidupan ekonomi mereka sangat 
terbatas sejak suami Tara meninggal setahun yang lalu. 

Tara tengah merapikan kamarnya saat suara pintu 


rumahnya diketuk. “Assalamualaikum,” suara di balik pintu. 
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Kening Tara berkerut, suaranya seperti tak asing. Tara 
mengintip dari jendela. 

“Eh... Waalaikumsalam, Mba, Mas,” sahut Tara lalu 
membukakan pintu rumahnya. Mempersilahkan Mei dan 
Zaka masuk. 

“Mana Fia, Mba?” tanya Mei saat tak melihat Fia di rumah. 

“Oh... Sedang main ke tetangga sebelah, Mba. Baru saja. 
Nanti saya panggilkan. Sebentar saya ke dapur dulu,” Tara 
sedikit canggung karena Zaka terus memperhatikan dirinya. 
Tara kembali dengan dua cangkir teh manis hangat. 

“Silakan, Mba, Mas. Diminum tehnya,” ucap Tara lalu 
duduk di kursi tamu, tepat di seberang Mei. 

“Begini, Mba Tara. Maksud kedatangan saya kemari 
adalah...” 

Setelah cukup pusing memikirkan perkataan Zaka 
beberapa hari lalu, sekarang dia dipusingkan dengan 
perkataan Mei. Sepertinya di dunia ini bisa dihitung dengan 
jari wanita yang rela suaminya melakukan poligami. 
Kebanyakan para istri hanya menginginkan cinta dan 
perhatian suaminya hanya tercurah untuk dirinya saja, bukan 
berbagi dengan wanita lainnya. Kata ikhlas sebenarnya 
sangat sulit untuk dijabarkan bentuknya dalam perbuatan, 
karena manusia, pasti ada sifat iri dan dengki walau hanya 


setitik. 
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Anehnya lagi, Mei rela berbagi suaminya dengan Tara 
asal suaminya tetap tinggal bersamanya, tidak boleh 
menggunakan perasaan saat berdekatan dengan Tara dan 
tidak boleh memiliki anak dari Tara. Jadi pernikahan ini 
hanya sebatas status saja, untuk menghindari prasangka 
orang dan untuk membantu kesulitan ekonomi Tara juga 
putrinya. 

Pernikahan bukanlah suatu hal yang bisa dianggap main- 
main, lelaki yang menikahi seorang wanita wajib 
memberikan nafkah lahir dan batin serta bertanggung jawab 
atas diri sang istri. Istri wajib patuh pada suami, 
mengikutinya perintahnya dan menjadi penyejuk hati dan 
mata suami. Tapi aturan yang disebutkan Mei tadi sangatlah 
tidak masuk akal untuk Tara. Tapi sudahlah, Tara kembali 
meluruskan pemikirannya, bahwa Zaka melakukan ini atas 


dasar kemanusiaan, menolong janda sahabatnya. 


Kara 


“Saya terima nikah dan kawinnya Tara Zakia binti Danu 
Zaki Suherman dengan mas kawin cincin emas lima gram dan 
seperangkat alat sholat dibayar tunai.” 

Dengan balutan hijab dan gamis putih dari seragam dari 
pengajian, Tara terlihat begitu manis. Kulitnya yang sawo 


matang dengan riasan natural membuatnya sangat enak 
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dipandang mata. Bapak dan pamannya datang dari Solo untuk 
menikahkan Tara dengan Zaka. Bapaknya justru bersuka cita 
dengan peristiwa ini karena bapak Tara cukup mengenal 
Zaka dari Rahman menantunya. Tara mencium punggung 
tangan Zaka dengan sedikit kikuk, karena Tara tidak pernah 
bersentuhan langsung dengan lelaki selain suaminya dan 
keluarganya. Meskipun ini pernikahan siri, tapi tampak hadir 
juga beberapa tetangga dan aparat lingkungan sekitar 
perumahan tempat tinggal Tara. Mei ikut hadir di sana, 
memberikan restunya. Senyumnya terbit walau tak lama 
akhirnya air matanya jatuh juga. Tara yang memperhatikan 
merasa sungguh tak enak. 

“Mama tantik, deh.” puji Fia kini tengah duduk di 
pangkuan Tara. 

“Masa, sih? cantikkan Fia, dong!” puji Tara balik kepada 
Fia yang kini tengah memainkan payet kerudung yang 
dipakai Tara. 

“Fia... Sini sama Papa!” Zaka menghampiri Tara dan Fia, 
diikuti oleh Mei. “Fia... Mulai sekarang panggil Om Zaka, Papa, 
ya!” lanjut Zaka lagi sambil duduk di sebelah Tara yang 
tersenyum. Fia menatap wajah ibunya, seakan meminta 
persetujuan ibunya. Tara mengangguk, lagi-lagi dengan 
senyuman. Acara pun selesai, para tamu pamit satu per satu 


setelah memberikan doa restu. 
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“Saya antar Mei pulang dulu, Pak,” ucap Zaka pada bapak 
Tara. 

“Oh... Iya... Hati-hati, nanti balik lagi, tho?” tanyanya. Zaka 
mengangguk. 

Tara memperhatikan sampai mobil Zaka menghilang dari 
pandangan. 

“Nduk... Sini!” titah bapak Tara pada putrinya, menuntun 
Tara agar duduk di sebelahnya. 

“Ya, Pak.” 

“Kamu, kan, jadi istri kedua, jadi harus banyak sabar dan 
ikhlas. Zaka sekarang adalah suamimu juga suami Mei. Tapi 
kamu tetap harus patuh dan tunduk pada Zaka. Melayaninya 
dengan sabar saat ia berkunjung. Berikan selalu senyuman 
padanya, jangan pernah sekali pun kamu berwajah masam 
pada suamimu. Ingat, kamu sudah ditolong oleh Zaka dan Mei, 
jadi tidak boleh egois apalagi serakah,” petuah bapak Tara 
mampu membuat air matanya meleleh. 

“Iya, Pak. Pesan Bapak akan Tara ingat.” 

Tara menatap wajah pulas Fia yang tengah tertidur. 
Malam sudah semakin larut dan Tara tahu bahwa Zaka pasti 
tidak akan kembali ke rumahnya. Sebelum berpamitan tadi, 
Zaka sudah memberitahukan hal ini pada Tara. Zaka akan 
pergi ke Malaysia, tempat orang tua Mei yang menetap di sana. 


Tara tidak masalah, meskipun sedikit ada rasa sedih, tapi 
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sudahlah, ia paham bahwa ia istri kedua. Tara mengambil 
bingkai foto almarhum suaminya dari dalam laci lemari. 

“Sekarang saya sudah menikah dengan Mas Zaka, Mas. 
Tapi, ya, jadi istri kedua, gapapa kan, Mas?” Tara mengajak 
bicara foto suaminya, hal ini sudah dia lakukan semenjak 
suaminya meninggal, hal sekecil apa pun selalu dia 
sampaikan pada foto suaminya, seakan foto itu hidup dan 
mampu mendengarkan keluh kesahnya. 

“Doakan saya bisa menjadi istri yang baik dan patuh ya, 
Mas. Mas tidak perlu cemburu, karena Mas Zaka dan saya 
menikah hanya karena dasar kemanusiaan. Menolong saya 
dan Fia, semoga Mas Rahman mengerti. Cinta Tara sudah 
bulat dan tak terbagi hanya untuk Mas Rahman," ucapnya lagi 
sambil memeluk hangat foto almarhum suaminya. Hingga 
matanya terlelap masih dengan memeluk figura tersebut, 
rindu semakin membuncah, namun hanya bisa ia sampaikan 
lewat ayat-ayat suci. Semoga Allah memberikan surga bagi 
suaminya. 

Keesokan paginya, bapak dan pamannya pamit, setelah 
menunggu sampai siang hari, Zaka belum juga kembali. Bapak 
memeluk Tara dengan hangat. “Kuat, ya, Nduk.” Bapak Tara 
merasa ada yang aneh dengan pernikahan yang dilakukan 


anaknya. Tapi mau bagaimana lagi? Dia sendiri sebagai orang 
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tua yang kehidupan ekonominya sangat pas-pasan, tidak 
sanggup jika harus menanggung biaya hidup Tara dan Fia. 

Raut ceria Tara tunjukkan kepada bapaknya, tak ada 
keluhan. Tara mencoba mensyukuri segala pemberian Allah 
pada dirinya. “Pak... Ini ongkos dan uang pegangan selama di 
jalan,” Tara memberikan titipan uang dari Zaka untuk 
bapaknya. 

“Makasih, Nduk. Kamu ndak minta tho sama suamimu?" 
tanya bapak sedikit khawatir. 

“Ndak, Pak. Justru ini uang, Mas Zaka yang titipkan." 

“Ya, sudah. Jaga diri ya, Nduk. Bapak dan pamanmu balik 
dulu," pamit bapak dan paman. 

Setelah bapak dan pamannya berangkat dengan ojek, 
Tara menutup pintu rumahnya, bersiap mengajar Salma, 
murid bimbingan membacanya. Fia sedang menonton televisi 
baru yang dibelikan Zaka. Sekilas Tara melihat ponselnya, 
ponsel yang diberikan oleh Mei, ponsel lama tapi masih bagus 
dan bisa dipakai untuk berfoto juga berkirim pesan. 

“Tara...Tara... Bukan cuma suaminya aja bekas orang, 
bahkan ponselnya juga bekas orang,” gumam Tara sambil 
menatap ponselnya. Tak ada pesan apa pun dari Zaka ataupun 


Mei. 
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Bagian 3 


Sudah sebulan sejak hari pernikahannya dengan Zaka. 
Tapi Zaka tak pernah menampakkan diri muncul di rumah 
Tara. Ada beberapa tetangga kasak kusuk, ada yang mencibir, 
ada juga yang bersimpati pada Tara. Tara tak pernah ambil 
pusing. Toh dia juga menikah bukan karena atas dasar cinta 
atau pun suka. Semua ia lakukan demi kebaikan dirinya juga 
Sofia, anaknya. Kurir yang biasa mengantar paket sembako 
dan titipan amplop dari Zaka, baru saja sampai saat Tara baru 
selesai melaksanakan salat Asar. Pria muda itu menyerahkan 
bungkusan plastik besar berisi sembako dan sekardus aneka 
makanan ringan untuk Fia. 

“Terima kasih, Mas.” ucap Tara sambil menyunggingkan 
sedikit senyumnya. 

“Baik, Bu. Saya permisi,” ucap pria muda tersebut. 

“Mas... Maaf, apakah Pak Zaka sudah kembali dari 
Malaysia?" tanyanya tiba-tiba, entah hatinya ingin sekali tahu 
keberadaan lelaki yang sebulan lalu menikahinya. 

“Sudah, Bu.” jawabnya lalu segera pergi dengan 
mengendari motor PCX yang sedang hits saat ini. Baru saja 


menutup pintu, Tara menepuk jidatnya, kenapa dia sangat 
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bodoh menanyakan hal itu pada orang lain. “Tara... Tara... 
Jangan ngarep, Ra... Tara bermonolog, berjalan membawa 
aneka barang yang diantarkan tadi. 

Pukul delapan malam, Tara telah selesai menidurkan Fia. 
Tara meluruskan pinggang, hari ini murid bimbingannya 
bertambah. Anak Pak RT kelas tiga SD ia bimbing untuk 
beberapa mata pelajaran. Lumayan buat tambahan tabungan. 

Suara pintu diketuk. “Siapa malam-malam gini bertamu?” 
pikirnya. Tara mengambil kerudung yang terlampir di 
gantungan pintu. Berjalan cepat mengintip dari jendela, 
matanya membulat, apakah dia berhalusinasi? Zaka 
suaminya di depan pintu rumahnya. Dadanya berdegub 
kencang. Zaka masih mengenakan kemeja biru muda dengan 
logo perusahaan di sudut kantongnya. 

“Assalamualaikum, Ra...” seru suara Zaka dari balik pintu. 

“Waalaikumsalam,” Tara membuka pintu dengan tergesa. 
Manik keduanya bersinggungan, Tara tersenyum kikuk 
menyambut kedatangan suaminya. 

“Kok, lama buka pintunya. Sedang apa?” tanya Zaka yang 
kini tengah melepas penat dengan bersandar di kursi tamu. 

“Ehm, itu, Mas. Mmm... lagi ngelonin Fia. Maaf,” ucap Tara 
merasa bersalah. 

“ Oh... Gapapa.” 


“Mas mau saya buatkan teh atau kopi?” tawar Tara. 
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“Sayang ingin air jahe, bisa buatnya?" 

“Ehm... Bisa, Mas.” Tara menarik napas lega, untung saja 
tadi pagi ia membeli berbagai macam bumbu dapur, 
termasuk jahe. Tara melangkah cepat ke dapur. 

“Saya istirahat di mana?” tanya Zaka sedikit berteriak. 

“Di kamar, Mas. Sebentar saya rapikan,” Tara jadi salah 
tingkah, kasurnya berukuran nomor dua yang jika ditiduri 
dua orang dewasa dan satu anak balita pasti sangat sempit. 
Tara menggeser posisi Fia menjadi di tengah. Gundah gulana, 
berdebar. Apakah malam ini suaminya akan meminta haknya? 
Ah, iya. Tara lupa, pesan Mei, tidak ada kontak fisik antara dia 
dan Zaka. Jadi sepertinya aman. 

Zaka masih di dalam kamar mandi saat Tara selesai 
merapikan kamarnya. Tara membawa air jahe yang telah 
selesai ia buat ke ruang tamu. Tara berdebar menunggu Zaka 
keluar dari kamar mandi, tiba-tiba hujan gerimis melanda di 
malam Jumat ini. Perasaan Tara semakin tak menentu. Zaka 
keluar dari kamar mandi, hanya mengenakan handuk di 
pinggangnya. Tara tak berani menatap. 

“Maaf saya lupa bawa baju salinnya tadi,” ucap Zaka 
sambil mengambil sesuatu dari dalam ranselnya. 

Tara masih menunduk malu, benar-benar tak ingin 
melihat, tak siap jika akhirnya ia jatuh cinta pada teman 


almarhum suaminya. 
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“Cari apa sih di bawah? Dari tadi nunduk terus?" tanya 
Zaka yang benar bingung dengan Tara. 

“Ah, ini.. Ada kecoa, Mas.” kilahnya. Tara 
menghembuskan napas lega, saat Zaka kembali masuk ke 
kamar mandi. Jantung Tara masih maraton. Zaka keluar dari 
kamar mandi dengan rambut basah, setelan piyama tidur 
warna coklat, melekat begitu pantas di tubuhnya. Hingga tak 
sadar Tara jadi terpesona. 

“Mi, minum, Mas!” Tara mempersilakan, sekilas menatap 
wajah Zaka yang begitu tampan setelah mandi. Zaka 
mengambil secangkir air jahe, menikmatinya dengan santai. 

“Pas... komentar Zaka saat menikmati air jahe buatan 
Tara. Tara menyambutnya dengan senyuman. Zaka yang 
melihat Tara tersenyum manis, tiba-tiba saja hatinya berdesir. 
“Saya akan menginap di sini selama tiga hari.” 

“Ah, iya, Mas.” 

“Kamu tidak keberatan, kan?” 

“Apa diperbolehkan Mba Mei, Mas?" 

“Boleh, selagi dia di Thailand ada urusan bisnis.” 

“Malah dia yang suruh saya untuk ke sini.” 

Ucapan Zaka barusan entah kenapa menyentil Tara. Oh, 
jadi jika Mei tidak menyuruhnya ke sini, maka ia takkan lagi 


menginjakkan kaki di rumah ini. Nasibmu, Ra, dalam hatinya. 
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“Baik, Mas. Saya akan menyiapkan tempat untuk saya dan 
Fia dulu," Pamit Tara bangun dari duduknya 

“Mau kemana, Ra?” 

“Mau pasang kasur lipat di depan sini, Mas. Biar saya dan 
Fia tidur di depan. Mas bisa istirahat di kamar.” 

“Ngapain? Bukannya kita bisa tidur seranjang?” tanya 
Zaka heran. 

“Ah... Itu kasur saya sempit, Mas.” Tara beralasan, 
padahal ia sudah setengah mati menahan dadanya yang 
berdebar. 

“Muat, kok. Yuk, tidur. Saya lelah,” ucap Zaka masuk 
terlebih dahulu ke dalam kamar Tara. Zaka menatap kamar 
minimalis Tara sangat rapi dan teratur, tampak Fia tengah 
pulas tidur di atas ranjang yang tak terlalu besar ini. Zaka 
merebahkan tubuhnya. Ah, rasanya hari ini begitu 
melelahkan. 

Tara masuk ke dalam kamarnya, setelah sebelumnya 
mengunci pintu rumah dan mematikan lampu depan. Pelan 
Tara membuka pintu kamar, berharap Zaka sudah tertidur. 
Namun keberuntungan sedang tidak berpihak pada Tara. Saat 
ini Zaka malah asyik senyum-senyum sendiri di depan 
ponselnya. Pasti sedang chat dengan istrinya. Tara menutup 
pintu pelan, Zaka masih tidak menyadari kehadira Tara. Tara 


naik ke ranjang, posisinya di sebelah Fia yang kini berada di 
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tengah kasur. Tara tidur dengan gamis dan kerudungnya. 
Pelan merebahkan kepalanya, menatap ke langit-langit 
kamar. Tak berani berbalik menghadap Zaka, apalagi 
memunggunginya, dosa. 

“Ra... Kamu tidur memang seperti ini?” tanya Zaka heran 
melihat Tara memakai pakaian lengkap. 

"Hmm... Gak juga sih, Mas.” 

“Mau tidur, apa mau pergi pengajian?” 

“Mau tidur, Mas.” 

Zaka terkekeh, Tara polos sekali menjawab semua 
pertanyaan Zaka. “Saya kan suami kamu, Ra. Gapapa toh jika 
kamu memperlihatkan rambut kamu pada saya?” 

"Mm... Iya, Mas.” 

“Ayo, buka! Pasti tidak nyaman tidur begitu,” titah Zaka 
menatap intens ke arah Tara. 

Ragu Tara turun dari kasur. Membalikkan badan, 
membuka kerudungnya, rambut hitamnya tergerai indah 
sepanjang pinggang. Tak berani berbalik badan, karena ia 
tahu Zaka pasti tengah memperhatikannya. 

“Tara...” panggil Zaka. 

“Ah, Iya, Mas?” Tara tersadar dari lamunanya. Pelan ia 
buka gamisnya, di dalam gamisnya sudah ada daster sepaha 
bewarna biru terang. Jantung Tara berdegup kencang. Saat ia 


membalikkan badannya. Duh, malunya, tubuh yang berlemak 
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dan dekil ini dilihat Zaka. “Pasti dia illfee, deh. Bukan 
seleranya," ucap tara dalam hati. 

“Nah... Gitu, kan, pantas,” ucap Zaka kini meletakkan 
kembali kepalanya di atas bantal. 

“Cantik juga,” gumam Zaka seraya menutup kedua 
matanya. 

Apakah Tara bisa tidur? Jawabannya tentu tidak, Tara 
merasa sangat risi dan malu. Lampu kamar redup, membuat 
suasana gerimis di luar semakin syahdu. Tara membalikkan 
tubuhnya saat dia rasa tak ada pergerakan lagi dari Zaka. 
Akhirnya Zaka tidur juga, pikirnya. Kini posisi Tara 
menghadap Fia dan Zaka yang juga sedang terlelap 
menghadap Fia. Dalam keremangan Tara memperhatikan 
wajah Zaka. Garis bibirnya tertarik. “Suamiku tampan," 
bisiknya dalam hati. 

Zaka membuka mata, bertatapan dengan Tara yang juga 
memperhatikannya. Tara sangat malu ketahuan 
memperhatikan Zaka. Mau berbalik badan lagi tentu 
tidak mungkin, akhirnya Tara memejamkan paksa matanya. 

“Ra...” bisik Zaka. 

"Hmmm... Ya, Mas?” sahut Tara masih memutup mata. 


“Boleh saya meminta hak saya malam ini?” 
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Bagian 4 


Tara memandang langit sore dari teras rumahnya, awan 
beriak seakan mengejek dirinya yang terluka nestapa saat ini. 
Satu dua burung beterbangan dengan riang, Tara kadang 
berpikir mungkin akan enak mejadi burung, bisa ke sana ke 
mari tanpa perlu sakit hati dan terluka. “Ya Allah, kenapa aku 
harus mengeluh? Semua yang aku jalani saat ini adalah 
kehendak-Mu,” Tara bermonolog pada dirinya. Masih 
mematung memandang awan luas yang terang benderang 
warnanya, jelas sekali hari tidak akan turun hujan, mengingat 
awan beriak melambai dengan cerahnya, tidak seperti 
kemarin malam, cuaca gerimis sendu, sesendu hatinya 
menatap punggung lelaki terlelap yang telah sebulan 


menikahinya. 


dada 


“Ra...” bisik Zaka. 

"Hmm... Iya, Mas?" sahut Tara masih memutup mata. 
“Boleh saya meminta hak saya malam ini?” 

Tara tak berani membantah, karena dosa jika dia 


menolak, tapi tak menolak rasanya juga pasti aneh. 
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Bagaimana mungkin lelaki yang selama ini menjadi teman 
baik almarhum suaminya, yang ia hormati dan segani 
layaknya seorang saudara, harus menjadi suaminya dan saat 
ini meminta hak padanya. Apa yang harus ia lakukan juga ia 
tak paham? 

“Oke. Diamnya wanita saya anggap setuju,” Zaka 
memutuskan sendiri, padahal Tara tak menjawab justru 
karena gundah. 

“Maaf, Mas. Apakah Mba Mei tidak apa-apa?” akhirnya 
Tara memberanikan diri bersuara walau sangat pelan. Tak 
ingin membangunkan putri semata wayangnya. 

“Tidak apa-apa, selagi kamu tidak mengatakan apa-apa,” 
jelas, lugas dan to the point. Tara semakin tak berkutik, 
rasanya seperti selingkuh saja, hubungan harus diam-diam, 
padahal dia jugak istri Zaka. 

“Dan saya harap kamu tak mengatakan apa pun yang 
dapat melukai perasaan istri saya,” lanjutnya lagi masih 
dengan nada lugasnya. Matanya menatap tajam ke arah Tara 
seakan itu sebuah perintah yang mengandung ancaman 
mengerikan. 

“Saya juga istri, bukan gundik. Lalu bagaimana dengan 
perasaan saya? Siapa yang memikirkannya?” Tara hanya 
mampu mengucapkan protes di dalam hatinya. Entah kenapa 


rasanya sakit, saat Zaka mengucapkan kalimat terakhir. 


28 


Tara akhirnya pasrah saat lelaki yang menjadi suaminya 
itu, menggeser posisi Fia menjadi di sudut ranjang yang 
menghadap tembok. Dadanya pun bergemuruh, antara malu, 
kesal, dan sedih. Bercampur jadi satu. Saat tangan lelaki itu 
menyentuh kulitnya inci demi inci, Tara merinding, bukan 
karena menikmati namun karena takut. Mata Zaka saat ini 
memancarkan aura mematikan. Tara tak berani membuka 
mata, dipicingkannya dengan paksa, seakan ada lem yang dia 
oleskan pada matanya. Satu persatu pakaian Tara telah 
terlepas, dia merasainya dari udara dingin yang menusuk 
kulit dan tulangnya, walaupun ada tangan hangat yang 
mengusapnya lembut, seakan kulit Tara adalah benda lunak 
yang mudah lebur. Sangat hati-hati Zaka mengusapnya. Tara 
malu, kulitnya yang keras ini rasanya tak pantas diusap 
dengan begitu lembut. Terakhir merawat diri ia pun lupa, 
mungkin sebelum melahirkan Fia. Ya Tuhan, malunya. 

“Kamu harum," bisiknya di telinga Tara. Membuat Tara 
bersemu merah, masih tak berani membuka matanya, 
sepertinya Zaka pun tak mempermasalahkan itu, buktinya 
saat ini bibirnya sudah menyapu bersih bibir Tara. Apakah 
Tara mendesah nikmat? Tidak. Tara bersumpah pada dirinya 
sendiri, untuk menghempaskan desahan nikmat itu jauh- 
jauh. Wahai hati jangan goyah. Bisik Tara pada seonggok 


daging di dalam tubuhnya yang saat ini merasai sentuhan 
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suaminya. Tara meraba sisi kiri ranjangnya, meraih guling 
dengan tangannya, tanpa membuka mata. Menggigitnya 
dengan keras, saat erangan itu hendak lolos dari mulutnya. 
Tangannya hanya mampu meremas seprai saat desir itu 
merajai tubuhnya. 

Zaka masih aktif mencumbu Tara dengan gemas, 
membuat banyak tanda di sekujur tubuh Tara. Tak bergerak, 
tak berani, bukan karena tak memiliki hasrat, namun lebih 
karena malu yang sudah membuncah sampai ubun-ubun. 
Zaka berhenti sejenak, tampaknya tengah memperhatikan 
nafas tersengal istri keduanya saat baru saja mengalami 
gelombang cinta. Zaka bersiap mencumbu kembali, inci demi 
inci, menyatukan kulit dengan kulit, meracau nikmat, 
seketika Tara memasang tajam telinganya. 

“Mei... Enak, sayang. Aduh, Mei. Kenapa enak begini, 
Sayang?” 

Bagaikan bom, racauan kenikmatan yang keluar dari 
mulut Zaka, sontak menghempaskan tubuh dan juga hati Tara 
ke dasar jurang nestapa. 

“Mei...” erangnya. 

Seketika bulir air bening lolos dari kedua sudut mata Tara. 
Zaka sepertinya baru menyadari akan ocehannya. Tanpa 
mengatakan apapun lagi, Zaka turun dari ranjang, melilitkan 


handuk lalu keluar kamar menuju kamar mandi. 
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“Kamu zalim, Mas! Di saat kamu menggauliku, kamu 
menyebut nama wanitamu yang lain!” Lagi-lagi Tara hanya 


mampu berteriak histeris dalam hatinya. 


Kama 


Miris, diperlakukan seperti tak berharga, lalu kini ia 
harus apa, harus bagaimana? Lelaki itu malam ini hendak 
menginap kembali, katanya betah. 

“Mama... Mau susu!” ucapan Fia menyadarkannya dari 
lamunan. 

“Ah. Iya, Nak. Sebentar, ya, masuk yuk, sudah mau Magrib," 
ajak Tara pada Fia yang kini meninggalkan kegiatan bermain 
sepedanya di pekarangan rumah. Tara melaksanakan salat 
Magrib. Fia minum susu dengan botol, tidur di samping 
sajadah yang digelar Tara. Pukul delapan, suara deru mobil 
Zaka memasuki pekarang rumah Tara. Dada Tara kembali 
berdegup kencang. 

“Om Papa...” Suara kecil Fia menyambut lelaki yang kini 
ia panggil “Om Papa”. Fia bangun dari duduknya mengintip 
dari jendela. Tara membukakan pintu untuk suaminya, 
menjawab salam suaminya dan mencium punggung tangan 
suaminya. 

Zaka memperhatikan penampilan Tara malam ini, 


menyambutnya tanpa kerudung, memakai baju kaos dengan 
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celana panjang rumahan, rambutnya dikuncir kuda. 
Tampilannya terlihat lebih muda dari usianya. Zaka senang 
tapi tidak menampakkannya. Zaka tak ingin Tara menjadi 
besar hati dan egois nantinya. 

“Hai, anak Papa,” sapanya ramah pada Fia, Fia tersenyum 
malu-malu, bersembunyi dibalik tubuh Tara. “Ayo salim dulu 
sama Papa!” titah Zaka mengulurkan tangannya. Dengan 
malu-malu Fia mencium punggung tangan Zaka. “Om Papa 
udah puang?” katanya lagi. 

“Udah, nih, Papa bawa apa buat Fia?” Zaka memberikan 
kotak donat dengan aneka topping. Fia melihatnya dengan 
gembira, lalu menyantapnya dengan lahap. 

Tara menyiapkan teh untuk Zaka juga makan malamnya. 
Zaka masuk ke kamar mandi hendak bersih-bersih. Sepuluh 
menit Zaka di dalam kamar mandi, kini Zaka keluar hanya 
memakai handuk yang terlilit di pinggangnya. Pandangan 
Tara dan Zaka bertemu. Namun Tara terlebih dahulu 
memutusnya, teringat kembali ucapan menyakitkan Zaka 
kemarin. Tara menemani Zaka makan, dia pun ikut makan. 
Karena memang menunggu makan bersama suaminya, tak 
ada suara apapun, hanya denting sendok yang terdengar. 

“Enak masakanmu,” puji Zaka tulus. 

“Masih kalah Mas jika dibandingkan dengan masakan 


Mba Mei,” entah kenapa rasa kesal Tara membuatnya 
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menyahut demikian. Zaka tak melanjutkan lagi, dia merasa 
tak enak hati dengan Tara. Bagaimana mungkin dia menyebut 
nama Mei di akhir kenikmatan yang ia raup bersama Tara, 
istri keduanya. 

Kini Fia sudah tertidur, Zaka menggeser kembali posisi 
Fia di sudut ranjang. Perasaan Tara kembali tak enak. Tara 
baru saja masuk ke kamarnya, habis dari kamar mandi 
bersih-bersih. Dengan wajah kaku Tara naik ke ranjang tepat 
di sebelah Fia. Zaka yang selesai menyisir rambut, menyusul 
Tara. Keduanya berbaring terlentang kaku, Tara seperti 
orang pingsan, mengedip pun seakan tak berani. 

“Ra... Maafkan saya semalam," ucapnya terlihat tulus. 

“Iya, Mas. Sudah saya maafkan.” 

“Terima kasih. Mmm... Kalau gitu saya ingin 
mengulanginya boleh?” 

Belum sempat memberikan jawaban, tangan suaminya 
sudah melakukan trip entah di mana saja. Tara memutar bola 
mata malasnya. Masih kesal sebenarnya. Tapi, ah. Sudahlah. 
Dia hanya perlu menutup mata dan menggigit guling, biarkan 
lelaki itu yang bekerja keras. 

Kali ini tak ada nama Mei yang terucap dari desisan dang 
lenguhannya. Tara sedikit bersyukur. Hanya desahan, 
seperti kepedasan. Tara kembali terpaku membeku seperti 


patung. Sialnya, Tara justru kembali meraih puncak bersama 
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suaminya. Benar-benar memalukan diri ini rasanya. Kesal 
pada tubuh sendiri yang tak mampu menahan gelombang 
asmara yang ditawarkan suaminya. Nafas Zaka masih 
terengah, menatap di bawah tubuhnya, wanita berparas 
hitam manis ini entah kenapa begitu membuat hasratnya 
gampang terpacu. Malam ini Zaka mengulanginya hingga dua 
ronde. 

Suara ponsel Zaka berdering, secepat kilat Zaka 
meraihnya dari atas nakas. Wajahnya menjadi pucat. “Halo, 
Bun.” ucapnya gelagapan. “Apa? Bunda sudah di jalan?” “Oke, 
oke. Ayah ada meeting, sebentar lagi selesai. Kita ketemu di 
rumah. Iya, Ayah juga rindu.” Zaka menutup teleponnya lalu 
tanpa melihat kembali ke arah Tara, Zaka dengan cepat 
memakai bajunya, baju kerjanya yang tadi sudah dia 
masukkan ke dalam keranjang pakaian kotor Tara. 

“Saya balik dulu,” Zaka keluar kamar menutup pintunya 
dengan tergesa. Meninggalkan Tara yang menatap 
kepergiannya dengan rasa perih. Haruskah kehidupan 


pernikahan seperti ini yang ia jalani. 
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Bagian 5 


Tara menatap pintu kamarnya yang kini telah tertutup 
kembali, setelahnya suara mobil suaminya meninggalkan 
pekarangan rumah. Tara menghapus air mata yang menetes 
di pipinya. Semakin lama semakin deras air itu tumpah, tanpa 
bisa dibendungnya, bahu bergetar tanda menahan kepedihan 
atas semua yang ia jalani saat ini. Ditariknya selimut bulu 
bermotif Hello Kitty menutupi tubuh polosnya. Berjalan ke 
kamar mandi, membersihkan semua sisa percumbuan yang 
menyesakkan dadanya. Setelahnya ia kembali memakai 
bajunya, kembali ke peraduan sambil memeluk tubuh mungil 
Fia anaknya. Berharap semua kepedihan ini hanya mimpi. 

Seminggu berlalu, tak ada kabar lagi dari Zaka. Terakhir 
Zaka mengirimkan uang melalui kurir yang biasa ditunjuknya. 
Untuk membawa Fia kontrol ke dokter asma, Tara pun 
menjalani hari seperti biasa mengajar anak-anak tetangga 
calistung di pagi dan sore hari. Sore ini ia membuat kolak 
pisang untuk Fia, memang semenjak menikah dengan Zaka, 
Tara tidak pernah lagi kekurangan uang untuk kebutuhan 


sehari-hari, meskipun tidak berlebih, tapi cukup untuk Tara 
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dan Fia hidup berdua. Ya, .hidup berdua, karena Zaka 
sepertinya tidak menganggap mereka berdua ada. 

“Mama...” Fia menghampiri Tara yang sedang memasak 
kolak di dapur. 

“Ya, Sayang?” Tara menoleh tersenyum manis pada 
anaknya. 

“Om Papa nana?” 

“Hah?” Tara melongo. 

“Om Papa nana, Ma?” tanya Fia lagi semakin mendekat 
pada Tara. 

“Oh. Om Papa kerja, Sayang,” Tara tersenyum kecut. 

“Mau Om Papa!” ucapnya lagi, kini sudut bibirnya turun 
ke bawah. Tanda akan menangis. 

“Nanti Om Papa pulang, sabar, ya. Om Papa kan sedang 
cari uang yang banyak untuk ajak Fia jalan-jalan,” Tara 
menenangkan putri kecilnya, bagaimana pun dua hari Zaka 
pernah menginap disini memberi kesan pada Fia. Meskipun 
masih terlihat canggung, namun Zaka tetap senang mengajak 
Fia bermain dan mencuci sepedanya saat itu. 

Hari beranjak malam, Tara menemani Fia menonton 
acara kesukaannya. Fia duduk di bawah sambil bermain 
boneka. Setiap deru mobil yang lewat, Fia berlari ke jendela, 
mengintip siapa yang datang. Wajahnya cemberut kembali 


duduk di bawah memegang bonekanya, begitu terus sampai 
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ada empat mobil yang lewat di depan rumahnya, Fia berlari 
ke jendela. Tara menatap iba pada putrinya, apakah Fia 
merindukan Zaka? Sepertinya iya. Lalu bagaimana dengan 
dirinya, apakah ia merindukan suami orang itu? Ya, meskipun 
itu juga suaminya. Tapi, ah, sudahlah. 

“Assalamualaikum,” suara seseorang yang dinanti Fia pun 
terdengar dibalik pintu. Fia mengenal suaranya, berlari 
mengintip di jendela. “Mama... Om papa! Om Papa!” ucapnya 
kegirangan sambil melompat-lompat. 

Tara bergegas ke pintu, membukakan pintu untuk 
suaminya. “Waalaikumsalam,” sahut Tara sambil 
menyungingkan senyum manisnya. Tara mencium punggung 
tangan Zaka, saat Zaka tengah menggendong Fia. Putri kecil 
Tara sibuk memegang pipi Zaka lalu menciumnya rindu. 

“Wah, anak papa rindu, ya?” ujar Zaka senang lalu duduk 
di kursi tamu. Tara berjongkok, maksud hati melepaskan kaos 
kaki suaminya, sedikit canggung Zaka membiarkan Tara 
melakukannya. Setelahnya kaos kaki tersebut dimasukkan 
Tara ke dalam keranjang cucian, lalu beranjak ke dapur untuk 
membuatkan air jahe campur madu untuk suaminya. 

“Fia, Papa mandi dulu, ya. Bau acem!” ucap Zaka sambil 
mengusap rambut Fia lembut dan menaruhnya di sofa 
beserta bonekanya. Putri kecil itu mengangguk patuh. Zaka 


mencium pipi Fia di sebelah kanan. 
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“Belah aji,” Fia menyerahkan pipi kirinya. Zaka tertawa 
kecil, lalu mencium pipi kiri Fia. Fia tertawa senang, menatap 
lelaki yang ia panggil Om Papa sampai masuk ke dalam kamar 
mandi. 

Suara gemericik air terdengar dari kamar mandi, di saat 
bersamaan pula, Tara bergegas ke kamar, merapikannya, 
mengganti seprai lalu menatanya dengan rapi. Tara melewati 
cermin, kucel! Cepat Tara bersisiran, lalu menguncir ekor 
kuda rambut sebahunya. Menganggkat tangan sampai atas 
kepala, hidungnya membaui ketiaknya, kanan dan kiri 
bergantian. Syukurlah tidak bau. Tara tersenyum lalu 
membuka pintu kamar. “Eh...” tubuh Tara dan Zaka 
bertabrakan, saat Tara membuka pintu, Zaka hendak masuk, 
karena kaget keduanya berbenturan, kening Tara mengenai 
dada polos Zaka, karena lelaki itu hanya melilitkan handuk 
sampai pinggang saat keluar kamar mandi. 

“Maaf, Mas.” Tara menunduk malu, lalu berjalan ke arah 
meja makan untuk menyiapkan makanan. Zaka 
memperhatikan Tara datar, lalu masuk ke kamar untuk 
berganti pakaian. 

“Bagaimana kabar Mba Mei, Mas?” Tara membuka 
pembicaraan, Zaka tengah duduk menyantap makan malam 
dengam sayur asam, cumi asin, sambal hijau, dan kerupuk. 


Terasa nikmat di lidah dan tenggorokannya. 
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“Sedang kurang sehat," jawabnya masih asik melahap 
makanan di atas piringnya. 

“Sakit apa, Mas?” 

“Pusing.” 

“Oh... Semoga Mba Mei lekas sembuh, ya, Mas.” Tara 
membiarkan Zaka makan dengan tenang, tak bertanya lagi, 
menunggu Zaka selesai makan. 

“Masakan kamu enak,” pujinya tulus sambil menatap 
Tara intens, Tara tersenyum menanggapinya. “Terima kasih, 
Mas.” 


n 
! 


“Om Papa, ayo, main!” Fia menarik tangan Zaka menuju 
ruang tamu, saat Zaka telah selesai makan. Zaka tersenyum, 
mengikuti langkah gadis kecil yang tengah menggenggam 
erat jari telunjuk Zaka. Tara tersenyum bahagia, paling tidak 
putri kecilnya memiliki sosok ayah, walaupun sesekali datang, 
tapi tak apalah. Tara rela, asal Zaka berlaku baik pada Fia dan 
dirinya. Lalu bagaimana dengan perasaan Tara. Ah, tidak usah 
dipusingkan. Anggap saja semua ini berdasarkan azas tolong 
menolong. 

Tepat pukul delapan tiga puluh, akhirnya Fia tertidur di 
dalam gendongan Zaka dengan lelapnya. Zaka menaruhnya di 
atas ranjang dengan hati-hati agar tak membangunkannya. 


Zaka masih menemani Fia, merebahkan diri di sampingnya. 


Lalu Tara masuk setelah membersihkan diri di kamar mandi. 
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Masih canggung tak berani menatap Zaka yang kini 
memperhatikannya. 

“Sini!” titah Zaka sambil menepuk sampingnya. 

Tara merebahkan diri ragu, dadanya berdebar. 
Perasaannya tak enak, saat tangan Zaka sudah menyusup di 
bawah dasternya. Mencoba tak terlalu larut dalam alunan 
sentuhan lelaki itu, namun raganya seakan tak setuju, raga itu 
menikmati, walaupun tetap gulinglah yang menjadi sasaran 
gigitannya. Matanya pun tak berani menatap, benar-benar 
takut hati ini menyerah dengan kata cinta. 

Kali ini nama istri sahnya yang disebut diujung 
kenikmatannya. “Mei” lolos air mata turun dari sudut netra 
Tara. Harga dirinya sebagai wanita hancur berkeping-keping. 
Menangisi hatinya yang ternyata cemburu dengan nama Mei 
yang selalu disebut Zaka di ujung surga dunia yang ia gapai, 
padahal raga Taralah yang ia cicipi. 

Zaka keluar kamar dengan santai tanpa pakaian apapun. 
Tara menghapus air matanya cepat, tak ingin dilihat cengeng 
oleh Zaka. Zaka tak boleh tahu bahwa dirinya kalah dengan 
kata cinta. Tara masih rebahan, sambil menyelimuti tubuhnya 
dengan selimut. Zaka kembali dari kamar mandi lalu 
memakai baju kaus serta celana panjang yang ia ambil dari 
dalam tas. “ Mei hamil Ra.” ucapnya sambil merapikan 


gespernya. Tara terdiam sesaat. 
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“Alhamdulillah. Selamat, Mas, akhirnya.” Tara tulus 
memberikan selamat. Senyumnya terbit, bagaimanapun 
kabar itu adalah kabar bahagia bagi Zaka dan Mei yang sudah 
bertahun-tahun menanti kehadiran sang buah hati dalam 
pernikahan mereka. 


» tt 


“Terima kasih.” “Mmm... mungkin saya dalam waktu lama 
tidak bisa mampir kesini lagi.” 

“Oh... Iya,” cicit Tara mendadak lemas, ucapan Zaka 
membuat tulang belulangnya rasa remuk. Kecewa sungguh 
kecewa, itulah jerit di hatinya. Zaka mengambil ponselnya 
dan membaca beberapa pesan yang masuk. 

“Saya pulang dulu,” ucap Zaka kini tengah menggendong 
ranselnya, tak lupa Zaka mencium Fia dan tersenyum pada 
Tara. Tara mengangguk sedih, tak boleh air matanya turun 
saat ini. Bagaimana nasibnya selanjutnya, apakah ia akan 
benar-benar dicampakkan oleh Zaka? 

Sepuluh hari sudah, setiap malam di sujudnya, Tara 
menangisi dirinya sendiri. Entah apa arti dirinya bagi Zaka. 
Istri? Sepertinya tidak. Saudara? Bukan juga. Apa mungkin 
pelacurnya? Mengingat Zaka mengunjungi Tara hanya untuk 
memuaskan selangkangan. Benar saja selama sepuluh hari 
sudah Zaka tak menampakkan batang hidungnya, 


menanyakan kabar pun tidak. Lama Tara memandangi 
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ponselnya, kebanyakan panggilan dari ayah dan pamannya di 
kampung yang sangat perhatian padanya. 

Kepalanya berkunang saat tengah mengajarkan calistung 
anak Pak RT. Lalu tak mengingat apa pun, saat matanya 
terbuka. Sudah ada Bu Dokter Yusi dan Bu RT Yasmin yang 


berada dalam kamarnya. “Selamat Tara, kamu hamil.” 
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Bagian 6 


Sakit kepalanya belum juga hilang, malah sekarang 
ditambah mual. Seharian tubuhnya sangat susah untuk 
beranjak dari tempat tidur, bahkan untuk ke kamar mandi 
saja, Tara terseok-seok. Syukur Tara mempunyai tetangga 
yang peduli dan sangat perhatian. 

Bu Siska, tetangga samping rumah Tara, membantu Tara 
mengurus Fia. Bu Yosi tetangga depan Tara, membantu 
memasakkan makanan untuk Tara. Sungguh Tara sebenarnya 
tak ingin merepotkan, namun apalah daya, tubuhnya tak bisa 
diajak berkompromi. Sangat lemah dan selalu mual jika 
banyak bergerak. 

Tetangga Tara mengetahui sejak dua bulan kehamilan 
Tara, Zaka tidak pernah ke rumah Tara. Bukan dari Tara 
mereka mengetahuinya, melainkan dari Fia, yang saat 
bermain selalu terlihat sedih. Apalagi melihat ayah dari 
teman-temannya yang ikut bermain. Pasti Fia berujar. “Om 
Papa Fia sedang kelja, tidak datang lagi,” itulah yang selalu Fia 
katakan pada teman-temannya. Miris didengar, namun apa 


mau dikata, karena nomor dua itu selalu setelah nomor satu. 
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dada 


“Maaf, Pak. Pesanan bapak sudah saya sampaikan!" ucap 
seorang pemuda, kurir yang selalu Zaka perintahkan untuk 
mengantar sembako serta uang bulanan kepada Tara. 
“Baiklah, terima kasih.” ucap Zaka sambil kembali ke layar 
laptopnya. 

“Tapi, Pak. Itu tadi yang menerima tetangganya, Bu Tara 
sedang sakit katanya,” dengan ragu kurir tersebut 
menjelaskan. Fokus Zaka terpecah, kini menatap Kkurir 
tersebut dengan serius. “Maksud kamu Tara sakit?” 

“Iya, Pak. Saya dengar dari tetangga seperti itu, rumahnya 
juga tertutup rapat” Zaka tampak berpikir sebentar, lalu 
mengayunkan tangannya, meminta kurir tersebut boleh 
kembali bekerja. Zaka mengambil ponselnya, hendak 
memencet nama kontak Tara. Dering di ponselnya. 

“Halo, Sayang.” 

“Halo, Mah.” 

“Sedang apa?” 

“Sedang ecek email, Sayang.” 

“Oh, nanti pulang bawakan nasi goreng kambing, ya, Pa.” 

“Wah. Mama ngidamnya makanan kesukaan Papa, nih. 
Baiklah, Sayang. Pulang dari kantor, Papa belikan.” 

Berbicara lama dengan sang istri tercinta, membuatnya 


lupa, bahwa tadi Zaka berniat menghubungi Tara. 
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Hari pun berlalu begitu saja, Tara masih dilingkupi 
ngidam yang payah. Bersusah payah menahan sangat ingin 
minum es cendol, tidak mungkin menyusahkan tetangganya 
lagi. Sudah satu minggu Tara menahan rasa inginnya minum 
es cendol. Merasa sangat sendirian, hingga air mata sering 
kali menetes di setiap malam dan sujudnya. Lelaki itu benar- 
benar melupakannya, hati Tara bagai teriris sembilu. Kejam, 
sungguh kejam. 

Di lain tempat, sepasang suami istri sedang berbahagia 
menikmati steak, karena menuruti ngidam-nya istri yang 
ingin makan steak. Mereka seakan lupa ada wanita yang raga 
dan hatinya terluka dengan perlakuan mereka. 

“Eh, ya, Pa. Bagaimana kabar Tara? Papa pernah 
menengoknya lagi setelah kalian menikah?” tanya Mei sesaat 
setelah suapan terakhir steak yang disodorkan suaminya. 
Suami yang sangat memanjakan istri, pikir orang-orang yang 
memperhatikan Mei dan Zaka. Hampir bulan keempat usia 
pernikahan siri Tara dan Zaka. 

Zaka terkesiap. “Mmm... Pernah, Ma. Dua kali. saat itu Fia 
sedang sakit," Zaka beralasan. 

“Papa menginap?" 

“Ah, itu, tidak Ma. Cuma numpang mandi trus makan, 
habis tuh pulang,” Zaka berbohong dengan sangat manis. 


“Papa tidak menidurinya, kan? Awas, lho!” 
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“Ya ampun, Sayang. Kita kan niat nolongin Tara, gak 
mungkin Papa ambil kesempatan juga, kasihanlah Tara. 
Lagian, buat Papa hanya tubuh Mama yang paling menarik!" 
bisik Zaka sambil menggigit kecil telinga Mei. Mei tersipu 


malu mendengar rayuan suaminya. 


Kama 


Tara yang semakin lemah, memutuskan untuk pergi ke 
rumah sakit, untuk memeriksakan kondisinya. Semenjak 
Tara hamil, Tara belum benar-benar memeriksakan 
kehamilannya ke dokter kandungan. Tara bersama Fia dan 
ditemani Bu Yosi, pergi ke rumah sakit. Dokter mengatakan 
kondisi janin Tara lemah. Ada baiknya bed rest. Tara dilarang 
melakukan pekerjaan apa pun, namun bagaimana bisa? Dia 
harus mengajar dan mengurus Fia serta rumah. Tak mungkin 
menyusahkan tetangganya terus-menerus. Dokter 
mengatakan lagi, bahwa kehamilan Tara menginjak usia 10 
minggu. 

“Fia mau dede ya, Ma. Fia senang,” pekik Fia gembira saat 
Tara mengatakan di dalam perut Tara ada bayi, adik Fia. Tara, 
Fia, dan Bu Yosi duduk di ruang tunggu apotek, menunggu 


obatnya selesai diracik. 
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“Tara...” Panggil Mei yang kebetulan sedang 
memeriksakan kandungan juga, namun tidak bersama Zaka. 
Tara dan Bu Yosi kaget, lalu menoleh ke asal suara. 

“Eh, Mba Mei, senyum Tara ramah, memeluk dan 
berciuman pipi pada Mei. 

“Kamu sakit, Ra?” 

“Tidak, Mba. Ini lagi nunggu obat Fia, habis kontrol,” elak 
Tara. Tak mungkin Tara mengatakan kalau ia hamil. 

“Tapi kamu pucat banget.” 

“Ah, iya. Ini saya masuk angin. Biasa, Mba, begadang 
nemenin Fia pas sedang kambuh.” 

“Mba Mei, periksa kandungan, ya?” 

“Ah, iya, Ra. Alhamdulillah janin saya sehat, usianya 
delapan minggu. Senang banget rasanya bisa hamil, setelah 
enam tahun menunggu,” wajah Mei begitu berbinar. Bu Yosi 
menatap iba pada Tara, yang sampai detik ini masih 
menyunggingkan senyumnya. 

“Mas Zaka juga sangat bahagia, Ra. Saya sangat 
dimanjakan. Saya beruntung banget,” ucap Mei seakan-akan 
ingin menegaskan Zaka adalah miliknya seorang, dan hanya 
dia yang dipuja Zaka. 

“Alhamdulillah, saya ikut senang, Mba. Semoga Mba dan 
bayi Mba sehat selalu, ya. Salam untuk Mas Zaka. Makasih 
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sudah kirim uang lagi untuk saya dan Fia,” Tara menahan kuat 
dirinya agar tak menangis. 

“Kami senang bisa menolong kamu dan Fia, Ra. Saya 
pamitm ya,” ucap Mei dengan senyum sangat manisnya. Tara 
mengangguk. Fia juga mencium punggung tangan Mei, 
sebelum Mei beranjak pergi. Bu Yosi hanya memegang erat 
bahu Tara, tanpa mengeluarkan sepatah katapun. Ia sangat 
tahu betapa terpukulnya Tara. 

Kini Tara meraung tangisnya di dalam kamar mandi. 
Sudah pukul delapan malam. Dan Fia sudah lelap. Tara sedari 
rumah sakit tadi, sudah tidak tahan untuk menangis. Namun 
ia tahan, ia tak ingin Fia melihatnya menangis. Tara memukul 
dadanya dengan cukup keras, berharap sakit di dalamnya 
berkurang, namun yang ada rasa itu semakin sakit. Tara 
terduduk di closet, sesegukan meratapi takdir yang 
mempermainkan hatinya. Jika saja ia tak jatuh cinta, pada 
lelaki itu, andai saja tak ada benih lelaki itu dalam rahimnya, 
tentu takkan sesakit dan seperih ini. 

“Halo, assalamualaikum, Pak. Ini Tara.” 

“Waalaikumsalam. Iya, Tara. Apa kabar kamu, Nduk?” 

“Tara lagi kurang sehat, Pak. Besok jemput Tara, ya, Pak.” 

“Kamu sakit apa, Nduk?” 

“Gak tahu, Pak. Pusing terus. Kasihan Fia gak ada yang 


urus.” 
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“Tapi Bapak lagi di Surabaya, Nduk. Dapat kerjaan 
menyupiri pak lurah kita. Pamanmu saja yang jemput, ya?” 

“Iya, Pak. Gapapa.” 

“Sudah izin suamimu, toh?” 

“Hmm... It, sudah, Pak.” 

“Ya sudah, Bapak bilang ke pamanmu dulu. Hati-hati di 
rumah, Nduk.” 

“Iya, Pak. Assalamualaikum.” 

“Waalaikumsalam.” 

Tara merebahkan tubuhnya. Memejamkan mata, lalu 
dengan lemah mengelus perut ratanya. “Kamu anak Mama, 
Sayang. Hanya anak Mama.” Tara terisak kembali. Hamil 
dengan kondisi terlupakan, tubuh yang lemah, ngidam yang 
tidak pernah terturuti, sungguh sangat menyiksa batinnya. 

Lelaki dewasa yang dipanggil paman oleh Tara itu adalah 
adik angkat ayah Tara. Berusia empat puluh lima tahun, 
bujang tua yang tinggal bersama dengan ayah Tara. Erik 
namanya. Lelaki yang sedari bayi diasuh oleh kakek dan 
nenek Tara. Orangnya baik namun sedikit tertutup. Erik 
mengendarai mobil bak terbuka dari Solo menuju Jakarta 
untuk menjemput Tara dan Fia. Kini Erik sudah berada di 
rumah Tara membantunya menyiapkan pakaian. “Ini semua 
mau kamu bawa?” 


“Iya, Paman.” 
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“Kamu tidak balik lagi k esini?” 

“Ah, ini sebenarnya mau saya kasih buat di kampung, 
sudah saya tak pakai lagi.” 

“Oh, ya sudah kalau begitu.” 

Tara memegang mulutnya, bau rokok yang tercium dari 
tubuh Erik membuat Tara sangat mual. Tara memuntahkan 
bubur nasi yang belum lama ia makan. Paman Erik heran 
bercampur khawatir. Sakit apa sebenarnya keponakannya ini. 
“Kamu yakin, bisa ke Solo dengan kondisi begini?” tanya Erik 
menatap iba pada Tara. Sangat tampak raut kesedihan 
mendalam. Namun Erik tak mau berburuk sangka. Tara 
mengangguk lemah. Erik lalu membawa dua koper keluar dan 
menaikkannya ke atas bak lalu menutupnya kembali dengan 
terpal. Erik juga menggendong Fia, menaruhnya di depan. Fia 
memanggil Erik dengan sebutan “Kakek”. 

“Kita mau kemana, Kek?” tanya Fia senang. 

"Jalan-jalan sama Kakek, mau, kan?” wajah Erik pun ceria 
menatap Fia. Ada yang tak beres saat Erik menoleh kepada 
Tara yang kini tengah berpamitan, pada para tetangganya, 
sambil menitikan air mata. 

Fia sudah tertidur lelap di perjalanan. Jalanan cukup 
lengang, mengingat ini bukan hari libur, jadi tak terlalu penuh 
kendaraan roda empat memadati tol. Tara pun ikut tertidur 


lelap. Erik melirik ponakan dan cucunya, dua-duanya cantik. 
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Pikirnya. Namun tiba-tiba ada air mata yang menetes di sudut 
mata keponakannya. Tara terisak dalam tidurnya. Ada apa 


sebenarnya dengan keponakannya ini. 


Kara 


“Pak. Maaf, kata tetangga, Bu Tara sedang pergi, dan 
mereka tak tahu bu Tara ke mana,” lapor sang kurir pada Zaka. 

“Dari kapan?” 

“Kemarin katanya, Pak.” kurir tersebut sambil 
mengembalikan amplop kepada Zaka. Lalu berbalik 
meninggalkan Zaka yang masih termangu. Zaka sadar hampir 
tiga bulan tak menengok Tara. Ada rasa bersalah, dan sedikit 
rindu pada istri keduanya itu. Ya, sedikit. Zaka mengambil 
ponselnya, memencet kontak Tara. Namun hingga sepuluh 
kali menghubungi, ponsel Tara tidak aktif. “Tara, kamu 


kemana?" hatinya menjadi gusar. 
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Bagian 7 


Tara sekarang berada di rumahnya, suasana pedesaan 
yang tenang dan menyejukkan. Burung-burung saling 
bersahutan di pagi hari, Tara menghirup udara segar yang 
mampu membuat tubuhnya rileks dan nyaman. Meskipun 
masih belum bisa mengerjakan apa pun di rumahnya, tetapi 
paman dan ayahnya selalu membantu dan merawatnya 
dengan baik. 

“Tara, makan dulu!” ucap pamannya dari dalam rumah. 
Tara menoleh ke asal suara. “Iya, Paman,” Tara masuk, lalu 
duduk di meja makan kecil yang berada di dekat dapur. Sudah 
ada ubi rebus, kentang rebus dan seteko teh manis. “Paman 
tidak makan?” Tara melihat pamannya sudah rapi mau 
berangkat ke kebun sawit. 

“Sudah tadi, saya berangkat dulu, ya. Kamu baik-baik di 
rumah, kalau perlu bantuan, hubungi saya atau kamu ke 
Mbok Minah, tetangga sebelah, ya!” pesannya sebelum ia 
keluar dari rumah mengendarai motor bututnya. 

Tara duduk bersama dengan Fia, yang tengah bermain di 
teras bersama anak Mbok Minah, yang bernama Sekar. 


Usianya dua tahun sepuluh bulan, hanya beda tiga bulan 
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dengan Fia. Untungnya Fia termasuk anak yang cepat akrab. 
Mbok Minah ikut duduk sambil membawa sepiring nasi 
goreng dan menyuapi Sekar. 

“Bapak kamu belum pulang, Ra?” 

“Belum, Mbok. Pak Lurah masih ada rapat kerja katanya, 
Mbok. Besok mungkin baru balik dari Surabaya." 

“Oh, gitu. Kamu sakit apa, sih, Ra? Kedengaran muntah- 
muntah terus kalau pagi?” 

“Cuma masuk angin, Mbok!” Mbok Minah curiga Tara 
hamil namun ia tak berani bertanya. Karena sepertinya Tara 
menutupi sesuatu. 

Sore menjelang malam. Motor butut kepunyaan 
pamannya memasuki halaman luas rumah Tara. 

“Assalamualaikum.” 

“Waalaikumsalam.” 

“Ini tadi saya mampir ke kota beli pupuk, liat beginian 
kayaknya seger,” Paman Erik memberikan sebungkus air 
dingin, Tara mengintip isinya. 

“Ya Allah, Paman. Terima kasih,” Tara menangis terharu, 
Tara mencium punggung tangan pamannya yang terheran- 
heran melihat Tara kegirangan, padahal cuma es cendol. 
“ Cuma es cendol, Ra. Bukan berlian,” Paman menggelengkan 
kepalanya heran. Lalu masuk ke dalam kamar mandi. Dengan 


cepat Tara menghabiskan segelas besar es cendol. Sesekali 
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Tara menyuapi Fia yang ternyata juga menyukai rasanya. 
Sehabis melahap es cendol, Tara sedikit bersemangat. Dia 
pergi ke dapur untuk mencuci piring lalu menyapu rumah. 
Paman Erik memperhatikan, keponakannya dengan seksama. 

“Kamu sudah sembuh?” 

“Sudah paman, berkat es cendol.” 

“Hahahaha...” Paman Erik tertawa. 

“Kamu ada-ada saja, Ra... Ra...” Tara ikut menyengir 
melihat tawa pamannya. Baru segar sedikit rasa tubuhnya 
Tara melanjutkan kegiatan menyapu rumahnya, tiba-tiba 
pandangan Tara berkunang. 

Tara terjatuh, paman Erik meneriakkan namanya. Lalu 
dengan cepat membawanya ke klinik terdekat yang letaknya 
cukup juah dari tempat tinggal Tara. Paman Erik menitipkan 
Fia di rumah Mbok Minah dan meminjam mobil bak suami 
Mbok Minah, untuk membawa Tara ke dokter. 


” 
| 


“Suami ibu Tara!” paman Erik kaget. Lalu berdiri dari 
kursi tunggu. 

“Saya!” belum sempat Erik melanjutkan ucapannya, 
sudah dipotong oleh perawat. 

“Istri Bapak mengalami anemia, ini tidak baik bagi 
kondisi ibu dan bayinya,” paman Erik terdiam, jadi benar 


perasaannya bahwa Tara pasti menyembunyikan sesuatu. 
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“Jadi bagaimana sebaiknya, Dok?” tanya Paman Erik 
melanjutkan aktingnya sebagai suami keponakannya. 

“Minum vitamin hamilnya, minum susu ibu hamil, tidak 
terlalu stres dan makan-makanan bergizi,” terang dokter. 

“Baik, Dok. Terima kasih,” Paman Erik mengangguk. 

Paman Erik melakukan sambungan telepon dengan 
bapak Tara. Mengabarkan kalau Tara sedang kurang sehat 
dan sekarang sedang di klinik. 

“Saya kenapa, Paman?” tanya Tara lemah, sesaat setelah 
Tara sadar. Ia memperhatikan sekelilingnya. Erik menoleh. 
“Kamu hamil kenapa gak bilang paman dan bapakmu?” 

“Mmm, itu. Saya tidak mau Paman dan Bapak khawatir.” 

“Apa suamimu juga tidak tahu kalau kamu hamil?” 

Tara mengangguk. Kini air matanya sudah merembes. 

“Risiko menjadi istri kedua, sabar,” kata itulah yang 
diucapkan pamannya, sebelum pamannya beranjak pergi dari 


ruangan Tara. 


Kaka 


Zaka terpaksa berbohong pada Mei, mengatakan bahwa 
Zaka sedang ada meeting dengan klien dan pulang lembur 
hari ini. Padahal Zaka ingin memastikan keadaan Tara yang 
sudah sepekan tidak bisa dihubungi. Sudah sepekan juga Zaka 
mendadak tidak fokus pada banyak hal karena Tara. 
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Zaka sudah memasuki area perumahan Tara. Jam sudah 
menunjukkan pukul delapan malam. Zaka berharap Tara 
sudah ada di rumah, namun nihil. Rumah Tara gelap. Hanya 
lampu teras yang menyala. Zaka memarkirkan mobilnya di 
depan rumah Tara. Keluar dari mobil lalu mengintip ke 
jendela rumah Tara, tampak kosong. 

“Cari siapa, Pak?” tanya seorang ibu yang kebetulan lewat 
depan rumah Tara. 

“Mba Taranya kemana, ya, Bu?” 

“Bapak siapa?” 

“Mmm... Saya suaminya,” kelu rasanya lidah Zaka saat 
mengucapkannya. 

“Oh, Bu Tara ada suaminya, toh? Saya kirain gak ada, 
soalnya gak pernah lihat,” ketus ibu itu. 

“Bu Tara sudah pindah, Pak. Gak tahu kemana. Rumah ini 
dikontrakkan sekarang.” 

Zaka terdiam. Apa yang sebenarnya terjadi pada Tara? 
“Tapi apa saya boleh melihat isi rumahnya, Bu? Saya mau 
mengambil barang saya yang tertinggal,” alasan Zaka. Sang 
ibu memberitahukan bahwa kunci rumah Tara dititipkan di 
rumah bu Yosi, segeralah Zaka meminta izin kepada Bu Yosi 
untuk masuk ke rumah Tara. Tanpa berkata apa pun Bu Yosi, 


memberikan kunci rumah Tara, kepada Zaka. 
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Benar saja, tak ada selembar baju pun yang berada dalam 
lemari Tara dan Fia. Hanya ada selembar baju kaos milik Zaka, 
satu buah kemeja kerja Zaka dan satu buahcelana pendek. 
Zaka membuka laci lemari. Pandangannya bertemu pada 
selembar foto pernikahan siri antara dirinya dengan Tara 
waktu itu. 

“Apakah aku membuat kesalahan padanya, sehingga ia 
pergi? Tapi bukankah itu bagus? Tandanya bebanku sedikit 
berkurang. Yah sudahlah, mungkin ini sudah keputusannya. 
Aku jadi bisa fokus pada Mei dan anak kami. Suatu saat jika 
aku bertemu dengannya, aku akan menalaknya, karena dia 
sudah meninggalkanku terlebih dahulu, jadi bukan salahku 
juga." 

Zaka keluar dari rumah Tara, sambil membawa sisa 
pakaiannya yang tertinggal di rumah Tara. Setelah mengunci 
pintu rumah, Zaka mengembalikan kunci tersebut ke rumah 
Bu Yosi. Langkahnya lebih ringan, senyumnya pun merekah, 
saat masuk ke dalam mobil. Bu Yosi memperhatikan dengan 


geram. “Benar-benar lelaki bangsat!” 


2k ok kok 


“Papa ia, kelja, ya, Ma?" 
Tara mengangguk. Tara mengusap rambut Fia. 


“Telepon Papa, Ma, ia kangen," rengek Fia. 
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“Ponsel Mama rusak, Sayang. Nanti kalau sudah 
dibenerin kita telepon Papa, ya.” Tara beralasan, nafasnya 
tampak gusar. Anak perempuannya merindukan Zaka. 

“Jadi sekarang kamu dan Fia bagaimana?” suara bapak 
Tara membuat Tara menoleh. Ya, sejak saat itu, bapak Tara 
mengetahui semuanya. Namun tidak sepenuhnya, Tara masih 
menjaga nama baik Zaka, di hadapan bapaknya. 

“Sebaiknya kamu pulang, Nduk. Jangan sampai suamimu 
berpikir yang tidak-tidak!” 

“Tidak, Pak. Tara mau di kampung saja.” tegas Tara 
menolak. 

“Mas Zaka sudah bahagia dengan istri dan calon anak 
mereka, Pak. Tidak mungkin Tara merusaknya.” 

“Trus anak yang dalam perut kamu itu bagaimana? Dia 
juga anak Zaka kan!” 

“Dia anak Tara, Pak. Hanya anak Tara,” lembut Tara 
mengusap perutnya. Lalu pergi dari hadapan bapak dan juga 


pamannya, Tara tersedu masuk ke dalam kamar. 


Kakak 


“Tau gitu, aku tidak akan setuju pernikahan mereka, Rik.” 


tampak raut wajah kesal bapak Tara. 
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“Sudah terjadi, Mas. Sekarang bagaimana cara kita 
menenangkan hati Tara, karena pasti dia yang lebih kecewa 
pada Zaka, jangan sampai bayinya tertekan di dalam 
perutnya." 

Hari berganti minggu, minggu berganti bulan. Kondisi 
kehamilan Tara semakin baik, perutnya cukup besar. Tak 
pernah sekali pun Tara mengeluh atas kondisinya yang hamil 
tanpa suami. Paman dan bapaknya senantiasa merawat, 
menjaga, dan menyenangkannya. Walaupun belakangan ini 
penyakit diabetes kembali merongrong tubuh bapak Tara. 
“Setelah Tara melahirkan, kamu mau, kan, menikahinya?” 

“Aku takut umurku tidak panjang. Bagaiamana dengan 
anak dan cucuku? Tidak ada siapa pun yang menjaga mereka.” 

Tara tertegun dari balik tirai kamar bapaknya, 
mendengar ucapan bapaknya pada Paman Erik, ucapan itu 


benar-benar membuat Tara sangat sedih. 


Kakak 


Sementara itu. 

“Maaf, Pak. Kami tidak bisa berbuat banyak. Bayi Bapak 
terpaksa kami keluarkan!” 

Bagai petir mengegelegak ditengah matahari terik. Mei 
terpeleset di kamar mandi kantornya, sehingga jatuh 


terjerembab. Membuat Mei kehilangan bayinya. Zaka 
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terpukul dan merasa sangat sedih, penantian itu sia-sia. Kini 
bayinya yang berusia enam bulan di dalam perut Mei sudah 
tidak ada lagi. Sungguh Zaka sudah melarang Mei untuk tidak 
bekerja, karena perutnya semakin besar. Zaka tidak ingin 
beresiko. Namun Mei keras kepala tetap ingin bekerja, hingga 
terkadang pulang malam. Sampai terjadilah peristiwa hari ini. 
Zaka memandang jenazah bayinya yang masih sangat kecil, 
terbungkus kain kafan. Air matanya mengucur. Anak yang 


begitu dinantikan, pergi meninggalkanya dan juga Mei. 


60 


Bagian 2 


Mei hari ini sudah diperbolehkan pulang oleh dokter. 
Meski tubuhnya masih lemah, tapi Mei berusaha menguatkan 
dirinya sendiri, bahwa semua ini takdir yang Maha Kuasa. Mei 
meminta kepada Zaka, agar mengantarnya ke pemakaman, 
tempat bayi mereka dikubur. Dengan cucuran air mata 
kesedihan Mei menatap pusara anaknya, begitu juga Zaka, 
tertunduk lemah, menyesal tiada guna, semua sudah terjadi. 
Saat ini yang terpenting, dia menghibur Mei agar tak depresi 
atas kehilangan bayi yang sangat lama mereka nantikan. 

Suara ponsel Zaka berbunyi, tampak nama yang tertera 
pada layarnya. “Papa”. 

“Halo, Pa. Assalamualaikum." 

“Waalaikumsalam.” 

“Kamu di mana, Ka?” 

“Di pemakaman, Pa.” 

“Setelah mengantar Mei, kamu ke rumah, ada yang perlu 
Papa bicarakan." 

“Baik, Pa.” 


Mei menatap wajah suaminya. 
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“Papa yang telepon, katanya Mas disuruh ke rumah, ada 
yang mau dibicarakan." 

“ Ya sudah, ayo! Kita pulang, Mas.” 

Zaka mengangguk, tangannya diulurkan untuk 


membantu Mei berdiri. 


Kaka 


“Kamu gapapa Mas tinggal?” tanya Zaka sedikit khawatir. 

“Gapapa, Mas. Kan ada Bi Nah di rumah." 

Zaka mengulum senyum, mengusap lembut kepala 
istrinya, sangat hangat perlakuannya pada istri pertamanya, 
berbeda dengan memperlakukan Tara. Tiba-tiba terlintas 
nama Tara dalam pikirannya. Zaka menggeleng keras. 

“Ada apa, Mas?” tanya Mei heran. 

“Ah, gapapa, Mei. Sedikit pusing saja, ayo!” 

Zaka membukakan pintu mobil untuk Mei, 
memasangkan sit belt lalu menutup pintu mobilnya. Zaka 
memutar agar sampai di sisi kemudi, dengan menarik napas 
cukup panjang, agar menghalau nama Tara yang baru saja 
terlintas. Perjalanan dari pemakaman menuju rumahnya 
tidaklah terlalu jauh, hanya lima kilometer. Kini Zaka tengah 
masuk ke pekarangan rumah minimalis miliknya. Menuntun 


Mei turun dengan sangat hati-hati, membawanya ke kamar. 


62 


Zaka berpesan pada Bi Nah, agar sesekali melihat keadaan 
Mei, karena Zaka harus keluar sebentar. 

“Mas tinggal sebentar, ya, Sayang. Hati-hati di rumah,” 
ucapnya begitu lembut. 

Zaka mengecup kening Mei, lalu mengecup sekilas bibir 
Mei. Bi Nah, yang berdiri di depan pintu tersenyum lalu 
membuang pandangannya. Begitu beruntung tuannya 
memiliki suami yang sangat mencintainya. Begitulah yang 
ada dalam pikiran Bi Nah. 

Zaka melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang, 
menuju rumah orang tuanya. Memakan waktu satu jam 
barulah Zaka sampai di rumah besar milik orang tuanya. 
Suasana sepi, begitu Zaka memasuki pekarangan. Tampak 
mama Zaka yang bernama Bu Nuri sedang merapikan kebun 
bunganya yang terletak di samping. Mata Zaka berair saat 
menatap ayunan dan perosotan yang dua pekan lalu dibeli 
orang tuanya untuk menyambut kehadiran seorang cucu 
yang sangat dinanti. 

“Ma...” Panggil Zaka lembut, wanita dengan wajah keriput 
itu menoleh ke asal suara. 

“Zaka!” Bu Nuri meletakkan gunting tanaman di atas 
nakas, mencuci tangannya di kucuran air, lalu menyambut 
kedatangan anak tengahnya, dengan melebarkan tangan. 


Memeluk anak tengahnya dengan erat. “Kamu sehat, kan?” 
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“Sehat, Ma.” 

Ibu dan anak itu berjalan beriringan, masuk ke dalam 
rumah. “Pa...” panggil Zaka pada lelaki tua bertubuh tinggi 
tegap berusia enam puluh enam tahun itu, yang tampak 
serius membaca koran. Matanya tajam melihat ke arah Zaka. 
Lalu dengan kode gerakan kepalanya, seakan menyuruh Zaka 
untuk duduk di depannya. 

Papa Zaka yang bernama Aditya Darman adalah seorang 
pengusaha sukses dibidang perhotelan, ada enam hotel yang 
tersebar di Jakarta, Jogya, dan Malang. Namun sayang, tak ada 
satu pun anak lelakinya yang mengikuti jejaknya. Pak Darman 
memiliki tiga anak, semuanya lelaki. Darman sudah ingin 
sekali menimang cucu, namun apalah daya Tuhan 
berkehendak lain. Saat kebahagiaan itu sempat singgah 
kurang lebih lima bulan, namun kini cucunya sudah tidak ada 
lagi di dunia ini. 

“Kamu tidak pernah cerita perihal kamu menikahi istri 
almarhum Rahman!” 

Dari mana papanya tahu rahasia ini. Rahasia yang sangat 
ia tutup rapat dari kedua orangtuanya. “ Itu...” 

“Tara namanya, kan?” 
Zaka selalu kalah bila berbicara dengan sang ayah. Zaka 


mengangguk. 
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“Papa tidak menyalahkanmu, tapi Papa kecewa kamu 
tidak memberitahukan hal ini pada kami orang tuamu.” 

“Bawa kesini istri keduamu itu!” 

“Papa dan Mama ingin mengenalnya.” 

“Baik, Pa.” 

Hanya itu yang mampu ia katakan, tak mungkin ia 
berkata pada papanya, bahwa istri keduanya telah pergi 
meninggalkannya. Zaka tersenyum kecut di dalam mobilnya, 
saat perjalanan kembali ke rumah. Sedari sekolah dasar 
sampai kuliah, ia adalah tipikal lelaki yang tak pernah 
ditinggalkan oleh wanita, selalu dia lah yang meninggalkan 
wanita tersebut, bila sudah bosan. Kini di saat menjadi lelaki 
mapan dan sukses, malah ia ditinggalkan seorang wanita, 


yang tidak pernah masuk dalam kriterianya. 


Kala 


Paman Erik baru saja pulang membawa Pak Danu, bapak 
Tara dari rumah sakit, setelah tiga hari dirawat. Masuk ke 
dalam rumah dengan membopong tubuh lemah Pak Danu. 
“Bapak!” pekik Tara saat melihat tubuh lemah bapaknya 
dituntun Paman Erik untuk duduk di kursi tamu. 

“Bapak gapapa, Ra. Hanya lemas saja,” begitulah lelaki 
paruh baya itu menenangkan hati anak perempuannya. Pak 


Danu tak ingin membuat hati Tara resah, apalagi sekarang 
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Tara sedang hamil. “Kamu sudah buatkan bubur untuk bapak, 
Ra?” tanya paman Erik, saat tiba dari dapur. 

“Sudah, Paman. Sebentar saya ambilkan,” Tara bergegas 
ke dapur. Mengambilkan semangkuk bubur ayam untuk 
bapaknya. Tara menyuapinya dengan telaten. Pak Danu 
melihat ke perut Tara yang semakin buncit. “Makan apa, tho, 
kamu? Perutnya sampe gede gitu?” ledek pak Danu pada 
putrinya. Tara tersenyum ceria. Senang rasanya ada raut 
gembira di wajah bapaknya. 

“Ini efek kebanyakan makan ubi rebus, Pak.” Tara melirik 
pamannya yang baru saja akan masuk kamar mandi. Setiap 
hari Tara selalu menyediakan ubi rebus untuk pamannya, 
seolah-olah tanpa ubi rebus sebagai menu sarapan, 
pamannya akan mati. Paman Erik yang tersendir, menoleh 
lalu nyengir kuda. 

“Kan saya minta rebusinnya buat saya, kenapa kamu jadi 
ikutan makan, salah sendiri!” ucap Erik cuek. Lalu masuk ke 
kamar mandi. Ya, begitulah pamannya ini terlalu cuek. Tara 
mencebikkan bibirnya. Bapaknya hanya tersenyum melihat 
wajah Tara yang kesal. 

“Kamu sudah pikirkan omongan bapak, kan, Ra?” 

“Aduh, Pak. Jangan bahas itu lagi. Bapak, tuh, gapapa, 
Bapak sehat dan insya Allah berumur panjang. Sampai cucu- 


cucu Bapak besar,” Tara menggenggam tangan keriput bapak. 
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“Bapak hanya ingin kamu bahagia, Ra.” 

“Bahagia Tara adalah dengan sehatnya Bapak dan anak- 
anak," Tara mengusap perut buncitnya yang memasuki usia 
tujuh bulan. 

“Tapi bahagia bapak adalah dengan melihat kamu 
dicintai." 

Tara terdiam. 

“Pak, Paman Erik sudah Tara anggap seperti ayah sendiri. 
Masa tau-tau harus memperlakukannya sebagai suami. Ndak, 
bisa, Pak.” 

“Tapi kenapa perasaan Bapak, suatu saat kamu bisa 
bahagia bersama Erik.” 

Tara tertawa keras. Sampai perutnya ikut naik turun. 
“Haduh, Bapak. kesambet opo tho yo?” Tara menggelengkan 
kepalanya. Masih dengan mengulum senyum, Tara berdiri 
hendak ke dapur, menaruh mangkuk bubur. Karena tidak 
hati-hati Tara tersandung mainan Fia yang bertebaran di 
lantai. 

“Ah...” pekiknya, untung saja Paman Erik yang baru 
keluar kamar mandi. Berdekatan, Paman Erik menahan tubuh 
Tara yang oleng, hampir menabrak meja dapur. 

“Kamu gapapa, Ra? Jalan hati-hati, Nduk.” ucap paman 


Erik khawatir. Tara belum sempat menjawab, wajahnya 
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meringis. Pak Danu terperangah saat ada cairan merah 
mengalir dari daster panjang Tara. 

“Erik! Darah!" teriak Pak Danu panik, begitu juga Erik 
yang langsung melihat ke bawah. Seketika wajahnya 
memucat, manakala melihat Tara yang sudah menutup mata 
dengan keringat bercucuran. Masih dengan handuk yang 
dililitkan dipinggangnya, tanpa baju Erik keluar dengan 
berlari membopong Tara yang pingsan. Membawanya masuk 
ke dalam mobil bak milik Mbok Minah yang tadi dia pinjam 
untuk menjemput Pak Danu dari rumah sakit. Melaju dengan 
cepat menuju rumah sakit. Keringatnya bercucuran, sesekali 
menatap iba pada ponakannya yang terlihat sangat kesakitan. 
Darah sudah merembes di jok mobil Mbok Minah. Tangan 
Paman Erik semakin gemetar memegang kemudi, tak 
dihiraukannya lagi tubuhnya yang tersapu angin dingin, dia 
hanya memakai handuk dan bertelanjang dada. Diusapnya 
peluh yang bercucuran di wajahnya. 

“Eeuh...” tiba-tiba Tara merintih, membuat paman Erik 
menoleh dan semakin kalut. 

“Tahan ya, Ra. Sebentar lagi sampai.” 

“Sa... kit!” rintihnya. 

“Ya Allah, selamatkanlah ponakanku, selamatkanlah 


wanita yang aku cintai ini.” 
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Bagian 9 


Zaka sedang menatap ponselnya, mengecek beberapa 
pesan masuk dari teman-temannya. Iseng Zaka mencoba 
menghubungi nomor Tara, namun masih tak tersambung. 
Mendadak Zaka mules, keringat sebesar biji jagung menari- 
nari di kening dan lehernya. Mei yang sedang rebahan di 
samping Zaka, memperhatikan suaminya. 

“Mas, kamu kenapa?” tanya Mei khawatir, sigap Mei 
duduk memeriksa wajah pucat suaminya. 

“Mules, Mei.” cicitnya sambil meringis. 

“Ya udah, sana ke kamar mandi! Kok, malah diem aja? 
ntar cepirit, lho, Mas!” Mei mencoba sedikit bercanda. 

“Suami sakit kok malah dibecandain, gak lucu!” ucap Zaka 
sebal. Mei terdiam, baru kali ini suaminya bersikap seperti ini. 
“Maaf, Mas. Mei ambilkan minyak kayu putih, ya.” dengan 
wajah memelas Mei memandang wajah Zaka, Zaka pun tak 
tega, akhirnya mengangguk. Mei beranjak dari kasur, lalu 
mengambil minyak kayu putih di dalam laci. Kembali pada 
suaminya, dan mengolesi di perut suaminya yang terasa 
dingin. Wajah Mei semakin khawatir. 


“Kita ke dokter saja ya, Mas?” 
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Zaka menggeleng, “Nanti juga sembuh, tolong saya 
buatkan teh jahe saja.” 

“Tapi, Mas. Saya masih lemas.” 

Zaka menarik nafas panjang, iya baru ingat. Istrinya baru 
saja keluar dari rumah sakit. Tentu masih lemah, apalagi 
untuk ke dapur. 

“Ya sudah, kamu tidur, deh. Mas mau ke kamar mandi aja,” 
dengan sedikit tertatih Zaka berjalan ke kamar mandi. Mei 
memperhatikan punggung suaminya sampai hilang di balik 
pintu. Mei pun melanjutkan tidurnya. Selama hampir 
setengah jam, Zaka bersemedi di toilet, namun tak ada tanda- 
tanda “pembukaan”. Perutnya masih melilit. Keringatnya 
masih mengucur, tatkala keluar kamar mandi, Zaka melihat 
istrinya terlelap. Beda dengan Tara, beberapa hari menginap 
di sana, Tara selalu tidur, setelah dirinya tidur. 

Ah, kenapa tiba-tiba aku membandingkan mereka. Ke 
mana sebenarnya Tara, kenapa pergi tanpa kabar. Zaka 
tertatih berjalan menuju laci, mencari balsam. Mungkin 
dengan balsam rasa sakit itu berkurang. Setelah 
menemukannya, Zaka mengoles balsam cukup banyak di atas 
perutnya. Terasa panas dan seperti dipelintir, namun sekuat 
tenaga Zaka menahannya. Zaka mencoba memejamkan mata, 
sambil sesekali meringis. Namun karena memang sudah 


sangat mengantuk, Zaka akhirnya tertidur. 
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Kala 


Di suatu rumah sakit. Tampak seorang lelaki dewasa 
dengan bertelanjang dada, hanya mengenakan handuk. 
Berlari menggendong seorang wanita, yang sepertinya 
setengah sadar. Erik membawa Tara menuju ruang UGD 
Rumah Sakit Sejahtera. Petugas di sana sigap menolong dan 
mengecek keadaan Tara. Dokter pun tak lama datang dan 
memerintahkan kepada perawat untuk menyiapkan ruang 
operasi. 

“Bagaimana, Dok?” tanya Erik dengan wajah pucat. 
Dokter hampir tertawa melihat penampilan Erik. “Istri Bapak, 
harus segera dioperasi, ya. Berbahaya bagi janinnya, karena 
jalan lahirnya mengalami masalah,” Erik terdiam, bingung 
harus bagaimana. 

“Tapi bukannya masih tujuh bulan, Dok, usia 
kehamilannya?" 

“Iya, memang tujuh bulan. Tapi kondisi parunya sudah 
oke, bismillah, Pak. Semoga istri dan anak Bapak selamat.” 

“Baik, Dok. Lakukan yang terbaik.” Erik memijat 
kepalanya pening. Kakinya rasa lemas, Erik terduduk di 
ruamg tunggu pasien. Perawat yang hilir mudik, 
memperhatikan Erik sambil tersenyum. 

“Maaf, Pak. Silakan dipakai dulu, kasihan nanti bapak 


masuk angin,” ucap seorang perawat pria, sambil 
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menyodorkan sebuah kaos bersih pada Erik. Ya ampun, Erik 
baru tersadar, hanya memakai hamduk, bahkan sempak pun 
ia tak pakai, pantas saja ia merasa dingin dari tadi. Erik 
mengangguk malu, mengambil kaos tersebut, dan melesat ke 
kamar mandi. 

Dengan memegang secangkir cup kopi susu dan 
sebungkus roti coklat, Erik menunggui Tara, dengan harap 
cemas. “Rik...” seru pak Yunus, suami Mbok Minah, datang 
menyusul Erik. “Ah, Pak Yunus.” Erik merasa lega ada teman 
yang menemaninya. 

“Bagaimana Tara?” 

“Dioperasi, Pak.” 

“Lho, bukannya belum waktunya?” 

“Iya, Pak. Tahu, tuh. Kata dokternya, Tara mengalami 
masalah di jalan lahir, jadi bayinya harus dilahirkan sekarang,” 
terang Erik. 

“Walah, kamu pakai baju siapa kekecilan gini, pusar 
bodongmu itu, lho, keliatan! Pak Yunus tertawa geli, 
menunjuk pusar Erik yang mengintip di balik kaus 
kekecilannya. “Baju perawat laki, Pak. Ndak papalah, dari 
pada tadi saya telanjang dada waktu sampai sini.” 

“Jangan bilang sampean, ndak pakai sempak juga?” tebak 
pak Yunus, matanya mengarah ke bawah, Erik menyegir kuda. 


Sedangkan pak Yunus malah tertawa terbahak-bahak. 
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“Hush! Maaf bapak-bapak, dilarang tertawa keras ya!" 
seorang perawat cantik mengingatkan, sambil lewat. 

“Suami Ibu Tara!” panggil perawat yang baru keluar dari 
ruang operasi. Ragu Erik berdiri. 

“Sudah sana, masa iya saya yang ke sana?” goda Pak 
Yunus. Erik akhirnya berjalan menghampiri perawat tadi. 
Berbicara cukup serius, bersama dengan dokter. Tampak raut 
kelegaan dari wajah Erik. 

Tara sudah ditempatkan di kamar perawatan. Ruang 
perawatan kelas tiga, yang terdiri dari enam kasur. Erik dan 
Pak Yunus, masih setia menunggui Tara sadar, tanpa bicara 
sepatah katapun. Namun tadi Pak Yunus sempat menelepon 
Bapak Tara, Pak Danu, mengabarkan bahwa Tara dan bayinya 
baik-baik saja. 

“Eeghh...” Tara membuka matanya pelan, sedikit meringis. 
Erik dan pak Yunus melihat Tara dengan tatapan iba. 
“Pamaan...” Panggil Tara, melihat samar-samar bayangan 
tubuh Erik yang sedang menatapnya. 

Mata Tara melotot “Paman, bajunya!" Tara menahan 
tawa, ia tidak boleh tertawa, karena pasti jahitannya akan 
sangat sakit. Tara menutup mulutnya erat. Sedangkan Erik 
dengan konyolnya malah menarik-narik bawah baju yang 
kependekan itu agar perutnya tak terlihat. Percuma, pusar itu 


terus menatap tajam ke arah Tara. Tara tak sanggup lagi 
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menahan tawanya. Hingga air matanya tumpah. Sedangkan 
Pak Yunus malah bingung, ada apa dengan Tara, kenapa 
menangis melihat baju Erik. Apa ia iba dengan baju yang 
dipakai pamannya? 

“Hahaha... Paman! Bajunya ganti!” akhirnya tawa itu lepas 
juga. Namun sejurus kemudian. “Ah, perih.” rintih Tara. Erik 
bingung, bukannya pergi malah mendekati Tara karena 
khawatir, Tara menepis Erik, ia tak sanggup harus tertawa 
lagi, pamannya itu benar-benar mengesalkan. 

“Paman bisa merobek kembali perut saya jika masih 
berdiri disitu dengan baju aneh itu,” bisik Tara sambil melotot 
ke arah Erik. Erik akhirnya pamit undur diri, berusaha 
meminjam baju yang lain di luar sana. Untunglah seorang 
satpam rumah sakit meminjamkan seragamnya, hingga 
akhirnya Erik masuk kembali ke ruang perawatan Tara, 
memakai baju satpam bewarna putih dan handuk merah 
muda yang melilit manis di pinggangnya. 

“Begini ndak papa, tho, Nduk?” tanya Erik pada Tara yang 
kini berusaha menahan tawa kembali. Tara memutar bola 
mata malasnya. 

“Maaf, suami ibu Tara, silakan bayinya di-azan-kan 
terlebih dahulu," ucap seorang perawat. Paman Erik bergegas 


keluar, mengikuti perawat tersebut. 
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Setelah mengazani, Erik memandangi wajah anak Tara. 
Tampan. Persis ayahnya. Erik mengulum senyum. 
Menciumnya dengan hati-hati karena tubuhnya masih sangat 
kecil. Diusapnya kepala bayi Tara dengan yang telah 
dipenuhi rambut yang sangat lebat, dengan telunjuknya. Bayi 
itu kemudian dimasukkan kembali ke dalam inkubator. Erik 
kembali ke kamar perawatan Tara. Pak Yunus, tidak ada 
disana. 

“Pak Yunus kemana, Ra?” 

“Pulang paman, tapi nanti mau balik lagi, mau ambil baju 
salin untuk saya, paman dan bayi saya.” 

“Bagaimana anak saya, Paman?” tanya Tara antusias. 

“Sehat dan tampan, wajahnya persis Zaka,” ucap Erik 
jujur. Tara terdiam, miris sekali hidupnya, ayah bayinya pun 
tak tahu kalau benih yangia tanam, ternyata berbuah seorang 
bayi laki-laki. “Sudah, jangan dipikirkan, yang penting kamu 
dan bayimu sehat. Mau dikasih nama siapa?” Tara tampak 
berpikir, belum sempat ia memberi nama anaknya. 

“Paman punya saran?” 

Hmmm... Karena wajahnya tampan, bagaiamana kalau 
kita beri nama Muhammad Yusuf?” 

Tara tampak menimbang-nimbang, senyumnya terbit. 
“Baiklah saya setuju, Paman. Terima kasih, ya, Paman.” Tara 


mengulurkan tangannya, hendak salim pada Erik. Erik 
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memberikan tangannya, Tara mencium punggung tangan 
pamannya dengan khidmat. Telapak tangan itu begitu kasar. 


Pamannya benar-benar seorang pekerja keras. 


Kama 


“Semuanya sembilan juta tiga ratus ribu rupiah,” ucap 
petugas kasir rumah sakit. Erik yang sudah menebak bakal 
mengeluarkan duit banyak, sudah terlebih dahulu menggesek 
tabungannya, melalui atm di rumah sakit. Tak apalah 
mengeluarkan banyak uang untuk orang yang sangat ia 
sayangi, melebihi dirinya sendiri. Menghabiskan 
tabungannya pun ia rela, asal Tara baik-baik saja. Setelah 
melakukan pembayaran, Erik kembali ke kamar Tara, yang 
sudah siap menunggunya. Tampak si kecil Yusuf sedang 
tertidur pulas di dalam bedongan. 

“Kita pulang!” ucap Erik sambil tersenyum. Setelah empat 
hari Tara dan bayinya menginap di rumah sakit. Erik 
menggendong bayi Tara dengan hati-hati. Tangan sebelahnya 
lagi memapah Tara keluar dari ruangan. Tas-tas sudah 
terlebih dahulu ia titip di lobi . 

Kini mereka dalam perjalanan pulang. Erik mengendarai 
mobil dengan tenang dan sangat hati-hati. Sesekali diliriknya 


Tara yang menimang sayang Yusuf. 
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“Paman, terima kasih banyak untuk semuanya, saya tidak 
bisa membalas semua jasa dan pengorbanan, Paman.” ucap 
Tara terharu. 

“Iya, ndak papa, Nduk, yang penting kamu dan bayimu 
sehat selamat, itu sudah cukup buat saya,” Erik tersenyum 
manis pada Tara, lalu menyentuh pipi halus Yusuf. 

“Paman, saya mau tanya.” 

“Iya, tanya saja, Ra.” 

“Waktu saya setengah sadar, saya seperti mendengar 
Paman berkata, “selamatkanlah wanita yang aku cintai ini”. 


Begitu. Ucapan itu buat siapa, Paman?” 


11 


Bagian 1 


“Masa, sih? Saya, ndak, bicara apa-apa. Kamu salah 
denger kali Ra, orang setengah sadar gitu.” Erik mengelak, 
dengan akting yang sangat bagus, sehingga Tara percaya. 
Yusuf, bayi Tara berdecab, tanda ia ingin menyusu dari 
ibunya. 

“Sabar, ya, Le. Kakekmu ini sedang nyetir, nanti malah 
nabrak kalau kamu nenen di sini,” ucapnya datar, sambil terus 
fokus menatap jalanan. Sedangkan Tara sudah terkekeh geli. 
Pamannya ini sangat cuek, dan ga asik. Bisa-bisanya bicara 
begitu tanpa ekspresi apa pun. Tapi Yusuf justru mulai 
menangis. 

“Ya, sudah, kita berhenti di warung makan depan sana. 
Kamu menyusui di sini, biar paman turun dulu,” ucap Erik, 
lalu menepikan mobilnya. Mesin mobil masih menyala, Erik 
turun masuk ke dalam warung makan, sesekali Tara melirik 
ke arah pamannya. Pamannya tengah asik berbincang dengan 
orang-orang yang berada di sana. Lima belas menit berlalu, 
akhirnya bayi Yusuf sudah cukup kenyang, matanya terbuka 
lebar. Sangat tajam, Tara mencium gemas, betapa tampannya 


lelakiku. Tara bermonolog. 
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Tara menurunkan kaca mobil sedikit, membunyikan 
klakson mobil, Erik melihat dan berpamitan pada orang- 
orang di warung tersebut, sambil tangannya membawa 
bungkusan makanan dan juga teh hangat. 

“Wah, wah. Cucu kakek, matanya terang banget, udah 
kenyang ya?” Erik berbicara pada Yusuf. “Ini minum dulu, 
habis menyusui pasti lapar kan? Ada tempe dan tahu goreng, 
dicemilin aja. Sini, Yusuf biar saya gendong, kamu makan 
dulu.” Erik mengambil Yusuf dari pangkuan Tara. Menepuk- 
nepuk lembut, tubuh bayi tampan itu. Tara makan dengan 
cepat, perutnya memang sudah sangat lapar. 

“Pelan-pelan saja, Ra. Nanti tersedak,” Erik mengingatkan. 

Ajaib, Yusuf tidur pulas, dalam timangan Erik. Mulut bayi 
itu terbuka, sesekali tersenyum dalam tidurnya. “Persis 
Mamanya kalau lagi tidur, pasti mulutnya menganga.” 

“Yee... Paman sok tahu!” Tara tak terima. 

“Taulah, kamu dari bayi juga saya udah gendong, sampai 
sebesar ini aja masih saya gendong,” ucapnya datar tanpa 
melihat ke arah Tara yang tengah menghabiskan tehnya. 

“Coba kemarin saya memotret kamu pas lagi tidur, ya, 
pasti viral!” ledeknya lagi. 

“Paman!” Tara memukul lengan pamannya sebal. 


“Ndak, sakit, tuh.” Erik kembali meledek. 
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Tara semakin gencar memukuli Erik, seperti emosinya 
tengah ia keluarkan. 

“Hadeh, iki malah kayak dielus-elus, tenaga kamu cuma 
segitu?” Erik menatap sengit keponakannya. Tara menahan 
tawa, benar-benar pamannya ini ingin dicakar saja rasanya. 

“Udah, nih, pegang lagi Yusufnya. Biar saya nyetir lagi, 
Bapakmu biar ndak khawatir.” 

Tara dan Yusuf tertidur sangat pulas. Perjalan hampir 
empat puluh lima menit ditempuh Erik untuk kembali ke 
rumahnya. Sesekali Erik melihat Tara dan Yusuf bergantian, 
ditariknya senyum tipis. Mencintai dalam diam itu susah- 
susah gampang. Asal mereka senang, itu sudah cukup 
untuknya. Tak ada istri dan tak ada penerus tidak masalah. 
Erik tidak mau menyusahkan orang dengan niatan menikah 
hanya untuk mengurus dirinya yang semakin berunur. 
Bukannya tak ada yang menyukainya, jelas-jelas anak pak 
lurah cinta mati dengan dirinya, namun Erik selalu menolak 
dengan halus. 

Biarlah seperti air mengalir. Lamunan Erik terbang, 
hingga tak terasa mereka sampai di rumah yang sudah 
ditunggu beberapa tetangga, menyambut Tara dengan suka 
cita. Erik memarkirkan mobilnya di depan rumah Pak Yunus, 
tetangganya. Erik kemudian membukakan pintu untuk Tara 


sambil menenteng tas jinjing yang cukup besar. Fia sudah 
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melompat kegirangan, saat ibunya datang dengan adik bayi 
didalam gendongan. 

“Mama... Dede... Mama... Dede...” pekik Fia gembira. Mbok 
Minah mengambil Yusuf yang tampan dari gendongan Tara. 
Tara masuk dengan berjalan pelan sambil dituntun Erik. 

“Aduh.. aduh.. suami siaga.” celetuk Pak Yunus, 
menggoda Erik. Erik menatap Pak Yunus sambil melotot, 
mengacungkan jari tengahnya pada Pak Yunus. Hingga Pak 
Yunus tertawa cekikikan, begitu juga Pak Danu, bapak Tara. 

“Pak...” sapa Tara sambil melihat bapaknya yang masih 
duduk lemas di atas dipan. Mencium punggung tangan 
bapaknya, Pak Danu tak sabar ingin melihat cucu lelakinya, 
“Walah, tampan sekali cucuku ini, mirip bayi artis,” puji pak 
Danu, dengan air mata menggenang. Mbok Minah duduk 
dekat Pak Danu, biar Pak Danu puas melihat wajah cucu 
lelakinya. 

“Tara ke kamar dulu, Pak.” pamit Tara yang diantar oleh 
Erik. 

“Awas, ingat jalan keluar, lho, Rik.” Goda Pak Danu pada 
adik angkatnya itu. Erik hanya menggaruk rambutnya yang 
tidak gatal. Sedangkan Tara pura-pura cuek saja. 

Erik keluar dari kamar Tara, lalu mengambil handuk dan 
langsung masuk kamar mandi. Tetangga berdatangan satu 


per satu ke rumah Pak Danu, untuk melihat bayi Tara. Ada 
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yang membawakan kado, ada yang membawakan beras, 
sayur-mayur, bahkan juga uang. Begitulah tradisi warga 
kampung Tara, jika ada yang baru saja melahirkan, maka 
berbondong-bondong menjenguk dengan membawa buah 
tangan. Hingga waktu Isya, masih saja satu persatu tetangga 
melihat Yusuf. 

“Siapa yang memberi nama?” tanya Pak Danu pada Tara 
saat mereka baru saja selesai makan malam. 

“Aku, Mas.” jawab Erik. 

“Tanda-tanda kalau gitu,” Sahut Pak Danu cepat. Erik 
melotot tajam pada Danu. Bapak Tara akhirnya hanya mesem- 
mesem saja. Tara tahu arah pembicaraan bapaknya akan ke 
mana. 

“Sabtu depan, cucu kakek akikah, ya!” ucap Erik tegas. 

“Ah... aku saja ndak mikir buat akikah, Rik. Duitnya belum 
ada, gapapa kan, Ra?” 

“Ndak papa, Pak. Nanti-nanti saja.” sahut Tara sambil 
mengusap punggung bapaknya. 

“Saya sudah siapkan untuk akikah Yusuf, Mas Danu dan 
Tara tidak perlu khawatir.” 

“Lho, tabunganmu habis, dong, Rik. Belum tadi bayar 


rumah sakit” 
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“Gapapa, Mas. Saya juga duit disimpan banyak-banyak 
untuk siapa dan untuk apa? Biar digunakan untuk Tara dan 
Yusuf saja.” 

“Cucu kakek, sabtu depan akikah, ya. Sunnahnya begitu,” 
Erik berdiri dari duduknya, membawa piring kotor ke 
belakang. Sedang Tara masih menatap punggung pamannya 
yang menghilang dari balik tembok. 

“Bapak yakin, tidak akan salah menjodohkanmu dengan 
Erik, pikirkanlah, Ra.” bujuk Pak Danu lagi. 

“Tara tidak bisa, Pak.” 

“Kamu sudah mencintai ayahnya Yusuf? Tara 
mengangguk. 

“Dan apa dia mencintaimu?” Tara kemudian menggeleng. 

“Percaya sama Bapak, dicintai itu rasanya lebih bahagia, 
dari pada mencintai, pikirkan lagi ya, Nduk.” Pak Danu 
mengusap kepala Tara yang tertutup hijabnya. 

Malam ini dilalui dengan adegan bergadang, bolak balik 
ke dapur, membuat susu untuk Fia, karena Fia juga sedikit 
rewel. Mata Yusuf terang benderang, ingin selalu digendong, 
Tara sudah tak kuat menahan kantuk, sambil duduk di 
ranjangnya, Tara menimang Yusuf dengan menahan kantuk. 
Berpuluh-puluh kali menguap, dulu saat lahir Fia, suaminya 
Rahman, sigap bergantian bergadang menjaga Fia, namun 


kini Tara harus kuat menahannya sendiri, air matanya tiba- 
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tiba jatuh. Tara melihat jam di dinding sudah pukul dua pagi. 
Suara pintu diketuk. 


, 


“Raaa...” Panggil paman Erik. Tara tersadar, cepat 
mengambil kerudungnya, lalu membuka pintu, matanya sulit 
untuk dibuka karena mengantuk. 

“Sana tidur, biar saya jaga Yusuf.” Erik mengambil Yusuf 
dari gendongan Tara. 

“Saya tidur sebentar ya, Paman, udah gak kuat,” lirih 
suaranya, lalu menguap lebar. 


” 
| 


“Udah sana masuk tidur!” Erik mendorong tubuh Tara 
masuk, lalu menutup pintu kamar Tara. Erik mengajak Yusuf 
bicara di pangkuannya. “Hayo, anak pintar gak boleh 
begadang terus. Nanti gantengnya luntur, lho.” 

Bayi itu seakan mengerti, senyum-senyum menatap 
wajah Erik. 

“Satu-satu Yusuf sayang Mama, Dua-dua juga sayang 
kakak, tiga-tiga sayang Kakek Danu, satu dua tiga sayang 
Kakek Erik.” 

“Walah, ndak cocok liriknya, kita ganti, ya.” 

Terus begitu sampai adzan shubuh. Erik mengajak Yusuf 
bicara juga bernyanyi, sampai bayi itu kelelahan, dan tidur 
dipangkuan Erik. Begitu Yusuf tertidur, Erik pun seakan 
terhipnotis, ikut tidur juga. 
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Tara yang sayup-sayup mendengar azan Subuh, bergegas 
bangun, memakai jilbabnya dan membuka pintu kamar. Tara 
mengulum senyum saat pamannya tertidur mendekap Yusuf 
yang tertidur di dadanya. “ Terima kasih, Paman.” gumamnya, 
lalu masuk ke kamar mandi. 

Pukul lima Erik terbangun dari tidurnya. Yusuf masih 
dalam dekapannya, tampak Tara baru saja keluar kamar 
mandi dengan melilitkan handuk di kepala. Memakai piyama 
panjang, Tara tak menyangka Erik sudah bangun. Erik melirik 
sekilas, lalu menutup matanya kembali. “Sungguh cantik." 
pujinya dalam diam. Tara masuk ke kamar lalu mengganti 
pakaian. 

“Ra... ini Yusuf haus,” ucap Erik dari balik pintu. Tara 
cepat membuka pintu. 

“Terima kasih, Paman.” Tara mengambil Yusuf dari 
gendongan Erik. Entah kenapa Erik, malah mengusap pucuk 
kepala Tara dari balik jilbabnya. Tara hanya tersenyum tipis. 
Kalau rambut masih basah jangan ditutup, nanti banyak 
kutunya,” ucap Erik tanpa ekspresi. 

Tara tertawa kecil. Menatap wajah pamannya yang 
menguap berkali-kali pergi meninggalkan Tara dan Yusuf 


untuk masuk ke kamar mandi. 


Kala 
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“Ra... Ra...” mengigau Zaka shubuh itu, Mei yang sudah 
lebih dulu terbangun, menatap heran suaminya, “Ra... siapa?" 
pikirnya keras. “Ah, gak mungkin Mba Tara.” Mei menutup 
mulutnya tak percaya. 

“Tara!” Jerit Zaka, lalu tersentak, Mei juga tak kalah 
kagetnya. “Mas, ada apa? Mas menyebut nama Tara terus,” 
ucap Mei tak suka. Masih setengah sadar, Zaka bergumam. 
“Tara menggendong bayi bersama seorang laki-laki, Mas 
panggil-panggil gak nengok.” Zaka mengusap rambutnya 
kasar. 

“Mas pernah melakukannya dengan Tara?” tanya Mei 
dengan nada tinggi. 

“Gak, Mei. Gak pernah.” bohongnya. “Tidak mungkin bayi 
itu anakku” jerit Zaka dalam hati. 

Di saat bersamaan Yusuf yang tengah menyusu, tiba-tiba 
menangis kencang, hingga wajahnya memerah, seperti ada 


yang melukainya. 
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Bagian! 


Siang ini di kantor, Zaka tak berhenti memikirkan Tara. 
Padahal sebelumnya, ingat saja dia tidak, bahkan hampir 
melupakan, bahwa mempunyai istri dua. Fokusnya hanya 
pada Mei seorang, kini Mei sudah berangsur pulih, walaupun 
masih sedih dengan kehilangan bayi mereka yang menginjak 
usia enam bulan. Zaka ingat beberapa kali berhubungan 
dengan Tara, meskipun sudah pernah melahirkan, tapi Zaka 
sebagai lelaki akui, bahwa Tara dapat merawat tubuhnya 
dengan baik. Meskipun Tara tidak berkulit putih seperti Mei, 
tapi melihat Tara tidur saja sudah membuat Zaka menegang. 
Saat ini saja dadanya berdesir, bila ingat masa-masa 
mencumbu Tara. Apakah Tara hamil? 

Notifikasi pesan singkat berbunyi, Zaka melihat 
pengirimnya. “Sayangku”. Pastilah itu Mei. “Mas, aku di 
restoran kantor kamu. Kita makan, yuk! Ada yang mau aku 
bicarakan.” 

“Oke, tunggu sebentar, ya, Sayang.” 

Zaka memasukkan ponsel ke dalam sakunya dan 
bergegas keluar ruangannya untuk bertemu dengan Mei. 


Zaka mendapati Mei duduk di meja pojok restoran Sunda. Mei 
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tersenyum melihat kehadiran Zaka, senyuman Mei selalu saja 
membuat Zaka terpesona, tubuhnya tinggi semampai, 
kulitnya putih, rambutnya lurus, bulu matanya lentik, sosok 
yang sempurna di mata Zaka. 

“Hai, Sayang. Belum lamakan?” Zaka mencium pipi kanan 
dan kiri Mei. 

“Belum, Mas.” jawabnya sambil tersenyum. 

“Udah pesan makan? tanya Zaka pada Mei. 

“Sudah, Mas. Sebentar lagi diantar.” 

“Apa yang mau dibicarakan, Sayang?” tanya Zaka antusias, 
ia berharap istrinya punya kabar baik, entah apa pun itu. 

“Mmm... tadi pagi aku ke rumah Tara, Mas. Tapi yang 
menempati orang lain, katanya Tara sudah lama tidak di situ, 
Mas tidak tahu?” 

“Hah?Mmm... itu, Sayang, Mas tahu Tara pergi, tapi gak 
tahu ke mana.” 

“Mas, kok gak cerita?” 

“Mas gak mau ganggu kondisi kamu yang lagi hamil, 
Sayang.” 

“Mas perhatikan kamu selalu bete, kalau Mas sebut nama 
Tara, padahal Mas menikahi dia juga atas izin kamu, lho, Yang.” 

Mei tersenyum lega, jauh di hatinya benar-benar 
bersyukur Tara pergi dengan sendirinya dari kehidupan 


suaminya. “Mmm... kalau gitu, status hubungan Mas dan Tara 
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sudah selesai, dong, ya?” tanya Mei dengan senyum bahagia, 
akhirnya suaminya hanya miliknya seorang. 

“Kan Mas belum talak.” jawab Zaka. 

“Tapi kan sudah beberapa bulan ini Mas tidak ada 
hubungan apa pun dengan dia, kan? Menfkahinya juga sudah 
enggak, kan?” Mei meyakinkan suaminya. Zaka mengangguk. 
“Tandanya begitu sudah jatuh talak, Mas. Apalagi cuma nikah 
siri, cerai pakai pesan saja sah, kok.” kata Mei lagi. Zaka 
terdiam tak menjawab, ia tak ingin sebenarnya menalak Tara, 
apalagi jika teringat Fia, belakangan ini gadis kecil itu 
membuatnya rindu. 

“Mei sudah coba telepon tapi gak diangkat, udah kirim 
pesan juga tapi kayaknya gak dibaca,” ucap Mei, kemudian 
tersenyum pada pelayan yang baru saja meletakkan makanan 
di atas mejanya. 

“Mas, harus menalak Tara, apalagi dia sudah 
meninggalkan Mas begitu saja, dosa, lho, Mas.” ucap Mei 
memanasi. “Apa jangan-jangan dia punya pacar, Mas, 
sebenarnya? Atau bisa jadi dia selingkuh dari kamu, Mas? 
Dapat yang kaya mungkin, makanya dia pergi, dia gak perlu 
Mas lagi, apalagi Mas cuma main-main dengannya.” Entah 
kenapa Zaka tak suka dengan ucapan Mei, tapi Zaka juga 


membenarkan, bisa jadi seperti itu. Hati Zaka seketika panas. 
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“Kirim pesan saja pada Tara, Mas.” “Talak Tara, lewat 
pesan.” suara Mei terdegar memaksa. Dengan cepat Mei 
mengambil ponsel suaminya yang terletak di meja. Membuka 
kunci lalu membuka ketik pesan. “Nih!” Mei memberikan 
pada Zaka. Bagai kerbau dicucuk hidungnya, Zaka menuruti 
ucapan Mei. 

Kamu kemana saja, Tara? Tidak ada kabar berbulan-bulan. Kamu saya 
talak, mulai saat ini kamu dan saya sudah tidak punya hubungan apa-apa Lagi. 
Salamuntuk Ha, semoga kalian selalu sehat. 

Sebelum memencet tombol kirim, Zaka terlebih dahulu 
menunjukkan ketikan pesannya untuk Tara. Mei membaca 
dengan seksama, lalu Mei menghapus kalimat terakhir. 

“Mereka pasti baik-baik saja, Mas. Apalagi kalau sudah 
dapat yang kaya,” ucap Mei sambil tersenyum sinis. Mei 
memencet tombol kirim. "Semoga Tara baca, ya, Mas. Ayo 
sekarang kita makan.” Mei menyantap makanannya dengan 
lahap, sedangkan Zaka sudah tak bernafsu, hatinya mendadak 
perih, membayangkan Tara pergi dengan lelaki lain. 


Benarkah Tara berselingkuh? 


Kala 


Di saat yang bersamaan, setelah menyusui Yusuf dan 
menyuapi Fia, iseng Tara membuka ponselnya yang sudah 


lama tidak dia aktifkan. Tara berharap Zaka mencarinya, jika 
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Zaka benar-benar mencarinya, biarlah dia mengalah pulang, 
kembali pada Zaka, apalagi sekarang ada Yusuf, buah dari 
pernikahan siri mereka. Mungkin dengan hadirnya Yusuf, 
Zaka bisa sedikit lebih memperhatikannya. Jujur Tara pun 
merindukan suaminya. 

Ponsel kekinian itu pun menyala, sedikit senyumnya 
mengembang, menanti-nanti apakah ada pesan masuk dari 
Zaka. Cukup lama, apalagi memang sudah tujuh bulan ini 
tidak dia aktifkan. 

Satu persatu pesan masuk, paling banyak dari operator, 
ada dari Bu Yosi tetangganya, Bu RT, dan murid 
bimbingannya. Tara membuka satu persatu pesannya. 
Membalas singkat pesan mereka, hatinya senang membaca 
pesan singkat dari mereka. Semakin Tara menggeser 
layarnya ke atas, semakin bertambah pesan masuk, ada dari 
Zaka dan Mei. Senyumnya terbit, Zaka ternyata mencarinya, 
hatinya seketika berbunga, saat membaca pesan Zaka yang 
menanyakan keberadaan dirinya. 

“Saya akan pulang, Mas.” gumamnya pelan, sambil 
melirik Yusuf yang tertidur pulas. “Tak lama lagi, kamu akan 
bertemu kembaranmu, Mas.” Tara mengulum senyum. Baru 
saja hendak mematikan ponselnya lagi, tiba-tiba pesan masuk 
lagi dari Zaka. Mata Tara berbinar. Dengan gemetar Tara 


membukanya. 
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Kamu kemana saja, Tara? Tidak ada kabar berbulan-bulan. Kamu saya 
talak, mulai saat ini kamu dan saya sudah tidak punya hubungan apa-apa lag. 

Ponsel Tara terlepas dari tangannya, dan tergeletak 
mengenaskan di lantai kamarnya. Tara memegang dadanya 
sakit. Tara sesegukan luruh di lantai kamarnya, semua sudah 
berakhir, bahkan Zaka tidak akan pernah tahu dia memiliki 
seorang anak yang sangat tampan. Tara meringkuk di atas 
ranjang. 

“Ra, pamanmu pulang!” teriak bapak Tara dari luar 
kamar. Biasanya sore begini, saat pamannya pulang dari 
kebun sawit, Tara akan bergegas menyiapkan teh dan 
cemilan ubi rebus. 

Suara isakan Tara terdengar sayup-sayup di balik pintu, 
Pak Danu kaget, lalu pelan membuka pintu kamar anaknya 
dan menatap kaget melihat Tara meringkuk di atas ranjang. 
Bahkan Yusuf menangis kencang, Tara tetap tersedu. Erik 
yang baru saja sampai rumah ikut melihat kejadian itu dari 
depan pintu. Bapak menghampiri Tara, “Kamu kenapa, Nduk?” 
bapak mengusap kepala Tara yang tidak tertutup jilbab, 
rambut ikal hitam panjang bergelombang terpampang nyata 
di depan mata Erik. Erik belum pernah melihat rambut Tara 
selama ini, membuat hatinya semakin berbunga saat tak 


sengaja melihat mahkota keponakannya itu. 
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“Mas Zaka menceraikan Tara, Pak. Lewat pesan.” lirih 
Tara semakin terisak. 

“Apa?” Pak Danu memegang dadanya sakit. Pak Danu 
jatuh pingsan. 


“Bapak!!!” jerit Tara. 


Kakak 


Pusara ayahnya kini sudah tertutup. Ya, bapak Tara 
terkena serangan jantung saat mendengar ucapan Tara. Tak 
tertolong, saat di rumah sakit, hanya bertahan setengah jam, 
lalu Pak Danu pergi meninggalkan Tara juga kedua cucunya 
untuk selama-lamanya. 

“Pak... maafkan Tara, semua karena Tara. Tara selalu 
menyusahkan Bapak. Maafin Tara, Pak. Ya Allah... Bapak 
jangan tinggalin Tara dan anak-anak, Tara gak punya siapa- 
siapa lagi, Pak. Bangun, Pak. Ya Allah, Bapak... jangan pergi, 
Tara ikut, Pak. Tara jangan ditinggal.. ya Allah, ya Allah,” Tara 
mengoceh histeris di depan pusara Pak Danu, sambil 
memukul dadanya. 

Erik tampak menggendong Fia, sambil sesekali menyeka 
air matanya. Para tetangga datang melayat ke kuburan, 
bahkan Pak Lurah yang biasa memakai jasa Pak Danu untuk 
menyupir ke luar kota ikut datang dan ikut menguburkan Pak 


Danu. Para tetangga menatap iba pada Tara dan anak- 
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anaknya. Pandangan Tara mengabur, ia pingsan memeluk 


pusara Pak Danu. 
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Bagian12 


Empat puluh hari setelah kepergian Pak Danu, kini Tara 
sudah mulai bisa menerima keadaan, hidup harus terus 
berlanjut. Anak-anaknya masih kecil, sangat butuh perhatian 
dan kasih sayang Tara. Untungnya ada Erik yang selalu siap 
siaga membantu Tara dalam mengurus rumah dan juga anak- 
anaknya. Erik juga bahkan bekerja lebih keras di kebun sawit 
milik pak lurah. Di hari Sabtu dan Minggu Erik juga bekerja 
paruh waktu, di kebun karet milik seorang juragan bernama 
Parto, walaupun hanya sampai jam dua belas siang, sisanya 
Erik membantu Tara mengerjakan pekerjaan rumah, atau 
sekadar bermain bersama Fia dan Yusuf. Semua ini karena 
hanya Erik yang menjadi tulang punggung. 

Pernah beberapa kali Tara mengusulkan agar ia bekerja 
saja. Untuk membantu Erik mencukupi kebutuhan hidup 
mereka, namun dengan tegas paman Erik menolak. Cukup ia 
saja yang mencari nafkah, tugas Tara hanya mengurus anak- 
anak dan rumah. Tara sebenarnya kasihan pada Erik, apalagi 
sekarang Erik terlihat lebih kurus dari biasanya. Erik pasti 


kelelahan. 
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“Ini, Paman, tehnya.” Tara menghidangkan teh manis 
hangat dan ubi rebus di meja, biasa seperti ini setiap Erik 
pulang dari kebun. “Makasih, Ra,” Erik menyesap tehnya. Lalu 
dengan lahap menyantap ubi rebus, sesekali menyuapi Fia, 
Fia juga menyukai ubi rebus sebagai makanan favoritnya, 
sama seperti Erik. 

“Besok, Sabtu, Paman gak perlu ke Pak Parto, istirahat 
saja, nanti paman kelelahan, malah sakit," ucap Tara 
memandang wajah lelah pamannya. Meskipun baru saja 
selesai mandi, tetap wajah Erik terlihat kelelahan. “Gapapa, 
Ra. Kan cuma setengah hari saja. Gak lelah, kok,” Erik 
merebahkan tubuhnya di kursi bale, tempat biasa bapak Tara 
beristirahat. 

“Paman, mau saya pijat kakinya?” tanya Tara ragu. 
Lancang sebenarnya, tapi Tara kasihan pada pamannya itu. 
“Hah? Pijat? Tidak perlu, Ra.” sahut Erik sedikit canggung. 

“Jangan tidur, Paman. Sudah mau Magrib.” 

“Iya keponakanku sayang, tidak tidur kok, cuma merem,” 
Erik lalu memejamkan matanya. 

“Kakek, bangun!” teriak Fia, sambil menggoyang- 
goyangkan tubuh Erik yang baru saja dia rebahkan. Erik kaget, 
lalu duduk dengan segera. “Ya, Sayang, ada apa?” jawab Erik 


lemas. 
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“Bola Fia masuk ke kandang ayam Bu Minah, Fia mau 
ambil takut ditatok!” ucap Fia lucu. 

“Patok, Sayang, bukan tatok.” Erik tertawa kecil, lalu 
bangun dari duduknya, sambil menggendong Fia. Mengambil 
bola yang masuk ke area kandang ayam Mbok Minah. 

Berikutnya rasa lelahnya hilang, malah ikut bermain bola 
bersama Fia di teras depan. Tara memperhatikan Fia yang 
sangat dekat dengan Erik. Apakah dia akan menunaikan saja 
janjinya pada almarhum ayahnya, untuk menjadi istri Erik? 
Entahlah, ia rasanya tak bisa, namun dia juga sungkan jika 
hanya berempat dengan Erik di rumah ini, apalagi tetangga 
kanan kiri sudah tahu, kalau Erik bukannya paman kandung 
Tara. 

“Melamunkan apa, Nduk?” tanya Erik saat melewati Tara 
yang bengong sambil menggendong Yusuf. 

“Ah... gapapa, Paman.” Tara mengulum senyum, ikut 
masuk ke dalam, karena azan Magrib baru saja 
berkumandang. Erik mengambil air wudu dan bersiap ke 
musala. “Kakek, Fia ikut salah, ya?” rengek Fia sudah rapi 
dengan mukena bunga-bunga warna merah mudanya. 

“Sudah bilang Mama, belum?” 

“Sudah. Ayo!” Fia menarik tangan Erik keluar rumah. Erik 


menuntun Fia sampai ke musala. 
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Tara baru saja selesai masa nifas, setelah melaksanakan 
salat Magrib, Tara menyiapkan makan malam, 
menghidangkannya di meja kecil dekat balai. Biasanya 
mereka makan di bawah beralaskan tikar. Namun, semenjak 
bapaknya meninggal, Tara memilih makan di balai bersama 
Erik terkadang. 

“Wah, Mama masak apa, nih, Fia?” mata Erik membulat, 
saat melihat semur tahu, ikan goreng dan lalap timun, tak lupa 
sambal terasi khas buatan Tara. Erik langsung duduk, bersiap 
memasukkan nasi ke dalam piringnya. Namun, di sela oleh 
Tara, Tara mengambilkan nasi dan aneka lauk yang tersedia 
di atas meja untuk pamannya. “Makan, Paman!” ucap Tara 
malu-malu. 

“Walah, pakai malu-malu segala, biasanya juga malu- 
maluin,” ledek Erik. Tara tertawa renyah, Erik sampai 
terpesona, melihat tawa keponakannya itu, akhirnya setelah 
empat puluh dua hari Tara bisa kembali tertawa. 

Selesai makan, mereka semua menonton di ruang tengah. 
Erik yangtiduran di atas karpet lusuh begitu juga Fia, rebahan 
di karpet, dengan perut sedikit buncit kakeknya yang menjadi 
bantalan. Sesekali menaikkan bonekanya ke atas perut Kakek. 

“Kakek, boneka Fia ceritanya mau naik dunung,” rengek 
Fia pada Erik, langsung Erik membuncitkan perutnya. Fia 


terpekik senang. “Ayo meluncur, dong, bonekanya!” kata Erik 
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sambil menahan nafas agar perutnya tetap membentuk 
gunung. Fia meluncurkan bonekanya, terus saja seperti itu 
hingga Fia lelah sendiri, kini malah mau duduk di punggung 
Erik, mau naik unta katanya. Jadilah Erik berlakon seperti 
unta. 

“Mamanya, ndak, mau ikutan?" ledek Erik pada Tara yang 
sedari tadi tertawa, melihat kelakuan Fia dan Erik. “Emang 
kakek kuat?” suara Tara menirukan suara anak kecil. 

“Mama meremehkan lelaki tua ini ternyata.” senyum 
sombong Erik. 

“Ayo, Ma. Sini, naik!” Fia menepuk-nepuk punggung Erik. 
Entah apa yang merasuki Tara, malah ikut duduk di atas 
punggung Erik dengan menyamping sambil menggendong 
Yusuf. Jadilah seperti naik unta di Ragunan. Tara tertawa 
cekikikan, Fia bertepuk tangan, melihat mama dan kakeknya 
bermain layaknya unta. Erik dengan kuat berkeliling ruangan 
luas di dalam rumah dengan membawa penumpang, ibu-ibu 
muda montok beserta anak bayi menggemaskan. 

“Assalamualaikum,” suara lelaki di balik pintu. Cepat Tara 
turun dari punggung pamannya. “Waalikumsalam,” sahut 
Tara dan Erik bersamaan. Erik membukakan pintu rumah. 
“Eh, Pak Lurah.” 

Pak lurah sudah duduk rapi di kursi tamu. Tara ke dapur 


untuk membuatkan minum. Tak lama Tara kembali ke depan 
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dengan membawa minuman hangat. Erik menggendong 
sayang Yusuf dengan sebelah tangannya. “Ada apa ya, Pak? 
Malam-malam bertamu?" tanya Erik lembut. 

“Mmm... Begini, Rik. Saya mau menyampaikan keinginan 
anak gadis saya.” 

Tara langsung tak enak hati. Begitu juga Erik. Pak lurah 
bercerita panjang lebar, tentang niatnya yang ingin 
menikahkan Erik dengan anak perempuannya yang memang 
sudah lama menyukai Erik. Gadis yang merupakan kembang 
desa, berusia dua puluh satu tahun, bernama Larasati. Setiap 
lelaki di kampung, pasti terpesona dengan dirinya, yang 
sangat cantik jelita. Namun tidak dengan Erik, padahal 
harusnya Erik beruntung bisa sangat digilai oleh kembang 
desa itu, bahkan dia adalah anak lurah. 

Tara masih terdiam di tempatnya. Bagaimana jika 
pamannya menyetujui? Bagaimana nasib dirinya dan juga 
kedua anaknya, Tara melihat sekilas pada Erik yang wajahnya 
datar tanpa ekspresi. Air mata Tara hampir saja tumpah, 
masih dengan menggendong Yusuf, Tara mendengarkan 
penuturan Pak Lurah dengan seksama. Ya Allah, habislah dia 
jika Erik, menerima pinangan Pak Lurah untuk Laras. Erik 
melihat Tara yang menunduk. Erik menarik senyum tipisnya. 

“Maaf banget ini, Pak, saya sudah lancang. Sebelum Mas 


Danu meninggal, beliau berpesan pada saya, agar mau 
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menikahi Tara, menjaga anak dan kedua cucunya, dan saya 
menyanggupinya. Jadi, maaf sekali pak, saya tidak bisa 
menerima pinangan Dek Laras, buat saya. Saya akan 
menikahi Tara.” Tara yang mendengar ucapan Erik langsung 
meneteskan air mata, ia tahu pamannya sangat 
menyayanginya dan pasti tidak akan meninggalkannya untuk 
menikah dengan orang lain. 

“Benar begitu, ucapan pamanmu, Ra?” tanya pak lurah 
dengan raut sedikit kecewa. 

“Iya, Pak.” Tara masih menunduk. 

“Sudah, sana masuk, Ra. Kasian Yusuf, sudah malam,” 
titah Erik pada Tara, lalu Tara menunduk hormat pada Pak 
Lurah juga pamannya. Membawa masuk Fia dan Yusuf, serta 
menidurkannya. Ada rasa lega, saat mendengar ucapan 
pamannya. “Terima kasih, Paman.” gumamnya, sambil 


matanya ikut terpejam. 


Kara 


“Sudah siap, Ra?" tanya Mbok Minah yang menatap wajah 
cantik Tara, dibalut kebaya putih yang dibelikan Erik di kota 
seminggu yang lalu. Tara mengangguk. Dia harus siap 
menunaikan janjinya pada bapaknya. Menikah dengan 


pamanny, Erik, meskipun tanpa cinta sebagaimana mestinya. 
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Erik sudah rapi dengan jas biru dan peci hitam. Mengucap 
akad pada penghulu. Saat dikatakan sah, Erik tersenyum lega, 
tak lama Tara dituntun oleh Mbok Minah duduk di dekat Erik. 
Tara menjadi canggung. Penghulu meminta Tara mencium 
punggung tangan Erik, dengan ragu Tara hendak 
menciumnya. Bukannya hikmat, Tara yang melihat wajah 
paman Eriknya sekilas, Pamannya itu tersenyum manis, 
memperlihatkan giginya, namun Tara malah terkekeh pelan. 
Yang lain pada heran, kenapa Tara tertawa. Erik jadi ikut 
tertaw kecil. Suasana haru mendadak riuh. 


“Paman, itu digiginya ada coklat mesis.” tawa Tara pecah. 
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Bagian 13 


Acara syukuran pernikahan Tara dan Erik, berlangsung 
lancar, sederhana, dan penuh hikmat. Tetangga kanan dan 
kiri datang mengucapkan doa dan memberi selamat. Mbok 
Minah dan suaminya Pak Yunus adalah orang yang sangat 
berjasa membantu segala persiapan pernikahan Tara dan 
Erik. Pasangan paruh baya yang usianya hampir seumuran 
almarhum bapak Tara, sudah menganggap Tara adalah anak 
sendiri. 

Acara yang berlangsung dari pukul sembilan pagi sampai 
jam dua siang akhirnya selesai juga. Fia sudah kelelahan tidur 
di balai, lengkap dengan kebaya mini yang dibelikan Erik. Fia 
sangat lucu dan imut memakai pakaian tersebut. Begitu juga 
Yusuf yang didandani ala pria jawa memakai blankon. Sesi 
foto bersama Tara, Erik, dan kedua anak mereka sangat 
menggemaskan. Fia tidak bisa diam dan Yusuf yang selalu 
menarik-narik melati yang menghias di kepala Tara. Belum 
lagi Erik yang sangat kaku saat diarahkan memeluk pundak 
Tara. Fotografer keliling yang dipanggil Erik, sampai geleng- 
geleng kepala. 
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“Sudah selesai semua, beres-beres biar dilanjut besok 
saja,” ucap Mbok Minah pada Tara dan Erik. “Yusuf biar main 
sama saya aja, Ra. Kamu gnti baju dulu sana sama Erik,” Mbok 
Minah mengedipkan mata. Pipi Tara merona, Erik melihatnya 
ikut tersenyum. “Ayo, istriku, kita berantakin kasur.” Tara 
tertawa keras. “Aih... sudah jadi istri ketawa kok ga ada manis- 
manisnya?” Erik menautkan alisnya, sebenarnya gemas betul, 
ingin menggigit bibir yang sedari akad terus saja 
menertawakan dirinya. 

“Apa, sih, Paman?” Tara berjalan sambil tersipu, terlebih 
dahulu masuk ke kamarnya. Kamar yang sudah dihias 
kelopak bunga mawar. Disusul Erik ikut masuk lalu menutup 
pintu. Mata Erik heran memperhatikan kasurnya yang sudah 
dipenuhi kelopak bunga. 

“Romantis banget, kayak pengantin sungguhan,” ucap 
Erik sambil melepas peci lalu duduk di ranjang tersebut. Tara 
yang masih pura-pura membuka hiasan melati di kepalanya, 
merasa tersindir dengan ucapan pamannya. Namun Tara tak 
ingin membahasnya, ia ingin segera terbebas dari pakaian 
pernikahan ini dan segala aksesorisnya. Melihat Tara 
kesulitan, berinisiatif membantu. 

“Sini, saya bantu!” tangan Erik sangat terampil 
melepaskan hiasan di kepala Tara. Napasnya beraroma kopi, 


menyeruak ke dalam hidung Tara. Wajahnya kembali merona. 
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Tara masih menunduk malu. “Sudah selesai,” Erik mundur 
selangkah, memperhatikan wajah Tara yang sudah tanpa 
penutup kepala. Senyum Erik terbit. 

“Kamu cantik, Nduk!” Erik mengusap pucuk kepala Tara. 
Erik lalu keluar sambil membawa baju ganti, dia 
menggantinya di kamar mandi. Membiarkan Tara terbiasa 
dengan ritme baru yang harus mereka jalani, mau tidak mau, 
suka atau pun tidak suka. Kalau terlalu lama di dalam kamar 
dengan Tara, bisa-bisa dia khilaf. Malam menjelang, anak- 
anak bermain di karpet, Tara dan Erik duduk di dekat mereka. 

“Paman...mmmm... saya...” 

“Kalau di luar ketemu tetangga, jangan panggil paman 
lagi, ya!” Erik memotong ucapan Tara. Tara mengangguk. 
“Panggil Mas atau Sayang, atau Dedih juga boleh, biar kayak 
bule.” Erik terkekeh. 

“Gak ah, mau panggil kakek saja,” sahut Tara polos. 

“Iya, tahu saya sudah tua,” Erik pura-pura cemberut. 

“Ish... udah tua ga boleh suka ngambek, ntar cepet 
almarhum,” ledek Tara. 

“Huuss... kok demen sih jadi janda mulu?” timpal Erik 
sengit. 

“Ah... Paman!” Tara mencubit pinggang Erik. “Jangan gitu, 
dong, Ra, ga mau jadi janda lag,” ucapnya jujur. 


“Bener, nih?” 
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“Ish, Paman gak asik!” Tara berdiri dari duduknya, 
berjalan ke dapur untuk membawa untuk teman mereka 
ngobrol. “Kamu pasti masih canggung sama saya, dua puluh 
empat tahun jadi paman, sekarang malah jadi suami. Saya 
paham, kamu tidak perlu takut saya marah,” ucap Erik tegas. 

“Apalagi kamu tidak cinta sama saya. Jadi jangan 
dijadikan beban ya, kita jalani saja dulu,” Tara mengangguk. 
“Saya akan melaksanakan tanggung jawab saya sebagai suami 
menafkahi lahir kamu dan anak-anak. Tapi untuk nafkah 
batin, saya tidak memaksa. Biar berjalan apa adanya, jadi 
kamu ga perlu takut saya perkosa,” Tara terkekeh geli dengan 
kalimat akhir pamannya. “Kamu hanya perlu menjaga nama 
baik suami di luaran sana, menjaga anak-anak dengan baik 
dan mengurus rumah. Paham, Sayang?” goda Erik. 

“Paham, Kek!” 

“Huh, payah, ndak bisa romantis!” Erik manyun. 
Sedangkan Tara terus saja terkekeh geli. 

“Yuk, tidur kamu pasti lelah,” Erik melihat Yusuf dan Fia 
sudah terlelap. Satu per satu digendong Erik masuk ke dalam 
kamar yang masih bertabur kelopak bunga. “Bersihin dulu Ra, 
bunganya. Kasian Yusuf masih kecil, takut masuk ke mulut,” 
Titah Erik yang langsung didengar dan dikerjakan oleh Tara, 
seketika seprainya bersih. Fia dan Yusuf diletakkan perlahan 


agar tidak terbangun. 
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“Sudah, saya juga mau tidur. Kamu juga istirahat, ya!” Erik 
tersenyum pada Tara. 

“Paman tidur di mana?” 

“Di kamar saya.” 

“Di sini, ndak muat, Ra. Badan saya kan guueede.” 

“Atau kamu mau nemenin kakek tua ini di kamar sebelah, 
ayo lah,” Erik pura-pura bersemangat. 

“Ish, GR!” Tara lalu merebahkan diri bersama kedua 
anaknya. Jadilah malam ini Erik kembali tidur di kamarnya 
sedangkan Tara tidur di kamarnya bersama Fia dan Yusuf. 

Kehidupan pernikahan Erik dan Tara ada dalam babak 
baru, keduanya yang saat dulu seringnya berdebat atau saling 
menggoda, saat ini harus lebih ditahan, apalagi ada tetangga 
kanan kiri yang memperhatikan. Tara juga tak ingin 
dikatakan sebagai istri yang kurang ajar, jika selalu saja masih 
meledek suaminya. 

Jangan tanyakan perasaan Tara, karena yang Tara 
rasakan adalah bahagia bersama anak-anaknya. Erik sangat 
perhatian pada Tara juga Fia dan Yusuf. Setiap pulang dari 
kebun sawit, Erik selalu membawa buah tangan untuk 
keluarga kecilnya. Fia juga semakin dekat dengan Erik, 
bahkan Fia manggilnya dengan sebutan “Apih”. 

“Apih pulang! Apih pulang!” Fia melompat senang saat 


Erik pulang dengan membawa dua biji buah durian petruk. 
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Fia mencium punggung tangan Erik, kemudian Erik 
memberikan pipinya pada Fia untuk dicium juga. Tara 
memperhatikan dari depan pintu. 

“Kapan, ya, Apih dicium sama Mama?” sindir Erik. Tara 
memutar bola mata malasnya. “Kapan-kapan!” sahut Tara 
cuek, lalu membawa buah durian itu ke dalam rumah. Erik 
tersenyum penuh arti. Begini saja rasanya sudah di luar 
angannya. Biarlah tak memeluk atau pun mencium, melihat 
Tara senang dan anak-anaknya sehat sudah sangat cukup 
bagi Erik. Dia sudah tua juga, tak berharap lebih. Jika suatu 
saat Tara jatuh cinta pada orang lain, atau mungkin bertemu 
kembali dengan Zaka, jika Tara meminta untuk melepasnya, 
maka Erik akan melepasnya. Karena mimpinya adalah 
membuat Tara bahagia, meskipun bukan dengan dirinya. 

“Kok melamun, Apih?” tanya Tara yang melihat sendu di 
wajah Erik. Tara menyediakan ubi rebus dan segelas teh 
manis hangat untuk Erik. “Apih sakit?” 

“Iya, meriang!” jawab Erik asal. 

“Mau Tara kerokin?” 

“Meriang, yo, bukan dikerok tho, Nduk. Tapi dipeluk,” 
ucap Erik datar, sambil menyesap tehnya. 

“Fia, sini, Sayang.” panggil Tara. “Iya, Ma.” Fia menyahut 
lalu menghampiri Tara dan Erik. “Apih katanya mau dipeluk 


Fia.” Sontak Fia memeluk Erik dengan kuat. 
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“ Makasih, Sayang.” ucap Erik pada Fia. 

“Apih, sakit, ya? Badannya anget!” ucap Fia jujur, wajah 
Tara seketika pias, jadi benar pamannya ini sedang kurang 
sehat. Segera Tara ke dapur mengambil ibuprofen untuk Erik. 
“Ini minum dulu, Paman.” Tara memberikan obat tersebut 
beserta airnya pada Erik. 

Malam hari saat semua sudah terlelap, Tara sendiri masih 
gelisah, teringat Erik yang sedang sakit. Dia ingin 
menghampiri ke kamar Erik, takutnya pamannya salah 
pengertian. Tapi Tara juga tak tega, akhirnya Tara bergegas 
keluar kamarnya mengambil air dalam baskom beserta 
handuk, untuk mengompres Erik. Dibukanya sedikit pintu 
kamar Erik yang tak tertutup rapat. Benar saja, Erik tengah 
meringkuk sakit. 

“Paman, Tara memanggilnya dengan sedih. 

“Eh... Tara, ada apa?” suara seraknya sangat menggoda. 
Erik mencoba duduk. 

“Sudah, Paman tidur saja, biar Ra kompres,” dengan 
telaten Tara mengompres kening pamannya. Erik pasrah saat 
tubuhnya sangat sakit dan kepalanya berat. Biarlah Tara 
merawatnya. Tara memijat lengan Erik. “Sini, Ra!” Erik 
menarik Tara ke tengah ranjangnya. Tara menjadi gugup. 
Susah ia menelan salivanya. Dengan ragu-ragu Tara bergeser 


ke tengah ranjang Erik. 
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“Biar begini dulu, ya.” Erik merebahkan kepalanya di 
paha Tara yang tertutup rapat piyama. Tara tak menjawab 
membiarkan pamannya hingga terlelap. Gurat ketampanan 
Erik bisa dilihat Tara dengan jelas, Tara mengaguminya. 
Rambutnya yang kini dihiasi beberapa uban, tak mengurangi 
ketampanannya. Ragu Tara hendak memegang pipi Erik. Tara 
sedikit membungkuk, mencium tipis pipi Erik. “Semoga suatu 
saat saya dapat mencintai, Paman, layaknya istri kepada 
suami, gumamnya pelan, karena terlihat nafas Erik sudah 
teratur, tanda Erik telah pulas. Kembali Tara mencium pipi 
Erik. Tara menyukai aroma kulitnya. 

“Pipi melulu yang dicium, bibirnya kapan?” suara berat 


Erik kontan membuat Tara sangat malu. 


110 


Bagian 14 


Wajah Tara bersemu merah, saat digoda oleh Erik. Tara 
menjadi kikuk sendiri. Dia terdiam. Untungnya Erik tidak 
membuka mata, ia tahu Tara pasti malu kalau dia buka mata. 
Erik sangat paham, Tara sangat belum siap dengan hubungan 
suami istri sebagaimana mestinya. Erik menganggap kecupan 
di pipinya tadi hanya bukti rasa terima kasih kepada Erik. 

Erik melanjutkan tidurnya hingga terlelap di pangkuan 
Tara. Pelan Tara meletakkan kepala Erik di atas bantal. Tara 
mematikan lampu dan berjalan keluar, menuju kamarnya. 
Dadanya masih berdegup kencang. Bagaimana dia 
menghadapi pamannya besok? Tara memijat pelipisnya kasar. 
Mencoba memejamkan mata. 

Subuh, Erik sudah bangun, mandi lalu pergi ke masjid. 
Sedangkan Tara, setelah mandi lalu salat, Tara bergegas ke 
dapur, hendak membuatkan sarapan, untuk suami juga anak- 
anaknya. 

“Assalamualaikum,” salam Erik saat memasuki rumah. 

“Waalaikumsalam,” jawab Tara dari dapur. 

Erik berjalan ke arah dapur, karena mencium aroma 


sedap di hidungnya. “Mama Fia, masak ap, nih?” celetuk Erik 
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saat menuangkan air putih ke dalam gelas. “Bihun goreng, 
Paman.” jawabnya sedikit malu, tak berani menatap Erik. 
Mengingat kejadian semalam. 

“Udah ga sabar, saya menyendok duluan boleh, gak, Ra?” 

“Kok ga makan bareng aja, Paman?” 

“Saya mau antar Pak Lurah dan Laras ke kota, Ra. Ada 
acara apa gitu, sahutnya datar. 

“Sama Laras juga?” 

Erik mengangguk. “Kamu cemburu?” tanya Erik tiba-tiba, 
wajahnya masih datar. 

“Gak, tuh!” jawab Tara sekenanya. Lalu dengan cepat 
menyendokkan bihun goreng ke dalam piring suaminya. 

“Temani makannya, ya?” kata Erik lagi, kali ini diiringi 
senyuman. 

“Iya, sebentar, Ra. Ambil Yusuf dulu, kayaknya sudah 
bangun,” Tara berjalan ke kamar mengambil Yusuf yang 
memang sudah terbangun. “Alhamdulillah, paman tidak 
menyinggung soal semalam,” gumamnya. Cepat Tara kembali 
ke meja makan, untuk menemani suaminya sarapan. Tara 
menuangkan teh hangat di cangkir kesayangan suaminya. 
Dengan daster gamis panjang, rambut digelung ke atas, 


wajahnya segar membuat Erik semakin terpana. 
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“Gak kenyang lho, Paman, kalau cuma liatin saya terus,” 
ledek Tara sambil mengulum senyum. Sadar kalau dirinya 
diperhatikan, kini Erik mulai makan, dengan lahap. 

“Enak lho, Ra. Kamu pintar masak ternyata,” puji Erik 
tulus, masih melahap bihun gorengnya dengan khidmat. Tara 
memangku Yusuf, tiba-tiba Yusuf rewel, ingin menyusu. 
Sedangkan Erik belum selesai makan. Karena Erik sedang 
fokus pada piringnya, Tara membuka tiga kancing dasternya, 
mengeluarkan payudaranya, lalu memberikannya pada Yusuf. 
Cepat Tara mengambil kain panjang untuk menutupi dadanya. 
Erik melihat dan melongo. Sedangkan Tara cuek saja. 

“Haus, ya, Nak? Aduh duh..kasian.” Tara mengajak bayi 
Yusuf berbicara. Tanpa memedulikan Erik yang sudah 
berpeluh di depannya. Suara cecapannya pada payudara 
ibunya sangat nyaring terdengar. Erik susah payah menelan 
salivanya. “Kalau mau menyusui, ya pindah ke kamar Ra, 
jangan di sini. Kamu bikin saya penasaran saja,” raut mukanya 
masih datar. 

“Biar, Apih ingat. Kalau di rumah punya bayi dan batita, 
jadi gak macem-macem di luar sana,” ucap Tara sambil 
menatap sinis pada pamannya, Erik mengulum senyum. 
Apakah Tara cemburu? Erik jadi senang. Tandanya Tara 


mulai menerimanya. 
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“Apih berangkat ya, Fia. Jaga Dede sama Mama, ya!” ucap 
Erik pada Fia yang kini duduk di pangkuan Erik, sedangkan 
tangan sebelah lagi menggendong Yusuf yang sibuk 
memegang kumis Erik. Mereka duduk di kursi panjang, teras 
rumah. 

“Mamanya ga ikut dipangku Apih Erik?” celetuk mbok 
Minah, menggoda Tara yang sedari tadi memperhatikan 
ketiganya. “Jatah ibunya kalau malam, Mbakyu!” sambil Erik 
melirik Tara yang tengah memutar bola mata malasnya. Mbok 
Minah tertawa, sekaligus senang melihat Tara dan keluarga 


kecilnya saat ini penuh kebahagiaan. 


Kaka 


“Istrimu sehat, Rik?” tanya pak lurah saat, Erik tengah 
fokus menyupiri Pak Lurah ke kota. 

“Alhamdulillah, Pak. Anak-anak juga sehat,” sahut Erik. 
Laras dari kursi penumpang belakang, masih memperhatikan 
Erik dengan seksama, lelaki dewasa yang telah menolak 
cintanya. “Syukurlah,” sahut Pak Lurah. 

"Nanti Bapak berapa lama bertemu dengan teman 
Bapak?” tanya Erik. 

“Mungkin satu sampai dua jam.” 

“Kalau begitu nanti saya pamit izin ke pasar sebentar, tak 


lama, Pak.” 
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“Baiklah.” 

“Mau Laras temani, Mas?" tawar Laras, suaranya begitu 
merdu. 

“Gak usah De Laras, saya sendiri saja.” 

Laras terdiam. Lelaki ini begitu sulit diraih, bahkan untuk 
didekati, rasanya sangat mustahil. Betapa beruntungnya Tara 
menjadi istrinya. Laras bermonolog. 

Sampailah mereka di sebuah restoran mewah di kota 
Solo. Erik menunggu di mobil. Tampak Pak Lurah dan Laras 
masuk dan menunggu kedatangan tamunya. Erik mengetik 
pesan pada Pak Lurah, bahwa ia berangkat sekarang ke pasar. 

“Eh... maaf, Pak!” pandangan mereka bertemu. 

“Bapak tidak apa-apa? Maafkan saya tak memperhatikan,” 
ucap Erik sambil menepuk- nepuk pundak lelaki tua yang ia 
tabrak. 

“Lain kali hati-hati, Mas.” ucap suara lelaki muda yang 
menemani lelaki tua itu 

“Nama kamu siapa?” 

“Oh, iya. Pak. Saya Erik Satria Darman,” Erik menjulurkan 
tangannya, hendak bersalaman. Kaki lelaki tua itu, seketika 
lunglai. “Pak... Pak... panggil Erik sambil memapah tubuh 
lelaki tua itu, bersama dengan seorang anak muda. 
Membawanya masuk ke dalam restoran. Siapa sangka, dialah 


tamu dari pak lurah. Setelah berbasa basi sebentar Erik lalu 
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pamit untuk pergi ke pasar. Tepat dua jam dari waktu yang 
dijanjikan, Erik kembali dengan aneka barang belanjaan di 
tangannya. Senyumnya merekah, bisa membeli hadiah untuk 
anak istrinya. 

Tampak Pak Lurah, Laras, anak muda tadi, dan lelaki tua 
itu berjalan ke arah mobil yang sudah ada Erik di dalamnya. 
Erik segera keluar mobil, dan tersenyum ramah dengan 
semuanya. Laras saja salah tingkah mendapat senyuman 
manis dari Erik. 

“Tidak salah lagi, dia adalah putraku!” gumam lelaki tua 
yang bernama Aditia Darman. Pak Aditia masih memandang 
mobil yang dikemudikan Erik, sampai hilang dari pandangan. 
“Dia Mas-mu yang hilang, Le!” anak muda yang bernama Arle 
Nugraha Darman, seketika gemetar. 

“Benarkah, Pa?” 

Pak Aditia mengangguk. “Secepatnya kita akan 
menjemputnya,” senyumnya mengembang, anak sulungnya 
yang saat bayi hilang, diculik rekan bisnisnya, akhirnya dia 


ketemukan setelah empat puluh lima tahun. 


Kaka 


“Apih...” Fia berteriak histeris, saat melihat Erik pulang 


dan membawa banyak bungkusan. Hari sudah malam, 
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tepatnya lepas Isya, Tara, Fia, dan Yusuf menunggu lelaki 
mereka pulang dari kota. 

“Assalamualaikum.” 

“Waalaikumsalam,” Fia dan Tara tersenyum menyambut 
Erik. 

“Apih, bawa apa?" tanya Fia kini sudah berada di 
pangkuan Erik. 

“Nih, Sayang. Untuk Fia semua, mainan, baju, bando, jepit 
rambut, dan boneka. Ada buku juga,” terang Erik. Tara 
mencelos, hatinya sungguh tergugah. “Ini untuk mama Fia 
yang cantik, istri tersayang Apih!” Erik menyerahkan 
bungkusan pada Tara. 

“Buka, Ra!” titah Erik. Tara membukanya dengan pelan. 
Ada dua setel baju, rok serta dua buah daster selutut. Ada 
pakaian dalam dan kerudung. “Apih, kok banyak sekali 
belanjanya?” 

“Gapapa, Ra. Kebetulan, saya dapat komisi dari adiknya 
Pak Lurah karena telah mencarikan orang untuk membeli 
truknya. 

“Alhamdulillah, disimpan uangnya, Pih.” lanjut Tara. 

“Ini kamu yang simpan, buat bekal masuk sekolah Fia 
nanti, Erik menyerahkan sisa uang yang ia belanjakan. 
Tersimpan rapi di dalam amplop coklat. Tara semakin 


terharu, saat bersama almarhum Rahman saja, dia tidak 
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pernah pegang uang lebih, selain uang belanja. Semua gaji 
suaminya, suaminya yang simpan dan kelola. Tapi ini 
pamannya justru mempercayakan semua urusan keuangan 
padanya. Kebaikan hatinya dan lembut perlakuannya, 
pantaskah Tara masih tidak mencintainya? 

Yusuf terus bergelayut manja pada Erik, saat Erik akan 
mandi malah Yusuf menangis tak ingin ditinggal. Jadilah Tara 
memggendong Yusuf di depan pintu kamar mandi yang tidak 
tertutup rapat, Erik mandi di dalamnya. 

“Jangan ngintip lho, Ma!” ledek Erik dari dalam kamar 
mandi. 

“Ogah, ih.” sahut Tara cuek, padahal hatinya berdebar- 
debar. 

Yusuf menangis kembali, Erik melongokkan kepalanya 
dari balik pintu. “ Baaa... Yusuf tertawa kembali. Sampai 
akhirnya Erik selesai mandi, hanya pakai handuk saja, dia 
menggendong Yusuf dan dibawanya ke kamar. 

“Saya siapkan makan ya, Pih?” 

“Iya, Sayang.” 

Tara tersipu malu, “Apaan sih udah tua masih sayang- 
sayangan?” bisik hati Tara, namun senyumnya terbit. Tara, 
Fia, dan Yusuf menemani Erik makan, karena mereka semua 
sudah makan. 


“Lancar hari ini, Pih?” 
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“Lancar, Ra.” 

“Eh ya, tau ga, tadi saya ketemu sama bapak-bapak yang 
wajahnya mirip banget dengan saya, Ra.” terang Erik. 

“Oh, ya? Apih ketemu di mana?" tanya Tara antusias. 

“Tamunya Pak Lurah tadi, gak sengaja saya bersenggolan 
saat saya jalan." 

“Oh, Apih hati-hati, dong.” 

“Iya, saya kurang hati-hati. Soalnya ingat yang lagi 
menyusui tadi pagi,” masih tanpa ekspresi, padahal wajah 
Tara sudah memerah menahan malu. 

“Ada ya, Ra, orang yang begitu mirip, bagai adik kakak, 
padahal tidal kenal juga,” ucap Erik lagi, sambil menatap 
plafon rumahnya. Tampak berpikir. 

Selesai makan dan menonton televisi sebentar. Erik 
masuk ke dalam kamar untuk berisitirahat, begitu juga Tara 
dan anak-anak. Kamar mereka masih terpisah. Anak-anak 
telah pulas. Tara mendatangi kamar suaminya. 

“Apih, belum tidur?” tanya Tara mendekat. Saat Erik 
memainkan ponsel. 

“Belum, lagi nungguin istri. Pengen tidur di pangkuan 
istri lagi, kali aja dicium,” kali ini Erik menyeringai jahil. Tara 
sampai salah tingkah melihatnya. “Sini!” Erik menepuk sisi 


kanan ranjangnya. Tara mendekat dengan ragu. Saat Tara 
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sudah duduk sempurna. Erik langsung merebahkan 
kepalanya di paha Tara. 

“Ya Allah, tempat ternyaman dalam hidup saya,” gumam 
Erik, namun masih terdengar oleh Tara. Erik memejamkan 
mata, menikmati saat berdua dengan sang istri, entah kenapa 
hatinya terasa gundah, seperti sesuatu akan terjadi. Sebelum 
terlelap Erik berdoa agar istri dan anak-anaknya selalu dalam 
lindungan Allah. Begitu juga dengan pernikahannya. Ia 
mencintai istrinya, bahkan lebih dari dirinya sendiri. 

Setetes dua tetes air mata Tara tumpah. Betapa 
beruntungnya ia memiliki Erik sebagai pendamping 
hidupnya. Tara mengecup kembali pipi Erik, kemudian 
pindah ke bibirnya. Pelan dan sangat lembut, hingga hanya 
Tara yang merasakan debaran jantungnya. Apakah ia mulai 


mencintai suaminya? 


120 


Bagian15 


Sabtu pagi, tampak Erik tengah menyapu teras tanah 
rumahnya. Dengan hanya menggunakan kaos dalam dan 
sarung kotak-kotak merah. Sedangkan Tara sibuk di dapur, 
membuat nasi goreng untuk sarapan hari ini. 

Suara tangisan Yusuf terdengar dari kamar. Tara 
mengecilkan api kompor, Setengah berlari Tara mengangkat 
Yusuf dari ranjang dan membawanya ke dapur. Karena 
memasak nasi gorengnya sedikit lagi, hanya tinggal 
memasukkan garam dan daun bawang, jadi inilah yang Tara 
lakukan. Membuka tiga kancing bajunya, mengeluarkan 
payudara sebelah kiri dengan tangan kanannya, sedangkan 
tangan kirinya menggendong Yusuf. Tara mengaduk-aduk 
nasi goreng sambil menyusui Yusuf. Ibu yang luar biasa 
cerdas. Tara mengintip sebentar keluar dari jendela. Syukur, 
pamannya tengah asik menyapu teras depan yang penuh 
dengan daun jambu air yang berguguran. 

“Tumben belum berangkat ke kebun karet?” Tara 
bermonolog, lalu mengambil garam sesendok dan 
menaburkannya di atas nasi goreng yang hampir jadi. Dengan 


tubuh bergoyang-goyang menimang Yusuf yang sedang 


121 


menyusu, Tara tak sadar jika suaminya masuk ke dapur untuk 
menaruh sapu yang ia gunakan tadi. 

“Astaghfirullah,” pekik Erik kaget, melihat payudara yang 
sedang diisap bayi itu. 

“Eh, Apih!” Tara tidak kalah kaget langsung berbalik, 
memunggugi Erik. Wajahnya merah menahan malu. 

“Kamu ngapain nyusuin sambil gendong Yusuf gitu, ntar 
kalau dia jatuh bagaimana? Bisa dimatikan dulu kompornya 
Ra, nyusuin dulu, baru lanjut lagi masaknya,” Erik panjang 
lebar mengomeli Tara, dan dalam sejarah hidup Tara, baru 
kali inilah Erik berbicara banyak kata. “Saya normal lho Ra, 
jadi jangan mancing-mancing,” ucap Erik sambil mencuci 
tangan dan kakinya, tanpa melihat Tara, namun mulutnya 
masih saja mengoceh. 

“Heh... iya paman, saya minta maaf. Janji deh gak begini 
lagi,” Tara menyeringai, dadanya telah tertutup rapi. Erik 
mengambil Yusuf dari Tara membawanya ke depan melihat 
ayam Mbok Minah dan kelinci Fia yang baru saja dibelikan 
Erik. Tara melanjutkan merapikan meja makan, menyiapkan 
nasi goreng beserta teh hangat, tak lupa bakwan goreng 
sebagai pelengkap. 

“Apih, saya mandi dulu, ya. Titip Yusuf dulu,” ucap Tara 


dari depan pintu. 
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“Mau saya temani, ndak?” ucap Erik sambil melirik 
sekilas Tara. Tara mengepalkan tangannya, sebal. Erik 
mengulum senyum melihat Tara sudah berbalik dan berjalan 
menuju kamar mandi. 

“Beraninya pas saya lagi tidur saja, curang!” gumam Erik 
sambil menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 

Kini mereka tengah duduk di bawah beralaskan tikar, 
menikmati sarapan bersama. Fia juga sangat menyukai nasi 
goreng buatan ibunya. Tara memakai baju daster selutut yang 
dibelikan Erik, bewarna hijau. Erik memperhatikan Tara 
dengan seksama. “Sangat cantik istriku” pujinya hanya di hati. 

“Saya baru tahu, kalau nasi goreng susu rasanya seenak 
ini, celetuk Erik sambil melirik ke arah Tara. 

“Enak kan? belum tahu aja kalau langsung susunya lebih...” 

“Tara... jangan mulai!” potong Erik menekan suaranya. 

“Hahaha...” tawa Tara menggema. Fia yang duduk di 
antara mereka hanya senyum-senyum, tanpa mengerti 
pembicaraan keduanya. 

“Kita jalan-jalan yuk, ke kebun binatang,” ajak Erik pada 
Tara. 

“Lihat hewan ya, Apih?” tanya Fia antusias. Erik 
mengangguk, “Fia mau ikut?” 

“Mau!” Fia melahap habis nasi gorengnya. Menanti tak 


sabar segera pergi ke kebun binatang. 
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“Istriku yang cantik, siap-siap dulu sana!” titah Erik pada 
Tara, yang diikuti anggukan Tara. 

“Apih tidak ke kebun karet?” tanya Tara saat mereka ada 
di bis menuju kota untuk selanjutnya ke kebun binatang. Tara 
memangku Yusuf, sedangkan Erik memangku Fia. 

“Besok saja ke kebun karetnya. Hari ini biar kita jalan- 
jalan. Saya tidak pernah ajak kamu, Fia, serta Yusuf jalan- 
jalan.” 

“Padahal gapapa lho, Apih.” sahut Tara merasa sungkan. 

“Ndak, ah. Saya ndak mau nanti kata orang kamu istri 
kurang piknik,” Erik beralasan, sambil mengikat rambut 
panjang Fia. Tara tertawa kecil. Memperhatikan gerak-gerik 
suaminya yang sangat luwes mengurus anak-anaknya. Suara 
tangisan Yusuf kembali bergema. Erik memutar bola mata 
malasnya. 

“Apih, jangan lihat ke sini, lihat ke jalan saja!” ucap Tara 
sambil mengeluarkan payudaranya. Erik membuang 
pandangannya ke arah jendala. Erik harus menenangkan diri 
untuk tidak terfokus pada suara-suara yang dikeluarkan oleh 
Yusuf saking menikmati air-air kehidupannya. Erik menahan 
kedua kakinya yang gemetar, sampai akhirnya Yusuf tertidur 
pulas dalam dekapan Tara. Benar-benar uji nyali. Erik 


bermonolog. 
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Tak lama akhirnya mereka sampai di kebun binatang. 
Setelah mengantre membayar tiket, mereka masuk, lalu 
menikmati pemandangan aneka satwa di sana. Ada rusa, 
gajah, aneka burung, dan banyak lagi yang lainnya. Erik 
antusias memberitahukan nama-nama hewan tersebut pada 
Fia. Sedangkan Tara mengekori keduanya sambil 
menggendong Yusuf. 

Sepasang lelaki dan perempuan berjalan melewati Tara. 
Sang lelaki memakai pakaian rapi, kaus berkerah serta celana 
jeans selutut. Tak lupa sepatu sendal yang keren, menambah 
kesan tampan, sang wanita juga tampak cantik dengan 
balutan baju kaus berkerah dengan warna yang sama, serta 
celana jeans panjang dan sepatu. Sangat serasi pikirnya. 

Lalu pandangannya beralih pada lelaki dewasa di 
depannya, hanya baju kaos yang hampir pudar warnanya, 
lengkap dengan celana panjang bahan yang jahitan bawahnya 
terlepas. Serta dengan sendal jepit warna putih biru. 
Berbanding jauh dari lelaki yang barusan tadi melewatinya. 
Suaminya terlihat lusuh, sedangkan dia dan anak-anaknya 
selalu tampil rapi dan baik. Tak terasa air beningnya malah 
menggenang, begitu dia tidak memperhatikan suaminya yang 
sudah bekerja siang malam, bahkan di hari Sabtu dan Minggu 
pun tetap bekerja, untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 


Seketika Tara merasa sangat egois. 
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“Eh... Ra. Kenapa?'tanya Erik bingung melihat istrinya 
menangis. Tara menggeleng. Menghapus air matanya dengan 
kain gendongan Yusuf. “Udah, jangan sedih. Saya bawa kamu 
sama anak-anak ke sini, supaya senang. Kok malah nangis?” 
“Nanti kalau ada rezeki lebih lagi. Saya ajak kamu dan anak- 
anak ke mal ya, main mandi bola,” ucapnya lagi. Kini sambil 
mengusap puncak kepala Tara yang ditutupi kerudungnya. 

“Paman, maafkan saya,” cicitnya. 

"Iya, sudah saya maafkan, asal nanti malam. Mmmm... 
saya dipangku lagi tidurnya!” ucap Erik sambil menyeringai. 

Tara mengangguk, sambil tersenyum. Akhirnya mereka 
menikmati liburan dengan penuh suka cita, beberapa kali 
Tara memotret momen mereka di sana. Tara kemudian 
membuka akun sosial medianya yang telah lama tidak pernah 
ia aktifkan. Ia membagikan foto Erik yang tinggi tegap, 
dengan tangan kanannya menggendong Yusuf dan tangan 
sebelahnya lagi menggandeng tangan Fia. Foto ketiganya 
Tara ambil dengan posisi memunggungi Tara. Lalu 
menuliskan judul pada fotonya. Kebahagiaanku. 

Tara lupa, di saat yang bersamaan. Seorang lelaki yang 
telah lama mencarinya, kini menatap heran foto unggahan 
Tara pertama kali setelah hampir dua tahun tidak aktif di 
media sosial tersebut. Zaka hapal dengan baju yang dipakai 


gadis kecil itu, ia yang membelikannya. Tapi siapa lelaki dan 
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bayi yang sedang dalam gendongan itu. Tiba-tiba saja dada 
Zaka merasakan sakit. Zaka tak sabar mengetik via inbox. 

Akhirnya aku menemukannu Tara, Kamu di mana Tara? Aku jemput! 

Begitu pesan terkirim. Akun tersebut sudah offline lagi. 
Zaka melempar ponselnya ke atas sofa dengan kasar. Siapa 
lelaki itu? Siapa bayi itu? Zaka yang tak tahan, akhirnya pergi 
meninggalkan ruangannya, menuju mobilnya. Sebelumnya ia 
kembali mengambil ponselnya, tak dipedulikannya panggilan 
dari Mei di ponselnya. Ia pencet tombol tolak. Fokusnya saat 
ini hanya foto yang Tara bagikan di media sosial tadi. Dadanya 
masih bergemuruh hebat. Ia merasa cemburu, sungguh 
cemburu. Ponselnya berbunyi kembali. 

“Halo, Pa.” 

“Besok sore ke rumah, harus! Bawa serta istri pertama 
dan keduamu.” 

“Ah, iya, Pa.” “Aaaarrggg!” Zaka mengusap kasar 


rambutnya, hari yang benar-benar sial menurutnya. 


dada 


Sepulang dari kebun binatang, Fia tertidur pulas, dengan 
memeluk boneka jerapah yang dibeli di kebun binatang tadi. 
Yusuf dibelikan mainan bunyi-bunyian yang membuat 
matanya jelalatan ekspresif saat lampu mainan itu menyala 


dan menimbulkan bunyi. Sudah pukul enam sore, sebentar 
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lagi magrib dan Tara menemani Erik makan ubi rebus duduk 
di depan televisi. 

“Jangan lupa nanti malam, ya!” Erik menyeringai melirik 
Tara. 

“Iya,” jawab Tara sambil senyum canggung. 

“Gak Magrib-an dulu, Pih?” 

“Iya, ini mau siap-siap,” Erik meneguk tehnya lalu 
bergegas ke kamar mandi untuk berwudu. Erik sholat Magrib 
di masjid sedangkan Tara salat di rumah, anak-anak masih 
tertidur pulas. Tara masih merasa sedikit sungkan jika hanya 
berudaan dengan Erik tanpa Fia yang merecoki keduanya. 

“Assalamualaikum.” 

“Waalaikumsalam,” Tara melihat siapa yang mengucap 
salam. Tara membuka pintu, lengkap masih memakai 
mukenanya. Tara terpana dengan lelaki tua yang berdiri di 
depannya. Sangat mirip dengan suaminya. 

“Apih, rambutnya kok putih semua?” tanya Tara masih 
setengah tak sadar. Memperhatikan lelaki beruban di 
depannya. 

“Perkenalkan, saya Aditia Darman dan ini anak saya Arle. 
Boleh kami masuk?” ucapnya sambil tersenyum, merasa lucu 
dengan panggilan menantunya tadi. 

“Ya Allah. Maaf, Pak. Saya kira tadi suami saya. Soalnya 


mirip, ucap Tara salah tingkah, sambil mengulum senyum. 
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“Gapapa.” 

“Tapi maaf, Pak. Suami saya sedang ke masjid. Jadi 
sebaiknya bapak dan mas tunggu di sini saja tidak apa?” 

“Oh, gapapa.” 

Tara mempersilahkan tamunya duduk di kursi balai 
depan teras. Sedangkan Tara melepas mukenanya dan 
memakai kerudung panjangnya, bergegas ke dapur untuk 
membuatkan minuman untuk tamu suaminya. Kalau dilihat 
dari parasnya, serta mobil sedan yang sedang parkir cantik di 
depan rumahnya, ia yakin dua tamunya ini adalah orang kaya, 
parfumnya saja tercium sampai ke dapur. Samar-samar suara 
suaminya terdengar sedang berbincang. Tara membawa 
empat cangkir teh ke depan. Tak lupa ubi dan jagung rebus 
yang masih hangat. Kini tamunya sudah duduk di ruang tamu 
bersama suaminya. Tara ikut duduk di samping Erik. Bolak- 
balik menatap Erik dan lelaki tua ini bergantian. Seperti 
kembar menurut Tara. 

“Begini, saya datang kemari untuk membawa kembali 
anak lelaki sulung saya yang hilang hampir empat puluh lima 
tahun yang lalu.” 

Tara dan Erik saling pandang. “Maksud, Bapak?” tanya 
Erik merasa sangat kebingungan. 

“Anak sulung saya hilang, pada usia lima bulan, anak 


lelaki tampan yang wajahnya sangat mirip dengan saya. 
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Namanya Erik Satria Darman,” terang pak Aditya dengan 
lugas sambil menatap sendu Erik. Erik dan Tara masih 
melongo tak percaya. “Mungkin kamu masih bingung, saya 
paham,” lanjut Pak Aditya lagi. 

“Untuk membuktikan ucapan saya, apakah kamu 
memiliki tanda lahir di, maaf, pantat kanan dan kirimu?" 
tanyanya penuh harap bahwa jawabannya adalah “ iya”. Erik 
menatap Tara. “Iya, Pak. Ada,” sahut Erik mengambang. 

“Alhamdulillah” Pak Aditya tersenyum lebar, berdiri 
kemudian menghampiri Erik dan memeluknya erat. Pak 
Aditya menangis dalam pelukan anak sulungnya. Begitu juga 
Erik, kebahagiaan luar biasa yang Allah berikan padanya, saat 
ia telah menghapus keinginan akan kepemilikan orangtua 
kandungnya. Namun kini ayah kandungnya berdiri tegap 
memeluk tubuhnya. Air mata Tara pun menetes. Bahagia 
melihat suaminya bahagia. Arle, adiknya yang sedari tadi 
diam, juga menghampiri keduanya. 

“Dia adik bungsu kamu, Rik. Namanya Arle,” Pak Aditya 
mengenalkan Arle pada Erik. Arle ikut terharu memeluk 
tubuh tinggi tegap kakak sulungnya. “Besok kita ke Jakarta, ya. 


Mama dan adikmu, Zaka, sudah menunggu.” 
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Bagian 16 


Malam ini, malam yang panjang bagi Tara dan Erik, 
pasalnya malam ini untuk pertama kali mereka tidur 
seranjang berempat, badan Erik yang tinggi tegap membuat 
kasur berukuran seratus enam puluh senti itu serasa sangat 
sempit. Ya, malam ini papa Erik dan Arle, adiknya, tidur di 
kamar Erik. Jadi dengan sangat senang Erik tidur di kamar 
bersama anak-anak dan istrinya. 

“Gak bisa gerak ini, Pih!” rengek Tara kesempitan 
terhimpit tembok. 

“Apih, diet dong. Kegedean itu badannya!” gerutu Tara 
lagi sambil membetulkan letak badannya agar nyaman, 
namun tetap tak bisa. Erik mengalah, kasihan juga melihat 
anak dan istrinya kesempitan. “Ya sudah, saya tidur di bawah 
saja, pakai tikar!” ucap Erik sambil turun dari ranjang Tara, 
menggelar tikar yang ada di samping ranjang Tara. 

“Saya pinjam bantal hidup boleh?” 

“Bantal hidup?” Tara masih tak paham. 

“Iya itu paha kamu Tara Zakia,” terang Erik sambil 


menunjuk paha Tara. Dengan mesem-mesem Tara turun dari 
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ranjang, ikut duduk di tikar. Erik merebahkan kepalanya di 
atas paha Tara. 

“Besok, Apih yakin mau ikut Papa?” 

“Iya, kita harus kenal dengan keluarga kita sendiri, toh? 
Meskipun pasti merasa aneh, saya kira ini sudah takdir Tuhan 
mempertemukan kami. Seperti saat ini takdir 
mempertemukan mama Fia menjadi istri saya,” Erik 
menggenggam jemari Tara. Tara tersentak kaget dengan yang 
dilakukan suaminya. Tara mencoba menarik jemarinya, 
namun ditahan oleh Erik. “Saya hanya ingin menggenggam, 
Ra. Tidak minta lebih. Gapapa ya?” ucap Erik sambil melihat 
kepada Tara. 

“ Iya, maaf ya, Pih. Tara belum bisa menunaikan 
kewajiban sebagai istri,” ucap Tara sedih. 

“Iya saya g papa, saya tak ingin mengambil risiko. Jika 
suatu saat kamu menemukan lelaki yang lebih muda dan 
kalian saling mencintai, saya akan lebih mudah melepasmu, 
Ra. Percaya, saya tidak akan berbuat macam-macam. Saya 
akan menjaga kamu dan anak-anak dengan baik,” senyum 
tulusnya terukir. 

Tara sudah meneteskan air mata. Hatinya mendadak 
resah, apalagi saat akan tidur tadi, Tara sempat membuka 
ponselnya dan membaca inbox yang dikirim oleh Zaka. Lelaki 


itu mencarinya. Itu membuat Tara sedikit senang. Jauh di 
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lubuk hatinya, ia masih mencintai mantan suaminya itu. 
Namun, saat ini di depannya, ada seorang lelaki dewasa yang 
sangat menyayangi serta bertanggung jawab terhadap 
dirinya juga anak-anaknya. Apakah ia akan terus menjalani 
rumah tangga seperti ini atau entah seperti apa. Tara sendiri 
bingung akan jawabannya. Tara mengusap rambut Erik pelan. 
Ia sudah terlelap di pangkuan Tara. 

Pagi sekali Tara sudah bangun, bahkan sebelum Subuh. 
Sibuk di dapur menyiapkan sarapan, serba bekal untuk 
perjalanan ke Jakarta hari ini. Ayah mertua, adik ipar, serta 
suaminya sedang salat Subuh di masjid. Ia bergegas mandi 
dan bersiap-siap. Yusuf masih pulas dan begitu juga Fia. 

Kini mereka menyantap makanan yang disiapkan Tara. 
Ada mie goreng, bakwan jagung, teh madu jahe, dan jagung 
rebus. Fia terbangun, lalu berjalan menghampiri mereka. 
Masih dengan mengucek matanya. “Apih,” rengeknya 
bergelayut manja di punggung Erik, dagunya berada di 
pundak Erik. “Eh, pacar Apih sudah bangun. Ayo salim dulu 
sama Opa dan Om!” Fia menurut, mencium punggung tangan 
kedua tamu apihnya. 

“Siapa namanya, anak manis?” tanya Pak Adit sambil 
tersenyum. 

“Fia anak apih, Opa. Bukan anak manis,” sahutnya lucu. 


Jawabannya membuat sang Opa tertawa kecil, begitu juga 
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Erik, Tara, dan Arle. “Maaf, Opa salah, ya?” Fia lalu 
mengangguk. 

“Namanya siapa?" tanya pak Adit kembali. 

“Sofia, Opa. Panggilannya Fia,” jawab Fia dengan jelas. 
Masih sambil duduk di pangkuan Erik. 

“Ayo, sini. Fia makan dulu sama Mama,” Tara pun 
menyuapi Fia. 

"Enak masakan kamu, Ra.” puji mertuanya. 

“Masak biasa saja ini, Pa. Masakan kampung,” sahut Tara 
rendah diri. 

“Justru, papa rindu masakan begini, tidak roti keju melulu, 
kentang goreng, omelet. Bosan saya,” ucap Pak Adit. Tara 
hanya membalasnya dengan senyum. Yusuf menangis. “Ambil 
dulu Yusufnya, biar kenalan sama Opanya!” titah Erik pada 
Tara. Setengah berlari, Tara masuk ke dalam kamarnya untuk 
mengambil Yusuf. 

“Jadi kamu menikah dengan janda dua anak?” tanya 
ayahnya. “Iya, Pa.” Lalu Pak Adit mengangguk paham. Tara 
menggendong Yusuf membawanya ke depan, betapa 
terpananya opanya, bayi Yusuf sangat mirip dengan Zaka, 
anaknya waktu bayi seumuran Yusuf. 

“Ya Allah, cucu Opa gantengnya. Sini-sini Opa gendong. 
Mamanya biar makan dulu,” dengan tak sabar Pak Adit 


menggendong cucunya. 
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Kini mereka berada di dalam kereta eksekutif menuju 
Jakarta. Fia duduk di pangku opanya, sedangkan Yusuf berada 
dalam dekapan Erik. Pandangan Tara menatap jendela, 
menelisik pemandangan rumput hijau yang terbentang 
sepanjang jalan. Ada keresahan di sana dan Erik membacanya. 
Tangan kiri Erik mengusap punggung tangan Tara. 

“Ada apa? bisiknya. 

“Gak papa, Pih.” sahutnya canggung. 

“Jangan berbohong!" tebak Erik. 

“Mmm... saya takut ke Jakarta. Takut bertemu dengan 
mantan suami saya dan istrinya.” 

“Takut apa takut hayo?” Erik menyunggingkan senyum. 

“Apaan sih, Pih?” Tara mencebikkan bibirnya, sambil 
mencubit gemas pinggang Erik. 

“Apih, ih... ih... lemak semua ini!” Tara meraba sambil 
menekan-nekan tubuh Erik, tepat di dekat pinggangnya. 
Merasakan tumpukan lemak yang tengah bersarang. 

“Kamu ini, dari kemarin bikin saya gemes,” bisik Erik 
sambil mencubit pipi Tara. Tata terkekeh pelan. Dia sengaja 
menggoda suaminya. Pemandangan itu tak luput dari kedua 
mata ayah dan adik Erik. Ya, ayah Erik, bisa menerima Tara 
dengan baik, juga menerima anak-anak Tara. Apalagi Yusuf 
yang wajahnya mirip dengan Zaka sewaktu masih bayi. Pak 


Adit tersenyum bahagia di sana. 
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“Mas mu bahagia, ya?” ujar pak Adit pada Arle putra 
bungsunya. 

“Iya, Pa. Alhamdulillah," sahut Arle sambil melirik sekilas 
di kursi penumpang Erik dan Tara, yang tampak tengah 
bercanda. 

“Papa minta cucu satu lagi ya, Rik.” ucap Pak Adit saat 
mereka tengah berada di mobil, menuju rumah Pak Adit. 

“Bilangnya sama Tara, Pa. Saya, sih, apa kata pujaan hati 
saja,” sahut Erik sambil mengulum senyum. Tara menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. 

“Bagaimana Tara?” 


“Eh, iya, Pa. Insnya Allah, Pa.” jawab Tara canggung. 


dada 


“Kamu kenapa kemarin, panggilan dari aku dimatikan, 
Pa?” tanya Mei pada suaminya. Sore ini mereka berada dalam 
perjalanan menuju ke rumah ayahnya. “Oh, itu aku kepikiran 
omongan Papa, Sayang.” Zaka beralasan. 

“Omongan apa?" 

"Untuk membawa istri keduaku serta,” ucap Zaka sambil 
menatap serius pada wajah Mei. 

“Kenapa kamu gak bilang wanita itu sudah pergi, Mas?” 


suara Mei meninggi. 
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“Tidak perlu meninggi seperti itu suaramu, Sayang. Aku 
masih mendengarnya," ucap Zaka sedikit sebal. 

“Tadi, Arle telepon. Kata Arle, Mas-ku yang hilang telah 
ditemukan dan malam ini kita semua akan berkumpul,” ucap 
Zaka menjelaskan. 

“Waaw... bisa begitu ya, Pa. Padahal sudah lama sekali,” 
sahut Mei menanggapi. “Trus perusahaan dan hotel jadi Mas- 
nya Papa dong yang urus?” 

“Tidak tahu juga, terserah nanti saja.” 

Tak terasa mereka sampai di kediaman rumah keluarga 
Aditya Darman, waktu sudah gelap. Menunjukkan pukul tujuh 
malam. 

“Sepertinya, tamu Mas sudah sampai,” suara Mei sedikit 
berbisik. Terdengar ocehan riang anak kecil, samar-samar 
Zaka menangkap suara tersebut. Dadanya berdebar. Seperti 
suara Fia, pikirnya. “Assalamualaikum,” ucap Zaka dan Mei 
bersamaan. 

Mama sedang bermain bersama Fia, sedangkan papanya 
menggendong Yusuf, tampak sekali raut bahagia, terukir di 
wajah kedua orang tua Zaka. Melihat itu Zaka terharu, 
ternyata Mas-nya memiliki keturunan, sedangkan dia belum. 
Ada rasa iri bersarang di dadanya. Zaka belum melihat 
kakaknya. Anak kecil perempuan yang duduk bersama ibunya 


juga kini tengah menunduk. 
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“Waalaikumsalam,” sahut Mama dan Papa Zaka. 

Erik dan Tara menoleh ke pintu depan. Betapa 
terkejutnya Tara melihat Zaka masuk dengan Mei sambil 
bergandengan tangan. 

“Lho, mana istri keduamu? Papa suruh ajak juga kan?” 
tanya Pak Aditya heran. Erik yang mengetahui Zaka adiknya 
adalah mantan suami Tara, berusaha mengatur napas 
khawatirnya. 

“Sudah, Pa. Nanti saja urusan itu. Ini mas-mu dan istrinya, 
Ka.” Mama Zaka memperkenalkan. Erik dan Tara. Sedari tadi 
Tara bersembunyi di balik tubuh Erik, memeluk tubuh 
suaminya kaku. Kini dengan terpaksa menampakkan diri. 


” 
| 


“Om Papa!” pekik Fia yang menyadari kehadiaran lelaki 
yang lama ia rindukan. 

Zaka menoleh, “Fia...” Zaka terkejut tak kalah terkejutnya 
dengan semua orang yang berada di sana. Fia berlari 
memeluk Zaka, bahkan Zaka menyambut pelukan Fia dengan 
suka cita. Dia sedikit banyak juga merindukan Fia, hanya dia 
yang tahu bagaimana rasanya, sangat menginginkan 
kehadiran seorang anak dalam rumah tangga. 

“Mama, ini Om Papa kita sudah datang!” ucap Fia polos, 
meruntuhkan dinding kebesaran Erik. Keringatnya mengucur 


deras, saat mendengar ucapan Fia. 


“Ini bisa dijelaskan ada apa?” potong pak Aditya. 
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Zaka bersalaman dengan mas-nya, Erik, kemudian 
bersalaman dengan Tara. Tangan Zaka tak mau terlepas dari 
Tara. Zaka menahannya. Tara menjadi salah tingkah, melihat 
wajah suaminya yang sudah berpeluh. 

“Maaf, Zaka. Tolong lepas tangan istri saya!” ucap Erik 
tegas. Zaka melongo. Napasnya seakan berhenti. Bagaimana 
mungkin Tara menjadi istri kakaknya. 

“Ini ada apa, sih?” Mei ikut bertanya kesal, saat suaminya 
memegang erat tangan Tara. Zaka melepaskan Tara. Kini 
pandangannya beralih kepada Yusuf, bayi tampan yang 
berada dalam gendongan papanya. Wajah itu, adalah wajahku. 
Zaka bermonolog. “Apa ini anak kita, Ra?” ucapan itu begitu 
saja keluar dari mulut Zaka. Semua yang di sana tersentak, 


khususnya Mei dan kedua orang tua Zaka. 
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Bagian 17 


Wajah Mei merah menyala menahan marah, apa maksud 
dari pertanyaan suaminya tadi pada Tara? Suasana 
mencekam terjadi di ruang keluarga Aditya. Tara masih 
meremas belakang baju kaus Erik. Pandanganya menunduk, 
benar-benar tak sanggup menjawab pertanyaan Zaka. 

“Yusuf anakku dan Tara,” suara berat Erik memecah 
kebekuan yang terjadi. 

“Gak mungkin! Yusuf pasti anakku!” Zaka menolak, kini 
malah berjalan mendekati Tara. Mei menahan tangan Zaka. 
“Mas, kamu sudah dengar kan kalau itu bukan bayimu, lagian 
kamu tidak pernah melakukannya dengan Tara, kan?” Mei 
mencoba memperingatkan suaminya. 

“Tunggu, tunggu... Jadi maksud kamu, Tara ini adalah istri 
keduamu?” sela pak Aditya pada Zaka. Zaka mengangguk 
cepat. “Astaghfirullah, kenapa jadi rumit seperti ini?” pak 
Aditya memijat pelipisnya. 

“Mas, jawab aku! Kamu tidak mungkin melakukannya 
dengan Tara, kan?” Mei tak sabar mendengar jawaban Zaka, 


Mei terus saja mengguncang tubuh suaminya. 
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“Aku pernah meniduri Tara, bahkan setiap aku 
berkunjung aku menidurinya, tanpa pengaman. Kamu puas!" 
Ada nada emosi di setiap kata yang diucapkan Zaka. Mei 
melonjak kaget. Erik bahkan merasa hatinya tersayat-sayat 
mendengar ucapan Zaka yang penuh dengan kesombongan. 

Satu tamparan mendarat di pipi Zaka. “Kamu pembohong, 
Mas!” bentak Mei sesaat setelah menampar Zaka. Mei berlari 
keluar rumah mertuanya. Zaka membiarkan Mei pergi, fokus 
Zaka saat ini adalah Tara. Istri yang telah lama ia cari dan 
rindukan. Ia lupa bahwa pernikahannya dengan Tara telah 
gugur, saat ia mengucapkan talak lewat pesan. 


” 
| 


“Fia, main dengan Om Arle sebentar ya, Nak!” ucap pak 
Aditya lembut. Fia yang sedari tadi bingung dengan yang 
terjadi hanya diam memegang kedua kaki Erik. Fia 
menggeleng, “Fia mau tidur ditemani Apih Erik, Kakek!” sahut 
Fia, kini sudah minta digendong Erik. Dengan cepat Erik 
menggendong Fia, mengusap-ngusap punggunggnya hingga 
Fia tertidur. Tak lama Yusuf pun menangis rewel ingin 
menyusu. 

“Susui dulu Yusufnya, Ma.” ucap Erik sambil mengusap 
lembut kepala Tara. Zaka memandang tak suka. Rahangnya 


mengeras. la cemburu. Ini semua pasti hanya sandiwara. 


Pikirnya. 
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“Kalian, bawa dulu anak-anak ke kamar, setelahnya 
kalian kembali kesini lagi, kita selesaikan masalahnya!" ucap 
pak Aditya tegas. 

Erik dan Tara berjalan memasuki kamar. Sebelah tangan 
Erik menggendong Fia, sebelah lagi merangkul pinggang Tara. 
Ia ingin menunjukkan pada Zaka, bahwa sekarang Tara 
adalah miliknya, Tara adalah kakak ipar Zaka. Wajah Zaka 
sangat muram saat menatap Erik, Tara dan anak-anak masuk 
ke dalam kamar. Jauh di dasar lubuk hatinya, harusnya ia 
yang di sana, bukan lelaki lain, ini malah kakak kandungnya 
sendiri yang kini tengah bersama Tara. 

Sesampainya di dalam kamar, Erik melepaskan 
rangkulan tangannya pada pinggang Tara. “Maaf ya, Ra!” ucap 
Erik salah tingkah, semenjak menikah belum pernah Erik 
sedekat itu memperlakukan Tara. Tara mengangguk 
mengulum senyum. Lalu menaruh Yusuf di ranjang, hendak 
menyusuinya. Fia juga sudah diletakkan Erik di ranjang lebih 
kecil di samping ranjang utama. 

“Dede, haus ya, Nak?” bisik Tara pada Yusuf, mengusap 
pipinya lembut. Mata Yusuf melotot menatap senang wajah 
ibunya. 

“Apih, juga haus, De. Panas lagi” Erik mengibas- 


ngibaskan tangannya di wajah. Tara tertawa geli. Tara yang 
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memunggungi Erik, langsung menoleh. “Nanti Ra buatkan 
susu cap bendera ya, Pih.” 

“Gak mau ah, orang maunya susu cap Tara!” ucap Erik 
datar sambil membuang pandangannya, sedangkan Tara 
sudah tertawa terbahak-bahak mendengar dan melihat 
ekspresi Erik seperti itu. Suara tawa Tara terdengar sampai 
keluar. Zaka yang sedari tadi termenung, tentu merasa iri dan 
marah. Kenapa Tara bisa seceria itu tertawa. Apa yang 
mereka tertawakan di dalam sana? Zaka terus bermonolog. 

Tak lama Erik dan Tara sudah keluar kamar. Erik 
menggamit jemari Tara, hingga membuat Tara salah tingkah, 
apalagi kini ia menjadi tontonan adik-adik iparnya dan juga 
mertuanya. 

“Anak-anak sudah tidur?” tanya Zaka tanpa dosa. 

“Anak-anakku sudah tidur!” sahut Erik cuek, masih 
dengan tatapan datar pada Zaka. 

“Sudah, sudah sekarang kita duduk sama-sama, Mama 
dan Papa ingin mendengar cerita ini lengkap dari kalian 
berdua,” ucap Pak Aditya. 

Lalu mengalirlah cerita dari bibir Tara. Tak ada satu pun 
yang terlewat darinya, bagaimana mungkin Tara melupakan 
apa yang sudah diperbuat Zaka pada dirinya? Erik mengepal 
tangannya, sambil menahan air mata, Tara menceritakan 


bahwa Zaka selalu menyebut nama Mei saat mereka 
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berhubungan, bahwa Zaka selalu pergi setelah mendapatkan 
kepuasan dari Tara. Bahkan berbulan-bulan Zaka 
membiarkan Tara dalam kondisi kepayahan hamil muda. 
Apalagi ditambah berita Mei sedang hamil dan Zaka sangat 
berbahagia dengan kehamilan Mei, istri sahnya. Zaka sudah 
tidak pernah lagi mengunjungi Tara. Hanya perantara kurir 
yang selalu datang membawakan aneka sembako. Tentu Tara 
tak ingin melukai perasaan Mei, jadi ia yang berkorban untuk 
pergi dari kehidupan Zaka dan melupakan semuanya. Serta 
membawa Yusuf di dalam perutnya. Erik bahkan meneteskan 
air mata mendengarkan penuturan istrinya. Betapa zalimnya 
Zaka pada Tara saat itu. 

“Benar apa yang disampaikan, Tara, Ka?” tanya pak 
Aditya. Zaka mengangguk. 

“Tapi, Pa. Zaka tidak tahu kalau Tara hamil saat itu, tentu 
saja kalau Zaka tahu pasti Zaka juga senang, Pa.” Zaka 
mencoba membela diri. 

“Bagaimana kamu mau tahu, Iha kamu aja membiarkan 
istri kedua kamu, kamu zalim Zaka, dengar itu, kamu zalim!” 
bentak mama Zaka. 

“Tapi, Ma. Jauh di lubuk hati Zaka, Zaka berharap Tara 
kembali, Ma. Zaka sudah coba cari Tara, namun tidak ketemu,” 
Zaka masih ngotot tak jelas, membuat Erik semakin ingin 


memukul adik tengahnya ini. 
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“Tidak benar-benar mencari, lalu mengirimkan pesan 
kalau kamu menalak Tara. Begitu?” suara Erik membahana. 
Sudah tak tahan lagi rasanya Erik ingin membela istrinya. 

“Apa?” kedua orang tua mereka terpekik tak percaya. 

“Memangnya kamu baca pesan saya?” tanya Zaka terbata, 
dadanya berdebar saat mengingat ia menalak Tara melalui 
pesan. Tara mengangguk. 

“Kamu tahu, setelah kamu menalak Tara, dan pesan itu 
dibaca oleh ayahnya, saat itu pula ayah Tara kena serangan 
jantung dan meninggal,” ucap Erik sedih, mengingat hari-hari 
berat yang telah ia lewati. Zaka melotot lebar, dadanya 
berdegup sangat kencang. 

“Jadi... bapak kamu... Ya Allah, innaalillahi wa inaa ilaihii 
rajiuun,” Zaka sudah tak bisa berkata lagi mulutnya terkunci. 
Begitu juga dengan orang tua mereka. “Maafkan, saya Ra.” 
ucap Zaka lemah. 

Hening di dalam ruangan tersebut. Hanya terdengar isak 
tangis Tara dan ibu mertuanya. Ibu mertuanya merasa iba 
dengan semua keadaan yang menimpa Tara. 

“Semua sudah berlalu, Ma, Pa. Sekarang Tara telah 
menjadi istri saya, kakak ipar kamu Zaka. Mas harap kamu 
menerima dan tak mengganggu kami,” ucap Erik sambil 
merangkul pundak Tara. 


“Tapi Yusuf anakku, Mas!” ucap Zaka sedikit emosi. 


145 


“Iya dia anak biologismu, tapi saat ini dia adalah anakku. 
Begitu juga Fia. Jadi tolong jangan ganggu kebahagiaan kami,” 
ucap Erik dengan nada lemah lembut. Bagaimana pun Zaka 
adalah adiknya, keluarganya yang telah lama ia nantikan. 

“Zaka, semua sudah jelas. Kamu dan Tara sudah berpisah, 
Tara sudah menjadi istri Erik, jadi kamu harus menghormati 
Mas dan kakak iparmu,” Pak Aditya menengahi. 

“Tidak, Pa!” Zaka menggeleng keras. “Saya akan kembali 
merebut Tara dan Yusuf juga Fia bersama saya, saya yakin 
Tara hanya mencintai saya. Bukan begitu Tara?” Zaka dengam 
sombongnya membantah ucapan papanya. 

Satu pukulan mendarat di pipi kiri Zaka dari Erik. “Jaga 
bicaramu, Zaka!” bentak Erik dengan napas terengah. 

“Apih, sudah!” teriak Tara kaget melihat Erik semarah ini. 
Seumur hidupnya mengenal Erik, baru kali ini Tara menatap 
horor wajah marah Erik. Tara memeluk Erik dari belakang, 
saat Erik hendak melayangkan kembali pukulan untuk Zaka. 

“Ma ,Pa. Kami masuk dulu, ya!” pamit Tara sambil susah 
payah menarik suaminya ke dalam kamar. Wajah Erik dan 
Zaka begitu merah menahan marah. Pak Aditya sampai 
kebingungan dengan yang terjadi, hanya bisa menarik napas 
gusar. 

Sesampainya di kamar. Erik melepaskan pegangan 


tangan Tara. Erik menarik Tara dalam pelukannya. “Maaf, 
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Tara. Sepertinya saya tidak bisa kehilangan kamu. Tolong 
jangan tinggalkan saya,” lirihnya penuh kesedihan, air 


matanya menggenang. 
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Bagian 18 


Zaka malam ini pulang ke rumahnya, satu pukulan yang 
dilayangkan Erik, membuat sudut bibirnya sedikit sobek. 
Sebelum sampai ke rumah, Zaka memutuskan mampir ke 
klinik, guna mengobati luka di bibirnya. Setelah selesai, Zaka 
melanjutkan perjalanan pulang ke rumahnya. Zaka yang 
memegang kunci rumah, masuk rumah tanpa 
membangunkan, Mei, istrinya. 

“Udah puas kangen-kangenannya?” ucap Mei ketus, 
begitu Zaka memasuki kamar. 

“Apaan sih, Ma? Baru juga Papa sampai, udah sewot, 


” 
! 


jangan dibiasakan!" tegur Zaka, dengan nada sedikit tinggi, 
sambil melepas kancing baju kemejanya satu per satu. 

“Siapa yang gak sewot? Mama dibohongi,” balas Mei tak 
kalah galak. Zaka tak membalas ucapan Mei, hanya menatap 
sinis pada istrinya. “Jangan harap Mama mau dimadu lagi ya, 
Pa! Ingat, Pa. Tara sudah jadi kakak ipar papa, jangan serakah!” 
ucap Mei lagi. 

“Tara akan kembali menjadi istri Papa, dan Papa tidak 


akan pernah menceraikan Mama,” ucap Zaka ketus sambil 
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meninggalkan Mei yang mematung, Zaka berjalan menuju 
kamar mandi. 

Setelah perdebatan itu, Zaka memilih tidur di kamar 
tamu, karena Mei ingin tidur sendiri dulu katanya. Zaka tak 
menolak, Zaka memberikan waktu pada Mei, agar berpikir 
harus siap menerima Tara dan juga Yusuf. Zaka bisa menebak, 
pernikahan Tara dan juga Erik pasti bukan didasari oleh cinta, 
maka akan mudah baginya untuk memiliki Tara kembali, 
apalagi ada Yusuf yang menguatkan tekadnya. Bayi laki-laki 
tampan itu bahkan membuat Zaka tidak bisa tidur nyenyak, 
membayangkan esok akan menemuinya lagi dan 
menggendong buah hatinya. 

Pagi hari di kediaman Pak Aditya, tampak Tara sedang 
sibuk di dapur membantu asisten rumah tangga menyiapkan 
sarapan. Meskipun sudah dilarang oleh ibu mertuanya, tetap 
saja Tara ikut memasak di dapur. Sedangkan Erik sedang 
menggendong Yusuf, menikmati udara pagi yang masih segar 
di taman belakang rumah Pak Aditya karena banyak tumbuh 
aneka tanaman. Pak Aditya tengah menemani Fia, bermain di 
area playground yang sudah disiapkan Pak Aditya untuk 
cucu-cucunya kelak. 

“Ayo kita sarapan!” seru mama Erik dari dalam. Erik 


masuk membawa Yusuf begitu juga dengan Pak Aditya. Tara 
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mengambil posisi duduk di samping kiri Erik, sedangkan Fia 
duduk di samping kanan Erik. 

“Apih, suapin Fia, ya!” rengek Fia manja pada Erik. 

“Eh, Kakakkan, sudah besar. Harusnya makan sendiri, 
Nak,” tegur Tara lembut pada putrinya. Fia menggeleng. 
“Maunya disuapin Apih!” rengeknya lagi. 

“Ya sudah, Apih suapin Fia. Tapi setelah itu Fia suapin 
Apih, ya?” ucap Erik menggoda Fia. 

“Ga mau ah, kalau makan, mulut Apih bukanya besar, 
nanti tangan Fia digigit Apih.” 

Ucapan Fia membuat semua orang di meja makan ikut 
tertawa. Sebelah tangan Erik masih menggendong Yusuf. “Sini, 
Yusuf biar sama Tara, Pa.” Tara hendak mengambil Yusuf dari 
gendongan Erik. Erik menepis tangan Tara. 

“Mama, makan dulu yang banyak, habis itu Mama baru 
susui Yusuf,” terang Erik sambil matanya mengarah pada 
piring Tara. 

“Biar Yusuf, saya yang gendong!” sela Zaka yang tiba-tiba 
sudah memasuki ruang makan. Semua melihat ke arah Zaka. 
Tara mengkerut. Begitu juga dengan Erik yang mendadak 
menampilkan wajah horor. 

“Sini, Mas. Anak saya!” pinta Zaka sambil mengambil 
Yusuf dari gendongan Erik. Ada semburat kesombongan saat 


Zaka mengucapkannya. Dengan terpaksa Erik memberikan 
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Yusuf pada Zaka. Namun baru saja beberapa detik dalam 
gendongan Zaka, Yusuf menangis dengan kencang. Sigap Tara 
langsung bangun dari duduknya untuk mengambil Yusuf 
yang menangis kencang. 

“Anak saja enggan dengan ayahnya," sindir Tara ketus. 

“Saya rindu, Ra.” bisik Zaka sangat, sangat pelan. Hanya 
Tara saja yang mendengarnya. Tara cepat berbalik badan, 
merinding bulu kuduknya saat Zaka mengucapkan hal itu. 
Sekelebat aktivitas masa lalu kembali melintas di pikirannya. 
Tara beristighfar, menggeleng dengan cepat, membawa 
masuk Yusuf ke dalam kamar untuk disusui. Erik 
memperhatikan pergerakan Tara juga Zaka, tak ditampiknya 
ia cemburu. Namun ia harus menahannya bagaimana pun 
Zaka adalah adiknya. 

“Kamu kapan pindah ke Jakarta, Rik?” tanya Pak Aditya 
pada Erik yang masih asik menyuapi Fia makan. Zaka ikut 
bergabung. Tersenyum tipis kepada Erik. 

“Halo, Fia.” sapa Zaka ramah pada Fia yang sedang 
mengunyah makanan. 

“Halo, Om Papa!” sahut Fia sambil membuka mulutnya 
lagi, menerima suapan dari Erik. 

“Erik?” 

“Ah, iya, Pa. Saya... Kayaknya di kampung saja, gak bisa 
pindah ke Jakarta, Pa.” tolak Erik dengan nada lembut. 
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“Lho, kenapa?” 

“Tara sepertinya lebih nyaman di kampung!" jawab Erik 
sambil melirik Zaka. 

“Papa sudah siapkan rumah untukmu, Zaka, dan Arle. 
Semua kebagian. Rumah kamu di Pejaten, Arle juga. Hanya 
Zaka yang di Kemang karena lebih dekat ke kantornya,” 
terang Pak Aditya. 

“Perusahaan juga ga ada yang isi, kamu bisa kan?” 

“Wah, Alhamdulillah. Terima kasih, Pa. Tapi saya tanya 
Tara dulu,Pa. Mau apa tidak Tara pindah ke Jakarta. Kalau 
untuk perusahaan, saya rasa ndak bisa, Pa. Saya biasanya 
cuma manggul sawit sama ngumpulin getah karet,” terang 
Erik dengan sopan. 

“Mas, biarkan Tara kembali padaku, Mas.” potong Zaka 
dengan cepat. Membuat Pak Aditya menatap Zaka dengan 
tatapan jengah. 

“Zaka! Tara itu kakak iparmu, masih saja kamu mengoceh 
tidak jelas!” bentak Pak Aditya. 

“Kamu jangan jadi lelaki gagal move on, masa kakak ipar 
sendiri mau direbut?” sahut Erik ketus, namun wajahnya 
datar menatap nasi goreng yang masih tak tersentuh. 

“Tapi Tara mencintaiku, Mas. Bukan dirimu.” 

“Kamu yakin sekali, sudahlah, Mas malas membicarakan 


ini!” Erik mendadak lemas. 
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“Pa, saya izin makan di kamar ya, sekalian bawakan 
sarapan untuk istri tercinta,” ucap Erik menyindir Zaka, yang 
terlihat sangat tak suka dengan perkataan Erik barusan. 

“Ya sudah, nanti malam kita bicarakan lagi.” 

Erik meninggalkan meja makan yang diikuti oleh Fia. 

“Fia, main sama Oma, yuk!” ajak mama Erik pada Fia, Fia 
mengangguk menatap Erik, seakan meminta izin. Erik 
mengangguk sambil menyunggingkan senyum. 

Pintu kamar terbuka. Tampak Tara sedang memunggungi 
pintu, menopang tubuhnya dengan siku, masih dengan 
berpakaian lengkap menyusui Yusuf. 

“Ini sarapannya Ra!” 

“Iya, Pa. Terima kasih. Simpan di meja saja, nanti Ra 
makan,” sahut Tara masih asik menyusui Yusuf. 

“Saya suapi, ya?” 

“Tidak usah, Pa. Nanti juga Ra makan.” 

“Gapapa, biar saya suapi.” 

“Tapi ini lagi menyusui.” 

“Gapapa, kamu makan, Yusuf juga makan. Jadi sama-sama 
sehat dan kuat.” 

Tara terkikik geli. “Yakin tidak goyah dengan suara 
Yusuf?” ledek Tara. 

“Sudah biasa...” sahut Erik datar. 
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Tara menutupi dadanya dengan kerudung yang masih ia 
pakai, saat Erik menyuapinya makan. Tara menyambut 
suapan dari Erik sambil tersenyum. “Bener nih gak goyah?" 
ledek Tara lagi. 

“Ndak, Ra. Saya kuat, tenang saja,” sahut Erik lagi, kini 
memasukkan suapan ke dalam mulutnya. Suara cecapan 
Yusuf semakin nyaring terdengar. “Au... au... pelan-pelan, tho, 
De!” pekik Tara saat Yusuf menggigit putingnya. 

“Kenapa, Ra?” Erik kaget menatap khawatir wajah Tara 
yang sedang meringis. 

“Digigit, Pa.” 

“Apanya?” Erik bertanya dengan wajah polos, memang 
tak mengerti. 

“Mmm... Itunya.” 

“Apanya Ra? Bicara yang jelas nduk.” 

“Nenen Ra, digigit!” 

Susah paya Erik menelan salivanya. “Gemes apa De, sama 
nen Mama?” 

“Anak bayi aja gemes ya Ra, apalagi...” 

Tara melemparkan bantal ke arah Erik. “Mesum!” gerutu 
Tara. 

“Biarin mesum sama istri sendiri, dari pada saya mesum 
sama Pak Yunus,” ucap Erik masih dengan tatapan datar, pada 


piring nasinya. Erik menyuapkan lagi nasi ke dalam mulut 


154 


Tara. Suara cecepan Yusuf masih nyaring terdengar. Tara 
tertawa cekikikan. 

“De, pantesan Apih ndak pernah kebagian, orang kamu 
nyusunya sampe gitu, nasib.” gerutu Erik sambil melirik Yusuf 
yang masih anteng menyusu. Lagi-lagi Tara tertawa dengan 
gerutuan Erik. “Sisain Apih dong, Suf. Gapapa remah- 
remahnya juga!” wajah Erik memelas. Tara terus saja 
menertawakan Erik. 

“Hahahaha... udah ih, Apih. Ngeledek terus dari tadi. Sakit 
perut ini!” Tara masih saja tertawa, hingga air matanya 
menetes. 

“Ini saya sedang berdebar, lho, Ra. Bukan melawak. Kok, 
ya, kamu malah ketawa?” protes Erik. Namun Tara masih saja 
terus tertawa. “Eh ya, kalau pindah ke Jakarta mau, ndak, Ra?” 

"Ndak, ah!” sahut Tara cepat. 

“Kamu takut Zaka?” Tara mencebikkan bibirnya. 
Kepalanya menggeleng. 

“Trus?” 

“Takut Apih naksir perempuan Jakarta,” ucap 


Tara sambil manyun. 
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Bagian1? 


Tara sedang menyusui Yusuf di kamar, Fia bermain 
bersama asisten rumah tangga di ruang televisi. Sedangkan 
Pak Aditya dan istri serta Erik sedang berbincang di ruang 
keluarga. Suasana di luar sedang hujan gerimis, aromanya 
begitu segar, sedikit Tara membuka jendela kamarnya, agar 
harum tanah basah oleh air hujan, masuk ke dalam rongga 
hidungnya. Yusuf terus saja menyusu sambil sesekali 
menggigit puting Tara. Sedikit merah dan perih. Namun Tara 
malu membicarakan ini pada suaminya. Sesekali meringis 
menahan perih, karena kedua payudaranya merah karena 
sedikit luka. Tara membuka pintu kecil, mengintip keadaan di 
luar kamarnya. Tampak Fia yang sedang asik bermain dan 
suaminya yang tengah mengobrol cukup serius dengan kedua 
mertuanya. Tara mengulum senyum, melihat raut wajah 
gembira pada suaminya. Tara kembali menutup pintu, 
membiarkan suaminya berbincang dengan orangtuanya. Tara 
merebahkan diri sambil mengajak Yusuf bicara. 

“Jadi acaranya besok, Pa?” tanya Erik serius, sambil 


menikmati jagung rebus. 
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“Iya, Rik. Sehabis Magrib. Papa sudah mengundang 
rekanan kantor dan mitra Papa, paman dan tante kamu juga 
sudah papa beri tahu,” terang Pak Aditya. 

“Anggap saja seperti syukuran kamu kembali pada Mama 
dan Papa, Rik.” sambung Mama Erik dengan senyuman 
lembutnya mengusap lengan Erik. Sangat kelihatan sekali 
ibunya begitu gembira dengan kembalinya Erik pada 
keluarga. 

“Rambutmu udah gondrong gini, besok kamu sama Tara 
pergi ke salon dan ke butik, untuk membeli beberapa pakaian 
yang cocok untuk acara besok malam.” 

“Erik, tidak punya ada dana untuk ke salon dan ke butik, 
Mah. Pakai baju yang dibawa dari kampung saja bagaimana?” 
tanya Erik pada kedua orang tuanya. 

“Kamu tuh anak sulung keluarga Darman, pasti sudah ada 
bagian yang Papa siapkan untuk kamu dan keluarga.” 

“Papa harap kamu mau bergabung di perusahaan Papa,” 
lanjutnya lagi. 

“Belajar, nanti akan ada tim yang membimbing kamu. 
Sayang perusahaan kita Rik, kalau ga ada penerus papa yang 
melanjutkan, Zaka udah tegas menolak. Arle masih asik main 
musik dan teater. Jadi harapan kami ya hanya kamu Rik, 


tolong pertimbangkan, ya.” rayu Pak Aditya pada putra 
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sulungnya. Erik hanya diam, menarik napas panjang, tampak 
tengah berpikir. 

“Erik tanya Tara dulu, Pa. Kalau Tara setuju, Erik ikut saja,” 
ucap Erik pada akhirnya. 

“Alhamdulillah, kamu sepertinya cinta berat sama Tara,” 
goda mama Erik sambil tersenyum lebar. 

“Cinta mati, Ma.” sahut Erik yang diikuti tawa kedua 
orang tuanya. 

“Taranya bagaimana?" tanya mama Erik, menatap serius 
pada wajah anaknya. 

“Saat ini sih belum, Ma. Tara malah masih menyimpan 
perasaan pada Zaka. Tapi saya yakin, suatu saat Tara akan 
benar-benar mencintai saya, sebagai suami. Bukan sebagai 
paman. Saya yakin seyakinnya, bahwa Allah tidak pernah 
tidur, untuk segala usaha yang telah saya lakukan untuk 
membahagiakan anak istri,” ucap Erik tegas. Membuat kedua 
orang tua tersenyum penuh rasa bangga. 

Zaka yang baru saja masuk dari dapur, menguping 
pembicaraan Erik dan kedua orang tuanya. Senyumnya terbit. 
“Alhamdulillah, terima kasih ya Allah, ternyata Tara masih 
mencintaiku,” gumam Zaka dengan bangganya. 

“Malam Ma, Pa." Sapa Zaka deengan senyum sumringah. 

“Tumben, ke rumah mama sehari tiga kali, kayak minum 


obat saja. Biasanya juga sebulan sekali,” Erik ikut menoleh ke 
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arah Zaka yang kini duduk di samping Erik. Mama 
mengerutkan alisnya heran. 

“Kan anak sama kekasih hati ada di sini, Ma.” ucap Zaka 
cuek, tanpa memperhatikan raut wajah kesal Erik. 

“Jangan mulai Zaka, Mas ga mau meninjumu lagi,” ucap 
Erik sambil bangun dari duduknya. 

Zaka hanya diam, ia tengah merasa senang karena 
rahasia kecil perasaan Tara telah ia ketahui. Erik menunduk 
pamit pada kedua orang tuanya. Erik masuk ke dalam kamar, 
sambil menggandeng tangan Fia . 

“Bobo yuk, Nak!” ajak Erik, sambil melangkah ringan ke 
dalam kamar, lalu menguncinya. Erik melihat tara sedang 
terisak, “Mah, kenapa?” Erik menghampiri dengan wajah 
panik. “Sakit, Pih.” rengeknya manja. “Apanya?” Erik 
memperhatikan tubuh istrinya yang masih tertutup daster 
panjang, tak ada yang mencurigakan. “Ini payudara Ra, sakit.” 
Tara masih meneteskan air mata. Erik duduk di depan Tara, 
lalu mengusap lembut lengannya. 

“Kita ke dokter, ya?” Erik memberikan kerudung agar 
Tara memakainya. “Fia sama Oma Opa dulu ya, Sayang. Apih 
mau bawa mama ke dokter, nen Mama sakit.” terang Erik pada 
Fia dengan nada lembut. Fia mengangguk mengerti. 

Erik dan Tara keluar kamar, Erik menggendong Yusuf. 


Kedua orang tuanya yang masih duduk di ruang keluarga 
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menatap heran wajah Tara yang seperti habis menangis. 
“Kenapa Tara, Rik?” tanya mama menghampiri Tara yang 
masih meringis. “Kamu demam, Nak.” ucap Mama lagi sambil 
memeriksa kening Tara. Zaka memperhatikan dengan rasa 
iba, kenapa dengan wanitanya? 

“Payudara Tara luka, Ma.” ucap Erik. 

“Saya titip anak-anak dulu, biar saya bawa Tara ke klinik.” 

“Kamu gigitnya kekencengan apa, Rik?” ledek pak Aditya 
sambil menyengir kuda. 

"Iya, Pa. Saya terlalu bersemangat!” ucap Erik cuek, 
sengaja memanas-manasi Zaka. Bisa malu berat kalau Zaka 
tahu, Erik bahkan hanya baru mendengar cecapannya Yusuf 
doang. Bentuknya seperti apa, Erik saja tak berani 
membayangkannya. 

“Hussh! Udah,udah. Menantu sakit kok diledek?” Mama 
menyela obrolan ayah dan anak itu. 

“Biar saya yang antar, Mas. Saya tahu dokter yang bagus 
disini daerah mana, Mas kan baru di sini, pasti nanti bingung. 
Kasihan Tara sudah kesakitan,” ucap Zaka bernada simpatik, 
sambil sesekali mencuri pandang ke arah Tara yang masih 
menunduk. Erik pasrah menerima tawaran Zaka, walaupun 
berat hati. Namun memang apa yang dikatakan Zaka itu benar. 


Tara pun tanpa komentar, mengikuti langkah suaminya 
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masuk ke dalam mobil Zaka. Tara dan Erik duduk di kursi 
penumpang. 

“Jauh ga, Ka?” tanya Erik begitu mereka melaju keluar 
pekarangan rumah. 

“Dekat kok, Mas. Paling lima belas menit sudah sampai,” 
jawab Zaka sambil melirik Tara dari spion. 

“Sabar ya, Sayang!” ucap Erik. 

“Perih, Pih.” bisik Tara 

“Kamu demam, Ra.” Erik semakin khawatir. 
Mendekatkan tubuhnya pada Tara. Mengumpulkan 
keberanian, memeluknya erat walau dari samping. Tara 
merebahkan kepalanya di dada suaminya. Merasa bodo amat 
dengan Zaka yang sedari tadi berwajah masam melihat 
adegan di kursi penumpang. Hujan gerimis, demam, panas 
dingin, dada perih. Membuat Tara sedikit cengeng. 
Tangannya yang sedari tadi diam, kini dengan berani 
membalas pelukan suaminya. Tempat ternyaman saat ini, 
harum obat gosok dari tubuh suaminya bagaikan parfum 
yang sekarang begitu ia sukai. Erik sedikit salah tingkah saat 
dipeluk Tara. Erik mengulum senyum bahagia. 

Dikecupnya kening istrinya. Sepanjang sejarah 
pernikahan, baru kali ini ia berani memeluk dan mencium 
kening istrinya. Tangannya sudah keringatan, kakinya juga 


bergetar. Ya Tuhan, tolong saya jangan pingsan sekarang. Erik 
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bermonolog. Tara pulas sambil memeluk Erik. Zaka benar- 
benar merasakan panas yang luar biasa. 

“Kita sampai, Mas.” ucapnya ketus sambil keluar begitu 
saja dari mobil. Erik menoleh ke depan, tempat klinik yang 
dituju, sudah ada Zaka yang berbicara pada petugas 
pendaftaran. Tak ingin membangunkan Tara, pelan Erik 
menggendong Tara keluar dari mobil. Tara terbangun kaget, 
karena berada dalam gendongan suaminya. 

“ Turunin, Pih. Malu ih!” Tara menautkan alisnya. 
Wajahnya yang lembab karena menangis tadi membuat Erik 
semakin gemas. Namun Erik enggan menurunkan Tara. 
Mereka masuk ke dalam ruangan dokter. 

“Kamu tidak perlu masuk ya, cukup tunggu Mas dan 
kakak iparmu di luar,” ucap Erik sambil berjalan masuk dalam 
ruangan, dan menaruh Tara di ranjang. Zaka memandangnya 
dengan kesal. 

Dokter memeriksa dan memberikan obat pereda nyeri 
serta salap untuk dioleskan pada sekitaran payudara Tara. 
Terutama malam hari. Dokter juga menganjurkan Tara agar 
membasuh dulu payudara sebelum menyusui anak kembali. 

“Kalau mau lebih ampuh lagi, biar suami yang 
mengolesinya, Bu.” ucap sang dokter paruh baya, sambil 


mengulum senyum. 
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“Oh, baik, Dok. Pasti saya bantu oleskan,” ucap Erik polos. 
Tara sudah merona merah mendengar arahan dokter yang 
menggodanya. 

Setelah mendapatkan obat, mereka pun langsung 
kembali ke rumah. Tak ada percakapan antar ketiga manusia 
yang berada dalam mobil tersebut. Hanya saja, Erik sekarang 
mulai berani memegang tangan Tara. “Nanti mau saya bantu 
oleskan?" bisik Erik pada Tara yang matanya tengah terpejam. 
Dengan cepat Tara membuka mata, menatap horor ke arah 
Erik. 

“Ya sudah, kalau ndak boleh.” ucapnya datar namun tetap 
memberikan senyuman pada istrinya. 

“Makasih Pak Supir.” Erik menepuk pundak Zaka, lalu 
mambawa istrinya masuk ke dalam rumah orang tuanya, 
begitu mereka sampai. Zaka hanya bisa melongo, menahan 
kesal dan sakit, harusnya dia yang ada di situ, ini malah 
abangnya. Benar-benar rumit. Berkali-kali Mei 
menghubunginya, namun Zaka acuh, Zaka masih asyik 
dengan kehadiran Tara dan Yusuf. 

Anak-anak telah tertidur pulas. Tara mengganti bajunya 
di kamar mandi, menggunakan baju tidur berbahan lembut 
dan tipis, sesuai arahan dokter, serta tidak boleh memakai 
bra. Erik menahan napas, saat Tara keluar dari kamar mandi 


hanya mengenakan baju tidur berbahan satin, menerawang. 
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Salivanya tak bisa tertelan. Ya Allah, Gusti, ujian terberat 
dalam hidupku. Erik menggelengkan kepala, pura-pura cuek 
dengan pemandangan di depannya. 

“Hayo... Ga boleh liat-liat, ntar pengen loh!” ledek Tara 
pada suaminya. 

“Hhhmm... curang!” sahut Erik langsung masuk ke kamar 
mandi untuk bersih-bersih dan mengganti bajunya. 

Tara sebenarnya juga tak kalah berdebar, rasanya oleng, 
seperti melayang. Obat yang tadi ia minum ternyata berefek 
cepat, demamnya langsung turun, namun tersisa debarannya. 
Erik masuk ke dalam selimut, merebahkan diri di samping 
Tara. Masih tak ada suara, ia terlalu takut khilaf, menyerang 
istrinya yang sedang sakit. Matanya ia pejamkan paksa. 
Namun sulit. 

“Pih,” 

"Hhmm?" 

“Sini lihatnya!” Tara menarik tubuh Erik yang kini tengah 
memunggunginya, agar berhadapan dengan dirinya. 

“Kenapa, Ra? Jangan ngeledek mulu kenapa, Sayang. 
Kamu ndak kasihan sama orang tua seperti saya ini lho, 
normal lho saya, Ra.” ujar Erik yang kini tengah berhadapan 


dengan Tara sambil menutup mata. 
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“Matanya buka dong!” ucap Tara lagi. Waduh, perut Erik 
malah mendadak mulas, ditantang. Cepat Erik turun dari 
tempat tidur. 

“Kenapa, Pih?” tanya Tara heran. 

“Mules!” sahut Erik kini sudah berada di dalam kamar 
mandi. Tara terkekeh. Ia tahu suaminya gugup, semakin nekat 
Tara menggoda suaminya. Tak lama Erik keluar kamar mandi, 
sambil menunduk, tak berani terang-terangan menatap Tara. 
Pelan ia turunkan bokongnya, agar tak membangunkan Tara 
yang kelihatannya sudah pulas. 

“Pih.” 

“Astaghfirullah, kaget!” Erik menepuk dadanya, wajahnya 
sedikit pucat karena kaget oleh suara Tara, yang ia kira sudah 
tertidur. 

“Bisa mati mendadak saya, kalau begini tiap malam, Ra.” 

Tara tertawa, “Pih.” 

“Hhmm... Apa tho, sayang? Dari tadi pah, pih terus.” 


“Olesin salepnya, Pih.” 
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Bagian 20 


Susah payah Erik menelan salivanya, “Benar 
boleh?”tanya Erik sedikit ragu. Tara mengangguk, sambil 
tersenyum malu-malu. Tara mengambil salap tersebut, dari 
dalam kantong plastik obat. Memberikannya pada Erik. 
“Pelan ya, Pih.” cicit Tara sambil melirik kedua buah hatinya 
yang telah tertidur pulas. Tara menurunkan tali baju tidurnya, 
dengan gerak lamban. Mata Erik tak berkedip, menanti. Pelan 
dan sangat hati-hati Tara menurunkan tali tersebut. 

“Sssstt... perih!"Tara meringis, namun Erik malah 
semakin salah tingkah, Erik sampai menahan napas. “Napas, 
Pih!” ledek Tara sambil melirik Erik yang masih terpaku bak 
patung. “Kapan selesai nuruninnya, Ra? Erik terlihat semakin 
gemetar. Erik yang tak sabar akhirnya, menurunkan sebelah 
tali baju tidur Tara. “Subhanallah,” pekik Erik terkaget, 
melihat gundukan merah dengan pucuk berwarna coklat 
muda, terlihat seperti luka dalam di sekitarannya. Tara 
menunduk malu. Erik masih menahan napas. 

“Sakit banget ya, Ra?'tanyanya kemudian. Tara 


mengangguk. 
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“Cepet olesin, Pih. Udah gak tahan!” rengek Tara dengan 
suara yang terdengar sangat menggoda di telinga Erik. “Ah... 
iya... Erik tergagap, mencoba membuka tutup salap yang 
masih sangat rapat, sedikit kesusahan, karena terlalu kencang. 
Erik sudah berkeringat, sesekali diliriknya istrinya. Semua ini 
begitu menyiksanya. 

“Kok susah gini sih bukanya!” Erik mengoceh kesal, 
karena gemetar dan tidak fokus, membuat Erik tak bisa 
membuka tutup salap. “Pelan aja, Pih. Tidak usah terburu- 
buru. Gunung Ra, ga lari kok,” ucap Tara sambil terkekeh. Ia 
pasrah sudah payudara kanannya terpampang nyata di depan 
suaminya. “Gunung ya, Ra?” gumamnya, sambil mengusap 
keringat yang bercucuran. 

Akhirnya tutup salap bisa terbuka. Erik menghela nafas 
penuh kelegaan. Hati-hati dituangkannya sedikit salap 
tersebut di ujung jari telunjuknya. Putih warna salap tersebut, 
baunya cukup kentara. “Ayo, Pih!’ Tara yang tak sabar, 
menarik tangan Erik dengan gemetar dan sedikit 
menyipitkan matanya, Erik mulai mengolesi pinggiran daging 
kenyal tersebut. 

“Sssstt... Duh perih begini, ya?” Tara mendesis, perih 
bercampur dingin. Kulit jari Erik yang kasar, membuat Tara 


tak tenang. “Allahu Akbar... Allahu Akbar...” Erik komat kamit, 
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membaca ayat-ayat, sungguh ini membuatnya ingin menjerit. 
“Pih...Pih... Tara mengguncang tubuh Erik. 

Kenapa suaminya aneh? Apa yang dimimpikannya, 
hingga dalam tidur dia begitu serius meniup sesuatu. Tara 
bermonolog. Memperhatikan wajah tegang suaminya dengan 
mata terpejam dan mulut monyong tak karuan sambil meniup. 

“Masih sakit ga, Ra? Duh... ini lagi yang di bawah pake 
bangun!” umpat Erik dalam tidurnya. Tara melihat arah yang 
disebutkan Erik. Mata Tara terbelalak, benar-benar ada yang 
terbangun di sana. Ya Allah suaminya memimpikan dirinya 
sampai seperti itu. “Pih... kali ini suara Tara agak keras. “Saya 
urut mau?” Erik terbangun kaget dari tidurnya. Napasnya 
terengah, keringatnya bercucuran. Menatap heran Tara yang 
kini intens memandangnya. "Hayoo... Apih mimpiin apa hayo?” 
ledek Tara sambil tertawa. Wajah Erik seketika tegang, antara 
malu dan kecewa, ia kira tadi benar terjadi, rupanya hanya 
mimpi. 

“Mimpi ngolesin salep, ya?” tebakan Tara benar. Erik 
masih terdiam. Sedangkan Tara sudah tertawa kembali, 
merasa lucu dengan ekspresi suaminya. Erik menyingkap 
selimutnya, tanpa melihat Tara lagi, Erik pergi keluar kamar 
dengan wajah kusut. Entah kenapa hatinya sangat sakit. 
Diperlakukan seperti anak-anak oleh Tara. Padahal Erik 


begitu tulus dan sayang pada istrinya itu. Namun lagi-lagi Erik 
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harus menelan pil pahit. Sampai kapan pun Tara tidak akan 
pernah mencintainya. Tara hanya menganggap Erik tak lebih 
dari paman, yang selalu saja menjadi teman bercandanya. 
Bukan teman hidupnya. Erik menenggak sebotol air dingin 
yang dia ambil dari kulkas. Kepalanya penuh, hatinya sakit 
dan jangan tanyakan yang di bawah, sudah begitu tersiksa 
sejak melihat Tara tumbuh menjadi gadis dewasa. Apakah ia 
akan hanya menjadi malaikat penjaga untuk Tara dan anak- 
anaknya? Erik berjalan ke ruang televisi, mencoba 
menyalakan benda itu untuk mengalihkan rasa sakitnya saat 
ini. 

Sedangkan di kamar Tara, tengah duduk tergugu, merasa 
sangat bersalah pada suaminya, selalu saja menggoda dan 
menertawakan suaminya. “Astaghfirullah, ucap Tara, ada air 
mata yang menetes di sana. Tara ingin menyusul Erik keluar 
kamar, namun Tara malu. Tara masih belum dapat 
memejamkan mata, padahal sudah pukul satu dini hari, 
suaminya tidak kunjung masuk ke dalam kamar. Tara 
mengusap tempat yang biasa ditiduri suaminya, Tara 
mengendus harum bantal yang begitu kentara dengan bau 
minyak gosok yang selalu Erik gunakan. Tara mengusapnya 
lembut. “Maaf, Pih.” gumamnya hingga tak terasa matanya 


menutup. 


Kakak 
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Mereka menikmati sarapan seperti biasa, namun ada 
yang aneh dengan Erik. Bahasa tubuhya seakan menjaga jarak 
dengan Tara. Erik hanya sibuk dengan Yusuf dan juga Fia. 
Tara menjadi kesal sekaligus sedih, suaminya tak banyak 
bicara pagi ini. Di kamar tadi juga saat selesai mandi, Erik 
hanya menatap Tara sekilas, lalu memakai baju dan 
celananya cepat. Tanpa sepatah kata pun keluar dari bibirnya. 

“Kalian akan diantar supir jam sembilan nanti ya, untuk 
acara kita nanti malam,” ucap mama Erik sambil menatap 
Erik dan Tara bergantian, perasaan orang tua tak bisa 
dibohongi, sepertinya Tara dan Erik sedang dalam suasana 
mencekam. Erik mengangguk sambil tersenyum kecil pada 
ibunya. Tara ikut mengangguk. Hatinya berkecamuk, ingin 
mengajak suaminya bicara, namun Tara takut. Erik 
sepertinya sangat marah dengannya, membuat Tara tidak 
berselera menyantap sarapan pagi ini. 

“Biar Fia dan Yusuf di rumah saja. Kamu siapkan asinya 
di botol, ya, Ra. Nanti biar tidak repot kalau Yusuf haus, ujar 
Mama lagi. “Iya, Mah.” cicitnya sangat pelan. 

Tepat pukul sembilan, Tara dan Erik keluar rumah 
dengan diantar supir, menuju butik yang ditunjukkan oleh 
Mama Erik. Sepanjang perjalanan Erik hanya diam saja, tak 


menoleh atau pun melirik Tara. 
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“Sudah sembuh sakitnya?" tanya Erik begitu kaku. Tara 
mengulum senyum, akhirnya suaminya mau buka suara juga. 

“Masih sedikit perih, tapi sudah lebih baik,” sahut Tara 
tanpa berani menatap Erik. Tara begitu takut, seperti seorang 
anak yang telah melakukan kesalahan fatal, sehingga 
membuat orang tuanya kecewa. 

Sesampainya di butik, para pelayan menyambut mereka 
dengan ramah dan senyum sumringah, membantu mereka 
memilih dan mencoba beberapa pakaian. Tara memilih gamis 
cantik lengkap dengan khimarnya, tak lupa sepatu yang 
senada. Erik juga sama, dipilihkan jas yang mewah, kemeja, 
celana panjang, serta sepatu. Hampir dua jam di dalam butik, 
akhirnya mereka kembali bermacet ria menuju salon yang 
sudah diarahkan mama Erik. Tara dan Erik mencoba aneka 
perawatan disana, mulai dari pijat, lulur, hingga mandi susu. 
Tubuh Tara menjadi lebih rileks. Tara mencoba aneka 
perawatan di ruangan khusus wanita. Sedangkan Erik berada 
di ruangan berbeda. Tepat pukul dua satu keduanya selesai. 

Tara memandang takjub wajah suaminya yang kini 
berubah, karena potongan rambut yang terlihat sangat keren. 
Tara sampai pangling. “Apih, Ra lapar!” ujar Tara memegang 
perutnya, air susunya juga sudah merembes di balik baju 


gamisnya. “Pak Sholeh, mampir di restoran cepat saji di depan 
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ya, istri saya lapar!” ucap Erik pada supirnya yang bernama 
Pak Sholeh. “Baik,Tuan!"sahutnya. 

Erik turun dari mobil, memasuki area restoran dan 
memesan beberapa aneka makanan. Termasuk untuk Pak 
Sholeh. Tak lama berselang, Erik sudah kembali masuk ke 
dalam mobil, dengan tiga bungkus kantong berisi nasi, ayam, 
kentang, dan minuman kola. 

“Kita makan sambil jalan, kasihan Yusuf, pasti sudah 
menunggu di rumah," mata Erik mengarah pada dada Tara. 
Erik sangat paham, kenapa di sana basah. Tara lagi-lagi 
mengangguk, ia sangat sedih dengan sikap kaku suaminya 
padanya hari ini. Air matanya menggenang, saat ia mulai 
menyantap nasi tersebut. 

Mereka sampai hampir pukul dua lebih lima belas menit. 
Sudah ada Zaka dan Mei di sana, ada juga paman, tante, dan 
sepupu Erik yang baru saja tiba. Erik dan Tara bersalaman 
dan menyambut mereka dengan ramah. 

“Sudah dapat bajunya?” tanya mama Erik. 

“Sudah, Ma.” jawab Erik sambil meletakkan aneka 
bungkusan di meja dekat ruang televisi. Mei memandang Tara 
dengan tidak suka, sedangkan Zaka yang duduk di samping 
Tara, memandang Tara dengan penuh damba. Apalagi Yusuf 


tengah dalam pangkuannya kini. 
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Tara bergegas ke kamar mengganti baju dan jilbabnya, 
lalu ke depan lagi untuk mengambil Yusuf, tak dihiraukannya 
tatapan tajam Mei. “Eh, mama sudah cantik!” puji Zaka, saat 
Tara menghampirinya untuk mengambil Yusuf. Mumpung 
Mei sedang di dapur membantu ibunya, Zaka mengambil 
kesempatan untuk dekat dengan Tara. “Yusuf mau nyusu dulu, 
Mas!” ucapnya sambil merentangkan tangannya hendak 
menggendong Yusuf. Namun Zaka masih 
mempertahankannya. 

“Anak kita tampan, ya, Ra. Seperti saya,” Zaka melihat 
Tara yang hanya mengulum senyum. Adegan itu tak lepas 
dari penglihatan Erik, hatinya sangat sakit. Saat menyaksikan 
Tara, Zaka, juga Yusuf sangat cocok bersanding, benar-benar 
tampak seperti keluarga. Sedangkan kalau dengan Erik, 
seperti seorang ayah, anak, dan cucunya. Erik memang tak 
pantas. Erik semakin sadar, mungkinkah ini hari terakhir ia 
melihat Tara sebagai istrinya. Tara harus bahagia walau 
bukan dengannya. Erik berbalik badan menjauh, di saat yang 
sama Tara melihat itu dan merasa sangat tidak enak hati, air 
matanya kembali menggenang. 

Malam menjelang, Erik bersiap di kamarnya, sedangkan 
Tara sudah turun lebih dulu dengan anak-anak. Erik 
bercermin, menertawakan dirinya. Berkali-kali menarik 


napas panjang, sebelum akhirnya ia keluar kamar untuk 
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bergabung dengan semua orang di sana. Tara melotot 
terpesona, mulutnya terbuka, bahkan hampir semua orang 
yang menunggu kehadiran Erik, menatap dengan penuh 
pujian. Betapa gagah dan tampannya anak sulung keluarga 
Darman. 

“Itu Apihkan, Mah?”tanya Fia dengan polosnya. “Apih, Fia 
ganteng ya, Mah! Om Papa Zaka kalah!” Fia masih bergumam 
menikmati pemandangan lelaki dewasa di depannya yang 
begitu tampan. Pak Aditya Darman memperkenalkan Erik 
pada seluruh tamunya. Zaka yang melihat kakak sulungnya 
ternyata gagah dan tampan juga setelah didandani dan ia 
merasa iri. 


” 
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“Mas Erik ternyata ganteng juga!” puji Mei dengan 
sengaja, matanya masih menatap Erik dengan seksama. Pak 
Darman juga mengenalkan Tara beserta anak-anaknya. 
Dengan gagahnya Erik merangkul pinggang Tara sedikit 
canggung. Cukup erat, seakan Tara akan segera terlepas dari 
genggamannya. Acara berlangsung sederhana namun tetap 
terkesan mewah, bahkan ada beberapa kolega bisnis Pak 
Darman memberikan bingkisan pada Erik, sebagai ucapan 
selamat datang. Erik berkeliling dengan Pak Darman, 
mendatangi satu persatu tamu mereka. 


Tara yang merasa lelah, karena Yusuf juga mulai rewel, 


memilih untuk masuk ke kamar terlebih dahulu. Sebelumnya 
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Tara sudah pamit, pada saudara juga beberapa tamu di sana. 
Hingga tak terasa Tara ikut terlelap bersama Yusuf dan Fia. 

Erik masuk ke dalam kamar, melihat Tara sudah tertidur 
pulas, lengkap dengan bajunya. Erik mendekati ranjang, lalu 
mengusap lembut pipi Yusuf, Tara, juga Fia. Ah, betapa Erik 
menyayangi ketiganya. 

“Eegghh...” Tara terbangun, saat mendengar suara 
gerakan. Dengan mata yang menyipit, Tara melihat Erik 
sedang memasukkan bajunya ke dalam tas. “Apih?” panggil 
Tara, entah kenapa perasaannya tak enak. Erik menoleh. 
“Besok saya kembali ke Solo, kamu tetap di sini bersama 
anak-anak. Saya rasa tugas saya menjaga kamu dan anak- 
anak sudah selesai. Kamu bisa berkumpul kembali dengan 


Zaka.” 
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Bagian 21 


Tara masih terkaget-kaget dengan ucapan Erik, Tara 
bahkan menahan nafasnya sangkin terkejutnya. Belum 
sempat Tara menyahut, pintu kamar sudah ditutup oleh Erik. 
Tara sedikit tergesa, segera bangun dari ranjangnya, maksud 
hati mengejar Erik yang pasti malam ini tidur diruang tengah 
lagi. 

Namun suara tangisan Yusuf menggema, Tara 
mengurungkan niatnya untuk menyusul Erik, Tara menyusui 
Yusuf kembali dengan perasaan tak tenang. Bahkan Yusuf tak 
kunjung melepas asinya hingga pukul dua dini hari, Yusuf 
terlihat gelisah. Begitu juga Fia, yang beberapa kali mengigau 
tak jelas. Tak seperti biasanya anak-anaknya begini, perasaan 
Tara semakin khawatir, apalagi ucapan Erik tadi terdengar 
cukup serius. Tara menatap sedih tas jinjing berwarna coklat 
milik Erik yang sudah siap di atas kursi. 

“Jangan tinggalkan saya," ucapnya dengan air mata yang 
sudah jatuh dengan derasnya. Hatinya begitu sakit saat 
membayangkan akan ditinggalkan lagi oleh suami sahnya. 
Erik tidak boleh pergi, tidak boleh! Terlalu lama terisak 


membuat Tara akhirnya tertidur kembali, bersama kedua 
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buah hatinya. Sedangkan di luar, tepatnya di ruang tengah, 
seorang lelaki dewasa menatap kecewa pintu kamar yang tak 
kunjung terbuka. Erik menyimpulkan bahwa Tara memang 
menginginkan kepergiannya. Erik mencoba menghalau air 
mata yang keluar, menahannya dengan lengannya. Betapa 
rapuhnya ia saat ini, wanita yang begitu ia cintai, bahkan 
menganggapnya tak pernah lebih dari seorang paman. Begitu 
sakit ternyata, saat harus benar-benar meninggalkan mereka. 
Erik masuk kembali ke kamar dengan perlahan, mengambil 
ponselnya, lalu memotret pose tidur istri dan kedua anaknya. 
Pasti Erik akan sangat merindukan mereka. Pelan dan hati- 
hati Erik mencium pipi Fia, Yusuf, dan Tara secara bergantian. 
Erik lalu mengambil tas jinjing yang telah ia siapkan, berjalan 
keluar kamar tanpa menoleh lagi. Membelah jalanan malam 
kota Jakarta, pada pukul dua lebih dua puluh menit, dengan 
menaiki taksi online menuju Stasiun Pasar Senen. 

“Titip Tara dan anak-anak, ya, Ma, Pa. Maaf saya belum 
bisa berbakti sebagai anak, saya harus menyelesaikan 
tanggung jawab saya di Solo, nanti saya akan datang lagi 
menjenguk kalian.” Begitulah isi surat yang Erik tinggalkan di 
dekat televisi. Arle menemukannya dan berteriak histeris 
memanggil kedu orang tuanya. 

“Apa maksudnya ini, Pa?” Mama Erik tergugu, menangis 


sedu sedan membaca surat yang ditinggalkan anaknya. Tara 
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yang baru saja selesai mandi dan salat Subuh, langsung 
berlari keluar mendengar pekikkan ibu mertuanya. “Ada apa, 
Ma?” tanya Tara dengan suara sangat pelan, perasaannya tak 
enak saat tak menemukan Erik di sana. 

“Suamimu pergi, Ra!” lirih suara ibu mertuanya, begitu 
juga Pak Aditya yang tidak kalah syok atas kejadian pagi ini, 
padahal semalam anaknya baik-baik saja. Tara membaca 
surat yang ditulis Erik dengan mata nyalang, tangannya 
gemetar, kakinya pun seakan tak bertulang, pandangan Tara 
menggelap. Ia pingsan. 

Tara kini berada di sebuah rumah sakit, yang letaknya tak 
jauh dari rumah mertuanya. Entah berapa lama ia pingsan, 
yang jelas, saat mata Tara menatap ke arah jendela, matahari 
sudah nampak sangat tinggi. 

“Kamu sudah sadar, Nak?” ucap ibu mertuanya penuh 
kelegaan. 

“Ma... Mas Erik!” Tara menangis kembali. 

“Sudah, jangan seperti ini, kamu nanti malah tambah 
sakit,” lembut ibu mertuanya mengusap pundak Tara, 
memberinya kekuatan. 

“Tara tidak mau ditinggal, Ma. Kenapa Mas Erik tega pada 
Tara dan anak-anak? Mas Erik ternyata tidak sayang,” oceh 
Tara lagi dengan suara lemahnya. Ibu mertuanya itu menarik 


napas panjang. 
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“Dalam hidup rumah tangga, selain rasa cinta, rasa 
sayang, sabar dan saling pengertian itu sangat diperlukan. 
Tidak boleh egois keduanya, harus ada yang mengalah. 
Mungkin Erik lebih memilih mengalah pada Zaka,” ucap ibu 
mertuanya yang memang sudah tahu alasan kenapa Erik 
kecewa dengan sikap Tara. Namun ibu mertuanya tak ingin 
menambah kesedihan menantunya. 

“Dari mana Mas Erik tahu, kalau bahagia Tara dan anak- 
anak jika dengan Mas Zaka, Ma?” 

“Kamu pernah bilang padanya kamu bahagia selama ini?” 
tanya ibu mertuanya penuh selidik, kali ini menatap serius 
wajah Tara yang masih pucat. Tara menggeleng lemah. 
“Apakah kamu mencintai Erik?” Tara mengangguk. “Tara 
sudah mencintai Mas Erik, saat Mas Erik mengucap ijab gabul 
untuk Tara, Mah. Namun Tara yang egois dan tak tahu diri ini, 
malah bersikap sembarangan, abai dan selalu meledek Mas 
Erik,” ucap Tara jujur dengan air mata yang masih terjun 
bebas di kedua pipinya. 

“Tahu tidak Ra, ibadah yang paling banyak pahalanya 
adalah bersama suami, bisa membuatnya tersenyum saja 
sudah berpahala, apalagi mampu melayani dan mengurusnya 
dengan baik. Setiap tetesan keringat istri untuk mengurus 


suami itu, bernilai ibadah di mata Allah, Nak. Jadi kita sebagai 
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istri tidak boleh mengabaikannya. Ingat! Suami adalah imam 
kita, surganya kita, Ra.” 

Tara semakin terisak, dirinya merasa begitu telah 
berdosa pada suaminya. Betapa egoisnya dirinya sebagai istri 
yang tidak tahu diri. Sudah ada yang sempurna di depan mata, 
tetapi tetap abai. Kini setelah suaminya pergi, sudah tak bisa 
meraung meneriakkan kata cinta, rasanya sangat mustahil. 
Tara benar-benar merasa berdosa. “Ra minta maaf, Ma!” 
lirihnya pada ibu mertuanya, wanita paruh baya itu menatap 
wajah Tara sambil mengulum senyum, mengusap lembut, 
kepala menantunya yang terbalut hijab. 

“Minta maaf pada Erik, ya!” 

“Iya, Ma. Tara akan minta maaf, Tara mau pulang, Ma. 
Tara merindukan suami,” dadanya sakit, inilah pertama 
kalinya lisan Tara berucap “suami”, Erik hanya miliknya dan 
milik anak-anaknya. 

“Kamu sehat dulu, kalau kondisi kamu sudah membaik, 
Mama dan Papa antar kamu pulang, ya.” Tara mengangguk 
senang. “Terima kasih, Ma.” Tara memeluk erat ibu 
mertuanya. Merasa beban yang selama ini dia pikul telah 


terbuang jauh. 


Kaka 
“Ayolah Mei, mengalah kenapa, sih?” 
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“Gila kamu, Mas? Tara itu kakak iparmu!” bentak Mei 
pada Zaka suaminya. 

“Tapi aku mencintai Tara dan juga dirimu, Mei. Mohon, 
izinkan aku berpoligami. Mas Erik sudah pergi, Tara dan 
anak-anak butuh figur lelaki,” ucap Zaka sengit. 

“Lelaki itu tidak harus kamu, Mas?” Mei menunjuk dada 
suaminya dengan keras. “Kalau kamu masih ngeyel ingin 
berpoligami. Lebih baik kita cerai!” ucap Mei tak kalah ketus. 

“Tidak ada perceraian, Mei. Kamu akan selamanya jadi 
istriku.” 

“Kalau begitu, selamanya Tara itu juga adalah kakak 
iparmu!” Mei pergi meninggalkan rumahnya dengan kesal 
dan sedih, melajukan mobil sedannya membelah kota Jakarta 
tak tentu arah. “Kamu egois, Mas! Aku benci kamu!" Teriak 
Mei histeris di dalam mobilnya. Hancur semua mimpinya, 
tidak punya anak, kini suami benar-benar jatuh cinta dengan 
wanita lain, mertua mengacuhkannya. Betapa tragis 
hidupnya setelah Tara masuk ke dalam rumah tangganya. 
Dengan gemetar Mei mengambil ponselnya, menekan kontak 
seseorang. 

“Halo, Bu?” suara seorang lelaki di seberang sana. 


“Buat saya hamil!” dengan lantang Mei berujar. 


Kala 
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Pak Yunus menatap sedih, Erik. Tetangga, sekaligus 
sahabatnya itu tampak loyo dan kuyu sepulang dari Jakarta. 
Ditambah lagi kasak-kusuk tetangga yang mengetahui Erik 
kembali ke kampung halamannya tanpa istri dan anak- 
anaknya. 

“Kamu yang meninggalkan kamu yang menderita juga!" 
omel Pak Yunus siang itu, saat mereka istirahat di sebuah 
gubuk di kebun sawit Pak Lurah. 

“Aku ingin dia dan anak-anak bahagia, Mas.” sahut Erik 
lagi. 

“Apa kamu yakin mereka sekarang bahagia?" 

“Rik, kita jadi suami juga jangan gampang emosi, 
gampang bikin kesimpulan sendiri. Harus sabar dan 
mengayomi. Apalagi istri kamu masih muda, masih 24 tahun, 
beda jauh sama usiamu. Ya harus esktra sabar mendidik dan 
mendampinginya,” panjang lebar Pak Yunus menceramahi 
Erik. “Kamu mencintainya, kan?” 

“Sangat, Mas.” Erik meremas dadanya. Betapa ia kini 
merindukan istri dan anak-anaknya, padahal baru seminggu 
mereka berpisah. 

“Sudah, besok jemput Tara, bawa balik ke kampung! 
Pertahankan istri dan anak-anakmu kalau kamu benar 


menyayangi mereka.” 
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Setelah berbicara dengan Pak Yunus, hati Erik sedikit 
lega. Ia memutuskan besok ia akan meluruskan 
permasalahan ini dengan istrinya. Ia akan menjemput Tara 
dan anak-anak. 

Pukul lima sore Erik melajukan motornya menuju rumah. 
Sebelumnya, Erik mampir di warung nasi, untuk membeli 
makanan untuk makan malamnya. Erik memasuki 
pekarangan rumahnya, tak tampak ada yang aneh, semua 
seperti biasa. Erik memarkirkan motornya, lalu duduk 
sebentar di kursi bale depan sambil melepaskan sepatu butut 
dan topinya. Keringatnya mengucur deras, Erik mengibaskan 
topi di dekat wajahnya. 

“Apih...” suara kecil melengking itu sontak membuat Erik 
tergagap, cepat Erik menoleh ke dalam rumahnya, Fia sedang 
mengintip di jendela dengan senyumannya. “Fia...” Gadis kecil 
itu beringsut turun dari kursi lalu membukakan pintu untuk 
Apih tercintanya. “Apih, Fia kangen, Apih!” rengek Fia dalam 
pelukan Erik. Erik menyambutnya penuh senang. Matanya 
mencari-cari kekasih hati dan jagoan kecilnya, di mana 
mereka? 

Dengan menggendong Yusuf, kedua tangan Tara 
membawa nampan ke depan, meletakkan teh dan rebusan 


jagung juga ubi untuk suaminya. 
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“Tara...” Kedua mata itu saling bertemu. Ada beribu 
kerinduan yang tersirat, saling bersahutan. Tara 
menghambur ke dalam pelukan suaminya. “Huuaaaa... Apih, 
jahat! Apih jahat!” Tara memukul-mukul dada suaminya. 

“Kenapa Ra ditinggal, Apih ga sayang? Ra sebel, Ra benci!” 
Tara terus saja mengoceh sambil terisak. Erik masih tertegun 
tanpa ekspresi. Sadar suaminya masih terpaku, tiba-tiba Tara 
luruh di lantai, bersimpuh memegang kedua kaki suaminya. 
“Maafkan Tara, maafkan Tara yang tidak bersyukur sebagai 
istri, maafkan Tara yang egois...” Tara histeris sambil 
memeluk kaki suaminya. Erik semakin sedih, mencoba 
membawa Tara berdiri. Menatap iba wajah istrinya yang 
sembab, yang sambil menggendong Yusuf. “Ya Allah, Jangan 
tinggalkan kami, Apih, jangan!” Tara menggeleng keras 
seakan penuh mohon pada suaminya. “Kami tidak punya 
siapa-siapa lagi, lebih baik kami mati saja kalau sampai Apih...” 

Erik membungkam mulut Tara dengan bibirnya. 
Menciumnya dengan rakus. Saat hampir kehabisan nafas, 
Erik melepas ciumannya, keduanya terengah. “Terima 


kasih "ucap Tara pelan sebelum akhirnya ia pingsan kembali. 
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BAGIAN XXII 


Tara membuka matanya dengan perlahan, dipandangnya 
sekeliling kamar. Benar ini kamarnya, tampak rapi dan 
teratur seperti biasanya. Tenggorokannya terasa kering, Tara 
hendak bangun dari tidurnya. Namun kepalanya masih terasa 
berat. Erik masuk ke dalam kamar sambil menggendong 
Yusuf di tangan kirinya, sedangkan tangan kanannya 
membawa secangkir teh jahe hangat. Senyumnya terbit 
manakala melihat Tara yang sudah sadar. 

“Ndak usah pake bangun, biar makan dan minumnya 
dibawa ke kamar saja,” ucap Erik sambil meletakkan Yusuf 
tengkurap di samping Tara. “Ini minum!” titahnya lagi, sambil 


” 
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menyodorkan cangkir teh ke mulut Tara. “Pelan-pelan!” Tara 
mengerjapkan matanya beberapa kali karena airnya cukup 
panas. 

“Panas!” Tara meringis. Erik meniupkan dengan pelan air 
teh tersebut, asap yang mengepul seakan berlomba keluar 
dari cangkir tersebut. Erik mengambil posisi duduk di ujung 
kaki Tara. Masih khusyuk meniup. Tara memperhatikan 
wajah suaminya dengan seksama. Setelah dirasa tidak terlalu 


panas, Erik kembali menyodorkan teh tersebut ke mulut Tara. 


Tara menyesapnya pelan, matanya berbinar, tenggorokan 
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dan perutnya langsung menghangat saat tiga tegukan lolos 
dari mulutnya. 

“Gimana? Enakan?” tanya Erik lembut. 

“Iya, Pih. Terima kasih,” ucap Tara sambil tersenyum 
kecil, cangkir itu kini ia pegang. Yusuf sudah berputar-putar 
di kasur, kali ini menaiki paha Tara. “Baru ditinggal pulang 
kampung sudah pingsan, gimana kalau ditinggal kawin!” 
celetuk Erik dengan wajah datar. 

“Coba aja kalau berani!” Tara menatap horor wajah 
suaminya. Erik mengulum senyum. 

“Sudah cinta, ya, sekarang?” tanya Erik dengan percaya 
diri sambil menggaruk kumis tipisnya yang tidak gatal, guna 
mengalihkan kegugupan dirinya sendiri. 

“Kata siapa?” elak Tara, dengan pipi yang merona. Tara 
membuang pandangannya sebelum Erik mengambil 
kesimpulan dari rona pipinya. 

“Kata saya!” sahut Erik dengan cuek, membetulkan letak 
sarungnya. Menatap gemas Yusuf yang sudah bertengger di 
atas paha Tara. 

“Dede, mau nen, ya?” tanya Tara pada Yusuf, yang kini 
tertawa lebar memperlihatkan senyumnya yang mirip Zaka. 
Erik bangun dari duduknya. “Jangan lupa salat Magrib ya, Ra. 
Ini sudah jam setengah tujuh,” Erik mengingatkan Tara, lalu 


segera keluar dari kamar Tara. 
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Setelah menyusui Yusuf, Tara bersih-bersih. Namun tidak 
mandi, karena Tara merasa sedikit demam. Tara mengganti 
bajunya dengan yang lebih hangat. “Ini makan dulu.” Erik 
tiba-tiba masuk bersama Fia yang sedang digendong di 
punggung Erik. Di tangannya membawa nampan berisi 
sepiring nasi. 

“Fia, turun, Nak! Apihnya berat, tuh!” titah Tara pada Fia, 
yang sedang tersenyum sumringah di punggung Erik. “Apih, 
tuat kok. Tadi sole gendong Mama sambil lali tencang!” sahut 
Fia dengan wajah antusias. Erik hanya tersenyum mendengar 
ucapan Fia. Sedangkan Tara menjadi salah tingkah. 

“Fia turun dulu ya, Nak. Apih mau suapin Mama!" titah 
Erik pada Fia, menurunkannya di atas ranjang Tara. Fia 
menemani Yusuf bermain di atas kasur. Sedangkan Erik fokus 
menyuapi Tara. 

“Ra bisa kok makan sendiri, Pih.” 

“Iya tahu, tapi saya sedang ingin menyuapi istri tercinta,” 
sahut Erik dengan tampang datar, tiada romantis- 
romantisnya. 

“Memangnya Apih cinta?” tanya Tara berani, saat mulai 
mengunyah lahap nasi yang disendokkan Erik ke dalam 
mulutnya. 

“Menurut kamu?” Erik tersenyum miring, mengusap 


sayang kepala Tara. “Saya sudah tua Ra, kamu dan anak-anak 
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adalah keluarga saya. Jika tidak cinta, mungkin saya memilih 
Laras,” ucapan Erik barusan, sontak membuat Tara menjadi 
tak enak hati. Berarti jika ia terlambat sedikit saja, bisa jadi 
Erik menerima Laras menjadi istrinya. Ini tidak bisa 
dibiarkan, Tara bermonolog. 

Setelah selesai menyuapi Tara, Erik pamit melaksanakan 
salat Isya di masjid. Ada ustaz yang mengisi ceramah malam 
ini. Erik tidak pernah alpa dari sesi tausiah di masjid dekat 
rumahnya yang selalu diisi oleh ustaz-ustaz yang saleh dan 
cerdas menurut Erik. Tema kali ini adalah “merajut tali kasih 
dalam rumah tangga”. 

“Jangan-jangan tuh ustaz, kamu yang datangin ya, Rik?” 
tanya Pak Yunus penuh selidik, saat mereka tengah berjalan 
bersama sepulang dari masjid. 

“Gaklah, ada aja kamu, Mas!” sahutnya. 

“Lha itu temanya kamu banget!” Pak Yunus terkekeh. 
“Bahagia tho, istri kembali ke rumah?” tanyanya lagi, kini 
sambil melemparkan senyum saat berpapasan dengan 
tetangga yang lainnya. 

“Banget, Mas. Rasanya beban di dada ini berkurang.” 
sahut Erik sambil menarik nafas lega. 

“Sekarang target kamu, bagaimana caranya kasih adik 
buat Yusuf, pasti belum, tho?” Pak Yunus kembali terkekeh. 


Sedangkan Erik menatap ngeri Pak Yunus, yang seakan punya 
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indera keenam, mengetahui rahasia Erik. “Kamunya jangan 
kaku, sekali-kali goda istrimu, ndak apa Rik, malah dapat 
pahala,” Pak Yunus memberi nasehat panjang lebar. Hingga 
tak terasa kaki mereka sampai di rumah masing-masing. 
“Cobain yang saya bilang tadi!” bisik Pak Yunus sambil 
mengedipkan sebelah matanya. Erik mengangkat bahu 
pasrah. 

Erik mengucap salam, masuk ke dalam rumah, lalu 
mengunci pintu. Tampak semua hening, tiada ocehan Fia atau 
tawa Yusuf. Erik memandang pintu kamar Tara. Sudah sepi. 
Mungkin mereka semua sudah tidur. Erik bermonolog. 
Melirik jam di dinding. Benar, sudah pukul setengah sepuluh 
malam, pantas mereka semua sudah tidur. 

Erik lalu mematikan lampu, lalu masuk ke dalam 
kamarnya. Betapa kagetnya Erik, menyaksikan Tara tertidur 
sambil menyusui Yusuf di atas kasur kapuk miliknya. Erik 
pelan menutup pintu, namun suara decit pintu yang akan 
menutup membuat Tara terbangun, pelan ia membuka mata. 

“Eh, Apih sudah pulang!” Tara duduk bersandar di kepala 
ranjang. Rambutnya terurai indah, pakaian yang ia kenakan 
juga beda dari biasanya, Tara hanya mengenakan piyama 
sepaha bermotif bunga anggrek. Erik sampai menahan nafas 


melihat mulusnya paha istrinya. 
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“Aah... iya, Ra. Udah kamu lanjutin aja tidurnya, gapapa. 
Biar saya tidur di depan,” ucap Erik canggung, sambil 
membuka kancing baju kokonya satu persatu, menyisakan 
kaus dalam dan sarung kotak-kotak saja. Erik kemudian 
menggantung baju kokonya di balik pintu, ia membelakangi 
Tara. Gugup dan sedikit berdebar saat berdua saja dengan 
Tara seperti ini. 

“Ra, mau tidur sama Apih, boleh?” tanya Tara sambil 
menunduk malu. Meremas kelima jarinya, untuk mengatasi 
kegugupannya. 

“Hah? Kamu tidur sama saya? Kamu kesambet jin apa tho, 
Sayang?” Erik menggelengkan kepala tak percaya. 

“Iya.” 

“Gak muat kasurnya Ra.” Erik beralasan, padahal hatinya 
sudah bersorak gembira. Tara tampak berpikir sejenak, ia 
juga. Kasur suaminya sempit, apalagi tubuh Erik yang tinggi 
besar. Pasti tak akan muat jika tidur bertiga di sana. 

“Ra, bawa Yusuf ke kamar dulu ya, Pih.” ucap Tara sambil 
menggendong pelan Yusuf. Menimangnya sebentar. 

“Lelakinya Apih, pipinya tambah gembul,” celetuk Erik, 
saat Tara melewati dirinya. Tara berhenti sebentar di depan 
Erik. Membiarkan Erik mencium lembut pipi Yusuf yang 
tengah tertidur pulas. Tara mengulum senyum, selanjutnya 


membawa Yusuf pindah ke kamarnya. Erik pun naik ke atas 


190 


kasur, mengganti sarung salat-nya dengan celana pendek 
selutut. Sesekali Erik menatap pintu kamarnya, berharap 
Tara membukanya, namun hingga setengah jam menunggu, 
sang istri tak kunjung datang, Erik tertawa kecil, “Pasti bocah 
itu sudah ngences, sambil ngelonin Yusuf,” gGumam Erik, lalu 
mematikan lampu kamarnya. Membaca doa sebelum tidur, 
beristigfar tiga kali lalu memejamkan mata. 

Serasa ada pergerakan di atas kasurnya, Erik tersentak, 
kaget membuka mata, lalu menoleh ke belakang. Tampak 
Tara sedang memeluk pinggang Erik dari belakang. Kedua 
mata Tara terpejam. 

“Ra...” panggil Erik pelan. 

“Hhmm...” Tara semakin mengeratkan pelukannya. “Ra 
rindu, Apih.” bisik Tara di punggung Erik. Erik tersenyum 
bahagia, tak percaya rasanya, dengan ucapan istrinya 
barusan. “Apih, pokoknya ga boleh pergi ke mana-mana, 
apalagi ke rumah Pak Lurah,” ucap Tara dengan suara 
merajuk. 

“Cemburu?” 

“Iya!” sahut Tara cepat, Erik memberanikan diri, 
menggenggam jemari istrinya. Mengusapnya lembut. 

“Biar seperti ini ya, Pih.” Tara membetulkan posisi 
tubuhnya, memeluk erat Erik dengan kaki dirangkul, 


menimpa paha Erik. Erik bagaikan guling hidup yang saat ini 
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sedang memusatkan saraf-saraf otot yang mulai gelisah di 
bawah sana. Erik memberanikan diri berbalik menatap wajah 
istrinya yang sangat cantik, menurutnya. Tara sadar Erik 
menatapnya, kemudian membuka mata. Keduanya saling 
pandang. Entah siapa yang memulai, tapi saat ini keduanya 
tengah berciuman mesra. Tara tiba-tiba melepaskan 
clumannya. 

“Apih, habis makan apa, sih?” tanya Tara dengan raut tak 
suka. 

“Cumi asin pakai petai.” 

“Huuaaa.....” pekik Tara histeris, mengusap kasar bibirnya. 
“Pantesaaan bau... Apih ih...” Tara memukul -mukul dada Erik. 
Erik terkekeh malu. “Sikat gigi dulu, ah!” protes Tara sambil 
menatap sengit wajah suaminya. 

“Iya... iya... Sayang. Ini Apih sikat gigi dulu,” ucap Erik 
dengan tergesa turun dari ranjang menuju kamar mandi 
untuk sikat gigi. Erik mengutuk dirinya sendiri, kenapa 
sampai lupa menyikat gigi sebelum tidur. 

Erik kembali ke kamarnya dengan dada berdegup 
kencang. Membuka pelan pintu kamarnya, menyaksikan 
istrinya yang sepertinya baru saja tertidur. Erik berbaring di 
samping Tara. Mengusap lengan istrinya. “Kok tidur sih, 
Sayang?” bisik Erik sambil mencium telinga Tara. “Gak tidur, 


cuma merem!” sahut Tara, kini memandang suaminya, yang 


192 


menatapnya penuh minat. “Apih buka, ya?” dengan cukup 

mahir Erik membuka kancing baju piyama Tara. Di antara 

remang-remang cahaya lampu tidur, Erik sempat merasakan 

kulit tangannya bersentuhan dengan dada istrinya yang 

sepertinya tidak memakai bra. Sedangkan bibir mereka 

masih saling bertaut. Dada keduanya semakin berdebar. 
“Apih... Mama...” 


Keduanya saling pandang. Fia! 
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Bagian 23 


Tara sudah sibuk di dapur pukul lima Subuh, biasanya 
pukul empat dia sudah bangun lalu mandi dan memasak. 
Namun ada yang berbeda Subuh ini, ia terlambat bangun. 
Begitu juga suaminya, Erik. Untungnya Erik masih sempat 
mengejar Subuh di masjid. Meskipun setengah berlari agar 
tidak tertinggal rakaat salat 

“Tumben terlambat?” celetuk Pak Yunus sembari 
menyolek bahu Erik. Erik yang dicolek cuma senyam-senyum 
saja. Mereka berjalan bersisian sepulang dari masjid. 
“Wanginya beda,” celetuk Pak Yunus lagi, hidungnya 
membaui Erik “Wangi belah perjaka! Hahaha!” Sahut Erik, 
keduanya terbahak. “Alhamdulillah, akhirnya, luar biasa, 
Apih!” ledek Pak Yunus, sambil terus menyolek pundak Erik. 
“Ceritain dong, dikit!” 

Mengabaikan Pak Yunus, yang sedari tadi memaksanya 
cerita. Erik berjalan sedikit lebih cepat dari langkah Pak 
Yunus. “Buru-buru banget sampean!” 

“Mumpung anak-anak masih tidur, satu kali lagi!” Erik 
mengedipkan sebelah matanya pada Pak Yunus. Lalu masuk 


ke dalam rumah, setelah sebelumnya mengucapkan salam. 
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Tara menyadari Erik baru kembali dari masjid, pura-pura 
merapikan piring di raknya. 

“Sedang apa, Ma?” tanya Erik kini sudah memeluk 
pinggang Tara. Membuat Tara sedikit tersentak. 

“Sedang karate, Apih!” sahut Tara asal sambil memutar 
bola mata malasnya. 

“Mama sekolah sampai kelas berapa, sih? Lagi rapikan 
piring gini, kok dibilang sedang karate?” Erik menyahut 
dengan polosnya. Tara terbahak mendengar sahutan 
suaminya yang sangat garing. Tara berbalik badan, kini 
menatap Erik langsung, tangannya pun kini tengah melingkar 
di pinggang Erik. 

Keduanya saling pandang, keringat sebesar biji jagung 
menyembul dari pori-pori kening Erik, pertanda dia nervous. 
Tiba-tiba Tara memeluk tubuh Erik, menenggelamkan 
kepalanya di dada suaminya. Bau minyak gosok lagi. 

Keduanya saling meresapi udara pagi yang masuk lewat 
jendela dapur yang telah terbuka. Erik mengusap sayang 
rambut basah istrinya. Sesekali melayangkan ciuman di 
kepala Tara yang masih basah. Pagi ini Tara memakai kemeja 
Erik yang longgar untuknya, tanpa bra. Erik kini sudah 
menggendong Tara ala pengantin dan membawanya ke 


kamar kembali. 
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“Nanti kita beli kasur baru ya, Sayang. Biar tidak sempit 
begini!” racau Erik di tengah perlombaan nafas keduanya. 
Wajah Tara kembali bersemu merah, tenaganya terkuras, 
Suaminya begitu perkasa. Tara semakin jatuh cinta. “Udah ya, 
Pih. Nanti Fia bangun," Tara memakai kembali kemeja Erik 
yang tergeletak manis di lantai. 

“Kancingnya copot semua gini,” oceh Tara lagi, Erik masih 
berbaring miring dengan tubuh polosnya yang tertutup 
selimut bulu hingga pinggang. Erik mengulum senyum, 
menikmati setiap gerakan yang dilakukan oleh istrinya 
dengan ekspresi yang sangat menggemaskan, menurutnya. 

“Yuk, kita mandi lagi.” Erik malah sudah menggendong 
Tara ke kamar mandi. 

"Janji ini cuma mandi lho, Pih!” ucap Tara sedikit 
berdebar saat berada dalam gendongan Erik. 

“Apih, gak janji kalau itu,” ucap Erik cuek, masuk ke 
kamar mandi yang luas. Mengunci pintunya. 

“Mama... Apih...!” pekik Fia di balik pintu kamar mandi. 
Keduanya bergegas memakai handuk, untung saja kegiatan 
mereka sudah selesai. Tara terlebih dahulu keluar dari sana, 
Fia menatap Mamanya dengan keheranan, tak lama Apihnya 
juga keluar dari kamar mandi. 

“Mama mandiin Apih?” tanya Fia polos, mengikuti 


langkah Mamanya menuju kamar. “Memangnya Apih masih 
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kecil?” tanya Fia lagi. Tara canggung sendiri dengan 
pertanyaan anaknya. Karena Fia tipe anak yang selalu 
menagih jawaban. “Mama... tok diam?” 

“Ah... Itu Fia, Apih, habis bantuin Mama cuci baju,” jawab 
Tara asal. Fia sepertinya tidak puas dengan jawaban Tara. 
Meninggalkan Tara yang sedang berganti pakaian di kamar. 
Fia menghampiri Erik yang tengah membawa seteko air teh 
ke ruang depan. 

“Apih...!” panggil Fia manja. 

“Iya, Sayang. Ada apa?” Erik duduk di kursi, sambil 
tangannya memencet remot televisi. 

“Apih, habis bantu Mama cuci baju?” 

“Tidak.” 

“Oh, telus. Apih habis dimandiin Mama?” tanyanya lagi. 

“Bukan, tapi Apih yang mandiin Mama, gitu.” terang Erik 
cuek sambil terus memangku Fia. 

“Oh, jadi mandi sama-sama?" Fia mengangguk paham. 
Lebih tepatnya dia menarik kesimpulan sendiri. 

Tara keluar dari kamarnya, sudah kembali mengenakan 
baju daster panjang, namun tidak memakai jilbab. Langkah 
Tara langsung ke dapur, mengambil semangkuk bihun goreng 
dan membawanya ke depan. Tara menyendokkan bihun ke 


dalam piring Erik, begitu juga ke piring Fia. Suara tangisan 
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Yusuf, membuat Tara setengah berlari menuju kamar, 
mengangkat Yusuf dari kasur lalu membawanya ke depan. 

“Susui dulu!" titah Erik, Tara mengangguk. Membuka 
kancing bajunya, di depan Erik. Sambil menunduk malu, 
menyusui Yusuf di depan Erik. Menutup dadanya dengan 
kerudung yang terletak di dekat sana. Bagaimana pun Tara 
masih merasa canggung di depan Erik. Tanda biru di sekitar 
dadanya begitu terpampang nyata, cipta suami tercinta. Yusuf 
yang tak betah malah menarik kerudung Tara meloloskan 
hingga dada Tara terpampang. Erik tersedak bihun. Tara 
memberikan minuman, hingga Erik reda terbatuk-batuk. 

“Padahal udah lihat semalaman, tapi begitu dikasih liat 
lagi saya kaget juga,” ucapnya sambil nyengir kuda. 
Memperlihatkan senyum terbaik pada istrinya. Tara ikut 
tertawa, dadanya sudah ia tutup kembali, kini Yusuf dipangku 
Tara. Fia melihat dada Mamanya sedikit biru, namun 
pandangannya kembali fokus pada televisi. 

“Sini!” Erik menepuk tempat kosong di sampingnya, 
meminta Tara duduk di sana. 

“Saya mau disuapi!” titah Erik lagi. Kini Yusuf diambil 
oleh Erik, memangkunya dengan sayang. Sedangkan Tara 
menyuapi Erik dan juga dirinya sendiri. Fia yang sedari tadi 


duduk menyamping sambil nonton tv. Menatap tajam ke arah 
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Mama dan Apihnya. “Apih, kok disuapin? Kan Apih sudah 
besar!” ucap Fia sambil memandang lurus ke arah keduanya. 

“Apih sedang ingin manja sama Mama,” sahut Erik sambil 
melirik Tara. Yang kini tengah memutar bola mata malasnya. 

“Oh, gitu. Mama... Aaaa!” Fia sudah menganga minta 
disuapi juga. Jadilah Fia dan Erik makan sambil disuapi Tara. 

“Udah lho, Pih. Pegel, nih.” ucap Tara karena Erik masih 
terus saja membuka mulutnya. 

“Apih harus banyak makan sayang, biar kuat tenaganya 
bikin Mama jerit kayak tadi malam,” bisik Erik, mesra. 
Tangannya sudah meremas pinggul istrinya. Tara bersemu 
merah, mencubit pinggang suaminya. Fia kembali menatap 
Apih dan Mamanya yang tengah berbisik. “Mama, lehelnya 
sakit?” Fia melihat bercak kebiruan di leher Tara, ada empat 
titik. “Kok lehernya bilu?” 

“Ah, ni leher Mama...” 

“Digigit tyranosaurus, Fia.” potong Erik dengan cepat. 

“Mana, Pih?” Fia mendadak mencari hewan 
menyeramkan yang baru saja disebut Apihnya tadi. Matanya 
celingak-celinguk. “Fia...main yuuuk!” tiba-tiba suara anak 
tetangga memanggil Fia yang baru saja selesai menyantap 
sarapannya. Fia berlari ke depan. Tidak lagi menanti jawaban 


Erik. 
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Erik melayangkan kembali ciuman pada bibir istrinya, 
memagutnya lembut. Tara meletakkan pelan piringnya, 
kemudian tangannya memegang pundak Erik. Ikut 
menikmati morning kiss yang diberikan suaminya. 

“Pade Yunus, tahu gak? Masa Apih dimandiin sama Mama. 
Kan Apih sudah gede, ya?” ocehan Fia terdengar sampai ke 
dalam rumah. 

“Main di rumah kamu saja ya, Fia?” ajak anak tersebut. 

“Selem ih, jangan main di lumah Fia,” lanjutnya lagi. 

“Emang kenapa Fia?” tanya suara anak kecil dan orang 
dewasa itu bersamaan. 

“Di lumah Fia, ada tilanocaulus, lehel sama dada Mama, 
bilu-bilu digigit tilanosulus! 


“Fia!!!” 
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Bagian 24 


Azan Magrib berkumandang, langit yang tadinya 
benderang, kini berwarna keemasan. Sangat indah dipandang 
mata manusia. Satu dua burung beterbangan, mencari tempat 
persinggahan, tanda hormat pada sang penciptanya. Langkah 
kaki Mei sedikit tergesa memasuki lobi hotel bintang lima 
yang terletak di daerah Jakarta pusat. Setelah berbicara 
dengan resepsionis hotel, Mei berjalan ke arah lift, sambil 
menenteng tas pundak yang berukuran sedang. Memencet 
tombol angka lima, Mei menunggu dengan tidak sabar, 
sesekali tangannya mengusap peluh yang bercucuran, 
padahal udara ruangan hotel sangat dingin. 

Begitu sampai di lantai lima, Mei berbelok ke arah lorong 
sebelah kiri menuju kamar nomor 501. Mei membuka kunci 
kamarnya dengan menempelkan kartu. Mei melepaskan 
pakaian kantornya, lalu mandi. 

Saya sudah di depan, Bu 

Isi pesan singkat dari ponsel Mei. Mei yang sehabis mandi, 
masih menggunakan handuk  kimononya, segera 
membukakan pintu. Sedikit gugup, pemuda yang merupakan 


tamu Mei tersebut masuk ke dalam kamar eksklusif yang 
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telah dipesan oleh Mei. “Duduk!” titah Mei pada pemuda 
tersebut. Pemuda itu pun meletakkan bokongnya di sofa mini 
dengan keringat mengucur deras. “Kamu mau minum?" tawar 
Mei, masih sambil memperhatikan pemuda di depannya. 

“Tidak usah, Bu. Terima kasih!” ucapnya sopan. 

“Kamu tahu kenapa saya panggil ke sini?” tanya Mei 
dengan nada intimidasi. 

“Tahu, Bu. Tapi... apakah ibu yakin akan hal ini, saya...” 
ucap pemuda itu terbata. 

“Saya yakin! Satu lagi, kamu perlu uang untuk operasi ibu 
kamu, kan? Jadi lakukan saja tugasmu, maka biaya operasi 
ginjal ibumu akan saya bereskan!” 

Pemuda itu menelan salivanya, tatkala Mei berjalan ke 
arah kasur, lalu mematikan lampu. Mei membuka handuknya, 
lalu masuk ke dalam selimut tebal. 

“Cepatlah! Nanti aku keburu tidur nih!” ucap Mei tak 
sabar. Dadanya pun berdegup kencang, “Ini salah, ini salah”. 
Namun Mei tetap nekat melakukannya. Demi mendapatkan 
kembali cinta suaminya, sudah hampir sebulan lebih 
suaminya tidak menggaulinya, karena fokus suaminya hanya 
pada Tara, padahal wanita itu sudah menjadi kakak iparnya. 
Mei harus membuat dirinya hamil secepatnya, agar suaminya 
kembali peduli padanya. Mata Mei menutup tatkala pemuda 


itu mulai mencumbu Mei. 
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Kama 


Berpuluh-puluh kali, Zaka melakukan panggilan ke 
nomor istrinya, namun tidak diangkat. Zaka menjadi kesal. Ini 
sudah pukul sembilan malam. Namun tak ada kabar juga dari 
istrinya. “Kamu kemana sih, Ma?” gumam Zaka, yang akhirnya 
pasrah, menyantap sendiri lauk ikan bakar yang ia bawa 
pulang untuk makan bersama Mei. 

Mas, aku harus ke Bandung, Dadakan, ada meefingjam sepuluh nanti. 

Begitulah isi pesan Mei pada suaminya yang dibaca 
dengan raut kesal. Zaka malas membalasnya, melemparkan 


ponselnya begitu saja di sofa depan tv. 


Kama 


“Bu, saya sudah boleh pulang?” tanya pemuda itu pada 
Mei yang masih kelelahan, sehabis bercinta. 

“Temani saya sampai besok ya.” ujar Mei dengan suara 
serak, kembali menarik tangan pemuda tersebut agar 
berbaring di sampingnya. “Kamu sangat hebat, suamiku saja 
kalah!” ucap Mei dengan wajah bersemu merah, sang pemuda 
tersenyum kikuk. Mei mendekatkan tubuhnya pada pemuda 
itu. “Nama kamu siapa?” bisik Mei di dada pemuda itu, dengan 
mata terpejam, entah kenapa Mei menyukai harum tubuh 
pemuda tersebut. 


“Didu Yatmo!” 
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“Usia?” 
“Dua puluh dua tahun.” 
“Oke saya akan mengingatnya,” ucap Mei sambil 


mengeratkan pelukan pada pemuda tersebut. 


Xk k k 


Erik baru saja kembali dari rumah Pak lurah, ada rapat 
warga, membahas tentang, renovasi masjid. “Anak-anak 
sudah tidur, Mah?” tanya Erik mendekati Tara yang asik 
selonjoran nonton televisi. 

“Sudah, Pih.” Tara tersenyum manis, melihat suaminya 
yang kini tengah duduk di sampingnya. Tara mengendus 
harum tubuh Erik. “Apih, merokok lagi?” tanya Tara dengan 
nada tak suka. 

“Ngga, Mah. Sejak lahir Yusuf, Apih sudah tidak merokok,” 
ucap Erik jujur sambil menatap wajah istrinya yang cemberut. 

“Ini bau rokok bajunya!” Tara mengendus. 

Erik pun jadi ikutan mengendus, bau rokok yang 
dikatakan Tara. “Lha, iya ini bau banget, ya. Bapak-bapak di 
sana tadi merokok, Sayang, jadi Apih kebagian baunya.” 

“Kalau gitu, Apih ganti baju dulu, bersih-bersih, lalu...” 
Erik tersenyum memberi kode pada istrinya. 


“Tidur!” sahut Tara cuek, sambil menahan tawa. 
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Erik menarik napas pasrah, istrinya malah menyuruhnya 
tidur. Padahal tadi di rumah Pak Lurah, Laras sengaja 
berpakaian sedikit seksi dan berbicara terlalu ramah padanya. 
Tentu itu membangkitkan syahwat Erik yang harus ia 
tuntaskan dengan istrinya. Ia juga tadi yang pamit terlebih 
dahulu karena merasa benar-benar tak nyaman dengan 
tingkah Laras. 

Tara mematikan televisi lalu masuk ke dalam kamarnya. 
Fia sekarang tidur di bekas kamar Erik, sedangkan Yusuf, Erik, 
dan Tara tidur di kamar Tara. Tak lama berselang, Erik masuk 
dengan hanya memakai kaos dalam dan sarung, berjalan 
mendekati cermin, memperhatikan dirinya sendiri. “Apihmu 
ini ganteng apa, Ra?” tanya Erik polos, sambil menyisir 
rambutnya. 

“Biasa aja, tuh!” sahut Tara berpura-pura cuek, tubuhnya 
sudah ia rebahkan di ranjang. 

“Masa sih? Kok, ya, Laras dari tadi godain Apih terus, 
duduknya juga maunya deket.” 

Mata Tara membulat. Seketika tubuhnya bangun, lalu 
duduk dengan menatap tajam ke arah Erik. “Maksud Apih?” 

“Iya tadi di sana, Laras anak pak lurah deketin Apih terus. 
Padahal saya udah duduk ke pinggir dekat tangga. Malah 
disusulin” Erik bercerita dengan polosnya, tanpa 


memperhatikan wajah Tara yang mulai mengeras. 
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“Besok, biar Ra datengin Laras,” ucap Tara penuh emosi. 

“Lha mau ngapain, Sayang?” tanya Erik bingung, ikut 
duduk di samping Tara. 

“Biar dia gak ganggu Apih lagi, dasar genit!” 

"Kamu cemburukah, Ma?" tanya Erik sambil menyeringai 
senang. Tara tak menyahut, wajahnya masih ditekuk. “Cinta 
saya sama kamu itu, udah sampe mati Ra. Gak bakal tergoda 
dengan wanita seperti Laras. Dia telanjang saja, saya tidak 
peduli. Kecuali kalau Mama yang telanjang, baru...” Erik tak 
melanjutkan ucapannya lagi, karena Tara sudah melumat 
bibirnya. Dengan tergesa Tara meloloskan kaus dalam dan 
sarung Erik. “Ma...” Erik sedikit tergagap dengan tingkah 
istrinya. 

“Tidak ada Laras atau pun wanita lain, hanya Tara Zakia, 


” 
! 


yang harus ada di sini dan di sini!” tangan Tara menunjuk 
dada Erik, kemudian turun, membangunkan “singa” Erik. 
“Apih cukup nikmati, biar Mama yang bekerja malam ini!" 


bisik Tara lagi. 


Kara 


Pagi hari, Erik merasa sangat segar. Wajahnya bersinar, 
Erik baru saja bercukur. Senyumnya begitu merekah saat 


mengingat peristiwa tadi malam, ia merasa seperti diperkosa 
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oleh Tara. Erik tak menyangka Tara begitu pintar di atas 
ranjang. Tiba-tiba ponselnya berbunyi. 

“Halo, assalamualaikum, Ma! “Erik, Tara, dan anak-anak 
sehat, Ma. Papa dan Mama sehatkan? Ada apa, Ma? Ya Allah, 
iya-iya, Ma. Saya segera ke Jakarta. Mama hati-hati ya, jangan 
sampai sakit. Minta Arle yang menjaga Papa, siang ini juga 
Erik ke Jakarta, Ma. Waalaikumsalam." 

Wajah Erik mendadak pucat. Tara yang baru masuk ke 
kamar, mendapati wajah suaminya yang berubah. “Apih, 
kenapa?" Tara terlihat khawatir. “Apih pucat, Apih sakit?” 

“Papa masuk UGD, Ra. Serangan jantung.” Erik terduduk 
lemas. “Apih harus ke Jakarta, gak apa-apa, kan?” tanya Erik 
pada Tara dengan wajah memelas. 

“Ya Allah,” Tara ikut tersentak. “Iya, Pih. Tidak apa-apa. 
Naik kereta aja, Pih. Biar cepat." 

“Kamu gak kenapa sama anak-anak di rumah?" Erik 
sedikit ragu meninggalkan istrinya di rumah. 

“Gak kenapa, Apih sayang!" Tara menggenggam tangan 
suaminya, menciumnya penuh hikmat. “Kan ada Mbok Minah 
sama Pak Yunus yang nemenin Tara,” ucap Tara mencoba 
menenangkan rasa khawatir Erik. 

“Ya sudah, Apih nanti bicara sama mereka, biar liatin 
kamu dan anak-anak,” ucap Erik sambil mengusap lembut 


kepala Tara yang masih basah. “Awas, jangan kelamaan 
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ngobrol sama si Udin tukang sayur. Dia naksir Mama lho itu!” 
ucap Erik polos. Tara terbahak. Mana mungkin ia tergoda 
dengan Udin, sedangkan di depannya kini memiliki suami 
yang ketampanannya sepuluh kali lipat dari Udin, walapun 
tua. 

“Mama, mau ikut naik gerobak Udin aja, ah. Enak keliling- 
keliling!” Tara menimpali sambil tertawa. Erik pun ikut 
tertawa. 

Tara mengambil ransel suaminya yang sudah lusuh. 
Memasukkan beberapa pakaian ganti di sana. Tara juga 
memasukkan sepuluh lembar ratus ribuan ke dalam dompet 
suaminya. Tara tersenyum penuh arti, tatkala memandang 
hanya satu lembar uang biru yang ada di dalam dompet 
suaminya. Semua uang yang Erik peroleh, ia berikan pada 
Tara. 

“Udah semua, Ma?” tanya Erik yang kini sudah rapi 
dengan kemeja baru, pemberian dari papanya. 

“Udah, Pih.” sahut Tara, lalu menoleh pada Erik, begitu 
terpana dengan suaminya yang tampan. Tara mendekati Erik, 
memeluknya erat. “Ra, pasti kangen sama Apih. Yusuf dan Fia 
juga,” ujar Tara manja, tangannya masih melingkar di 
pinggang suaminya. Erik mencium bibir istrinya. 

“Mah, kalau yang ini boleh dibawa ga, Mah? Siapa tahu 


Apih kangen!” Erik menyentuh “milik” Tara. 
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Bagian 25 


Dua hari sudah, rumah sepi tanpa Erik. Tara hanya fokus 
mengurus kedua anaknya. Fia yang semakin cerewet, selalu 
menanyakan di mana Apihnya? Kapan pulang?. Fia benar- 
benar kehilangan Apih Erik yang selalu mengajaknya 
bermain unta. Malam sudah menunjukkan pukul delapan 
malam. Tapi Fia belum juga tidur, begitu pun Yusuf. Tara 
sampai pegal menyusui Yusuf karena Yusuf sedikit rewel dan 
gelisah. Akhirnya Tara menggendong Yusuf dengan kain lalu 
menimangnya sayang. 

Kondisi kesehatan Pak Darman, Ayah Erik sudah 
berangsur membaik, hanya saja belum boleh keluar dari 
rumah sakit. Dua hari sudah, Erik menunggui papanya di 
rumah sakit, bergantian jaga dengan Arle dan Zaka. Malam ini 
giliran Zaka, yang berjaga,menggantikan Erik. Zaka masuk ke 
dalam ruang perawatan VVIP. Tampak Erik dan papanya 
tengah bicara cukup serius. Menyadari ada yang masuk 
mengucapkan salam, Erik dan papanya menoleh. 

“Kamu sudah datang, Ka? “ ucap Erik sambil tersenyum. 
Zaka pun menyambutnya dengan senyuman, lalu mencium 


punggung tangan papanya. Wajah Zaka terlihat muram. 
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“Kamu sakit?” tanya Erik sedikit keheranan. 

“Tidak apa, Mas. Saya baik-baik saja. Hanya kelelahan 
saja,” sahut Zaka sambil mengambil posisi duduk di atas 
ranjang papanya, tepatnya di ujung kaki. 

“Kalau kamu sakit, biar Arle yang menemai Papa malam 
ini, suara serak Pak Darman, membuat kedua anak lelakinya 
menoleh. 

“Zaka baik-baik saja, Pa.” sahut Zaka lagi. Mas, saya boleh 
minta izin menelepon Yusuf, saya ingin video call?” 

“Boleh, telepon saja!” sahut Erik datar. “Cuma telepon 
Yusuf, lho, ya. Jangan modus sama kakak iparmu!” ucap Erik 
lagi, kini ekor matanya menatap tajam Zaka. Zaka hanya 
menyengir kuda. 

“Tidaklah, Mas. Serius, saya cuma kangen Yusuf,” sahut 
Zaka, dengan senyuman merekah mengambil ponselnya. Lalu 
memencet tombol untuk video call. 

Tara yang sedang menggendong Yusuf, cepat 
mengangkat teleponnya, panggilan dari nomor tidak 
dikenal. ia kira suaminya yang menelepon. Jadi Tara santai 
saja, saatia tidak menggunakan jilbab. Hanya memakai daster 
pendek dengan rambut digulung, sambil menggendong Yusuf. 

“Halo, Apih!” 

Betapa kagetnya Tara, saat menatap layar ponselnya, 


bahwa wajah Zakalah yang muncul. “Astaghfirullah,” pekik 
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Tara lalu cepat melempar ponselnya di kursi, Tara bergegas 
ke kamar memakai baju gamis dan kerudungnya. Betapa 
malunya ia, tubuhnya terlihat oleh Zaka. Sedangkan di 
seberang sana, Zaka sedang menelan salivanya, saat melihat 
penampilan Tara seperti tadi. Erik menyadari raut wajah 
tegang adiknya segera menghampiri. 

“Kamu habis liat Tara ndak pake jilbab, ya?” tanya Erik 
seakan tahu yang baru saja terjadi. 

“Eh... ya, Mas. Maaf.” ucap Zaka salah tingkah. 

“Tambah cantik tho istriku, makanya kemarin jangan 
dilepas!” sahut Erik cuek, menyindir Zaka. Zaka tersenyum 
miris. 

Tampak Tara sudah terlihat kembali di layar ponsel. “Ada 
apa, Mas?" 

“Saya mau lihat Yusuf, Ra!” 

Tara mendekatkan Yusuf ke layar ponsel, tampak Yusuf 
hendak meraih ponsel yang memperlihatkan Zaka yang 
menyapa Yusuf. 

“Halo ganteng Papa. Sedang apa? Sudah makan, belum?" 

Cukup lama Zaka berinteraksi dengan Yusuf di layar 
ponsel, tampak Yusuf seperti mengenal sosok ayahnya itu. 
Bayi lima bulan itu, terus saja hendak memasukkan ponsel ke 
dalam mukutnya. Tara tak menampakkan wajahnya, Yusuf ia 


pangku setengah duduk. 
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“Mas Zaka, disitu ada Apih, gak?” tanya Tara saat Zaka 
hendak menutup ponselnya. 

“Ada!” sahut Zaka lalu memberikan ponselnya pada Erik. 
Kini Erik yang melepas rindu dengan istri dan anak-anaknya. 
Fia yang mendengar suara Erik, langsung terbangun dan 
menghampiri Mamanya. Zaka memperhatikan dari sofa, 
betapa senyum abangnya begitu mengembang tatkala 
berbincang dengan anak dan istrinya. Seketika rasa sedih 
menyelimuti Zaka, dia yang sebenarnya sangat ingin punya 
keluarga utuh, sekarang justru menjadi seperti ini. 

“Apih, cepat pulang, Mama kangen!" suara Tara dibuat 
manja. 

“Apalagi, Sayang? Kutang Mama, Apih cium terus kalau 
malam,” suara Erik setengah berbisik. Namun sayang, Zaka 
tetap mendengarnya, bahkan Pak Darman pun juga 
mendengar yang baru saja Erik katakan, hampir saja Pak 
Darman terbahak. 

“Ra, juga rindu sama anunya Apih. Pokoknya kalau 
pulang dirapel ya!” 

“Iya, Sayang. Mau dirapel, tiga rapel, empat rapel, Apih 
siap, memuaskan tuan putri.” 

“Cium!” 


“Lah, aneh tho Ra, kalau cium hp.” 
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“Gak apa, pokoknya cium!” 

“Muuucchhh...” 

“Lagi!” 

“Muuucccch” 

Tara tersenyum senang di seberang sana. 

“Apihnya kok ga dicium, Ma?” 

“Muuuucchhh... mmmmuuccchhh... muucchhh... Love you 
lima juta, Apih!” 

Erik tertawa, wajahnya ceria seketika. Erik berjalan ke 
sofa, menghampiri Zaka yang pura-pura tertidur. “Nih, hp 
kamu, Ka. Maaf, bau jigong saya. Habisnya istri minta dicium,” 
Erik menyerahkan ponsel Zaka, sambil tersenyum senang. 
Erik memang sengaja ingin memanas-manasi Zaka. Erik ingin 
membuat Zaka sadar, bahwa Zaka menyesal telah 
mencampakkan Tara. Zaka menerimanya dengan lemah. Zaka 
menerima ponselnya dari Erik, mengambil tisu, lalu 
membersihkan layar ponselnya yang basah akan liur 
abangnya. Iri rasanya! 

“Serius kamu ciumin bra istrimu kalau malam, Rik?” 
tanya Papa Erik sambil terbahak. 

“Eh... Papa tahu dari mana?” Erik salah tingkah, 
menggaruk jambangnya yang mulai lebat. 


“Itu tadi,” sahut Pak Darman, masih sambil tertawa kecil. 
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“Candunya di situ, Pa. Terkadang suka balapan sama 
Yusuf saya,” ucap Erik lagi, membuat Zaka, tambah kesal. 
Apalagi saat ini sang istri sudah dua hari lembur terus, pulang 
sudah jam sebelas malam dan Zaka tidak tega meminta 
haknya. Zaka baru teringat hampir dua bulan ia tidak 
menyentuh Mei. Zaka takut, akan memikirkan Tara saat 
bersama Mei. Akhirnya ia yang menjauh sedikit. 

Setelah Erik pamit pulang, Zaka keluar sebentar ingin 
membeli kopi di kantin. Sambil menunggu, Zaka mencoba 
menghubungi Mei, namun tak diangkat. Sedangkan di kantor 
Mei tengah berbicara serius, dengan OB yang bernama Didu. 

“Saya sudah transfer untuk operasi ibumu, ya!” 

"Iya, Bu. Terima kasih.” sahut Didu dengan gugup, 
wajahnya masih menunduk, duduk bersebrangan dengan Mei. 
Mei adalah atasannya di kantor. Mei tak bicara lagi, namun 
matanya kini memperhatikan Didu dengan intens. Matanya 
berhenti di puncak titik kenikmatan itu. Seketika dada Mei 
berdesir. Membayangkan betapa gagah dan jantannya, 
sesuatu yang berada di sana. Mei bangun dari duduknya, 
mendekati Didu. Lalu duduk di samping Didu. Sang pemuda 
yang menyadari bosnya sudah berpindah ke sampingnya, kini 
menjadi salah tingkah. 


“Bu...” ucap Didu pelan, sedikit mundur dari posisinya. 
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“Biar seperti ini boleh ya, Du?” Mei sudah memeluk Didu 
dari samping. Matanya terpejam, menikmati hangat tubuh 
lelaki yang bukan suaminya. Entahlah, Mei sendiri bingung 
dengan dirinya, sejak malam saat ia diberikan kepuasan oleh 
Didu dan mendengar bisikan Didu di telinganya. Mengatakan 
dirinya cantik dan seksi. Mei menjadi kegirangan dan tak 
hentinya memikirkan Didu. Didu masih terpaku di tempatnya, 
tanpa bergerak bahkan bergeser. Lama kelamaan, akhirya 
Mei terlelap. Pelan Didu meletakkan tubuh bosnya berbaring 
di sofa. Menatapnya lekat. Dadanya berdebar, kala menatap 
intens bosnya seperti ini. 

Sedari awal bekerja di kantor Mei, setahun yang lalu, Didu 
sudah jatuh cinta pada bos cantiknya ini. Namun ia tepis, 
bagaimana mungkin bosnya memperhatikannya yang hanya 
seorang office boy, apalagi bosnya ini telah menikah dan 
memiliki suami yang sangat tampan. Namun siapa sangka, 
saat Didu terdesak ingin mengajukan utang sebesar lima 
belas juta, untuk biaya operasi adiknya, Mei justru 
mengajaknya bertemu di hote. Mei mengatakan pada Didu 
agar membuat dirinya hamil. Senyum Didu terbit, tiba-tiba ia 
menginginkan bosnya kembali. Ia yang masih perjaka saat itu, 
harus memuaskan nafsu bosnya. Sekarang malah membuat 
dirinya tak akan pernah melepaskan Mei. Ia akan 


mendapatkan Mei dan membuat Mei bercerai dari suaminya. 
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Kama 


Pagi hari, cuaca sedikit gerimis. Tara membuat air jahe 
untuknya juga Fia, Tara juga menggoreng pisang dan 
singkong, untuk sarapan mereka pagi ini. Menata beberapa 
pisang goreng beserta singkong goreng di atas piring, untuk 
diantar ke Mbok Minah, tetangganya. 

“Assalamualaikum, Mbok.” ucap Tara dari balik pintu 
rumah Mbok Minah. Tak ada sahutan. Tara sedikit mengintip 
ke arah jendela. Betapa kagetnya Tara ternyata Mbok Minah 
dan Pak Yunus sedang berciuman mesra di dekat dinding 
dapur yang terlihat samar-samar dari jendela. Dada Tara 
berdegup kencang. Menggigit bibir bawahnya. Dia benar- 
benar merindukan suaminya. 

“Permisi, Mba.” suara merdu itu membuyarkan lamunan 
Tara. Menoleh ke asal suara. Laras! “Ada apa, Mba?" tanya 
Tara sedikit datar. Ia tak suka dengan anak Pak Lurah ini. 

“Eh iya, sebentar.” Tara berjalan kembali ke rumahnya, 
meletakkan piring tadi di atas meja yang berada di terasnya. 

“Maaf, Mba, Mas Erik kemana, ya? Sudah tiga hari tidak ke 
kebun," tanya Laras dengan suara lembut. 

“Suami saya sedang ke kota, menjenguk mertua saya,” 
ucap Tara dengan penekanan pada kata suami dan mertua. 


“Ada perlu apa, ya?” 
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“Mmm... di kebun sedang tidak ada orang, jadi saya 
disuruh Papa untuk menjemput Mas Erik.” 

“Maaf ya, Mba Laras. Kayaknya suami saya tidak bisa 
bekerja di kebun milik Pak Lurah lagi, karena kami semua 
akan pindah ke Jakarta. Ke rumah mertua saya,” ucap Tara 
asal. Ia harus segera mengambil tindakan, kalau terlambat 
sedikit saja, ia khawatir suaminya akan kepincut kembang 
desa seperti Laras. Laras yang mendengar langsung melorot 
bahunya, terlihat raut kecewa di sana. “Maaf, ya, Mba Laras. 
Erik itu sudah punya istri dan anak, jadi tolong jangan coba- 
coba mendekati suami saya, kecuali Mbak laras mau bernasip, 


seperti singkong ini. Gosong!” 
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Bagian 26 


Hari ini tepat lima hari Pak Aditya dirawat dan hari ini 
juga sudah diperbolehkan pulang. Erik dan Arle yang 
menjemput papanya. Mama menunggu di rumah. Hari ini 
Zaka tidak datang ke rumah sakit, sedang kurang sehat 
katanya. Dokter menyarankan agar Pak Aditya sebaiknya 
tidak ke kantor lagi, kondisi jantung Pak Aditya belum benar- 
benar stabil. Pak Aditya disarankan duduk diam di rumah, 
atau malah bepergian dengan istri. Suasana hati dan pikiran 
Pak Aditya harus dibuat senyaman mungkin, agar 
meminimalkan naik turun kondisi jantungnya. 

“Arle, tolong hubungi Om Slamet. Bilang besok Papa baru 
bisa ke kantor," ucap Pak Adit saat mereka tengah dalam 
perjalanan pulang dari rumah sakit. 

“Pa, kata dokter tadi Papa gak boleh ke kantor,” sahut 
Erik menyela ucapan papanya. 

“Trus siapa yang ke kantor?” 

“Arle atau kamu?" Kedua anak sulung dan bungsu Pak 
Adit tak menjawab. “Tuh, kan. Kalian saja tidak ada yang 
peduli dengan kantor, padahal itu aset kalian juga untuk 


menghidupi anak dan istri. Sudahlah, besok Papa tetap ke 
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kantor,” Pak Adit membuang pandangannya ke jalan raya. 
Sangat sulit memberi pengertian kepada ketiga anak 
lelakinya, agar mau meneruskan perusahaan yang semakin 
berkembang ini. 

“Saya bersedia, Pa!” Pak Adit menoleh kepada Erik, 
menatapnya serius. “Tapi saya tidak paham bagaimana dan 
harus apa?" lanjutnya lagi. 

“Kamu serius?” 

Erik mengangguk, tersenyum tipis kepada orang tua yang 
telah lama ia rindukan. Pak Aditya mengangguk sambil 
tersenyum cerah. 

“Besok kamu sudah bisa mulai belajar!” ucap Pak Aditya 
sambil menepuk pundak Erik. 

“Tapi, Tara, Pa?” 

“Biar besok istri dan anak-anakmu menyusul ke Jakarta." 

Mereka sampai di rumah menjelang siang. Mama 
menyambut Pak Aditya dengan senyuman merekah. 
Mencium punggung tangan dan memeluk suaminya erat, 
sekilas mengecup bibir suaminya. Padahal sudah usia senja, 
sang ibu lima puluh delapan tahun, sedangkan ayahnya enam 
puluh lima tahun, namun keromantisan mereka tetap terjaga. 

“Jangan iri, lho!” sindir Pak Adit, melirik Erik yang tengah 
menyeringai. Begitu juga Arle, bagi Arle sudah terbiasa 


dengan sikap romantis yang sering ditunjukkan kedua 
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orangtuanya. Erik membantu papanya masuk ke dalam 
kamar. 

“Telepon istrimu, suruh bersiap. Sore ini biar dijemput 
Rudi.” 

“Rudi siapa, Pa?” Erik tiba-tiba khawatir, lebih tepatnya 
cemburu. 

“Rudi orang suruhan Papa. Dia sedang di Solo, mengurus 
proyek jembatan di sana.” 

“Oh, masih muda atau sudah tua?” tanya Erik lagi, sang 
papa hampir saja tertawa. 

“Sudah kakek-kakek, hampir seumur Papa, puas?” Erik 
tertawa lepas. Menggaruk kepalanya yang tidak gatal. “Selesai 
menelpon Tara, kita makan ya, Rik!” ajak Mamanya. 

“Siap, Ma. Saya ke kamar dulu,” pamit Erik keluar kamar 
orangtuanya. 

Direbahkan tubuh lelahnya di kasur super empuk di 
kamarnya. Kasur baru yang dibelikan oleh Mamanya, 
berukuran paling besar. Karena kamar yang ditempati Erik 
adalah kamar utama yang cukup besar. Erik membuka layar 
ponselnya, tertera foto istrinya, Tara sedang menggendong 
Yusuf serta menggandeng Fia. Senyumnya terbit, betapa ia 
merindukan istri dan anak-anaknya. Ponselnya berdering. 
“Istriku Sayang”, nama yang tertera dipanggilan ponsel Erik 


“Halo, assalamualaikum, sayang Apih!” 
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“Halo Apih, waalaikumsalam.” 

“Baru aja saya mau telepon! Ada apa, Ma?” 

“Kangen!” 

“Apalagi saya, saya video call, ya.” 

Erik menutup teleponnya, lalu melakukan panggilan 
video. Tampak wajah Tara dan Yusuf lebih tepatnya Tara 
sedang merebahkan diri sambil menyusui Yusuf. Erik 
menelan salivanya. “Haduh, Dede. Sisain jatah Apih, ya!” Tara 
terbahak. “Aduh, Yusuf haus banget apa itu Ra, sampai gitu 
nyusunya.” 

“Iya, Pih. Tadi Ra baru aja bantuin Mbok Minah, belum 
sempat menyusukan Yusuf.” 

“Jangan gitu, setiap dua jam itu Yusuf harus disusui, 
jangan diulangi ya, Ma. Kasihan anaknya.” 

“Iya, Pih.” 

Yusuf melepas puting Tara, lalu menoleh ke Erik. 
Tersenyum lucu. “Aduh, De. Kamu lucu banget, Nak. Apalagi 
yang itu!” Tara kembali terbahak. Lalu mengarahkan kembali 
kepala Yusuf agar menyusu kembali. “Ra, Saya menerima 
ajakan papa untuk bekerja di kantor, boleh, ndak?” 

“Boleh, Pa. Baru Ra mau bilang gitu. Kita pindah saja. 
Rumah ini biar dikontrakan atau biar dijaga Pak Yunus saja.” 


“Alhamdulillah, akhirnya kamu jadi izinin, Ma.” 
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“Iyalah, lebih baik pindah, dari pada nanti setiap hari 
Apih ketemu kembang desa yang keganjenan.” 

“Laras?” 

“Iyalah, masa dia cari Apih ke rumah, apa maksudnya 
coba? Pokoknya Apih gak boleh pulang kampung sampai 


selamanya. Biar, Ra yang ke Jakarta. 


Kaka 


Tara berada dalam pesawat menuju Jakarta. Bersama Pak 
Rudi dan juga anak-anaknya. Tara sempat terharu saat akan 
meninggalkan Mbok Minah dan Pak Yunus. Bagaimana pun, 
pasangan paruh baya itu sudah dianggap Tara sebagai orang 
tuanya sendiri. Fia tersedu-sedu saat memeluk Mbok Minah 
dan Wulan, anak Mbok Minah. Namun semua ini sudah 
keputusannya agar menjauhkan suaminya dari orang lain 
yang ia anggap dapat membuatnya cemburu dan merebut 
suaminya. 

Kini mereka sampai di bandara Soekarno Hatta. Sedang 
menunggu mobil penjemput dari ayah mertuanya. “Tara!” 
panggil seseorang sambil menepuk pundak Tara. Tara 
menoleh, Zaka! “Eh, Mas Zaka!” Tara sedikit canggung, sambil 


menunduk hormat. 
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“Wah, anak Papa. Sini saya gendong, Ra!” Zaka sudah 
mengambil Yusuf dari gendongan Tara, sebelah tangannya 
mengusap lembut rambut Fia. Fia habis naik pesawat ya?” 

“Iya, Om Papa.” sahut Fia ceria, tangannya sudah 
memegang tangan Zaka. 

“Itu, mobilnya sudah datang!” ucap Pak Rudi pada Zaka 
dan Tara. 

“Saya ikut, Om. Memang mau ke rumah Papa,” ujar Zaka 
sambil berjalan di belakang Tara dengan menggendong Yusuf 
serta menggandeng tangan Fia. Tara melirk Zaka sekilas. 
Benar-benar Yusuf menjiplak wajah papanya. Seandainya 
dari dulu kamu seperti ini, Mas. Bersikap manis. Tara 
menghembuskan napas kasar. Zaka memilih duduk di kursi 
penumpang bersama Tara dan juga anak-anak. Pak Rudi 
duduk di depan menemani supir. 

Erik menelepon Tara. “Iya, Pih. Mama sudah di mobil 
sama Om Rudi. Tadi di bandara ketemu mantan. Iya, mantan 
yang sekarang jadi adik ipar.” Tara melirik Zaka, yang tengah 
menyeringai. Gak boleh cemburu lho ya, ntar ga dapat jatah! 
Tara berbisik, namun masih di dengar oleh Zaka. Raut wajah 
Zaka mengeras, ada rasa cemburu di sana. Diliriknya Tara 
yang tersenyum lepas saat berbicara pada Erik. Senyum yang 
tidak pernah ia dapatkan, sebelumnya. Betapa bodohnya ia 


sekarang, melepas Tara begitu saja hanya lewat pesan pula. 
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Seandainya waktu bisa diulang, ia tidak akan menuruti 
keinginan Mei. Ah, di mana istrinya itu sekarang? Sudah sejak 
kemarin tidak menjawab panggilan teleponnya. Zaka baru 
saja menghadiri seminar di Surabaya dua hari dalam keadaan 
kurang sehat. Zaka terbatuk. 

“Mas Zaka, sakit?” tanya Tara pelan, menatap wajah Zaka 
yang sedikit pucat. 

“Hanya kecapean, Ra. Mungkin masuk angin saja,” sahut 
Zaka dengan sedikit lemah, kepalanya terasa berputar. “Saya 
tidur dulu, Ra. Kalau sudah sampai bangunkan saya,” pinta 
Zaka pada Tara yang disambut anggukan. Satu jam berlalu 
akhirnya Tara sampai di rumah super besar milik mertuanya, 
Tara membangunkan Zaka yang terlihat lemas. 

Erik sudah menunggu di Teras, dengan baju santainya. 
Tara tersenyum lebar melihat suaminya. Begitu juga Fia yang 
begitu turun dari mobil langsung berlari menghampir Erik, 
minta digendong. Tara berjalan sambil menggendong Yusuf, 
Erik yang sudah menggendong Fia, menyusul istrinya. 
Pandangan rindu itu membuat keduanya tersemyum bahagia. 

Sedikit berjinjit, Tara mencium bibir suaminya, 
memagutnya dengan lembut, rasa rindunya membuncah. Tak 
perduli dengan Zaka yang dengan tubuh lemah, terpaku 
menatap pemandangan yang mengiris hatinya. Bibir itu 


harusnya miliknya. Zaka membuang pandangan saat Erik 
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memeluk penuh cinta Tara. Keduanya tersenyum. Kini Erik 
menggendong Yusuf juga, jadilah Fia dan Yusuf dalam 
gendongan Erik, Tara menoleh ke belakang menatap Zaka 
yang juga kini tengah menatapnya. 

“Penyesalan itu selalu belakangan, Mas.” ucap Tara 
sambil menyunggingkan senyum tipisnya pada Zaka, sebelum 
akhirnya Tara menyusul langkah suaminya masuk ke dalam 
rumah. 

Malam hari suasana rumah keluarga Pak Aditya ramai 
karena ada Tara juga anak-anaknya. Yusuf sedari tadi 
bermain bersama Zaka. Erik membiarkan, ia harus 
memahami posisi Zaka saat ini yang memang ayah dari Yusuf. 

“Mei kemana tidak pernah terlihat?” tanya Pak Aditya 
pada Zaka. Zaka hanya mengangkat bahunya. “Istri di mana 
kok tidak tahu?” 

“Mei sibuk terus, Pa. Perusahaannya mengangkat Mei jadi 
wakil kedua direktur,” sahut Zaka jujur. Karir istrinya 
memang sedang naik. Zaka tahu itu. 

“Sibuk sih sibuk, tapi harusnya tahu kondisi. Papa 
dirawat saja, dia baru sekali menjenguk!” ucap Pak Adit lagi. 

“Sudahlah, Pa. Namanya wanita karir. Nih, ada satu lagi 
menantu Papa, wanita rumahan.” ekor mata Mama menarik 


pada Tara yang duduk di samping Erik. Wanita itu tersenyum. 
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“Ra, saya boleh minta tolong buatkan air jahe?” ucap Erik 
dengan lembut. 

Tara mengangguk. “Saya juga mau ya, Ra!” Zaka sedikit 
berteriak kepada Tara. Erik hanya memutar bola mata 
malasnya. Setengah jam kemudian Tara membawa empat 
cangkir teh jahe hangat. Untuk mertuanya, Erik dan juga Zaka. 
Zaka menyesapnya dengan syahdu. 

“Rasanya masih sama, Ra. Enak!” ucap Zaka jujur, Erik 
sudah menatap Zaka dengan pandangan jengah. Tara tak 
menyahut, hanya menunduk malu. Zaka terus saja 
mengingatkan masa lalu. Yusuf kembali menangis, ingin 
menyusu. 

“Sini, Mas. Saya mau susui Yusuf,” Tara hendak 
mengambil Yusuf di pangkuan Zaka. Namun tangan Tara 
ditepis Erik, Erik yang mengambil Yusuf. Lalu menarik 
pinggang Tara. “Setelah Yusuf kenyang, gantian saya, ya!" 


ucap Erik sengaja ia keraskan. 


Kaka 


Di sebuah gedung perkantoran, seorang lelaki muda 
tampak dengan hati-hati berjalan ke ruangan bosnya sambil 
menenteng bungkusan plastik. Lelaki tersebut mengetuk 
pintu ruangan dengan pelan, suasana kantor sudah sepi. 


Hanya ada beberapa karyawan yang masih lembur. 
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“Masuk! 

Lelaki muda itu masuk dengan iringan senyum. “Makan 
dulu, Bu.” 

“Eh, kamu, Du. Bawa apa?” Mei meninggalkan laptopnya, 
berjalan ke arah Didu yang dengan sigap menyiapkan 
mangkuk dan juga sendok. Menuangkan bakso rawit yang 
tadi pagi sempat diminta oleh bosnya. Mata Mei berbinar saat 
melihat tubuh bagian bawah milik Didu. “Makasih, Sayang.” 
Mei berkata sambil mengecup pipi Didu, menatapnya penuh 
kasih. 

“Suapi, ya?” Mei mengangguk, mulutnya terbuka lebar 
saat Didu menyuapinya sendok demi sendok bakso rawit. “Bu, 
apakah sudah ada dia di sini?” tanya Didu sambil menyentuh 


perut Mei. 
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Bagian 27 


Suasana pagi di rumah keluarga Pak Aditya hari ini cukup 
heboh. Karena Tara ikut membantu di dapur, menyiapkan 
sarapan untuk mertua juga suaminya. Pagi ini Tara memasak 
sup ayam, tahu goreng kremes, dan balado telur puyuh 
dicampur kentang. Mama mertuanya hanya geleng-geleng 
melihat Tara begitu semangat memasak di dapur. Erik keluar 
dari kamarnya sudah rapi, hari ini pertama Erik ke kantor. 
Mamanya sampai melongo melihat tampilan Erik yang begitu 
gagah dan tampan. 

Erik duduk di kursi kecil, matanya menatap penuh cinta 
ke arah dapur, tempat istrinya terlihat sangat cekatan 
menyiapkan sarapan. “Kamu persis Papa, saat seusiamu, Rik. 
Tampan!" puji Bu Erika, ibu Erik, sambil mengusap lengan 
kekar milik anak sulungnya. Erik menoleh, meluangkan 
senyum merekahnya pada Bu Erika. “Kayaknya lebih tampan 
saya, Ma!” sahut Erik sambil menyeringai. 

“Ya Allah, ini Apih? Tara menghampiri suaminya, 
memegang dagu suaminya. Menatap dengan intens. “Apih, di 
kampung sama Apih di kota kok wajahnya beda, ya? Lebih 


tampan Apih yang di kota!” Tara tersenyum manis pada 
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suaminya. Erik pun ikut tertawa kecil, merangkul pinggang 
istrinya lalu mengecup pipi istrinya yang bau bawang. 

“Saya mandi dulu ya, Pih!” setengah berlari Tara masuk 
ke dalam kamar, ternyata Yusuf juga sudah bangun bersama 
Fia, namun keduanya masih asik tidur-tiduran. Tara 
mengajak Fia dan Yusuf mandi bersama. Memakan waktu 
cukup lama hingga akhirnya Erik menyusul Tara ke kamar. 
Tampak Tara masih mengenakan handuk mencoba 
memakaikan baju Yusuf, sedangkan Fia sudah rapi. “Apih, 
keren!" Fia menatap takjub Apihnya. Erik hanya tertawa kecil 
lalu mengecup pipi Fia dengan gemas. 

“Fia main sama Oma dulu, ya!” ucap Erik sambil matanya 
tak henti memandang tubuh seksi istrinya yang hanya 
berbalut handuk. Fia keluar dari kamar dengan langkah 
ringan menuju ruang makan. 

Lima belas menit berlalu, semua orang sedang menunggu 
Erik dan Tara di meja makan, namun tak kunjung keluar 
kamar. Ada Zaka juga di sana. Malam ini Zaka memutuskan 
untuk menginap di rumah orang tuanya karena Mei lagi-lagi 
izin pergi ke Bandung, sedangkan ia merasa demam dan sakit 
pada perutnya. Erik keluar dari kamarnya dengan rambut 
basah, sambil menggendong Yusuf. Baju kerjanya juga sudah 
berganti dengan yang lain, Bu Erika memutar bola mata 


malasnya sambil mengulum senyum. 
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“Lho, Tara mana, Rik?” tanya Pak Aditya. 

“Tara mandi, Pa.” Erik menyeringai, ekor matanya melirik 
Zaka yang berwajah masam. 

“Kamu ini, sudah dapat jatah malam, masih juga minta 
jatah pagi," gerutu Pak Aditya sambil mulai mengunyah 
sarapannya. 

“Tara terlalu gurih, Pa!” Erik terbahak, sedangkan Zaka 
tersedak, mendengar celetukan Erik barusan. Lagi-lagi 
ucapan Erik, sukses membuat Zaka begitu cemburu. Zaka 
hanya mampu meremas sendok di tangannya. Tak lama Tara 
keluar kamar dengan wajah menunduk, rasanya malu sekali, 
saat berjalan ke arah meja makan, semua mata memandang 
ke arahnya. Tara menarik kursi di samping Erik. Bu Erika dan 
Pak Aditya mengulum senyum melihat Tara. 

“Sayang, kamu pakai baju kebalik!” bisik Erik mesra. Tara 
menunduk melihat baju yang ia pakai. “Astaghfirullah,” 
pekiknya bertambah malu. “Salah Apih, nih!” gerutu Tara 
sambil berlari kembali masuk ke kamarnya. Semua yang ada 
di sana terbahak melihat Tara, begitu juga Zaka. 

Selesai sarapan, Tara mengantar Erik sampai ke depan 
teras. Erik mencium gemas pipi Yusuf dan juga Fia. “Doakan, 
Apih bisa bekerja dengan baik ya, Ma.” ucap Erik pada Tara, 
Tara mengangguk sambil menyunggingkan senyum 


manisnya. Tara mencium punggung tangan Erik, lanjut kedua 
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pipi kanan juga pipi kiri Erik dan yang terakhir bibir Erik. 
Keduanya terlihat bahagia, Zaka mengintip dari kursi ruang 
tamu dengan perasaan campur aduk. 

Erik sudah berangkat bersama Pak Aditya, sedangkan 
Zaka masih tiduran di sofa depan televisi, ditemani Fia dan 
Yusuf. Sesekali wajahnya meringis, Tara sempat sesekali 
melirik wajah Zaka yang terlihat pucat. Tara menyusul Bu 
Erika ke kamar. “Ma, maaf mengganggu.” ucap Tara pelan di 
depan pintu kamar mertuanya. 

“Ya sayang, ada apa? Masuk, sini!” ajak Bu Erika yang kini 
tengah menyisir rambutnya. Baru kali ini Tara masuk ke 
dalam kamar besar milik mertuanya. Kamar mewah dengan 
nuansa merah muda, sepertinya Bu Erika penyuka warna 
tersebut. Tara mendekat ke arah meja rias. 

“Ma, sepertinya ada yang aneh dengan Mas Zaka, 
wajahnya pucat.” Bu Erika menoleh, wajahnya sedikit 
menegang. “Ayo, kita lihat!” Bu Erika berjalan lebih dulu 
melihat keadaan Zaka. Betapa kaget keduanya mendapati 
Zaka tengah tertidur di sofa dengan wajah pucat. Bu Erika 
mendekat kepada Zaka, memeriksa kening anaknya yang 
sepertinya demam. “Ra, bisa tolong ambilkan paracetamol di 
kotak obat?” Bu Erika meminta tolong pada Tara. Bergegas 


Tara ke dapur, mengambil obat yang diminta Bu Erika, 


231 


beserta segelas air putih hangat. Zaka diminta duduk oleh Bu 
Erika, kemudian dibantu untuk minum obat. 

“Istri kamu yang asisten direktur itu kemana, sih? Suami 
sedang sakit juga!” omel Bu Erika pada Zaka. 

“Mei ke Bandung, Ma.” sahut Zaka lemah. 

“Harusnya suami sakit, ya utamakan suami, ini malah 
pekerjaannya terus yang diutamakan. Kita ke dokter, yuk!” 
ajak Bu Erika. Zaka menggeleng lemah. “Dibawa tidur juga 
nanti sembuh, Ma.” elaknya, kembali tiduran di sofa. 

“Harusnya Mei ada disini mengurus kamu. Duh, begitu 
tuh, kamu pilih wanita karir, begini jadinya” 

Tara hanya menunduk mendengar ocehan Bu Erika 
tentang Mei, Tara membawa Yusuf ke kemarnya, sedangkan 
Fia bermain ke belakang bersama asisten rumah. Setelah 
lama menyusu akhirnya bayi yang dua hari lagi akan berusia 
enam bulan itu tertidur pulas. Tara memandang wajah 
tampan Yusuf, begitu mirip Zaka. Kata orang, jika seorang 
anak sangat mirip bapaknya, berarti si ibu sangat cinta pada 
bapaknya. “Ih, tidak begitu juga," Tara bermonolog. 

Masih dalam posisi tidur bersama Yusuf, tiba-tiba Tara 
turun dari ranjangnya, menata pinggiran ranjangnya dengan 
bantal dan guling agar menahan tubuh Yusuf jika berputar di 
ranjang. Diliriknya jam di atas bufet kamar, masih pukul 


sepuluh pagi, Tara berniat membantu asisten rumah di dapur, 
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masak untuk makan siang. Sebelum Tara keluar kamar, ia 
mengambil ponselnya, mengetik pesan untuk suaminya. 

Bagaiamena hari ini, Sayang? Jangan terlambat makan, ya 

Menunggu sebentar tak ada balasan dari suaminya. Tara 
lalu keluar kamar menuju dapur. Tak ada siapa pun di sana. 
Kemana perginya Fia dan Bibi? Tara celingak-celinguk, Zaka 
juga sudah tidak ada di sofa tadi. Tara ke taman belakang, 
berniat memangkas tanaman ibu mertuanya yang sudah 
mulai rimbun. “Ssssttt...” Tara mendengar suara rintihan 
seseorang. Betapa kagetnya Tara melihat Zaka tengah 
berjongkok sambil meringis memegang perutnya. “Mas Zaka!” 
Reflek Tara membantu Zaka berdiri, namun tubuh Zaka yang 
tinggi besar tak mampu bergerak. Zaka menatap Tara dengan 
penuh permohonan. 

“Sebentar saya panggil Mama!” Tara baru akan berdiri 
hendak memanggil ibu mertuanya. Namun tangannya ditahan 
oleh Zaka. Tara menatap heran ke arah Zaka. Mencoba 
melepaskan cengkraman tangan Zaka. Tapi tiddak bisa. Tara 
menjadi sedikit panik, saat Zaka semakin dekat 
memandangnya. “Mas, lepas!” 

“Saya mencintaimu Ra, apakah kamu tidak 
menyadarinya?” bisik Zaka di tengah ringisan rasa sakit di 
perutnya. 


“Mas Zaka ngaco, udah lepas!” 
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Dengan berani Zaka malah memeluk Tara. “Saya 
merindukanmu, Tara.” bisiknya lagi. Tara semakin 
menggeliat mencoba melepaskan diri dari Zaka. Air mata 
Tara hampir tumpah. Zaka kini malah mengecup bibir Tara 
sekilas. Tara melotot tajam, tubuhnya kaku. Zaka jatuh ke 


lantai setelah mencium Tara. 
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Bagian 28 


Zaka pingsan, tubuhnya pucat seputih kapas. Tara 
berteriak memanggil asisten rumah tangga dan juga ibu 
mertuanya. “Ya Allah, Zaka!” pekik Bu Erika. “Kita bawa ke 
rumah sakit, Ra.” titah Bu Erika dengan wajah panik. “Bibi, 
cepat panggil Mang Asep!” teriak Bu Erika pada assiten rumah 
tangganya. Tak lama Mang Asep datang dengan tergopoh- 
gopoh lalu membawa Zaka masuk ke dalam mobil. 

“Mama bisa antar Mas Zaka?” tanya Tara pada ibu mertua. 

“Kalau kamu bersedia, kamu saja yang antar ya, Ra. Mama 
tunggu di rumah, Mama akan hubungi Mei juga Erik, agar 
menyusul kamu ke rumah sakit.” nTara mengangguk cepat. 

“Ma, ada perasan ASI saya di kulkas, Ma.” ucapnya pada 
Bu Erika sebelum akhirnya Tara menghilang dari balik pagar. 
Mang Asep mengendarai mobil dengan kecepatan cukup 
kencang. 

“Hati-hati, Mang.” ucap Tara. 

“Baik, Non.” 

Tak lama mereka sampai di rumah sakit, Mang Asep 
dibantu satpam yang sedang bertugas di depan UGD 


mengangkat Zaka, membopongnya masuk ke UGD. Perawat 
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dan dokter yang berjaga saat itu dengan cepat memeriksa 
Zaka. 

“Maaf, Mba istrinya?” tanya perawat pada Tara. 

“Bukan, Sus. Saya kakak iparnya, ada apa, ya?” tanya Tara 
mulai cemas, sesekali melirik ke arah pintu, berharap 
suaminya atau mertua lelakinya segera datang. 

“Bisa diceritakan sedikit kondisi pasien saat pingsan?" 
tanya dokter pada Tara. 

Kemudian Tara menceritakan kondisi Zaka yang deman 
serta mengeluh sakit perut yang luar biasa hingga akhirnya 
pingsan. Dokter memutuskan untuk scan perut dan periksa 
darah. Tak menunggu terlalu lama, hasilnya keluar dan 
menunjukkan bahwa Zaka mengalami penyakit usus buntu 
dan harus segera dioperasi. Karena sudah mulai luka dan 
sedikit bernanah. Tara semakin panik saja mendengar 
penjelasan dokter. Mulutnya tak bisa berucap. 

“Tanda tangani surat operasi ini, Mba. Kalau tidak saya 
tidak jamin, adik ipar Mba bisa selamat,” ucap dokter tersebut 
dengan sedikit tak sabar. Tara memegang pena dengan 
gemetar, tak ada waktu lagi untuk menghubungi keluarganya. 
“Selamatkan adik ipar saya, Dok!” ucap Tara sambil 
meneteskan air mata. Tara menyerahkan dua lembar kertas 


pernyataan yang telah ia tanda tangani. 
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Tara menggenggam erat jemarinya, dadanya berdebar, 
sudah dua jam berlalu setelah operasi namun suami serta 
mertuanya belum juga datang. Berkali-kali Tara 
menghubungi Erik lewat ponselnya, namun tidak kunjung 
diangkat. Tara pun menghubungi ibu mertuanya, 
menceritakan keadaan Zaka yang cukup genting dan harus 
segera dioperasi. 

“Mama udah telepon Papa kamu dan Erik, tapi belum 
diangkat Ra, Mama gak tahu kenapa. Mama juga sudah 
hubungi telepon kantor, tapi nada sibuk terus,” terang Bu 
Erika panik. “Tapi Mama, sudah hubungi Mei, dia dalam 
perjalanan ke rumah sakit.” 

“Ya sudah, Ma. Tidak apa-apa. Begitu Teh Mei sampai, 
saya langsung pulang,” Tara menutup teleponnya, sambil 
sekali lagi mencoba menghubungi suaminya. Namun tak 
kunjung diangkat. 

Kini Zaka ditempatkan di ruang perawatan intensif VIP 
setelah selesai operasi. Operasinya berjalan lancar. Tara 
masih menemaninya, walau dengan sedikit rasa canggung. 
Namun Tara mencoba bersikap biasa saja, layaknya keluarga. 
Mata Zaka perlahan terbuka. “Tara,” lirih suara Zaka 
memanggil Tara yang tengah menunduk cukup serius, 
menulis pesan untuk suaminya. Tara menoleh pada Zaka, 


lelaki itu tersenyum. “Saya haus!” ucap Zaka lirih, Tara 
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berjalan ke arah Zaka, dan menuangkan air ke dalam gelas 
dan memberikannya pada Zaka. Menggunakan sedotan Zaka 
menenggak habis satu gelas air putih. 

“Terima kasih, Ra!” ucapnya lagi, Tara masih tidak 
mengeluarkan suara apapun. “Ssttt...” Zaka meringis, 
menahan sakit di perutnya. Tara yang sudah berbalik badan 
akan duduk kembali di sofa, kini menatap Zaka lagi. “Mas Zaka 
habis operasi usus buntu, jangan terlalu gagah, nanti jahitan 
di perutnya terlepas!” ucap Tara datar. 

“Oh, saya usus buntu, ya?” Zaka menyahutinya dengan 
lemah. “Saya lapar, Ra.” ucap Zaka lagi. Tara menarik napas 
kesal menunggu istrinya Zaka datang, 

Tara menggerutu, “Tunggu Mba Mei datang saja, ya, Mas. 
Biar disuapkan Mba Mei,” jawab Tara. 

“Saya beneran lapar, Ra.” nada Zaka memohon. 

Tara jadi tidak tega, dengam sedikit ogah-ogahan Tara 
menyuapi Zaka. “Buka mulutnya!" titah Tara sedikit ketus. 
Zaka menurut, membuka mulutnya sambil tersenyum tipis 
kepada Tara. “Au... au... pelan, Ra. Jangan disodok sendok 
mulut saya,” Zaka meringis saat Tara terlalu dalam 
memasukkan sendok ke dalam mulut Zaka. Tara masih 
menyuapi Zaka dengan ogah-ogahan. “Kasih kuahnya, Ra.” 
titah Zaka lagi. Tara menyendokkan bubur nasi yang diberi 


kuah sop. “Daun seledrinya singkirin, Ra!” oke Tara menurut 
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lagi. “Wotelnya tambahin” Tara mulai panas. “Senyum dong, 
Ra.” 

“Ish...makan sendiri deh, cerewet!” Tara meletakkan 
piring di meja samping ranjang Zaka, wajahnya begitu kesal. 
Dengan kasar menyodokkan kembali sedotan ke dalam mulut 
Zaka. 

“Pelan, Ra!” Tara melotot tajam ke arah Zaka. 

“Wah-wah ada yang reuni nih!” sindir Mei, saat masuk ke 
kamar perawatan suaminya. Tara dan Zaka menoleh. Tara 
kemudian, mengambil tas selempangnya di sofa. 

“Saya pamit ya, Teh. Kata dokter kondisi Mas Zaka baik.” 

Belum sempat Mei menjawab, Zaka sudah memarahi Mei. 
“Dari mana saja kamu, Ma? Suami sakit bukannya cepet 
datang, malah santai.” 


” 
! 


“Aku ada meeting, Mas!” sahut Mei membela diri. “Kan 
sudah ada mantan kamu ini Mas yang mengurus!" sindir Mei 
lagi. 

“Bicara apa kamu? Kalau tidak ada Tara, mungkin kamu 
temui saya sudah dengan batu nisan.” ucap Zaka ketus, 
membuang pandangannya dari Mei. 

“Maaf, Mas-Teh, saya pamit dulu!” cepat Tara 
meninggalkan suami istri yang sedang berdebat itu. Mang 


Asep sudah menunggu di parkiran. Saat ponsel Tara 


berdering. “Suamiku Sayang” nama yang tertera di layar. 
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“Hallo, Ma. Assalamualaikum," 

“Waalaikumsalam,” 

“Kamu di mana? Gimana Zaka?” 

“Tara sudah dalam perjalanan pulang, Mas Zaka sudah 
selesai operasi, ada Teh Mei yang menjaga.” 

“Oh, syukurlah. Maaf, ya, Sayang. Apih tadi ke lokasi 
proyeek sama Papa, ponsel Apih tinggal di kantor.” 

“Iya.” 

“Tuh, kan. Marah, ya, Sayang?” 
“Nggak!” 

“Kok gitu, Apih janji besok-besok ga ninggalin hp lagi, 
maafkan Apih, ya!” 

“Nanti malam, Apih tidur di luar!” 

Tara memutuskan sambungan teleponnya, rasanya 
masih sangat kesal dengan suaminya. Baru mulai sehari 
bekerja, sudah berani meninggalkan ponsel. Bagaimana jika 
yang jatuh pingsan itu Tara atau Bu Erika. Tara memijat 
pelipisnya kasar. 

Sehabis magrib Erik dan Papanya sampai di rumah. Tara 
tampak sedang menyiapkan makan malam. Baik Tara 
ataupun Bu Erika kompak berwajah masam kepada para 
suami mereka. 


“Aduh, Oma kenapa manyun, sih?” tanya Pak Aditya 


sambil merangkul pinggang istrinya. 
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“Aduh, Mama kenapa memble gitu bibirnya?" tanya Erik 
mengikuti Papanya, merangkul pinggang Tara. Bu Erika dan 
Tara kompak menepis lengan suami mereka. Erik dan Pak 
Adit menyeringai, menggaruk rambutnya yang tidak gatal. 

“Ayo, Pa. Kita mandi dulu!” ajak Erik meninggalkan kedua 
wanitanya yang berwajah ditekuk. 

“Inget pesan Mama tadi, Ra?” Bu Erika memberikan kode. 
Tara mengangguk paham. Mereka berencana memboikot 
suami masing-masing. 

Erik dan Pak Adit keluar dari kamar masing-masing. Erik 
menggunakan kaus polos dan sarung. Sedangkan Pak Adit 
memakai celana pendek sebetis dan kaus polos. Kedua wanita 
itu menyendokkan nasi ke dalam piring suaminya masing- 
masing. Mereka makan dengan hening, hanya sesekali suara 
Fia berceloteh riang pada Erik. Tara makan sambil memangku 
Yusuf. 

“Ma, tadi Papa habis pesan tas Hermes yang kemarin 
Mama taksir, Iho!” ucap Pak Aditya pada Bu Erika. Raut wajah 
datar Bu Erika seketika berubah warna cerah. “Mmm.. 
Beneran, Pa?” Pak Adit mengangguk dengan senyuman 
merekah. Satu masalah selesai. "Makasih, Pa!” ucap Bu Erika 
pada suaminya. Tara memperhatikan wajah ibu mertuanya. 


Erik mau membuka pembicaraan malah bingung sendiri. 
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“Tadi saya lihat ada tukang gorengan enak di depan, Ra.” 
ucap Erik membuka pembicaraan. Saat ini Tara tengah 
merapikan meja makan bersama Bibi. Pak Adit dan Bu Erika 
menonton televisi. Tampak keduanya telah berdamai dengan 
iming-iming tas Hermes. “Ra, tadi ada tukang gorengan enak 
di depan komplek!” ucap Erik lagi. Tara masih diam saja. 
“Ngakunya anak pemilik hotel, malah nawarin gorengan,” 
Tara bermonolog. Hermes dan gorengan, bedah jauh. 

“Fia yuk tidur, Nak!” ajak Tara pada Fia, menuntunnya 
masuk ke kamar, Erik mengekori dari belakang. “Diam di situ!" 
ucap Tara sengit, dengan cepat mengambil bantal dan selimut, 
memberikannya pada Erik. “Malam ini tidur di luar!” Tara 
menutup pintunya. Erik hanya pasrah, berjalan ke arah kedua 
orang tuanya yang tengah bersantai. 

“Ngungsi, Apih?” goda Pak Aditya. Erik hanya memutar 
bola mata malasnya. Menggelar bantal. "Kamu harus banyak 
belajar sama Papa, Rik. Untuk urusan wanita, Papa nomor 
satu, Pak Adit terkekeh. 

“Jadi Papa sudah jenguk Zaka?” tanya Bu Erika pada 
suaminya. 

“Sudah ada Mei di sana, tampak keduanya tidak akur,” 
ucap Pak Adit 

“Mama tidak suka dengan Mei sekarang. Terlalu modern, 


mungkin karena merasa banyak duit, Pa.” 
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“Sudah kita tidak perlu mencampuri urusan rumah 
tangga Zaka, yuk tidur! Gerimis-gerimis gini, enaknya dipeluk, 
Ma.” sindir Pak Aditya menatap cemooh pada Erik yang 
tengah bergulat di balik selimut. 

Pukul dua belas malam, Erik masuk ke dalam kamarnya 
yang tidak terkunci. Tampak istrinya dan anak-anak tertidur 
sangat pulas. Erik tersenyum nakal, membuka sarung dan 
juga kaus polosnya. Erik melancarkan aksinya dalam 
meminta maaf pada Tara. 

“Pih...” rintih Tara terbangun, saat menyadari suaminya 
tengah  mencumbunya, kumis suaminya begitu 
menggelitiknya. “Apih, dimaafkan gak, nih?” tangan Erik 


masih terus menggoda Tara. “Ssttt... Iya dimaafkan!” 
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Bagian 29 


Sudah tiga hari Zaka dirawat di rumah sakit, hanya dua 
hari Mei bisa menungguinya, karena Mei tiba-tiba juga tidak 
enak badan. Jadilah Arle yang menunggui Zaka sebelum 
akhirnya dokter memutuskan untuk memperbolehkan Zaka 
pulang. 

“Udah dimasukkan semua baju Mas, Le?” tanya Zaka pada 
Arle yang tengah duduk di samping tas ransel milik Zaka. Sang 
adik hanya mengangguk. “Mas mau gue anter ke rumah apa 
ke rumah Mama?" tanya Arle lagi. Kini ia berjalan mendekati 
Zaka. 

“Ke rumah aja, kasihan Mei juga lagi tidak enak badan,” 
sahut Zaka, sambil sesekali meringis memegangi perut. 

“Oh gitu, bukannya harusnya kalian berdua ada di rumah 
Mama, lagi pada sakit begini. Gak ada yang liatin loh,” ucap 
Arle memberi saran pada Zaka. Kedua alis Zaka bertaut, 
tampak memikirkan kata-kata Arle. “Mas pasti cepat pulih 
kalau di rumah Mama. Kan ada Yusuf!” Arle mengulum 
senyum. Zaka pun ikut tersenyum. “Ya sudah, kita balik ke 


rumah Mama aja!” sahut Zaka kemudian. 
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Arle mengendarai mobil menuju rumah Zaka dengan 
kecepatan sedang. Zaka menghubungi Mei agar bersiap-siap. 
Awalnya Mei menolak, ia tidak ingin satu rumah dengan Tara. 
Namun kondisinya juga sedang tidak sehat jika harus 
berdebat dengan suaminya yang juga sedang kurang sehat. 
Akhirnya Mei menyetujui untuk menginap beberapa hari di 
rumah mertuanya. Sampai kondisi keduanya kembali pulih. 

Tara sedang bermain bersama Yusuf dan Fia di taman 
belakang. Saat Zaka dan Mei melewati pintu taman belakang. 
Zaka berhenti sejenak. Melihat pemandangan tersebut. 
“Yusuf...” panggil Zaka dengan suara sedikit lemah. Mei 
memutar bola mata malasnya. Yusuf yang berusia enam bulan, 
sangat hapal namanya jika dipanggil, maka ia akan menoleh 
dan tersenyum. Senyuman lucu yang membuat Zaka berdesir 
dan berkali-kali menyesali dirinya sendiri. 

“Eh Teh Mei dan Mas Zaka sudah sampai!” sapa Tara 
ramah, kemudian menggendong Yusuf. 

“Papa kangen ini, cium, dong!” Zaka memberikan pipinya 
pada Yusuf yang tengah di gendong Tara. 

“Awas jangan salah cium!” sindir Mei sebelum akhirnya 
melengos masuk ke dalam kamarnya. Tara hanya menghela 


napas kasar melihat sikap Mei yang begitu ketus padanya. 
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“Om papa sudah sembuh?" pertanyaan Fia membuat Zaka 
menoleh pada Fia, lalu tersenyum dan mencubit gemas pipi 
Fia. 

“Masih sakit sedikit, Fia!” jawab Zaka sambil tersenyum 
pada Fia. 

“Oh, iya. Ayo Fia bantu duduk di tulsi!” Fia dengan gaya 
sok dewasanya menarik jari Zaka agar mengikutinya sampai 
di sofa. Zaka hanya mengikut, lalu duduk dengan perlahan di 
sofa. 

“Mas, sini bantu Mei!” teriak Mei dari dalam kamar. Zaka 
menoleh ke asal suara, mencoba untuk segera berdiri, namun 
masih merasa linu. Akhirnya terduduk kembali. Tara yang 
melihat tak tega. “Ayo, Ra bantu!” Tara memberikan 
tangannya pada Zaka, disambut dengan senyuman oleh Zaka, 
dengan tarikan sedikit kuat, akhirnya Zaka berhasil berdiri 
dengan tangan masih tertaut pada Tara, dan satunya lagi 
memegangi perut. 

“Apa-apaan ini?” suara Mei mengeras, melihat Tara dan 
Zaka berpegangan tangan. Tara melepaskan tangannya, 
wajahnya jadi sedikit kaku saat Mei setengah berteriak 
padanya. “Jadi ini yang kalian lakukan kalau tidak ada 


pasangan kalian di rumah? Iya?” suara Mei semakin keras. 
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“Ada apa sih, Ma? Kok sewot. Jangan salah paham, Tara 
hanya membantu saya berdiri,” terang Zaka dengan wajah tak 
kalah heran menatap Mei yang tengah berapi-api. 

“Emang Mas kenapa? Kenapa ga bisa berdiri sendiri? 
Alesan aja!" 

“Mei! Sudah cukup! Suami kamu baru habis operasi dan 
kamu sudah marah-marah tidak jelas?” kini Zaka duduk 
kembali di sofa. Tara jengah lagi-lagi mendengar 
pertengkaran Zaka dan Mei. Ibu mertuanya sedang arisan, 
jadi saat ini hanya ada Tara dan Bibi yang di rumah. Erik dan 
Papanya di kantor. Arle juga langsung ke kampus, begitu 
mengantarkan Zaka dan Mei ke rumah. Tara memutuskan 
berjalan masuk ke kamarnya. Meninggalkan Zaka dan Mei 
yang masih berdebat. Tara mengambil ponselnya dan 
mengetik pesan untuk suaminya. 

Apih, kalau sudah selesai dari kantor, cepat pulang ya! 

Begitu isi pesan Tara untuk suaminya, hatinya menjadi 
tidak tenang saat satu atap dengan Mei yang terlihat garang. 

Tak terasa waktu malam tiba, saat semua keluarga 
berkumpul di meja makan. Yusuf berada dalam pangkuan 
Arle, sedangkan Fia dipangku oleh Apih Erik. Tara sibuk bolak 
balik ke dapur untuk menyiapkan makan malam. Tentu 


dibantu Bibi. Sedangkan Mei, seperti nyonya rumah, duduk 
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manis di samping Zaka sambil sesekali memainkan ponselnya. 
Bu Erika memandang ironis pada Zaka. 

“Kamu sakit apa, Mei?” tanya Bu Erika dengan suara 
lembut. 

“Masuk angin sepertinya, Ma. Pusing terus.” sahut Mei. 

“Yakin hanya masuk angin?” tanya Bu Erika lagi. Mei 
mengangguk. Senyum tipis di bibir Bu Erika terbit. 

“Kamu sudah baikan belum, Ka?” suara Pak Aditya kini 
menggema di ruang makan. 

“Masih nyeri, Pa. Tapi nanti juga sembuh.” 

“Jangan masuk kantor dulu, istirahat saja di sini sama 
Mei, ucap Pak Aditya. Zaka hanya mengangguk. 

“Mas sendokin!” titah Mei manja pada Zaka, memang 
sebelumnya Mei selalu diperlakukan istimewa oleh Zaka. 
Zaka kemudian menyendokkan satu centong nasi ke dalam 
piring Mei. “Sayurnya, Pa. Mau yang itu!” tunjuk Mei pada 
sayur capcai dengan hiasan udang dan cumi di atasnya. Zaka 
mengambilkan lagi permintaan Mei itu, gerakannya masih 
terbatas karena perutnya masih terasa nyeri. 

“Apih, makan dulu. Ini nasinya.” Tara menyerahkan 
sepiring nasi yang sudah ia sendokkan beserta aneka lauk 
untuk suaminya. 


“Makasih sayang!” ucap Erik tulus tanpa dibuat-buat. 
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Zaka melihatnya dengan senyum miring, dulu juga ia 
selalu dilayani oleh Tara. Zaka melihat Mei yang tengah 
makan dengan lahap, tanpa mengeluarkan sepatah kata 
ucapan terima kasih. Zaka kembali menyendokkan nasi ke 
dalam piringnya sendiri, serta mengambil lauk terdekat. 
Namun ia ingin makan ikan yang posisi wadah ikan berada 
tepat di depan Tara. 

“Tara saya mau ikan itu!” ucapnya pelan. Dengan sigap 
Tara mengambil wadah ikan lalu memberikannya pada Zaka, 
dengan tubuh sedikit berdiri. “Terima kasih!” ucapnya lagi. 
Tara hanya tersenyum. Mei memutar bola mata malasnya. 
Sambil terus melahap nasi beserta lauk pauk. 

“Masakan Mama memang terbaik!” puji Mei pada ibu 
mertuanya. “Mei aja kalah, gak bisa masak aneka makanan 
kayak gini," sambungnya lagi. 

“Alhamdulillah kalau kamu suka Mei. Masakan Tara 
memang disukai semua penghuni rumah ini!” sahut Bu Erika 
sambil melirik Tara. Mei tersedak udang mendengar ucapan 
ibu mertuanya itu. Zaka dengan sigap memukul-mukul 
punggung Mei. “Baru saja saya puji, saya sudah keselek kulit 
udang!” alasan Mei tidak suka saat tahu, Taralah yang 
memasak aneka hidangan di depannya. “Kamu kurang bersih, 
ya, waktu kupas udangnya?" tanya Mei pada Tara. Wajah Tara 


sudah memerah. Erik mengusap lembut paha Tara, lalu 
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memberi kode pada Tara agar tak menanggapi ocehan Mei. 
“Gimana, sih? Kalau saya mati gara-gara keselek kulit udang 
gimana? Kamu mau tanggung jawab?!" Mei benar-benar 
sewot pada Tara. 

“Sudah cukup!” bentak Pak Aditya. “Kenapa kamu malah 
marah-marah saat kita semua lagi makan?” Pak Aditya 
menatap tajam pada Mei. “Kamu tidak menghormati kami lagi 
ya?” cecar Pak Adit penuh penekanan. Mei terdiam, Zaka tak 
menyahut apapun, dia tak ada tenaga untuk berdebat. Apalagi 
memarahi istrinya. Perutnya masih sakit bahkan tingkah 
istrinya seakan membuat rasa sakitnya tambah parah. 

“Tapi gara-gara Tara saya tersedak, Pa.” Mei membuat 
alasan kulit udang lagi. 

“Mama yang membersihkan udangnya, bukan Tara. Tara 
hanya memasaknya. Jadi kalau kamu mau marah, marahnya 
sama Mama!" ucap Bu Erika ketus, menatap tajam pada Mei. 
Mei akhirnya menunduk malu. 

“Sudah Ma, Pa. Ayo kita makan lagi, sudah jangan 
berdebat!” Erik bersuara. 

Akhirnya semua melanjutkan makannya sampai selesai. 
Tara dengan telaten, mengambilkan Erik minum, 
membawakan piring-piring ke dapur, dibantu oleh Bibi. Lagi- 


lagi Mei duduk manis sambil menyantap buah naga yang telah 
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dipotong. Sedangkan Tara sibuk bolak balik ke dapur. Mei 
mencebikkan bibirnya. 

“Kalau tamu gak ngeh, Tara pasti dikira pembantu Mama 
lho.” ucapnya sinis. “Jadul begitu,” lanjutnya lagi. 

“Mei!” kali ini Zaka yang bersuara lantang. 

“Mas mau bela mantan Mas itu, iya?” 

“Mas Erik, gak tahu saja kelakuan mereka kalau tidak ada 
kita di rumah. Pegang-pegangan tangan, saya lihat sendiri 
dengan mata saya. Mesra!” tambahnya lagi bak bubuk cabai 
agar Erik marah pada Tara. Memprovokasi Erik dan Tara. 

“Sudah hentikan Mei, mulut kamu keterlaluan!” Zaka 
menunjuk Mei dengan garang. 

“Ma, Pa. Saya tidak jadi menginap, saya pulang saja!” Zaka 
dengan tertatih membawa Mei masuk ke dalam kamar. 

Tara dan Erik kini sudah berada di dalam kamarnya. Fia 
dan Yusuf sudah tidur. Erik tengah menyisir rambut Tara. 

“Mama pegang tangan Zaka?” 

“Iya, bantu Mas Zaka berdiri, karena dia susah berdirinya, 
habis dari duduk di sofa. Waktu itu Teh Mei manggil Mas Zaka, 
trus Mas Zaka mau berdiri malah susah, jadi Ra bantuin,” Tara 
menjelaskan dengan jujur. 

“Berarti tangan ini habis dipegang Zaka?” tanya Erik lagi. 
Sambil mengusap lengan Tara. 


“Iya!” 
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“Cuci dulu sana, sampai bersih. Apih takut ada virus cinta 
yang menempel!” 

Tara terkekeh. “Dih, Apih apaan, sih? Cemburunya aneh!” 
Tara berjalan ke kamar mandi mencuci tangannya sampai 
bersih. “Nih, udah!” Tara tersenyum, memperilhatkan kedua 
tangannya pada Erik. Erik kemudian mencium tangan Tara. 

“Alhamdulillah, istri Apih memang penurut,” Erik 
membawa Tara dalam pelukannya. Mengusap rambut Tara 
dengan lembut. “I love you, Ra” 


“I love you too, Apihku sayang” 
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Bagian 30 


Pagi ini, seperti biasa Tara membantu Mama dan Bibi di 
dapur.Mereka menyiapkan aneka menu sarapan. Yusuf 
berjemur dengan Apih Erik dan Fia bermain bersama Opa 
Adit. Dua hari sudah Zaka tidak menampakkan batang 
hidungnya di rumah orang tuanya. Bu Erika sempat 
menelepon dan menanyakan kabarnya, Zaka berkata 
kondisinya sudah membaik begitu juga dengan Mei. 

“Hari ini kita ajak anak-anak main ke Seaworld yuk, Pa?” 
ajak Bu Erika pada suaminya. “Tara dan anak-anak belum 
pernah kita ajak piknik, Pa.” ucap Bu Erika lagi pada suaminya, 
kini mereka tengah menikmati sarapan. 

“Boleh!” sahut Pak Aditya sambil tersenyum. 

“Kita mau jalan-jalan ya, Opa?” tanya Fia senang. 

“Iya, kita mau lihat akuarium raksasa. Banyak ikan-ikan 
besar di sana. Fia mau, kan?” tanya Pak Aditya pada cucunya. 

“Mau!” seru Fia dengan semangat. Erik hanya 
menanggapinya sambil tersenyum, memakan dengan lahap 
masakan istrinya. 

“Apih sakit ya?” tanya Tara pada suaminya yang terlihat 


tidak begitu semangat. Tara memeluk tubuh Erik dari 
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belakang. Mereka saat ini berada di kamar, sedang bersiap- 
siap untuk berangkat piknik. 

“Apih, kok kayaknya belum bisa kerja di kantor,” ucap 
Erik dengan berat. 

“Kan masih baru, Pih. Harus banyak belajar, Apih kan 
pintar, waktu sekolah saja juara terus,” ujar Tara masih 
dengan memeluk suaminya. 

“Sakit kepala Apih, Ra. Banyak banget yang harus 
dikerjakan. Saya lebih baik disuruh belajar, naklukin Mama di 
ranjang dari pada ngurusin kantor,” Erik kini berbalik 
menghadap Tara. Jujur, Apih ga betah, Ma. Apih lebih senang 
di kebun sawit." 

"Iya betah di kebun, biar bisa liatin Laras!” ucap Tara 
ketus. 

“Mama kalau cemburu tambah cantik, deh!” ucap Erik 
sambil mengusap pipi Tara. 

“Pokoknya tidak boleh pulang kampung, titik!” Tara 
berjalan ke arah lemari, mengambil atasan tunik berwarna 
hijau pupus, ia membuka gamis rumahannya untuk diganti 
dengan tunik. Belum sempat Tara memakai tuniknya, Erik 
sudah menyergapnya dari belakang. 

“Rik, Tara!” panggil Bu Erika sambil mengetuk pintu 
kamar anaknya. “Cepat, ayo! Libur dulu kenapa sehari?” ledek 


Bu Erika dari balik pintu. Erik dan Tara cekikikan di atas 
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ranjang, baru saja mau memulai, Mama mertuanya sudah 
memanggil. 

“Iya, Ma. Sebentar!” sahut Tara dan Erik bersamaan. Tak 
lama keduanya keluar dengan pakaian rapi. Erik 
menggendong Yusuf, membawanya ke dalam mobil. 
Menyusul Tara. Kedua mertuanya sudah terlebih dahulu 
berada di dalam mobil bersama Fia. Perjalanan tidak terlalu 
memakan waktu lama, tepat pukul sepuluh lebih lima belas 
menit mereka sampai di sebuah wahana di kawasan Ancol. 
Fia terlihat sangat senang. Begitu juga Tara. Jujur, selama 
menikah, baru kali ini dia masuk ke wahana Seaworld. Saat 
dengan Rahman, suami pertamanya. Tara hanya diajak jalan- 


jalan sekitaran pantai Ancol. 


Kaka 


“Mama tumben, libur gini gak minta jalan-jalan?” tanya 
Zaka pada istrinya. Mei saat ini sedang duduk bersandar pada 
kepala ranjang, sambil memainkan ponselnya. Mei menoleh 
pada Zaka. 

“Mama ada meeting jam satu, Pa. Gak lama kok paling 
cuma tiga jam,” terangnya sambil memegang tangan 
suaminya. 


“Padahal Papa lagi bosan, ingin cari udara segar.” 
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“Nanti sepulang Mama meeting aja, Pa. Kita nonton 
bagaimana?” 

“Boleh, deh.” sahut Zaka sambil tersenyum, lalu 
mengambil ponsel dari tangan Mei. “Sekarang, gak bisa lepas 
hp ya, Ma? Kerjaan Mama lagi padat, ya?” celetuk Zaka, 
kemudian meletakkan ponsel istrinya di atas nakas. Mei 
menelan salivanya. Sedikit gugup. 

“Iya, Pa. Lagi banyak banget meeting sana sini, karena 
atasan Mama sedang ke Surabaya.” Mei beralasan dengan 
sangat pintar, sehingga Zaka percaya. Mei berdebar, karena ia 
baru saja mengirimkan pesan pada Didu, mengatakan kalau 
dirinya rindu. Karena sudah tiga hari tidak ke kantor. Mei 
belum sempat menghapusnya. 

Mei mengalihkan perhatian Zaka dengan memeluk 
suaminya. “Udah lama nih, Pa.” Mei sudah membuka seluruh 
bajunya. Zaka tersenyum senang. Kondisinya juga sudah 
sehat untuk kembali bercumbu dengan sang istri. Mei tahu ia 
berdosa, saat bersama Zaka, ia malah membayangkan Didu 
yang ada di sana. Belum selesai sampai ketujuan, ponsel Zaka 
berdering berkali-kali. Membuatnya urung menyelesaikan 
aktivitasnya. Dengan sedikit tergesa mengangkat panggilan 
yang ternyata dari Papanya. 

“Hallo, Pa. Assalamualaikum. Apa? lya, Pa. Saya segera ke 


sana!” ucap Zaka lagi dengan wajah pucat. 
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“Ada apa, Pa?" tanya Mei keheranan. 

“Mas Erik pingsan, Mei.” Zaka setengah berlari masuk ke 
dalam kamar mandi. Secepat kilat mandi lalu berpakaian, Mei 
memandangnya tak suka. 

“Ganggu aja!” umpat Mei sambil berbisik. “Mau mati kali 
Mas, Kakak kamu itu!” 

“Mei, Astaghfirullah!” Zaka melotot menatap wajah 
masam istrinya. “Kamu semakin lama semakin kasar, 
terutama mulut kamu itu!” ucap Zaka sambil meninggalkan 
Mei yang masih terlihat kesal di atas ranjang. 

“Awas kalau kamu macam-macam dengan Tara, Mas!” 
teriak Mei sangat keras dari dalam kamar. Zaka 
mendengarnya, namun tak menyahutinya. Bergegas 
mengendarai mobilnya menuju rumah sakit yang diinfokan 
oleh Papanya. 

“Kenapa suami saya, Dok?” suara Tara bergetar, begitu 
takut akan keadaan Erik yang tiba-tiba saja pingsan. Pak 
Aditya dan Bu Erika juga tampak sangat khawatir. 

“Pak Erik sepertinya hanya kelelahan, mungkin juga 
sudah lama tidak berolahraga. Apakah akhir-akhir ini beliau 
merasa stres?" Tara tampak berpikir sejenak, menautkan dua 


alisnya. 
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“Sepertinya anak saya, kelelahan di kantor, Dok. Urusan 
pekerjaan begitu banyak dan mungkin anak saya ini belum 
terbiasa dengan ritme rutinitas barunya,” tanpa Tara yang 
ungkapkan, Pak Aditya langsung menjelaskan kepada dokter. 
Saran dokter Erik perlu dirawat dulu dua hari, istirahat total. 

Setelah menempatkan Erik di kamar perawatan, Papa, 
Mama, Fia, juga Yusuf pulang terlebih dahulu. Tara masih 
setia menunggui suaminya yang belum sadar. Tara 
memandang wajah lelah suaminya, rambut putih tampaknya 
juga mulai tumbuh subur di sana. Jambang dan kumis tipisnya, 
Tara meneliti inci demi inci raut wajah suaminya. Hal yang 
baru pertama kali ia lakukan sepanjang mereka menikah. 
Tara menunduk mengecup kedua pipi suaminya. Bibirnya 
menyeringai. “Sudah banyak duit, baunya masih minyak 
gosok aja sih, Sayang?” gumam Tara dalam hati. 

“Kenapa Tara bisa sangat mencintaimu sekarang, Pih? 
Padahal tadiannya sebal. Terima kasih untuk semua 
pengorbanan Apih untuk Ra, Fia, serta Yusuf dis aat-saat Ra 
dicampakkan oleh Mas Zaka. Cepet sehat lagi ya, Pih. Ra 
sayang Apih, Ra cinta Apih. Seusai mengucakan terima kasih, 
Tara menciumi suaminya itu 

“Ehhm... Zaka masuk tanpa diketahui Tara. Tara 
menoleh sedikit kaget dengan kehadiran Zaka. 


“Eh, Mas Zaka kapan sampai?" 
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“Sudah dari tadi dan saya dengar semua ucapan kamu, 
maafkan saya, ya ,Ra. Kalau saya tahu kamu hamil Yusuf, saya 
tidak akan pernah menceraikan kamu,” ucap Zaka tulus. 
Berdiri di samping Tara, sambil menatap wajah tegas kakak 
sulungnya. Betapa beruntungnya Erik, memiliki Tara yang 
sangat mencintainya. 

“Sudahlah Mas, saya sudah memaafkan Mas Zaka dan 
Mba Mei. Kita tetap keluarga. Mas juga bisa ketemu Yusuf 
kapan pun.” 

“Terima kasih Ra.” Tara menyambutnya dengan 
anggukan yang diiringi senyuman. “Mas Erik kenapa?” 

“Kelelahan., Mas. Kurang olahraga.” 

“Padahal saya setiap hari rajin lho olah raga malam sama 
Tara,” sahut Erik tiba-tiba, memotong pembicaraan Zaka dan 
Tara. 

Tara dan Zaka serempak melihat Erik yang kini tengah 
menantap horor ke arah Zaka. Erik ternyata telah siuman. 

“Apaan sih Pi? Malu, ih!” ucap Tara sambil mencubit 
lengan suaminya. Sedangkan Zaka hanya bisa pasrah saat 
Erik kembali memanas-manasi dirinya. 

“Saya mau pipis Ra!” ucap Erik lemah. 

“Ayo, Ra. Bantu!” sigap Tara memapah suaminya dibantu 


oleh Zaka juga. 
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“Kamu disini saja Ka, jangan ikutan masuk. Bisa 
mengganggu konsentrasi saya nanti!" 

Zaka terbahak. “Masa mau kencing aja kudu konsentrasi 
Mas? Kamu ada-ada saja!” Zaka menggelengkan kepalanya. 
Erik dan Tara masuk ke kamar mandi. Zaka menunggu di luar. 

“Apih, apaan sih lagi sakit juga?” 

“Dikit doang, Ra. Ya?” 

“Gak ah, geli!” Tara terkekeh di dalam kamar mandi. 

“Ya Allah, suami istri mesum tidak lihat tempat.” Zaka 


memandang horor pintu kamar mandi. 


260 


Bagian 31 


Tara akhirnya pulang menggunakan taksi online yang 
dipesan oleh Zaka. Zaka juga meminta izin pada Erik, agar ia 
mengantar Tara ke lantai bawah sampai naik ke dalam taksi. 
Zaka beralasan ingin memastikan Tara aman di dalam taksi 
online, Zaka juga berniat memotret supir taksi tersebut. Erik 
mengizinkan, Erik percaya pada Tara juga adiknya, Zaka. 
Setelah mencium pipi kana dan kiri Erik, Tara lalu mengecup 
tipis bibir Erik, Tara pamit diikuti oleh Zaka, mereka berjalan 
beriringan. 

“Aku senang kamu sudah bahagia, Ra!” ucap Zaka 
membuka percakapan saat mereka tengah berada di dalam 
lift. 

“Alhamdulillah, terimakasih, Mas.” sahut Tara seadanya, 
sambil membenahi letak kerudungnya. 

Zaka memperhatikan dengan saksama wajah Tara yang 
sangat manis saat ini. Betapa ia merasa bahagia karena dari 
rahim Tara ia memperoleh keturunan. Yusuf yang sangat 
tampan, persis dirinya. “Yusuf begitu mirip dengan saya, 


Apakah waktu itu kamu sangat mencintai saya?” tanya Zaka 
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sangat hati-hati. Pertanyaan itu membuat Tara menoleh 
kepada Zaka yang berdiri tepat di sampingnya. 

“Iya!” Tara membuang pandangannya lagi ke depan. 

Zaka menelan salivanya, senyumnya tipis menghias 
wajahnya yang seketika merona, mengetahui Tara dulu 
mencintainya. 

“Saat itu saya sudah memutuskan untuk membawa Yusuf 
kembali ke Jakarta, saya mencoba menerima posisi saya 
sebagai yang kedua. Karena rasa cinta saya dan saya tidak 
ingin, Yusuf tidak memiliki ayah. Namun di saat itu juga saya 
membuka ponsel dan membaca pesan dari Mas Zaka, kalau 
Mas Zaka menceraikan saya.” Tara menoleh kembali pada 
Zaka dengan senyuman miringnya. Menatap Zaka yang 
terpaku dengan pengakuan Tara barusan. Betapa Zaka 
semakin menyesal saat ini. “Maaf, Ra!” ucapnya begitu pelan. 

Pintu lift terbuka, mereka sampai di lobi, taksi online 
sudah menunggu. Tara berjalan mendahului Zaka, namun 
Zaka setengah berlari mensejajarkan langkah mereka. “Itu 
taksinya ya?” tunjuk Tara pada mobil Toyota Avanza yang 
kini tengah menunggunya. “Iya itu!” sahut Zaka. 

“Obrolan tadi tidak perlu disesali, semua sudah takdir. 
Cerita kita memang sudah selesai, namun berkat Mas Zaka, 


saya akhirnya bertemu dengan lelaki yang sangat mencintai 
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saya dan anak-anak. Terima kasih!” ucap Tara lagi, lalu masuk 
ke dalam mobil taksi online. 

Zaka memandang taksi itu sampai hilang dari gerbang 
keluar rumah sakit. Zaka meremas rambutnya dan 
beristighfar beberapa kali. Dadanya serasa dihantam karang, 
penyesalan itu kini hanya sebuah asa yang tak mungkin dapat 
diubah kembali. Dengan langkah gontai, Zaka kembali ke 
kamar perawatan Erik. Erik memperhatikan wajah Zaka yang 
sangat masam. 

“Kamu kenapa?” 

“Ah, tidak apa, Mas.” sahutnya lalu duduk di kursi pinggir 
ranjang Erik. 

“Kamu masih mencintai Tara?” tanya Erik penuh selidik. 
Zaka mengangguk pelan. “Saat ini dia istriku, kakak ipar kamu. 
Seujung rambut pun aku tidak izinkan kamu mendekati Tara. 
Kecuali nanti aku tiada, aku serahkan kembali Tara padamu, 
sayangi dia dan anak-anak. Tapi sekarang, jika kamu berani 
menggodanya, aku pastikan, perkututmu tidak dapat 
bergerak lagi, pahamkan?” Erik berkata datar tanpa ekspresi, 
namun setiap ucapannya bagai kalimat tanda bahaya bagi 
Zaka. Bahwa saat ini Zaka tidak boleh macam-macam dengan 


Tara. 
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Nada dering ponsel Erik bergema. Zaka yang sedang 
merebahkan di sofa menoleh pada Erik. Tara melakukan 
video call dengan Erik. 

“Halo, Sayang, assalamualaikum. Kok belum tidur?” 

“Waalaikumsalam, Ra tidak bisa tidur, tidak ada yang 
dipeluk.” jawab Tara dan kemudian diikuti Erik sambil 
tertawa renyah. 

“Peluk Fia atau peluk Yusuf saja. Kan bisa sayang? Tapi 
kalau peluk Yusuf gak boleh bayangin papanya, loh, ya.” 

“Ih, Apih apaan, sih? Jangan mulai, deh. Ra beneran gak 
bisa tidur. Ra kangen.” 

“Aduh, Sayang. Apih jadi pengen buru-buru sembuh ini, 
biar cepat bisa dikekepin ayang beb, atas dan bawah. Curang, 
giliran Apih di rumah sakit, masa pakai baju tidur tipis begitu. 
Kalau Apih di rumah, pasti pakai gamis tidur.” 

“Tetap saja ujung-ujungnya Ra gak pakai baju kan, 
Sayang?” 

Kedua kembali tertawa renyah. Sedangkan Zaka di 
pojokan sofa sana tengah menahan sakit hati, pilu sangat 
menyayat hati. 

“Ya sudah, Apih tidur. Biar Ra liatin Apih sampai tidur, 
nanti baru Ra matikan ponselnya.” 


“Apih tidur ya, sayang.” 
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Erik memonyong-monyongkan bibirnya di depan ponsel, 
mencium Tara di kejauhan yang sedang tersenyum sangat 
manis. Erik berbaring miring, meletakkan ponselnya di depan 
wajahnya, masih dipandanginya wajah Tara yang juga sudah 
mulai mengantuk. Zaka masih terjga dan melirik Erik yang 
sudah tidur menganga sedangkan ponselnya masih menyala. 
Pelan Zaka berjalan mengendap-ngendap, mengintip ponsel 
Erik, matanya membulat sempurna saat melihat Tara terlelap, 
dengan rambut panjang tergerai, dengan posisi miring 
ditemani Yusuf di sampingnya yang juga terlelap. Zaka 
mengulum senyum memandang wajah tampan anaknya, 
dengan pipi sangat bulat. Gemas rasanya, sudah dua hari 
tidak bertemu, Zaka merasa rindu. Kembali Zaka 
memandangi layar ponsel Erik, tergugu menikmati 
pemandangan di depannya. 

“Ingat pesan saya lho ya, awas!” suara serak Erik yang 
tengah terlelap membuat Zaka tersentak kaget. Salivanya 
sangat sulit berjalan di tenggorokannya. Erik lanjut 
mendengkur. Zaka mengusap dadanya, lalu turun ke bagian 
tengah celananya. Zaka bergidik ngeri. “Ya Allah Mas Erik, 
seakan punya indera keenam!" Zaka mencium jauh layar 
ponsel Erik, seakan dia memberikan ciuman untuk Tara dan 


juga Yusuf. Kemudian ia kembali ke sofa untuk melanjutkan 
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tidurnya. Zaka mengulum senyum. Berharap di dalam mimpi 


Tara hadir. 


Kaka 


Mei keluar kamar mandi dengan wajah berbinar. 
Memegang testpack dengan dua garis merah. Senyumnya 
cerah ceria. Jadi benar yang dia rasakan beberapa hari ini, 
begitu sensitif dan lemas. Ternyata ada janin di perutnya. Mei 
mengusap lembut perutnya. “Baik-baik di dalam perut Mama 


” 
| 


ya, Sayang!” ucap Mei sambil tersenyum. Ia akan memberikan 
kejutan pada Zaka. Sudah tak sabar menunggu esok. 
Diliriknya ponsel yang berkelap-kelip. Nama Didu ada di 
layarnya. 

“Halo, Didu. Kamu berhasil.” 

“Maksudnya Bu?” 

“Saya hamil, makasih Didu. Saya akan transfer bonus 
untuk kamu. Urusan kita selesai ya, terima kasih banyak.” 

“Bu, tapi, Bu...” 

Mei menutup panggilannya. Pemuda di seberang sana 
tengah merasakan sakit di dadanya. Dengan gemetar ia 
mengetik pesan untuk Mei. Wanita bersuami yang kini ia 
cintai. 


Saya tidak akan melepaskan ibu 
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Mata Mei melotot membaca pesan dari Didu. Lalu 
membalas pesan Didu dengan penuh emosi. 

Kamu harus bangun dari mimpi, jika berani membuat hidup saya kacau 
Kamu harus bercemin 

Didu tak kalah emosi membaca pesan dari Mei. 
Rahangnya mengeras. Kamu wanitaku dan anak yang ada di 
dalam perutmu adalah darah dagingku, maka aku tidak akan 
melepaskan kalian. Didu bermonolog, lalu memacu kencang 
motornya menuju rumah. Niat mengajak Mei menonton ia 


urungkan. Ia harus cari cara agar bisa memiliki Mei. 
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Bagian 32 


Didu tengah duduk di kantin kampusnya, perkuliahan 
semester tujuh ini menguras seluruh energi juga kantongnya. 
Sambil menyeruput cappucino dingin, pikirannya melayang 
akan sosok wanita yang berhasil membuat dirinya jatuh cinta. 
Andrea Meilisa. Senyumnya terbit manakala teringat wanita 
pujaannya sedang mengandung anaknya. “Akhirnya gue jadi 
bapak muda,” gumam Didu dalam hati. 

“Woy... bengong aja!” Arle menepuk pundak Didu, 
mengagetkan Didu dari lamunannya. 

“Eh, ada tuan muda, tumben ke kantin? Biasanya bawa 
bekal!” ledek Didu pada Arle. 

“Kakak ipar gue gak masak hari ini, lagi nungguin abang 
gue di rumah sakit.” 

“Abang lu dirawat? Abang lu yang Erik, kan?” 

Arle mengangguk. 

“Gue mau cari istri kayak kakak ipar gue, montok, pandai 
memasak, subur, walaupun tidak cantik tapi tetap 
mempesona,” puji Arle. 

“Hus! Kakak ipar lu, woy! Biasa aja mujinya!” Didu 


tertawa, Arle juga ikut tertawa. 
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“Ibu lu dah sehat, Du?” 

“Udah, lagi pemulihan.” 

“Alhamdulillah, sorry ya, kemarin gue gak bisa minjemin 
banyak, tau sendiri gue belum kerja,” ucap Arle penuh dengan 
rasa bersalah pada Didu. 

“Iya, gak kenapa kok, ada yang ngasih udah.” 

“Siapa?” tanya Arle penasaran. 

“Pacar.” 

Arle batu karena tersedak es kopi yang baru saja dia 
minum. “Sejak kapan lu punya pacar? Anak kelas kita?” Arle 
membersihkan cipratan es kopi di bajunya dengan tisu. 

“Ssstt... Ini rahasia, ya!” bisik Didu. Arle menautkan kedua 
alisnya. “Pacar gue mba-mba, alias bos gue!” 

Mata Arle menatap tak percaya pada omongan Didu, 
“Serius lu?” 

Didu mengangguk pasti. “Sekarang lagi hamil anak gue!” 

Arle menyemburkan bakso yang masuk ke dalam 
tenggorokannya. “Payah lu Le, nyembur mulu!” Didu tertawa. 

“Gila lu hamilin anak orang?” Arle menggeleng penuh 
ketidakpercayaan. 


“Lebih tepatnya bini orang!” bisik Didu lagi. 


Kaka 
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Hari ini Erik sudah diperbolehkan pulang, Tara tengah 
merapikan pakaian dan barang-barang lain yang akan dibawa 
pulang. Tidak terlalu banyak, karena tadi pagi Zaka sudah 
merapikannya lebih dulu. Jarum infus Erik tengah dilepas 
oleh seorang suster. 

“Wah, akhirnya pulang juga ya, Pak!” suara suster yang 
berwajah manis itu pada Erik, sedikit berbasa-basi. 

“Iya, Sus. Saya jadi cepat sehat, apalagi suster-suster di 
sini cekatan,” sahut Erik sambil tersenyum. “Dokternya juga 
bagus,” kata Erik lagi, Tara tengah mengambil handuk dan 
perlatan mandi di dalam kamar mandi. 

"Mmm...maaf Pak, duda, ya?” tanya suster itu sambil 
menunduk, menyembunyikan raut meronanya. Erik hampir 
saja tertawa. 

“Saya istrinya sus, ada apa, ya?” sela Tara dengan wajah 
sangat menyeramkan. Suster berjengkit kaget. 

“Eh, maaf. Mba. Saya kirain Mba anaknya bapak ini,” sahut 
suster semakin menunduk malu. "Permisi, semoga segera 
sehat dan beraktivitas kembali Pak, Bu. Permisi.” suster 
tersebut segera melangkah keluar ruang perawatan Erik 
dengan wajah merah. 

Tara memperhatikan langkah suster tersebut hingga 
hilang dari balik pintu. Wajah Tara kembali menatap Erik 


dengan sengit. “Seneng ya, dikira duda?” sindir Tara dengan 
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wajah masam. Erik terbahak. Tara kembali memandang 
sengit. 

“Dih, masih pagi lho, Ra. Udah cemburu aja?” goda Erik 
pada istrinya. “Sini!” Erik menepuk ranjang di sampingnya. 
Tara mendekat, meletakkan bokongnya pelan tepat di 
samping Erik. Kemudian Erik memeluk Tara, sambil 
mengusap lembut pundak Tara. “Tidak ada wanita lain, di hati 
saya. Cukup Tara Zakiah. Manis, lembut, gemesin, jago di 
dapur, jago di ranjang, jago di...” bisik Erik tepat di telinga 
Tara. Ah, ganggu aja ini tuyul satu!” Erik bergumam saat 
melihat Zaka masuk ke dalam kamar perawatannya, sambil 
membawa dua bungkus sarapan. “Datangnya selalu tidak 
diinginkan sih, Ka!” gerutu Erik pada adiknya. 

Zaka hanya terkekeh, “Mau mesum jangan disinilah, nanti 
di rumah. Kalau di sini, saya gangguin,” sahut Zaka cuek. Tara 
hanya tersenyum saja, sambil merapikan kerudungnya. 

"Nanti di rumah, Apih bikinin tato lagi, ya!” bisik Erik 
pada Tara, tapi bukan hanya Erik saja yang mendengarnya, 
melainkan Zaka juga. Zaka memandang horor keduanya. 
Dalam hati cemburu dan gemas. Kenapa ada pasangan 
mesum ini tidak ingat tempat? 

“Sirik, ya? Dulu tidak pernah dibikinin tato sama Tara?” 


ledek Erik semakin berani. 
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“Apih! Apaan sih?” Tara berwajah masam, meninggalkan 
ranjang Erik, lalu mengambil bungkusan yang dibawa oleh 
Zaka. 

“Pernahlah, tato peta Indonesia!” sahut Zaka asal. 

“Gak abangnya, gak adiknya, ngaco!” Tara pergi 
meninggalkan kedua lelaki aneh itu dan memilih memakan 
sarapannya di kantin rumah sakit. 

Menjelang pukul satu siang mereka sampai di rumah. 
Erik sudah disambut oleh Fia yang memekik kesenangan 
karena Apih kesayangannya sudah sembuh. Tak lupa Fia juga 
mencium punggung tangan Zaka dan Tara. “Apih, gendong 
sepelti Mama!" Fia merengek memegang baju Erik. 

“Eh Fia, Apihnya baru sembuh,” ucap Tara sambil 
tersenyum pada Fia. 

“Gak mau, mau gendong!" rengek Fia lagi. 

“Ya sudah, gendong Om Papa saja, mau?” tawar Zaka 
sambil mengusap rambut Fia. 

Fia menggeleng “Fia mau digendong Apih!” ucap Fia 
sambil merengut. Akhirnya Erik mengalah ia menggendong 
Fia masuk ke dalam rumah. “Kan Fia lingan, Mama aja suka 
digendong!" oceh Fia saat berada dalam gendongan Erik. Erik 
hanya tersenyum dan mencium gemas pipi Fia. 

Bu Erika sudah menunggu mereka di meja makan, 


dengan senyum hangat menyambut anak-anaknya. 
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“Saya langsung balik kantor ya, Ma!” ucap Zaka pada Bu 
Erika, saat memasukkan suapan terakhir ke dalam mulutnya. 
Zaka memangku Yusuf, dia sangat merindukan anak lelaki 
tampannya itu. 

“Iya!” 

“Makasih ya, Ka. Udah jagain saya dan antar saya pulang,” 
ucap Erik tulus sambil tersenyum ke arah Zaka. 

“Sama-sama , Mas. Ini Yusufnya, Ra.” Zaka menyerahkan 
Yusuf pada Tara, saat ia akan segera berangkat ke kantor. 
Anak bayi berumur enam bulan itu malah melengos, ia tidak 
mau lepas dari gendongan Zaka. Kini Yusuf menangis. “Ya 
Allah, Nak. Terharu Papa. Ditangisin Yusuf gini!” Zaka terharu, 
kini air matanya menggenang. Zaka mengurungkan niatnya 
untuk ke kantor. Masih menenangkan Yusuf digendongannya, 
mengayunnya dengan penuh cinta kasih, menyenandungkan 
lagu Nina Bobo dan Cicak di Dinding. Hingga bayi montok itu 
tertidur dalam gendongan Zaka. Tara ikut memandangnya 
dengan haru, sangat bersyukur Yusuf dipenuhi kasih sayang 
yang begitu berlimpah dari ayah kandung juga dari Erik. Bu 
Erika dan Pak Aditya sangat menyayangi Yusuf dan Fia. 
Rumah yang tadinya senyap, berubah menjadi ramai dan 
hidup. 

“Merhatiin anak apa merhatiin mantan, sih? Seru banget 


kayaknya?” celetuk Erik kini duduk di samping istrinya. Tara 
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menoleh sambil mengulum senyum. Meletakkan kepalanya di 
pundak suaminya. “Terima kasih sudah membawa anak-anak 
dalam kebahagiaan ini ya, Apih!’ ucap Tara penuh rasa 
syukur. 

“Kamu yang sudah bawa kebahagiaan di keluarga ini, Ra, 
terutama kebahagiaan dalam hidup saya.” Erik mengecup 
kening Tara. “Biar saya gak cemburu terus sama Zaka, 
bagaimana kalau kita bikin adik buat Yusuf?” Erik 
menyeringai mesum, dengan sigap menggendong Tara ala 
pengantin. Zaka sempat melirik sekilas ke arah keduanya, 
tepat di saat Erik menggendong Tara. Senyum miringnya 
tercetak jelas, lagi-lagi sangat susah menghilangkan rasa 
cemburu pada Erik. Zaka meletakkan Yusuf di box bayi depan 
televisi. Menciumnya dengan gemas. Lalu pamit pada 
Mamanya untuk segera ke kantor. 

Sebelum Zaka sampai di kantor, ia memutuskan untuk 
mampir ke toko bunga, bermaksud membelikan sebuket 
mawar merah untuk istrinya. Juga membelikan satu kotak 
donat aneka topping. Zaka ingat belakangan ini Mei 
mengeluh tidak berselera makan. Zaka semakin sadar 
hubungannya dengan Mei saat ini menjadi renggang 
karenanya. Zaka berharap setelah hari ini, ia bisa kembali 


mesra dan rukun dengan Mei. Zaka juga berharap, setelah ia 
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kembali dekat dengan Mei, ia bisa melupakan Tara dan 
menghapus rasa cemburunya. 

Tak terasa sampai juga Zaka di kantor istrinya, yang 
merupakan wakil direktur di perusahaan itu. Zaka sengaja 
tidak memberitahu perihal kedatangannya pada Mei. Ia ingin 


memberikan kejutan pada istrinya. 


Kama 


“Kata ibu, urusan kita selesai, tapi kenapa saya dipanggil 
lagi ke sini?” ucap Didu sambil menatap wajah wanita yang ia 
cintai. 

“Gak tau saya, anak kamu kali mau ayahnya di sini!” ucap 
Mei asal. Sebenarnya ia juga tidak mau berurusan dengan 
Didu lagi. Namun rasanya ia sedih, makan pun tidak berselera. 
Mei kini sedang menyantap mie ayam yang dibawakan oleh 
Didu dengan lahap. 

"Makan yang banyak, ya, Sayang!” ucap Didu sangat pelan, 
namun Mei masih mendengarnya, Mei menoleh ke arah Didu, 
lalu tersenyum tipis. Kenapa dengan melihat wajah Didu? Mei 
bisa makan dengan semangat. “Sini, duduk di samping saya,” 
Mei menepuk sisi sofa yang kosong di sampingnya. Didu 
berjalan ke arah Mei. Merasa sangat gembira, bayi dalam 
perut Mei sepertinya ingin selalu di dekatnya. Didu 


meletakkan bokongnya tepat di samping Mei. Didu 
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merapikan helaian rambut Mei yang tergerai, karena hampir 
saja mengenai mangkung mie ayam. “Pelan-pelan makannya, 
Bu. Nanti tersedak!" 

“Ada apa ini?” tubuh tinggi tampan itu kini sudah berdiri 


di depan pintu ruangan istrinya. 
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Bagian 33 


“Eh, Mas. Kapan sampai?” Mei langsung tergagap, 
menghampiri Zaka yang tengah memandang kaget keduanya. 
Didu juga tak kalah kaget, segera pura-pura merapikan 
mangkuk bekas makan Mei barusan. Zaka bergeming, tak 
menyahuti Mei. Namun matanya tertuju pada Didu. 

“Permisi, Pak. Saya mau kembali ke pantry,” ucap Didu 
pelan, sambil menunduk. Satu tangan memegang alat pel, 
satunya lagi membawa mangkuk Mei tadi. 

“Tunggu, saya belum selesai denganmu!" telunjuk Zaka 
menahan dada Didu, saat akan melewatinya. Wajah Didu 
menengang 

“Sssstt...aahh” Mei mendesis. 

Kedua lelaki itu menoleh. “Kenapa, Ma?” tanya Zaka 
dengan wajah khawatir. 

“Perut Mama sakit, Pa!” rengek Mei, berakting sangat 
meyakinkan. Didu pun khawatir, namun Mei segera 
mengedipkan matanya, memberi kode pada Didu, agar segera 
keluar dari ruangannya. Lelaki muda itu segera keluar, 


tergesa menuju pantry. 


277 


Setelah menenangkan Mei dan mengolesi minyak kayu 
putih pada perut istrinya, Zaka menemani Mei untuk sesaat. 
“Apa maksud yang Papa lihat tadi, Ma?” tanya Zaka, saat 
dilihatnya Mei sudah cukup tenang. 

“Ah, tadi itu, dia sedang mengepel dan Mama merasa 
mual, jadi dia hanya membantu saja, Pa. Anak baik kok. Sudah 
lama juga kerja di sini,” Mei beralasan dengan sangat 
meyakinkan. 

“Tapi Papa rasa, tidak pantas seorang OB memegang 
rambut indah kamu ini, Ma!” Zaka mengusap sayang rambut 
Mei. 

“Ah, itu tadi, Mama yang minta, Mama yang minta. Dia 
seperti adik angkat Mama begitu, Pa. Masih muda banget, gak 
mungkin juga Mama macam-macam sama bocah ingusan gitu.” 

“Tapi saya cemburu!” ucap Zaka tegas. 

“Masa sih, suami aku cemburu. Biasanya aku yang selalu 
cemburu,” kini Mei sudah menggoda Zaka. Ia membuka satu 
persatu kancing baju suaminya. Zaka mengulum senyum, 
aktivitas seperti ini hampir mereka lupakan, beberapa bulan 
ini. Dengan sengaja Mei membuka kotak donat, yang dibawa 
Zaka. Mengambil salah satu donat dengan topping coklat, lalu 
ia lelehkan topping tersebut di leher jenjangnya juga di 
dadanya. Mata Zaka melotot melihat sikap nakal istrinya, 


dalam hati bersorak gembira. Zaka pun akhirnya melupakan 
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apa yang tadi ia lihat. Jika seperti ini tak perlu meragukan Mei 
lagi. 

Sudah sejam berlalu, Didu bolak-balik mengintip ruangan 
bosnya yang belum juga terbuka. Hatinya mendadak panas. Ia 
cemburu. Air matanya tiba-tiba menggenang. Bagaimana bisa 


ia sesakit ini mencintai wanita milik orang lain? 


Kaka 


Pagi hari, seperti biasa Erik kembali masuk ke kantor, 
walaupun tenaganya belum pulih benar. Tapi ia harus 
semangat, demi Tara dan juga anak-anaknya. Erik makan 
dengan lahap. Tara sangat telaten, melayani Erik, serta sangat 
cekatan mengurus Fia dan Yusuf. Sudah dua kali Bu Erika 
menawarkan jasa baby sitter pada Tara untuk membantunya 
menjaga anak-anak. Namun Tara menolak, ia lebih nyaman 
mengurus anak-anaknya sendiri. Cukuplah bantuan asisten 
rumah tangga dan sesekali ibu mertuanya untuk menemani 
anak-anaknya bermain. 

Sudah sepekan sejak Erik keluar rumah sakit, Zaka belum 
menampakkan batang hidungnya di rumah. Yusuf yang 
memang sudah cukup dekat dengan Zaka mulai rewel. 
Semalaman badannya panas dan menangis terus-terusan Erik 


dan Tara bergantian menjaga Yusuf. Tara terlihat sesekali 


279 


mengahapus air matanya. Kasihan melihat Yusuf yang panas 
dan sesekali mengigau rewel. 

“Apih, boleh tidak menelepon Mas Zaka? Sepertinya 
Yusuf rindu dengan Mas Zaka. Sudah sepekan Mas Zaka tidak 
menengok Yusuf,” ucap Tara pelan, tatkala Erik tengah 
menggendong menenangkan Yusuf. 

“Mamanya atau anaknya yang rindu!" sahut Erik cuek. 

“Ih, Apih. Tidak waktu cemburu gitu. Anaknya lagi sakit 
gini," Tar a sedikit sewot dengan ucapan Erik. Padahal tidak 
ada niat di hatinya sama sekali memiliki rindu untuk Zaka. 

“Ya sudah, telepon sana!” ucap Erik sedikit ketus. 

“Jangan Ra, yang telepon. Maksud Ra, Apih yang telepon 
biar Teh Mei ga salah sangka,” Tara beralasan, meyakinkan 
Erik. 

Dengan wajah masam Erik mencoba menghubungi Zaka, 
dilihatnya jam di dinding sudah pukul sepuluh, harusnya 
Zaka belum tidur. Namun beberapa kali Erik menghubungi, 
Zaka tidak juga mengangkat panggilannya. 

“Tidak diangkat ya, Pih?” Tara mengeluh dan terus 
menimang Yusuf yang semakin kencang menangis. 

Sementara itu, seorang wanita yang baru saja selesai 
berasyik masyuk dengan suaminya melihat ponsel suami 
berdering beberapa kali. Melirik nama penelpon, lalu wanita 


itu berdecih. Kemudian mematikan ponsel suaminya yang 
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kini sedang di dapur membuatkan teh untuk dirinya. Wanita 
itu juga mematikan ponselnya sendiri. Agar tidak ada siapa 
pun yang menganggangunya. 

“Kenapa, Sayang?” Zaka masuk dengan dua cangkir teh 
hangat di tangannya. Menatap istrinya yang tengah 
memegang ponselnya. 

“Ah tidak apa-apa, Sayang. Bos Mama tadi telepon, tapi 
Mama tidak angkat," ucap Mei beralasan. Mereka melakukan 
aktivitas itu lagi untuk yang kedua kalinya. Nafsu Mei yang 
saat ini tengah hamil benar-benar luar biasa. 

Sementara itu Erik dan Tara tengah melarikan Yusuf ke 
UGD rumah sakit terdekat karena Yusuf kejang untuk kedua 
kalinya. Tara sesegukan saat dokter memeriksa Yusuf. 
Sedangkan Erik masih terus mencoba menghubungi Zaka. 
Begitu juga dengan Pak Aditnya, namun sayang sekali ponsel 
lelaki itu mati. “Aku tidak akan pernah memaafkan Zaka, jika 
sesuatu terjadi pada Yusuf!” gumam Erik sambil menahan 
amarahnya, tubuhnya memeluk Tara untuk 
menenangkannya. Tapi jauh di dasar hatinya, kini mendidih. 
“Aku tidak akan pernah memberikan Tara dan anak-anak 
pada lelaki keparat sepertimu!" Lagi-lagi Erik bermonolog. 

“Sudah, Sayang, Yusuf tidak apa-apa. Sudah ada dokter 
yang menanganinya,” Erik menenangkan Tara. Perawat 


terlihat beberapa kali ingin masukkan jarum infus ke dalam 
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daging montok Yusuf, namun, lagi-lagi gagal. Sehingga jeritan 
tangis Yusuf begitu menggema di ruanga UGD tersebut. Tara 
tak sanggup melihat anaknya yang ditusuk seperti itu 
akhirnya lemas. Pandangannya mengabur. Tara pingsan 
dalam pelukan Erik. Erik panik, mencoba menghubungi Papa 
dan Mamanya. Kondisi Tara yang syok dengan keadaan Yusuf 
ikut pingsan dan ikut disuntikkan jarum infus di tangannya. 

“Arle!” suara Pak Aditya melengking membangunkan 
Arle di kamarnya. Dengan mengucek mata pandanya, ia 
membukakan pintu untuk Papanya. “Ada apa, Pa?” suaranya 
serak khas orang bangun tidur. “Cepat seret Zaka ke rumah 
sakit. Anaknya di UGD karena kejang,” ucap Pak Aditya tegas. 

“Hah? Yusuf Pa?” tanya Arle kaget. 

"Iya, sana cepat! Ingat, jika dia tidak mau, kamu harus 
menyeretnya!” ancam Pak Aditya sangat kesal dengan Zaka. 
Tidak pernah sekalipun Zaka mematikan ponselnya, atau 
mengacuhkan panggilan telepon, apalagi darinya. Saat sedang 
meeting saja Zaka menyempatkan mengangkat telepon dari 
orang tuanya. 

Kurang lebih setengah jam, Arle sampai di rumah bergaya 
minimalis berlantai dua milik Zaka. Sudah sepi, tentu saja. 
Karena saat itu sudah jam dua belas malam. Arle menggedor 
pintu rumah Zaka dengan tak sabar. “Siapa, ya?” Zaka kaget 


terbangun, mendengar suara gaduh di pintu depan. Sayup- 


282 


sayup ia mengenal suara seseorang yang memanggilnya. 
Sedangkan Mei masih pulas, kelelahan setelah dua kali 
bercinta dengan suaminya. Zaka memakai asal sarung yang 
ada di kursi dekat pintu kamarnya. Bertelanjang dada dan 
sarung saja, Zaka membukakan pintu. 

“Arle, ada apa?” tanya Zaka keheranan. 

“Mas, kamu kemana aja, sih? Tidak bisa ditelepon? Yusuf 
sakit, Mas. Sedang di UGD.” 

Mata Zaka melotot kaget, dadanya bergemuruh. Baru saja 
niatnya sore ini ia menengok Yusuf, namun Mei mencegahnya 
dengan alasan bahwa Mei merasa perutnya tidak enak. Zaka 
juga sudah merindukan anak lelakinya itu, sore tadi hatinya 
sudah merasa tidak enak. Tanpa menutup pintu rumahnya 
Zaka berjalan ke mobil Arle. Hanya memakai sarung dan 
bertelanjang dada. Arle menutup pintu rumah Zaka. Lalu 
menyusul Zaka ke mobil. 

“Ini Mas, pakai!” Arle memberikan baju kausnya yang ada 
di mobil pada Zaka. Zaka yang mengemudikan mobil. Zaka 
mengendarai mobil itu dengan kencang sambil sesekali 
mengutuki dirinya sendiri kenapa bisa tidak mendengar 
suara ponselnya. Karena terakhir dia berbalas pesan dengan 
sales kantornya, ponselnya masih terisi baterai penuh. Nada 
deringnya juga cukup keras. Kenapa kali ini ia tidak 


mendengar apa-apa? 
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Mereka telah sampai di rumah sakit. Zaka setengah 
berlari masuk ke rumah sakit menuju UGD. Ternyata Erik dan 
Yusuf masih di tempat, Pak Aditya juga ada di sana menemani 
Erik. Yusuf masih rewel dan jarum infus belum juga bisa 
tertancap. “Pa, Mas!” panggil Zaka lemah. Kedua pria dewasa 
itu menoleh. 

Erik memukul Zaka telak, “Jika terjadi sesuatu dengan 
Yusuf, kamu akan dapat yang lebih dari ini!” Erik 
mencengkeram baju Zaka. Zaka pasrah karena kemarahan 
kakak serta ayahnya. Melihat Yusuf yang menangis sesegukan, 
mata Zaka melihat ke arah Yusuf. Bayi enam bulan itu 
tersenyum. Membuat dada Zaka terenyuh. Zaka menepis 
lengan Erik. 

“Maafkan Papa ya, De.” Zaka kemudian menciumi Yusuf 
yang badannya sangat panas. Zaka meminta kepada perawat 
agar segera mencoba menginfus Yusuf. Yusuf digendong Zaka 
dan Erik ikut memegangi kakinya. Sungguh ajaib, bayi itu 
tidak berteriak lagi seperti sebelumnya. Hanya merengek 
sesaat saat jarum itu tepat mengenai pembuluh darahnya. 

“Alhamdulillah,” semua mengucap syukur, akhirnya 
Yusuf dapat diinfus. Zaka terus menina bobokkan Yusuf yang 
terus menatapnya. “Mamanya kemana, Mas?” Zaka baru sadar, 


tidak ada Tara di sana. 
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“Dia pingsan, masih belum sadar. Ada di ruang 
perawatan." 

“Hah? Tara sakit juga?” Zaka tercengang. Lengannya 
masih menimang Yusuf, yang sudah mulai terlelap. 

“Dia syok, karena hampir dua jam Yusuf tidak bisa diinfus, 
jadi dia lemas.” terang Erik masih menatap Zaka dengan 
tatapan horor. “Kamu di sini menjaga Yusuf, saya mau 
menengok Tara,” ucap Erik lagi. 

“Iya, Mas.” sahut Zaka. 

Bayi tampan itu terlelap dalam dekapan Zaka. Zaka 
meneteskan air mata, menyesal karena membatalkan 
rencananya mengunjungi Yusuf sore tadi. “Mulai hari ini, 
Papa janji akan setiap hari bermain dengan Yusuf, Papa juga 
berjanji akan mengurus Yusuf dengan baik. Maafkan Papa ya, 


De?” Zaka kembali menciumi, wajah pulas anaknya. 


Kakak 


Di sebuah rumah, seorang wanita tengah melakukan 
video call dengan pacar berondongnya. Masih mengenakan 
selimut dan wajah acak-acakan baru bangun tidur. 

“Kenapa menelepon?" tanya lelaki itu ketus. 

“Tidak tahu, anak di dalam perut ini yang meminta 
menelepon,” sahut wanita itu. “Ayah Didu cemburu, ya?” 


ledek wanita itu lagi. 
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Bagian 34 


Terimakasih untuk pekerjaan dan tumpangannya, Mas Erik 

Tara membaca pesan singkat yang ada di ponsel Erik. 
Tidak tertera nama pengirim, hanya nomor saja. Erik yang 
baru saja pulang dari kantor, langsung masuk kamar mandi. 
Sudah dua hari Erik memang pulang terlambat, namun 
karena pekerjaan di kantor yang semakin menumpuk. Tara 
meletakkan kembali ponsel Erik di atas meja riasnya. Lalu 
Tara mengambil baju dan celana pendek dari dalam lemari 
untuk suaminya. Sambil menunggu Erik selesai mandi, Tara 
bermain bersama Yusuf di atas ranjang. Bayi yang kini 
berusia delapan bulan itu sangat lucu dan menggemaskan. 
Sejak Yusuf dirawat, Zaka mulai rutin mengunjungi Yusuf dan 
mengajaknya bermain walau hanya satu jam setiap harinya. 
Bayi gembul itu selalu tersenyum ceria saat bersama Zaka 
maupun Erik. 

Erik keluar kamar mandi dengan tubuh berbalut handuk 
cokelat. Wajah dan tubuhnya kembali segar. “Apih mau 
makan?” tanya Tara saat Erik, tanpa malu-malu memakai 
pakaiannya di depan Tara. “Apih, sudah makan, Sayang. 


Karena tadi meeting sampai sore banget, jadi dipesankan nasi 
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kotak sama Bu Yuni, terang Erik sambil merebahkan 
tubuhnya di kasur bersama Tara dan Yusuf. 

“Oh, begitu. Ya sudah Tara buatkan teh atau kopi, mau?” 
tawar Tara lagi. 

“Ngga, Ma. Apih hanya ingin rebahan, tumben lelah 
banget hari ini!” sahut Erik sambil memejamkan kedua 
matanya. 

Tara ingin bertanya perihal pesan singkat tadi. Tapi ia 
urungkan karena suaminya terlihat sangat letih. Erik belum 
benar-benar tidur hanya memajamkan matanya. Tara 
memperhatikan Erik dengan saksama. Wajah tampan 
suaminya dengan dihiasi rambut putih yang mulai banyak 
bermunculan, menambah kesan lelaki matang yang sangat 
dicintai olehnya. Yusuf merangkak menaiki Erik, duduk di 
perutnya sambil mengoceh. “Pi... Pi...” Erik membuka matanya. 
“Eh, gantengnya Apih. Sini!” Erik mencium gemas pipi Yusuf, 
menggodanya dan menggelitikinya hingga Yusuf tertawa 
kegirangan. Tara ikut terkekeh melihat Yusuf yang sangat 
lucu saat digelitiki oleh Erik. 

“Apih... Mmm...” Tara tersenyum malu-malu. 

“Ada apa, Ma?" tanya Erik sambil tersenyum. 

“Kok tumben Mama belum dicium?" 

Erik segera mencium pipi Tara, lalu kembali bermain 


bersama Yusuf. Tara menyunggingkan senyumnya, sedikit 
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terpaksa. Biasanya setelah mencium, Erik akan 
mencumbunya, tapi sudah dua hari ini tidak. Mungkin 
suaminya terlalu lelah. Tara tidak ingin larut dalam 
pikirannya, ia tidak ingin berburuk sangka terhadap 
suaminya sendiri. 

Hari bergulir hingga sepekan. Erik semakin sibuk karena 
Pak Aditya sudah pensiun dari kantor. Erik dirasa sudah 
cukup layak mengurusi kantor dan beberapa usaha lainnya. 
Arle juga sesekali ke kantor membantu kakaknya. Sembari 
belajar untuk membantu Erik mengembangkan usaha ayah 
mereka itu. 

“Assalamualaikum,” sapa Arle saat masuk ke dalam 
rumah dengan wajah lelah, namun tetap tersenyum pada 
kedua orangtuanya Fia, sangat dekat dengam Arle hingga 
berlari memeluk Arle saat Arle baru saja masuk. 

“Loh, gak bareng Erik, Le?” tanya Bu Erika, saat Arle 
masuk sendirian. 

“Enggak, Ma. Mas Erik janjian dengan klien, jadi pulang 
terlambat,” ucap Arle pada Mama dan juga Tara yang 
kebetulan ada di sana. “Mba, masak apa hari ini?” tanya Arle 
saat ke dapur meletakkan sepatunya. 

“Masak pecal dan ikan asin, ada ayam suwir dibalado 


juga,” sahut Tara sambil tersenyum. “Mau Mba ambilkan?” 
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“Boleh, Mba. Saya lapar banget, sahut Arle sudah duduk 
di meja makan. 

“Sini, Yusuf sama Om dulu.” Arle mengambil Yusuf dari 
gendongan Tara. Dengan lincah Tara mengambilkan nasi 
serta lauk pauk untuk Arle juga membuatkannya teh manis. 
Sudah delapan hari Tara tak melayani Erik karena Erik selalu 
pulang malam dan pasti sudah makan. 

“OB baru di kantor katanya tetangga, Mba di kampung loh, 
Mba kenal gak?” tanya Arle saat Tara meletakkan piring di 
hadapan Arle. Tara menautkan kedua alisnya. Menggeleng 
pelan. “Mas Erik tidak cerita?” tanya Arle lagi, kini sambil 
mulai menyendokkan nasi ke dalam mulutnya. “Laras, Mba. 
OB baru yang cantik, katanya tetangga Mba waktu di 
kampung!" Tara memegang kepala kursi makan. Dia terkejut 
mendengar nama Laras yang hadir lagi dalam kehidupannya. 
“Mba ga papa?” Arle menatap khawatir wajah Tara yang 
seketika pucat. 

“Eh, tidak apa, Le. Oh, itu, iya, Mas Erik sudah cerita kok,” 
Tara berbohong. Ia tidak ingin adik iparnya curiga. Tara lalu 
pamit ke kamarnya sambil menggendong Yusuf, ia 
bermaksud menelepon suaminya. Berkali-kali Tara hubungi 


namun tetap tidak ada jawaban. 


Kala 
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“Terima kasih tumpangannya, Pak. Ayo masuk dulu, 
minum teh!” ajak Laras pada Erik yang mengantarnya ke kos- 
kosan Laras yang letaknya tidak jauh dari kantor. 

Hati Erik sebenarnya enggan, namun entah kenapa 
kakinya malah ikut masuk ke dalam kamar Laras yang cukup 
bebas ini dalam menerima tamu. 

“Duduk, Pak!” ucap Laras mempersilakan. Wajahnya 
merona, melirik lelaki dewasa pujaannya. Laras membuatkan 
teh lalu mencampurnya dengan sedikit serbuk, kemudian 
mengaduknya pelan, sambil meniupnya. Laras membawakan 
teh tersebut untuk Erik. “Silahkan minum, Pak. Saya ganti 
baju sebentar!” Laras pamit ke kamar mandi yang terletak di 
dalam kamarnya. Erik meminum teh yang disuguhkan Laras. 
Menyesapnya pelan, rasanya berbeda dari teh-teh yang 
pernah ia minum, namun rasanya sangat enak. Tak lama 
Laras keluar kamar mandi, sudah lebih rapi dan mengganti 
bajunya dengan piyama. 

“Terima kasih tehnya Ras. Saya permisi. Oh ya, salam 
sama Pak Lurah, ya!” 

“Iya, Pak. Sama-sama. Nanti saya sampaikan,” Laras 
mengantar Erik, sampai di gerbang kosannya. Laras 
tersenyum licik. Bibirnya mengerucut. “Kamu akan datang 
padaku Erik,” ucap Laras, kemudian menutup gerbang 


kosannya. 
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Satu jam perjalanan, akhirnya Erik sampai di rumah. 
Lampu sudah mati, Erik memarkirkan mobilnya di samping 
mobil Arle. Bibi membukakan pintu untuknya. Erik 
tersenyum ramah, lalu masuk ke dalam rumah, menuju 
kamarnya. Tara sudah menunggunya dengan wajah cemberut. 

“Loh, suami pulang kok dicemberutin?” Erik mendekati 
Tara lalu mengecup keningnya. 

“Apih kenapa telat pulang?" 

“Oh, itu... ada meeting, Sayang.” 

“Yakin meeting? Gak ada yang Apih sembunyikan dari 
Tara, kan?” 

“Gak ada. Apih mandi dulu ya, baru nanti kita ehem-ehem,” 
goda Erik pada Tara. Sambil berlalu masuk ke dalam kamar 
mandi. Tara tersenyum kecut, masih sangat janggal. Ia ingin 
menanyakannya pada Erik, namun khawatir Erik marah. Tara 
masih menunggu Erik dengan sabar. Ponsel Erik kembali 
berbunyi. 

Bapak sudah sampai? Makasih untuk tumpangannya dan sudah mau 
mampir ya, Pak. Semoga tidurnya nyenyak. Sampai ketemu besok 

Tara melotot membaca pesan dari seseorang, yang sudah 
dapat dipastikan bahwa ia seorang wanita. Tak ada nama, 
hanya inisial “L” . Tidak salah lagi, pasti ini Laras. Dengan 
cepat Tara menyalin nomor ponsel si pengirim pesan 


tersebut. Lalu berpura-pura kembali ke ranjangnya. Tara juga 
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sudah menyemprotkan minyak wangi di tubuhnya, 
mengingat sudah delapan hari suaminya tidak menyentuhnya. 
Rekor selama menikah, biasanya Erik dua hari sekali pasti 
menyentuhnya. 

Erik keluar kamar mandi dengan menggunakan handuk, 
lalu berjalan ke arah ranjang, Tara sudah menunggunya 
dengan memakai lingerie seksi berwarna biru langit. Dengan 
semangat Erik mencium bibir Tara. Namun bibir itu terasa 
dingin. Erik menghentikan ciumannya. Tara bengong melihat 
ekspresi suaminya. 

“Kenapa Pi?” tanya Tara keheranan. 

“Bibir Mama dingin." 

“Ah, ngga kok.” sahut Tara, lalu meraba bibirnya terasa 
hangat. 

Erik mencium kembali Tara, namun kini di lehernya. Erik 
kembali berhenti. 

“Ada apa lagi, Pi?” tanya Tara semakin heran. 

“Mama pake parfum apa? Kok bau?” Erik menutup hidung. 
Air mata Tara sudah menggenang. 

“Mama pakai parfum yang Apih belikan. Bukannya Apih 
suka wanginya!” Tara menerangkan dengan nada bergetar. Ia 
hampir menumpahkan air matanya. 

“Mungkin saya yang lagi tidak enak badan nih, besok pagi 


aja ya, Ra.” Erik bangun dari ranjang lalu memakai baju dan 
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celana pendeknya. Tara hanya bisa menunduk lemah di atas 
ranjang. Ada apa dengan suaminya? Tidak biasanya seperti 
ini. 

“Apih tadi habis mengantar siapa?” 

“Hah... maksud Mama?” Erik sedikit tergagap. 

“Ada pesan masuk, katanya terima kasih sudah 
mengantarnya dan mampir, emangnya siapa?” 

“Oh, itu Laras anak Pak Lurah di kampung.” 

“Kenapa Apih gak cerita?” 

“Kalau saya cerita, nanti kamu cemburu.” 

“Trus kenapa Apih antar dia pulang?” Tara mulai sewot. 

“Karena dia baru di Jakarta, Ma. Kasihan. Pak lurah 
telepon saya, katanya minta kerjaan untuk Laras. Kebetulan 
OB di kantor sedang cuti melahirkan, jadi Apih setuju,” terang 
Erik kini sudah duduk di atas ranjangnya. 

“Sudah berapa lama Apih antar Laras pulang?” 

“Sudah delapan hari,” sahut Erik tanpa rasa bersalah. 

“Selama delapan hari Apih sudah berbohong. Saya 
kecewa!” Tara berbalik badan memunggungi Erik. Air 
matanya kembali tumpah. Sepertinya ini awan kelam, akan 


menghiasi hidupnya kembali. 


Kaka 
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“Kamu hamil, Sayang?” tanya Zaka hampir tak percaya. 
Mei mengangguk cepat dengan senyuman merekah. 
“Alhamdulillah,” pekik Zaka kesenangan. Menggendong Mei 
lalu berputar-putar. 

“Pusing, Pa!” rengek Mei manja. 

“Udah berapa minggu, Ma?” 

“Tiga minggu, Pa.” Mei berbohong, karena kini 
kandungannya berusia dua bulan. Ia mencari akal dengan 
mengurangi bulan hamilnya agar Zaka percaya. Zaka 
menciumi Mei dengan gembira, malam ini ia tidur dengan 
memeluk Mei penuh suka cita, sambil mengusap lembut perut 
Mei. 

Sementara itu ini sudah pekan kedua Erik belum 
menyentuh Tara. Entahlah, Erik seakan tidak bernafsu saat 
bersama Tara. Namun jika bersama Laras, seakan ia ingin 
menerkam Laras. Erik mencoba menahan gejolak batinnya, ia 
tahu ini salah, namun entah apa yang terjadi pada dirinya, jika 
tidak melihat Laras, maka ia akan gelisah. 

Tara menunggu Erik kembali dari kantor, namun sudah 
jam sembilan belum juga pulang, Yusuf sudah tertidur di 
kamar. Begitu juga Fia, yang sudah tidur di kamarnya sendiri. 
Tara menunggu Erik hingga terlelap. 

Di lain tempat, seorang wanita tengah menduduki Erik 


dengan manja. Membuat lelaki itu mendesah. 
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“Kamu masih perawan, Ras?” tanyanya dengan mata 
berkabut. 
“Perawan saya, hanya untuk Bapak. Nikmatilah!” 


bisiknya manja. 
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Bagian 35 


“Apih!!!” Teriak Tara dalam tidurnya. Matanya terbelalak 
kaget. Begitu juga Erik yang terlihat kaget dengan teriakan 
Tara. “Astaghfirullah... astaghfirullah,” lafadz Tara berulang 
kali. 

“Ya Allah, Ma. Kenapa?" Erik mengusap punggung Tara 
dengan perlahan. 

“Ya Allah, Apih!” Tara memeluk Erik dengan kuat dan 
menangis tersedu. 

"Mimpi apa, Ma?” tanya Erik sambil berbisik. 

“Mimpi Apih selingkuh!” 

“Astaghfirullah, amit-amit, ya Allah, Ma. Mimpinya 
nakutin,” Erik terus mengusap punggung Tara. Erik 
menuangkan air ke dalam gelas yang terletak di meja samping 
kasur. Lalu memberikannya pada Tara, menuangkannya ke 
dalam mulut Tara, lalu mengusap bibir Tara dengan lembut. 
“Sudah kita tidur lagi, yuk.” ajak Erik kemudian, menarik 
lembut lengan Tara agar kembali berbaring bersamanya. 

“Apih, kita tahajjud dulu yuk, Ra takut.” Erik mengulum 
senyum. “Baiklah, ya sudah sana, Mama duluan berwudu,” 


Tara pun berwudu, tak lama Erik juga ikut berwudu. 
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Keduanya melaksanakan salat sunnah tahajjud dengan 
khusyuk, terutama Tara. Diakhir salat, begitu banyak doa 
yang ia panjatkan agar Allah senantiasa melindungi 
keluarganya, suami, anak-anaknya, mertuanya, dan semua 
orang yang mengasihinya. Begitu juga Erik, memohon ampun 
kepada Allah jika belakangan ini sudah tidak jujur dengan 
istrinya. Jujur hatinya sangat berat melakukannya, namun 
entah mengapa mulutnya tetap melakukan. Erik mengecup 
kening Tara, lalu mencium tipis bibirnya. Sudah tidak terasa 
dingin seperti tadi. Erik membuka mukena Tara, wajah Tara 
masih sembab dan terlihat kesedihan dari matanya. 

“Sudah, jangan takut. Apih gak mau Mama seperti ini, 
berpikiran buruk, apalagi sampai mimpi buruk!” ucap Erik 
lagi, sambil mengusap air mata Tara yang masih bercucuran. 
Tara mengangguk. 

“Ra, tidak tenang kalau Laras bekerja di kantor Apih!” 
ucap Tara lagi saat mereka kini sudah kembali berbaring di 
ranjang. Yusuf digeser ke pojok kasur. Erik membawa Tara 
dalam dekapannya. 

Erik mengetahui keresahan hati istrinya. Sebenarnya pun 
ia resah semenjak Laras bekerja sebagai OB di kantornya dan 
selalu menyiapkan teh atau kopi untuk dirinya, entah kenapa 
Laras selalu masuk dalam pikirannya. Padahal waktu di 


kampung, ia sangat cuek dengan Laras. Namun sekarang, 
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seperti ada magnet yang menarik dirinya, untuk lebih dekat 
dengan Laras. 

“Dua hari lagi, Apih akan pindahkan Laras ke kantor 
teman Apih saja!” 

“Iya, harusnya begitu dari awal, Pih.” ujar Tara sambil 
cemberut. 

“Semua ada hikmahnya. Sekarang Apih yakin, kalau Tara 
Zakiah sudah benar-benar mencintai lelaki tua seperti Erik.” 

“Iyalah cinta, kalau tidak cinta, mana mungkin di sini ada 
isinya!” Tara menaruh tangan Erik di atas perutnya. Erik 
memandang Tara hampir tak percaya. “Ra...” Tara 
mengangguk. “Ada Erik junior di sini,” bisik Tara lagi sambil 
memandang wajah suaminya tanpa berkedip. 

“Alhamdulillah, alhamdulillah, ya Allah! Seru Erik 
bahagia. Ia memeluk Tara lalu menciumi seluruh wajahnya. 
Erik turun dari ranjang, lalu melakukan sujud syukur. Berita 
inilah yang telah lama ia nantikan. Tara tersenyum senang, 
tadiannya ia ingin merahasiakan ini pada Erik, ia ingin 
memberikan kejutan pada suaminya. Namun karena 
perasaan yang tak menentu, maka Tara memutuskan untuk 
langsung saja mengatakannya. 

“Sejak kapan sayang?” Erik menatap Tara penuh cinta. 

“Ra, tes seminggu yang lalu.” 


“Alhamdulillah, tapi kenapa baru bilang sekarang?” 
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“Apih sibuk terus, Mama dicuekin, ditinggal tidur terus, 
tidak pernah dicumbu lagi, jadi males memberi tahunya!” 
cecar Tara mengungkapkan unek-uneknya sepekan ini. 

“Ya Allah, Mama. Maafkan Apih, ya. Apih janji, mulai hari 
ini tidak akan ada lagi pulang terlambat, apalagi mengantar 
Laras,” janji Erik sambil menangkup kedua pipi Tara. 
Mengecup bibirnya. 

“Anaknya ga mau ditengokin?” tanya Tara malu-malu. 

“Emang boleh?” 

“Ya udah kalau gak mau!” Tara bermaksud hendak 
berbalik badan, namun Erik menahannya. 

“Duh, istri ku hamil, jadi cepat ngambek!” ucapnya gemas, 


sambil membuka kancing piyama Tara satu persatu. 


Kara 


Sudah pukul sebelas siang, Arle tampak baru masuk ke 
dalam rumah. Masih mengenakan kaus dan celana jeans. 
Sepertinya baru pulang dari kampus. Tara melihat Arle 
sangat tergesa. “Le, mau makan dulu gak?” tanya Tara saat 
Arle melewatinya. 

“Makan di kantor saja, Mba. Mau bekal, boleh?” tanya Arle 
sambil menyengir kuda. 

“Boleh, sebentar Mba siapkan.” Tara lalu ke dapur, 


sedangkan Arle masuk ke dalam kamar untuk berganti 
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pakaian. “Saya ikut, ya!” ucap Tara sambil menenteng dua 
kotak bekal makan di tangannya. Arle tersenyum, lalu 
mengangguk. Tara memang ingin memberi kejutan pada 
suaminya, siang-siang datang ke kantor. Pakaiannya sudah 
rapi dan harum. 

“Ma, tidak apa ya, Yusuf titip dulu?” pamit Tara pada Bu 
Erika. 

“Ya sudah, sana! Hati-hati jangan terlalu gagah, ingat yang 
di dalam perut!” pesan Bu Erika lagi. Tara mengangguk, lalu 
mencium punggung tangan ibu mertuanya, serta mengecup 


pipi Yusuf. Fia sedang sekolah dan Bibi yang menjemputnya. 


“Kamu sering bertemu OB yang bernama Laras, Le?” 
tanya Tara membuka percakapan. Saat mereka tengah berada 
dalam kemacetan menuju kantor. 

“Pernah beberapa kali, Mba. Saat Laras membawakan 
minuman untuk Mas Erik,” sahut Arle sambil tetap fokus pada 
jalanan. "Emang Laras itu siapa sih, Mba?” tanya Arle sedikit 
penasaran. 

“Kembang desa yang mengejar cinta Mas Erik!” ucap Tara 
dengan ketus. 

“Oh, gitu. Sayang yah, cantik-cantik calon pengganggu,” 
sahut Arle lagi. 


"Makanya ini Mba mau labrak!” ucap Tara tegas. 
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“Nanti antarkan Mba ke pantry ya, tempat si Laras itu 
nongkrong!" 

“Siap, Mba.” 

“Lah... itu Didu!” mata Arle tiba-tiba menatap sosok yang 
ia sangat kenal. Tapi siapa wanita yang ia bonceng? 

“Kenapa Le?” 

“Itu teman deket Arle di kampus Mba, lagi bonceng siapa 
dia?” 

“Mana?” mata Tara mencari di himpitan antrean mobil 
dan motor di lampu merah. 

“Pacarnya kali? sahut Tara sambil memperhatikan 
wanita yang memeluk kencang teman Arle itu. 

“Ah gak keliatan, pakai masker dan kacamata hitam, pake 
helem pula!” gerutu Arle. “Penasaran, Mba. Teman saya itu 
lagi jadi pereut istri orang!” kekeh Arle. 

“Hah, maksudnya? Teman kamu pacaran sama istri 
orang?” tanya Tara setengah kaget. Arle mengangguk. “Ya 
ampun nekat banget!” 

“Yah, jaman sekarang Mba, ntahlah.” Arle menarik napas 
panjang. Lampu merah berganti hijau, Motor Didu melesat 
dengan cepat, tanpa Arle lihat jelas wanita yang memeluk 


sahabatnya itu. 


Kala 
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“Ki, gimana, sih? Efeknya kok lama?” bisik Laras saat 
berbicara di ponselnya. “Padahal sudah semua saya lakukan 
seperti perintah Aki! Iya, darah ayam sudah saya teteskan, 
sudah dijampi juga, seperti catatan Aki. Iya, darah ayam 
kampung yang dicuri, udah saya kerjakan Ki! Iya sekarang 
saya bawa darah kodoknya. Oke, sebentar saya catat ya, Ki. 
Harus berhasil lho yang ini!” Laras mencatat jampi yang 
disebutkan seorang kakek tua di ujung teleponnya. Laras 
melirik jam di dinding, sebentar lagi jam makan siang Erik. 
Laras menyiapkan teh tawar hangat untuk Erik, lalu 
meneteskan tiga tetes darah kodok yang sudah ia siapkan. 
Sambil membaca jampi yang tertulis, Laras kemudian 
meludahi teh untuk Erik, lalu mengaduknya dengan dua 
puluh lima kali adukan ke kiri dan empat puluh enam adukan 
ke kanan. Laras menarik nafas panjang, dengan sedikit 
berdebar kali ini,ia membawa teh hangat tersebut ke ruangan 
Erik. 

“Masuk!” suara Tara menyahut dari dalam. Laras sedikit 
mengerutkan keningnya, seperti mengenal suara itu. Pelan 
Laras membuka pintu ruangan Erik. Matanya membulat 
sempurna saat menemukan Tara di sana bersama Erik dan 
Arle, adik Erik. Mereka sedang menyantap makan siang, Tara 


sedang menyuapi Erik lebih tepatnya. 
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“Eh, Mba Laras, apa kabar?" Tara berpura-pura ramah 
pada Laras yang tengah gugup membawakan teh untuk Erik. 

“Saya baik, Mba Tara. Maaf saya bawa tehnya cuma satu. 
Sebentar, saya buatkan lagi yang ini khusus untuk Pak Erik!” 
terang Laras, sambil memastikan bahwa teh itu akan 
diminum oleh Erik. 

“Saya mau ya, Mba Laras, tapi teh manis!” pesan Arle 
sambil tersenyum. Laras mengangguk. 

“Katanya mau dilabrak, Mba?” 

“Siapa?” Erik menyela. 

“Itu Laras, mau disetrika sama Mbakku ini,” Arle terkekeh. 

Arle tersedak, karena makan sambil tertawa, cepat Arle 
menenggak teh tawar milik Erik. Meloloskannya di 
tenggorokan. Walaupun terasa sedikit pahit, namun Arle 
tetap meminumnya hingga tandas. 

“Makanya, jangan tertawa saat makan!” celetuk Erik, 
masih menikmati makan siang yang diantarkan oleh Tara. 
“Ingat, gak boleh marah-marah lagi hamil gini, Sayang! Nanti 
anak kita mirip mak lampir, mau?” Erik mencebikkan 
bibirnya. 

“Ish, amit-amit, Pih. Ra cuma mau kasih pelajaran aja 
sama Laras,” sahut Tara sambil menaikkan lengan gamisnya 


ke atas. 
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“Perlu saya siapkan ring, Mba?” celetuk Arle lagi sambil 
terkekeh. Tara dan Erik pun tertawa. Tak Lama Laras masuk 
kembali dengan dua gelas air teh manis untuk Arle dan Tara. 

“Ini, Mba, Mas, silakan diminum!” Laras memberikan 
gelas tersebut pada Arle dan Tara. 

“Saya udah Mba, itu kasih Mas Erik aja, dia belum minum.” 
ucap Arle sambil menatap intens ke arah Laras. 

“Minumnya Pak Erik tadi sudah saya letakkan di meja itu,” 
ucap Laras memberi tahu, matanya melihat gelas tinggi milik 
Erik yang telah tandas. 

“Iya, itu tadi saya yang minum,” ucap Arle lagi. 

Laras melongo. “Walah, piye iki!” umpatnya dalam hati. 
“Permisi!” ucap Laras setengah berlari keluar ruangan Erik. 

Sesampainya di dapur, Laras memukul-mukul kepalanya. 
“Aduh, kok malah diminum adiknya!” Laras merutuki dirinya 
sendiri, karena ceroboh. Laras memencet nomor telepon Aki 
dukun tempat ia berkonsultasi. Wajahnya memucat saat 
mendengar penjelasan Aki dukun tersebut. “Apa, Ki? Saya 
harus menikah dengan yang minum ramuan itu kalau tidak 
saya akan menjadi nenek? Oh ya Tuhan, Ki! Bagaimana ini? 
Saya gak mau! Tolong saya, Ki!” 


“Ras, lo dipanggil ke ruangan Pak Arle!” 
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Bagian 36 


Tara dan Arle sudah duduk di dalam ruangan Arle, Erik 
melanjutkan pertemuannya dengan manajer pemasaran dan 
jajarannya. Sedangkan Arle bermaksud mengerjakan kembali 
tugas yang diberikan Erik. Meskipun masih mengerjakan 
pekerjaan receh, namun sebagai salah satu anak pemilik 
perusahaan Arle tetap memiliki ruangan sendiri yang cukup 
privasi. Arle juga memiliki seorang asisten yang 
membantunya. Tara sedikit gelisah menunggu Laras masuk 
ke dalam ruangan Arle. 

“Mba, jangan gugup, dong. Katanya jagoan?” ledek Arle 
yang melihat Tara sedikit gugup, Arle kini sudah duduk di 
mejanya sambil memandang laptop. 

“Ih, orang ini kebelet pipis” sahut Tara sambil 
membenarkan duduknya. Arle terbahak. 

“Ya, udah sana ke toilet, tuh!” Mata Arle menuju pintu di 
sudut kanan, ruangannya. 

“Ga papa, tahan aja!” sahut Tara lagi. 

“Ntar pipis di celana, loh!” ledek Arle lagi. 

“Ya tinggal suruh Laras bersihin ompol aku,” Tara 


terkekeh. Matanya membulat. Ide itu akhirnya 
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terlintas.“Boleh, ya?” beberapa kali Tara menegerjapkan 
matanya. 

“Apa? Jangan bilang Mba mau pipis di ruangan aku?” Arle 
menatap tak percaya ke arah Tara yang kini memandangnya 
dengan tatapan memohon. Arle menepuk keningnya keras. 
“Kakak ipar lagi eror,” gumamnya, Tara yang biasanya ayu, 
penurut, mendadak menjadi sosok yang menyeramkan, Arle 
jadi bergidik ngeri. 

“Le, boleh, ya? Cepetan nih, ntar Laras keburu sampai," 
rengek Tara lagi. Tara dan Arle usianya yang tidak terlalu jauh, 
membuat Tara dan Arle lebih tampak seperti teman. Bukan 
seperti adik dan kakak ipar. 

“Ini yang pertama dan terakhir, ya!” Arle menatap tajam 
ke arah Tara, sambil memijat pelipisnya. “Dan jangan di buka 
di situ celananya.” 

Tara tertawa terbahak-bahak. “Enak aja kamu! Aku 
tampung dulu baru aku tuang di lantai,” terang Tara sambil 
berjalan menuju kamar mandi. Karena ia juga sudah dari tadi 
menahan ingin buang air kecil. Baru sampai di depan pintu 
kamar mandi. Tara terpekik memanggil nama Arle. 

“Le...” 

“Ya, apa?” 

“Maaf, jadi ngompol beneran di sini!” Tara menatap 


karpet yang basah, gamisnya juga basah. 
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“Ya ampun, jorok ih. Ah!!!” Arle jadi gregetan sendiri. Tara 
masih berdiri mematung di depan pintu kamar mandi lalu 
cepat masuk ke dalam kamar mandi dan menguncinya. 
Keduanya mendenga suara pintu diketuk. 

“Permisi, Pak Arle,” suara wanita setelah ketukan pintu 
tersebut. 

Belum sempat Arle menjawab. Tara meloloskan 
kepalanya dari balik pintu. “Bilangnya pipis tikus ya!” titah 
Tara pada Arle, yang tampak menarik napas panjang. 
Harusnya ia tidak menyetujui rencana gila kakak iparnya 
untuk menuntuk balas. 

“Masuk!” 

Pelan Laras membuka pintu ruangan Arle. Lalu berjalan 
perlahan, hidung Laras mendadak mencium bau yang sangat 
menyengat. “Ini, ruangan saya jadi bau begini Ras. Sepertinya 
ada tikus pipis di ruangan saya, di sana. Tolong bersihkan” 

“Ah... iya, Pak. Baik,” Laras menarik napas lega, ia mengira 
ia dipanggil karena teh jampi yang diminum oleh Arle. Laras 
kemudian pamit sebentar, mengambil alat pel. Tara masih di 
dalam kamar mandi. Laras kembali lagi ke ruangan Arle 
dengan alat pel di tangannya. Lalu bergegas menuju ruangan 
dekat pintu kamar mandi menatap air yang menggenang di 
dekat karpet. Bau pesing menyeruak. Laras menahan napas, 


hampir saja ia muntah. Namun ia tahan. 
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“Pipis tikusnya banyak ya, Pak?” ucap Laras sambil mulai 
mengelapnya dengan kain basah. Sebenarnya sangat kesal, ia 
tahu betul ini bukan bau kencing tikus melainkan pesing 
manusia, Laras tak berani bertanya lebih lagi. 

“Iya, sepertinya yang pipis ibunya tikus,” sahut Arle asal 
sambil sesekali melirik Laras yang menahan mual saat 
membersihkan air kencing Tara. Arle mati-matian menahan 
tawanya. Beberapa kali ia berdeham, guna mereda hasrat 
ingin tertawanya. Cukup lama waktu yag dihabiskan Laras 
untuk membersihkannya, sekitar sepuluh menit lantar dan 
karpet basah itu bisa bersih dan kembali wangi. Arle 
melihatnya dengan puas. 

“Sudah, Pak.” 

“Oke, makasih kamu boleh kembali!” 

“Oh iya, teh yang kamu buat untuk Mas Erik, sepertinya 
berbeda, kamu pakai teh apa?” tanya Arle sekedar ingin tahu. 

“Oh, itu, apa, teh biasa, Pak.” Laras tergagap menjawab 
pertanyaan Arle, lelaki itu tahu ada sesuatu yang ditutupi 
Laras. 

“Kapan-kapan saya mau dibuatkan, ya?” ucap Arle sambil 
tersenyum. Laras pun mengangguk sambil tersenyum. Lalu 
dengan membawa alat kebersihannya keluar dari ruangan 


Arle. 
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“Untuk apa aku buatkan teh untuk adiknya? Ih, ogah 
banget. Bukan seleraku anak kecil seperti Pak Arle!” gumam 
Laras sambil berjalan kembali ke pantry. Baju dan celana 
panjang Laras terkena cipratan air pesing tadi, Laras 
membauinya dan akhirya ia muntah. Laras lari ke kamar 
mandi, memuntahkan makan siangnya yang telah ia lahap 


tadi. “Sial!” 


Kala 


“Mba, buka! Laras sudah pergi! Mba!” Arle memanggil lagi, 
namun tak ada sahutan. Arle mengetuk dengan keras, pintu 
coba ia buka namun terkunci dari dalam. Ia khawatir kakak 
iparnya pingsan di dalam kamar mandi, apalagi Tara sedang 
hamil. Seketika wajah Arle pucat. Pasti ia akan kena omelian 
oleh Mas Erik kalau hal itu terjadi. “Mba...” teriaknya lagi. 

Pintu terbuka. Wajah Tara terkantuk-katuk. “Ada apa?” 
tanya Tara sambil menguap masa bodo. Matanya ia kucek 
dengan perlahan. 

“Mba tidur?” tanya Arle sambil melongo. 

“Eh, iya ketiduran, Le.” Tara menguap untuk kedua 
kalinya. Arle menatap Tara dari atas sampai bawah, gamisnya 
masih basah, Arle menutup hidungnya. “Eh, iya, gimana Laras? 


Udah?" Tara baru tersadar dari tidurnya. 
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“Udah nih, bersih!” Arle menarik maniknya melihat lantai 
yang sudah bersih, karpet kecil depan pintu kamar mandi 
juga sudah diganti oleh Laras. Tara terkekeh. “Kasihan dia 
bersihin pipis aku,” ledek Tara sambil terkekeh. 

“Ia Mba, dia hampir muntah nahan bau pesing, sama saya 
juga,” Arle mencebik. Tara kembali tertawa, lalu menepuk 
pundak Arle. 

“Adik ipar yang baik hati,” Tara melenggang menuju sofa 
hendak duduk. 

“Stop! Gamis Mba basah dan bau pesing, jangan duduk di 
situ!” Arle gusar, rasanya ingin menangis saja hari ini karena 
ulah Tara. 


” 
! 


“Iya... iya... saya pulang saja!” Tara merengut lalu berjalan 
keluar dari ruangan Arle. “Kapan-kapan saya numpang BAB 
depan pintu, ya?” Tara terkekeh, sedangkan Arle 
menggelengkan kepalanya tidak terima. “Makasih, De!” ucap 
Tara tersenyum, lalu menutup pintu ruangan Arle dengan 
gamis basah bau pesing. 

Tara berjalan cuek menuju lantai bawah. Satu dua orang 
memperhatikannya, namun ia cuek saja. Tara berjalan 
menyusuri trotoar, menuju mal besar yang letaknya tidak 
jauh dari kantor suaminya. Tara masuk ke dalam toko baju 


gamis. Memilih salah satu gamis berwarna biru tua, lengkap 


dengan jilbabnya. Hari ini Tara sangat puas mengerjai Laras. 
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Berkali-kali Tara memandang foto yang dikirimkan Arle, ada 
dua foto Laras sedang membersihkan pipis Tara sambil 
menahan mual. Tara terkekeh, menutup mulutnya. Taksi 
online melaju cepat menuju rumah kediaman Pak Aditya. 

Fia sudah menyambutnya dengan senyuman, begitu juga 
dengan mertuanya, Bu Erika. 

“Yusuf rewel gak, Ma?” tanya Tara saat ia dan Bu Erika 
tengah bersantai sore di ruang keluarga. 

“Ngga, kok. Anteng!” sahut Bu Erika. “Papanya tadi ke sini 
main sebentar, wajahnya kusut!” lanjut Bu Erika lagi. 

“Sakit kali, Ma?” sahut Tara sekenanya. 

“Sakit hati kali sama istri yang nge-boss. Heran Mama 
segitu cintanya sama Mei.” 

“Namanya juga istri, Ma. Sama seperti Mas Erik cinta gila 
ke Tara,” Tara menyahuti sambil menyeringai. 

“Iya, heran Mama juga. Harusnya senang istri lagi hamil, 
ini selalu saja mengeluh kalau datang ke sini, pusing Mama,” 
gerutu Bu Erika lagi. Tara hanya mengulum senyum, tak 
berani menyahuti kembali, khawatir ibu mertuanya 
berpikiran yang buruk. 

Erik hari ini menepati janjinya, ia tidak pulang terlambat, 
pukul setengah enam sore ia sudah sampai di rumah dengan 
membawa es cendol pesanan Tara. Wajahnya sumringah 


karena mendapati Tara, Yusuf, dan Fia sedang menunggunya 
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di teras rumah. Seperti biasa Fia berlari menghampiri Erik 
minta dipeluk dan digendong. Sedangkan Yusuf, sudah 
tersenyum sambil bertepuk tangan dengan gemas. 

“Apih pulang! Apih pulang!” suara Tara sambil menimang 
Yusuf. Erik mencium gemas pipi Yusuf. Lalu mengecup kening 
Tara. Tara memajukan bibirnya, maksud hati, ia ingin Erik 
mencium bibirnya. 

“Nanti, Sayang ya, nanti malam!” bisik Erik sambil 
meremas bokong Tara. 

“Apih ih, ada Fia!’ Tara memundurkan tubuhnya sambil 
menyeringai. Erik hanya tersenyum jahil, lalu membawa Fia 
dan Yusuf sekaligus dalam gendongannya. 

“Habiskan lho ya, Apih nyari es cendolnya susah loh ini!” 
celetuk Erik saat membuka bungkus es cendol. 

“Iya suamiku, makasih ya, Sayang!” ucap Tara sambil 
mengecup jauh Erik. Tara mengusap perutnya. “Anak Apih, 
ini es cendolnya, De!” Tara menikmati es cendol tersebut 


dengan semangat. 


Kama 
Mei baru saja menelepon Zaka, menyampaikan bahwa ia 
pulang sedikit terlambat. Suaminya nampak keberatan, 
namun tetap memberikan izin. Di saat yang bersamaan, Mei 


tengah duduk di ruangan depan rumah sederhana Didu, 
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mengunyah tahu gejrot. Ibu Didu sedang berkunjung ke 
rumah kakaknya, jadi Didu saat ini hanya berdua saja dengan 
Mei di rumahnya. 

“Mau apa lagi anak Ayah?” tanya Didu ke perut Mei. Mei 
mengulum senyum, wajahnya merona. Sepertinya ia benar- 
benar jatuh cinta pada anak muda di depannya. Mei 
memberanikan diri, memegang pipi Didu. Lalu mengecup 
pipinya cepat. “Oh, ada yang mau bermanja?” sahut Didu 
dengan wajah tak kalah merona karena dicium oleh wanita 
yang ia cintai. 

“Sini!” Didu menarik lembut lengan Mei, membawanya ke 
dalam pelukannya. Air mata Mei menetes tanpa diketahui 
Didu. Ia tahu ini semua salah, namun ia tak bisa menghindar 
dari rasa cinta yang tiba-tiba ada untuk Didu. Naluri 
kehamilannya mengatakan ingin berdekatan terus dengan 
Didu, namun ia tidak bisa karena masih ada Zaka. 

“Apa kalau saya berpisah, kamu mau menerima saya?” 

Didu tersentak. Menatap wajah Mei yang sudah penuh air 
mata. "Jangan seperti ini, Bu! Saya tidak pantas untuk Ibu, 
rasa cinta saya cukup, saat melihat ibu bahagia bersama anak 
kita dan Pak Zaka. Saya tidak apa-apa!” Didu berusaha 
menahan dirinya. 

“Aku sepertinya yang tidak bisa pergi dari kamu,” sahut 


Mei sambil memeluk Didu kembali. 
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Bagian 37 


Mei sudah memutuskan untuk berbicara pada suaminya 
malam ini, Mei juga sudah menyiapkan mentalnya terhadap 
apapun yang akan terjadi ke depannya. Malam ini Mei 
memasak masakan kesukaan suaminya, telur ceplok balado 
dan tumis sayur pakcoy dengan bakso. Mei juga membuatkan 
brownies untuk Zaka. Sambil berdebar menanti suaminya 
pulang, Mei duduk di sofa depan tv. Sesekali melirik 
ponselnya, Didu mengirimkan pesan kepada Mei agar 
mengurungkan niatnya untuk memberi tahu Zaka. Mei hanya 
membacanya, tidak berniat membalasnya. Mei sedang 
menyiapkan energi untuk membuka aib yang telah ia lakukan 
beberapa bulan lalu bersama Didu. Waktu serasa lambat 
berlalu. Pukul tujuh, Zaka belum juga kembali, padahal Zaka 
sudah berjanji akan makan malam di rumah. 

Baru saja Mei akan menelepon suaminya, Lelaki itu telah 
masuk ke dalam pekarangan rumah, memarkirkan mobil 
sedannya di samping mobil Mei. Wajah Zaka sumringah 
dengan membawa tentengan sekotak pizza kesukaan Mei. 

“Assalamualaikum,” ucap Zaka sebelum masuk ke dalam 


rumah, Mei telah menyambutnya dengan senyuman. 


314 


“Waalaikumsalam,” sahut Mei sambil tersenyum dan 
mencium punggung tangan Zaka. “Wah, pizza!” Mei menatap 
senang sekotak pizza yang berada di tangan Zaka. 

“Nih, buat anak ayah,” Zaka tersenyum sambil mengusap 
perut Mei yang mulai membuncit. Mei tersenyum kecut, 
semangatnya sedikit meredup. Tegakkah ia menyampaikan 
semua ini pada suaminya. “Makasih sayang!” ucap Mei sambil 
meletakkan pizza tersebut di meja makan. 

“Wah, enak nih!” Zaka menatap meja makan yang di 
atasnya telah tertata rapi masakan kesukaannya. 

“Mandi dulu, Yah. Setelah itu kita makan.” 

“Iya, Ma. Ayah mandi dulu, ya!” Zaka lalu masuk ke dalam 
kamarnya, yang di dalamnya terdapat kamar mandi. 

Mei memakan sepotong pizza, dadanya masih berdebar 
sesekali melirik pintu kamarnya. Mei mengusap perutnya 
pelan. Kembali masuk pesan singkat dari Didu, Mei 
menggeser layar ponselnya, membaca pesan dari Didu. 

Kalau saya kirimpesan balas, dong. 

Mei tersenyum simpul, membaca pesan Didu. 

Iya, bawel! 

Mei kemudian, mematikan ponselnya. Berjalan ke arah 
meja makan, menanti Zaka. Zaka keluar kamar, langsung 
berjalan menuju meja makan, duduk tepat di sebelah Mei. 


Dengan telaten Mei mengambilkan nasi dan aneka lauk di atas 
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piring Zaka. Zaka menerimanya dengan senyuman. Suasana 
hangat seperti ini yang ia rindukan. Mereka makan dalam 
diam, hanya sesekali saja Zaka bertanya perihal aktivitas Mei 
hari ini. 

Setelah makan, Mei mencuci piring dan merapikan meja 
makan. Sedangkan Zaka sudah duduk di depan tv sambil 
memainkan ponselnya. Melihat status Tara. 

Mal dan pusing Apih sayang pulang bawain mie ayam ya 

Begitulah status Tara malam ini. Zaka tersenyum kecil 
membacanya. Berita kehamilan Tara membuat Zaka sedikit 
cemburu dengan Erik, namun ia tepis. Sudah bukan waktunya 
lagi selalu memikirkan Tara yang kini sudah resmi menjadi 
kakak iparnya. Fokus Zaka saat ini adalah perhatian pada Mei 
dan juga janin dalam perut Mei. 

“Bagaimana hari ini, lancar, Yah?” tanya Mei sekedar basa 
basi. 

“Iya, alhamdulillah.” Sahut Zaka sambil menoleh ke arah 
Mei, lalu menarik Mei dalam pelukannya. Anak kita 
bagaimana hari ini, rewel tidak?” Tangan Zaka mengusap 
perut Mei. 

“Anteng kok, Yah.” sahut Mei sedikit gugup. 

“Tangan Mama dingin, Mama sakit?" Zaka meraba tangan 


Mei. 
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“Enggak ,Yah. Mama baik-baik saja,” sahut Mei tanpa 
berani menatap wajah Zaka. 

“Ada apa sih, kok gini?” Zaka memegang dagu Mei. 

“Mas, maaf... sebenarnya... saya... Mmm...” 

“Ada apa, Sayang?” tanya Zaka lagi, kini menatap Mei 
sedikit serius. Tangannya masih mengusap perut istrinya. 

“Saya mencintai orangl ain,” dengan satu tarikan napas, 
Mei mengucapkannya. 

“Maksud, Mama?” Zaka menautkan alisnya, ia tidak 
paham ucapan Mei. Mei memandang Zaka dengan mata yang 
berkaca-kaca. “Kamu mencintai lelaki lain? Maksudnya, 
Mama selingkuh?" Zaka bertanya dengan ragu, dadanya tiba- 
tiba bergemuruh. 

“Maaf, Mas. Saya jatuh cinta dengan orang lain, dan anak 
ini, anaknya.” 

Bagaikan petir menggelegar, Zaka masih menatap Mei tak 
berkedip, ulu hatinya seakan tersayat dengan ucapan Mei. 
“Tidak mungkin, Mei. Bukan begini, kamu pasti bohong,” ucap 
Zaka masih tak percaya. 

“Mas, aku gak mau bohongin kamu lebih lama lagi, aku 
gak kuat terus-terusan bersikap seolah kamu adalah ayah 
bayi ini. Karena pada kenyataannya ia bukan anakmu, aku 
selingkuh. Maaf, Mas. Maafin aku,” Mei sudah terisak berlutut 


di kaki suaminya. Zaka mundur, semua ini terlalu pedih bagi 
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dirinya. “Mei, kenapa?” tanya Zaka kini ia ikut menangis, 
sesegukan sambil jatuh terduduk di lantai. 

“Saat itu, Mas hanya fokus pada Tara, Mas cuekin aku, aku 
cemburu dan...” 

“Sudah, tidak perlu diteruskan!” ucap Zaka sambil 
mengangkat tangannya. 

Ia berusaha berdiri dari duduknya, berjalan gontai 
menuju kamarnya, Mei memandang Zaka dengan iba,. Tak 
lama Zaka keluar dengan sebuah koper, sesekali Zaka masih 
terisak, menyeret kopernya dengan tatapan kosong. 
“Berbahagialah Mei, jika memang ini semua sudah takdir 
Allah!” ucap Zaka saat melewati Mei yang berdiri 
menatapnya dalam diam. “Akhir rumah tangga kita ternyata 
sangat menyakitkan, maafkan saya tidak bisa menjadi suami 
yang baik bagi kamu hingga kamu berani melakukan hal 
seperti ini. Saya pergi.” Zaka melangkahkan kakinya keluar 
rumah, masuk ke dalam mobil bersama koper dan satu buah 
tas ranselnya. 

“Maaf, Mas. Maafkan, Mei menangis, memandang 


kepergian Zaka dengan mobilnya. 


Kakak 


Sudah pukul sepuluh malam, Erik sudah terlelap sambil 


memeluk Yusuf. Papa dan Mamanya juga sudah masuk ke 
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dalam kamar. Tara yang malam ini tak bisa tidur memutuskan 
untuk menonton tv sebentar, menonton film korea dari 
channel tv kabel. Terlalu serius hingga Tara tak menyadari 
sebuah mobil memasuki pekarangan rumah mertuanya. 
Beberapa kali Zaka mengetuk pintu. 

“Maa... buka!” suara berat Zaka di balik pintu. 
“Ma...bukain!” suara Zaka semakin keras, membuat Tara 
menoleh ke arah pintu masuk. Sigap Tara memakai kerudung 
yang terletak di senderan sofa. Berjalan sedikit tergesa, 
membukakan pintu. Siapa? Pikirnya. 

“Ya Allah, Mas!” pekik Tara kaget melihat Zaka dengan 
wajah babak belur, terduduk lemah, bersandar pada tiang 
besar, di teras rumah orang tuanya. Zaka melihat Tara yang 
sedang kaget, menatap dirinya. “Mas, kenapa?" 

Zaka tertawa sumbang, suaranya sangat aneh terdengar 
di telinga Tara. 

“Saya panggilkan Mas Erik ya, tunggu!” Tara hendak pergi 
masuk ke dalam rumah, namun tangannya ditahan oleh Zaka. 

“Mei selingkuh Ra, dia hamil anak lelaki lain, aku 
ditinggalkan, Ra.” racau Zaka ditengah rasa mabuknya. “Aku 
sendiri, aku menaggungnya sendiri. Sama seperti dirimu 
waktu itu. Maafkan aku, Ra.” Zaka terisak dengan suara cukup 
keras. Tara masih tak percaya dengan ucapan Zaka. 


Tangannya masih dipegang oleh Zaka. 
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“Mas mabuk, bicaranya jadi ngaco, mana mungkin Mba 
Mei seperti itu.” 

“Aku sendiri Ra, benar-benar sendiri! Tuhan membalas 
perbuatanku dengan sangat pedih. Aku berdosa Ra!” Tara 
masih terdiam menatap sedih Zaka. Hingga lelaki itu roboh di 


lantai. 


Kaka 


Sudah dua hari Zaka dirawat di rumah sakit, lagi-lagi Arle 
yang menungguinya. Kondisi Zaka masih belum pulih, 
pascakejadian pengakuan Mei malam itu. Wajah babak belur 
Zaka ia dapat saat mabuk-mabukan di sebuah klub malam. 
Lukanya belum sembuh, masih terlihat sobekan di ujung bibir 
dan lebam biru di kedua pipinya. Hidungnya juga masih 
terluka. Arle menatap iba wajah Zaka yang lemah. 

Zaka seakan kehilangan semangat hidupnya, sepulang 
dari rumah sakit, Zaka hanya berdiam diri di rumah orang 
tuanya. Tanpa berbicara dan tidak makan apapun. Tubuhnya 
kurus tak terurus. Zaka juga dipecat dari kantornya karena 
sudah dua minggu Zaka tidak masuk kantor. Bu Erika 
berulang kali membujuk Zaka agar mau makan walau sedikit. 
Tapi Zaka bergeming. Tara juga pernah ikut membujuk Zaka 
untuk makan, namun Zaka hanya diam saja, menatap jendela 


kamarnya tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Yusuf pun 
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ikut rewel, balita itu sekaan ikut merasakan kesedihan 
ayahnya. 

“Masih belum mau makan Zaka, Ma?” tanya Erik pada Bu 
Erika malam itu. Bu Erika menggeleng lemah. 

“Mama takut, adikmu kenapa-napa, Rik!” ucap Bu Erika 
dengan nada khawatir. Tiba-tiba, suara tangisan Yusuf 
bergema dari dalam kamar. Bu Erika dan Erik menoleh. Tara 
keluar kamar sambil menggendong, menenangkan Yusuf. 
Erik dengan sigap mengambil alih Yusuf, menimangnya 
dengan sayang. Erik tidak tega melihat Tara yang perutnya 
mulai membuncit masih mnggendong Yusuf. Yusuf masih 
menangis. 

“Coba bawa Yusuf ke kamar Zaka, Rik!” titah Bu Erika 
pada Erik. Erik mengangguk lalu membawa Yusuf ke dalam 
kamar Zaka. Tara dan Bu Erika saling pandang saat suara 
tangisan Yusuf seketika berhenti dan Erik keluar dari kamar 
Zaka tanpa Yusuf. 

“Tolong jangan tinggalkan Papa ya, Nak. Sekarang Papa 
hanya punya Yusuf,” Zaka mendekap tubuh Yusuf dengan 
bahu bergetar, ia kembali menangis. Yusuf seakan mengerti, 
memegang pipi Zaka yang basah. Kedua bola mata Yusuf 
membulat sempurna. 

“Papa, Papa...” oceh Yusuf, membuat Zaka terhenyak, kata 


pertama yang anaknya sebut adalah “Papa”. Zaka tersenyum 
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penuh senang sambil memandang Yusuf yang masih 
mengoceh. 

“Papa berjanji akan sembuh demi Yusuf,” Zaka menciumi 
Yusuf dengan gemas, ucapan pertama anaknya seakan 
menghapus semua kesedihannya. Zaka dan Yusuf tidur 
sambil berpelukan. Kedua lelaki yang berwajah kembar beda 
zaman itu, seakan saling melengkapi. Orang tua dan anak 
selamanya takkan terpisah. Kasih sayang tulus akan 


membuahkan cinta abadi hingga akhir masa. 
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Bagian 38 


Sudah dua minggu Zaka menginap di rumah Pak Aditya. 
Barang-barang pribadinya sudah ia ambil semua dari 
rumahnya bersama Mei. Rumah itu adalah hadiah pernikahan 
yang ia berikan pada Mei dan diatasnamakan Mei. Jadi, Zaka 
tidak ingin mengganggu gugat rumah tersebut. Biarlah 
seperti ini adanya. Rumah tersebut Zaka berikan untuk Mei. 
Zaka juga sudah mendaftarkan gugatan perceraiannya ke 
pengadilan. Hanya saja semua berproses. 

Pagi ini Zaka ikut sarapan bersama keluarga besarnya, 
Tara seperti biasa melayani Erik dengan telaten walaupun 
wajahnya sedikit pucat karena mengalami mual muntah di 
pagi hari. 

“Kalau gak enak badan, tiduran aja Ma,” ucap Erik yang 
melihat Tara sangat pucat. 

“Gak apa, Pih. Masih bisa,” sahutnya lemah sambil mulai 
menyendokkan nasi ke dalam mulut. 

Tara setengah berlari ke wastafel yang berada di dapur. 
Disusul oleh Erik yang khawatir dengan keadaan Tara. Erik 
memijat tengkuk Tara. “Pusing, Pih.” Tara berkata lemah, Erik 


memapah Tara ke dalam kamar. Semua tak lepas dari 
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pandangan Zaka dan juga kedua orang tuanya. Zaka tiba-tiba 
teringat, beginikah waktu Tara hamil Yusuf? Begitu 
kepayahan, tak ada dirinya yang menemani di saat seperti itu. 
Tiba-tiba hatinya terasa sakit, kembali merasa berdosa 
melihat Yusuf yang sedang duduk di babychair, memakan 
biskuitnya. Zaka mencolek gemas pipi Yusuf. 

“Anak hebat Papa ini!” seru Zaka sambil menggoda Yusuf 
yang kini tengah tertawa ceria. 

Erik keluar dari kamar, lengan bajunya sudah ia lipat ke 
atas. “Bi, tolong buatkan teh tawar untuk Bu Tara, ya.” Erik 
meminta pada ART yang berada di dapur. “Iya, Tuan!” 

Erik melanjutkan makannya kembali. “Tara gak apa-apa 
tuh, Ma?” tanya Erik pada Bu Erika. 

“Gapapa, namanya hamil muda, pasti kepayahan. Ada 
Mama di rumah, kamu kerja aja. Nanti kalau kondisi Tara 
tambah buruk, Mama telepon,” ucap Bu Erika yang kemudian 
diikuti oleh angguka Erik. 

Semua telah selesai makan, Zaka dan Erik berpamitan 
kepada kedua orang tuanya, Zaka menggendong Yusuf 
sampai ke dalam mobil. Ingin rasanya membawa Yusuf 
berjalan-jalan. Namun tidak mungkin saat ini, mengingat 
Yusuf masih terlalu kecil. 

“Udah sana, berangkat. Biar Yusuf sama Mama,” Bu Erika 


mengambil Yusuf dari gendongan Zaka. Anak bayi itu 
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menolak, bahkan menangis. Namun dengan cepat dialihkan 
perhatiannya pada kelinci yang baru saja dibeli oleh Erik. 

“Apih, berangkat, ya, Ma. Kalau tambah tidak enak badan, 
Apih dikabari!” ucap Erik sambil mengusap kening Tara yang 
mengeluarkan butiran keringat sebesar biji jagung. Tara 
mengangguk lemah. Erik mencondongkan tubuhnya tepat di 
depan perut Tara. “Dede, gak boleh nakal di perut Mama, ya? 
Nanti kalau nakal gak Apih jenguk nih!” Tara mengulum 
senyum dan Erik menyeringai melihat senyum di bibir Tara 
yang memucat. “Sekali mesum, tetap saja mesum!” celetuk 
Tara sambil memejamkan mata. Erik terbahak mendengar 
ucapan Tara barusan. Erik mencium bibir Tara. “Sehat ya, Ma!” 
Erik kembali mencium pipi Tara. Tara masih memejamkan 
matanya, kepalanya berputar jika ia membuka matanya. Erik 
keluar kamar, lalu menghampiri Yusuf yang tengah bermain 
kelinci bersama Mamanya dan Fia. “Apih, berangkat dulu ya, 
Fia?” Erik mencium pipi Fia, gadis kecil itu memeluk Erik 
dengan erat. 

“Apih, mau jepit lambut hewo titty!” rengek Fia manja 
pada Erik. 

“Jepit rambut Hello Kitty, Sayang!” Erik membetulkan 
ucapan Fia. Gadis kecil itu mengangguk. Iya, nanti kita beli ya, 
kalau Mama sudah sembuh. Kita jalan-jalan sama Mama dan 


Ade Yusuf,” Erik mengurai pelukannnya pada Fia. Lalu 
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menggendong Yusuf sebentar, sebelum akhirmya diberikan 
kembali pada ibunya. Erik berpamitan pada Pak Aditya yang 
sedang membaca koran di teras. 

“Usahakan jangan sampai lolos dengan PT Eka Persada ya, 
Rik!” pesan Pak Adit pada Erik 

“Iya, Pa. Insya Allah.” sahut Erik, sebelum akhirnya masuk 
ke dalam mobil baru, hadiah dari Pak Aditya. 


Kaka 


Arle baru saja tiba dari kampus, ia bergegas mengganti 
baju, untuk segera ke kantor. Arle melihat ke dapur, tempat 
biasa ngetem kakak ipar idolanya. “Tara kemana Bi?” 

“Oh, Bu Tara lagi kurang sehat, Den. Mual dan muntah.” 

“Oh, begitu.” 

Sayup-sayup terdengar kembali suara Tara muntah- 
muntah dari dalam kamarnya. Arle memanggil ibunya yang 
berada di taman belakang. “Ma, Tara gapapa, tuh?” 

“Eh, kamu udah balik? Iya Tara emang mabuknya payah. 
Nanti mama liha deh,” Arle mengangguk, lalu berjalan ke 
kamarnya. 

“Arleeee!” pekik Bu Erika dari dalam kamar Tara. Arle 
yang tengah memasangkan kancing kemejanya kaget. Lalu 


secepat kilat berlari menuju kamar Tara. 
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“Astaghfirullah, Ma!” Tara sudah terkulai lemas di depan 
pintu kamar mandi. Arle dengan cepat menghampiri Tara. 
Tampak rambut hitam berombak milik Tara yang tidak 
pernah ia lihat sebelumnya. Pantas saja dua orang kakaknya 
jatuh cinta pada Tara. 

“Le, yah bengong?" gerutu Bu Erika. 

“Eh, iya, Ma. Ayo!” Arle menggendong Tara, membawanya 
ke mobil. 

“Mama ikut ya, nanti Arle bingung, nih.” Arle meminta 
ibunya sambil menempatkan Tara di jok belakang. Tara 
sudah lemas tak berdaya. Hampir pingsan, karena terus- 
menerus muntah. Bu Erika mengambil jilbab instan milik 
Tara. Yusuf dan Fia dititipkan Bu Erika pada Bibi. Sedangkan 
Pak Aditya sudah pergi bermain golf. Arle membawa 
mobilnya dengan kecepatan sedang menuju rumah sakit ibu 


dan anak. 


Kakak 


“Apa ini Du?” tanya Mei pada Didu yang memberikan 
bungkusan berwarna biru. 

“Buka aja!” Didu tersenyum penuh arti. 

Mei membuka bungkusan yang diberikan Didu. Ternyata 


berisi daster motif polkadot, bunga-bunga, dan rubik. Daster 
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khusus ibu hamil. Modelnya lucu dan motifnya cantik. Mei 
tersenyum pada Didu. 

“Bagus, Du. Kamu beli di mana?” Mei mengepaskan daster 
tersebut di tubuhnya. 

“Beli online, Bu.” sahutnya lagi. 

“Makasih ya, Du!” Mei mengecup pipi Didu. “I love you!" 
ucap Mei kemudian. Didu berseri-seri mendengar ucapan Mei. 
Perut Mei semakin membuncit, di usia kehamilannya yang 
empat bulan. Wajah Mei kian berseri. Tampaknya Mei hamil 
anak perempuan. “Jawab dong, masa aku aja yang bilang gitu?” 
Mei merengek manja pada Didu sambil menarik ujung baju 
seragam Didu. 

“I love you too , Ibu!” Ucap Didu sambil mengusap perut 
Mei. 

Mei tersenyum senang. “Aku cobain sekarang, ya?” Mei 
sudah membawa tiga daster tersebut ke dalam kamar mandi 
yang berada di ruangannya. 

Sambil menunggu Mei keluar kamar mandi, Didu 
melanjutkan mengepel lantai yang basah akibat Mei 
menumpahkan tehnya. Tak lama Mei keluar dari dalam 
kamar mandi. “Du, cantik gak?” Mei memamerkan daster 
polkadot merah maroon itu pada Didu. Didu tersenyum 


mengacungkan jempol. 
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“Ibu tambah cantik, seksi lagi!” Didu memuji wanita yang 
ia cintai. Mei menyeringai, kembali berjalan ke kamar mandi, 
bermaksud mencoba motif selanjutnya. Tapi, karena terlalu 
senang dengan pemberian Didu, Mei tidak memperhatikan 
langkahnya. 

“Ahhh!!!” Mei terjerembab di lantai depan kamar mandi. 
Perutnya yang pertama kali menyentuh lantai kamar mandi. 
Didu melemparkan alat pelnya lalu menghampiri Mei yang 
sudah pingsan. Di antara kedua kakinya Mei terihat 
mengeluarkan darah. Didu gemetar, lalu berteriak meminta 


pertolongan. 


dada 


“Du, lo ngapain di sini?” Arle menatap sahabatnya yang 
tengah duduk menunduk, sesekali terisak. Didu menoleh. Arle 
baru saja kembali dari mengurus administrasi rawat inap 
untuk Tara. 

“Le, ini...” Air mata Didu mengalir deras. 

“Lu kenapa? Ibu lu sakit lagi?” Arle menatap khawatir dan 
iba pada wajah Didu yang berurai air mata. Didu menggeleng. 
“Suami ibu Mei!” Perawat beseru memanggil, Didu dan Arle 
menoleh. Mei? Nama yang tidak asing bagi Arle. Didu 
menghampiri perawat lalu perawat mempersilahkan Didu 


untuk masuk ke ruang tindakan. 
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“Maaf sekali, Pak. Nyawa janin kembar bapak dan ibu Mei 
tidak dapat kami selamatkan. Benturannya terlalu keras dan 
istri bapak kehilangan banyak darah. Alhamdulillah, istri 
bapak sangat kuat sehingga dia baik-baik saja. Maafkan kami 
Pak. Kami sudah berusaha.” Dokter tersebut menerangkan. 
Wajah Didu membeku, Ya Allah ternyata terjawab sudah 
kenapa perut Mei sudah terlihat membuncit di usia empat 
bulan. Ternyata bayi mereka kembar. Didu kembali terisak, 
menyesali kebodohannya, seandainya ia tidak memberikan 
saat itu daster untuk Mei, tentu bayi mereka masih ada saat 
ini. Arle masih menguping pembicaraan Didu dengan dokter. 
Ada perasaan kasihan melihat sahabatnya sedih. Didu lalu 
berjalan menghampiri Mei masih terlelap di ruangan 
tindakan, kerai ia buka sedikit lebar. Arle mengintip, semakin 
ia penasaran dengan wajah pacar sahabatnya itu. 

“Bu, maafkan saya, ya.” Didu mengusap rambut Mei pelan. 

“Didu, anak kita!” Mei terbangun, karena sentuhan Didu 
di keningnya, suara Mei tercekat. Arle yang mendengar suara 
wanita yang sangat ia kenal. Pelan Arle masuk ke ruangan 
tempat Didu dan Mei berada. 

“Iya, Bu. Mereka sudah tidak ada, maafkan saya!” Didu 
terisak, begitu juga dengan Mei. 


“Maksud kamu “mereka”? 
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“Anak kita kembar, Bu, tapi mereka...” Didu tak sanggup 
melanjutkan ucapannya. Mei menangis meraung mendengar 


ucapan Didu. 


“Didu, Teh Mei?” suara Arle membuat Didu dan Mei 
menoleh. “Kalian...?” Arle melotot tak percaya. “Teh, jadi...” 
Arle kembali tercekat. 

“Ada apa, Le? Ini pacarku yang aku ceritakan, kami baru 
saja kehilangan bayi kami,” terang Didu sedih, masih tak 
paham situasi. Sedangkan Mei sudah pasrah dengan 
kebenaran yang akan terungkap. 

“Dia kakak ipar gue, bego!” Arle membabi buta memukuli 


Didu. 
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Bagian 39 


“Toloooong...!" teriak Mei histeris saat Didu dengan 
pasrah dipukuli oleh Arle. Suara melengking Mei terdengar 
begitu keras Sehingga beberapa orang perawat wanita dan 
seorang perawat pria datang menghampiri ruangan Mei. Para 
perawat tersebut melerai dan menarik paksa Arle yang 
tengah kesetanan mengamuk serta membabi buta memukuli 
Didu hingga Didu pingsan. Mei semakin terisak, tak lama 
pandangannya kabur. 

Erik menemani Arle yang dengan wajah berantakan 
duduk di ruangan manajemen rumah sakit. Arle telah 
membuat keributan, melukai orang, bahkan menimbulkan 
syok bagi pasien yang baru saja mengalami keguguran. Tentu 
saja pihak rumah sakit tidak mau tahu masalah apa yang 
terjadi. Jelas Arle telah menimbulkan kerugian pada rumah 
sakit serta membuat gaduh. Erik sendiri telah mendengar 
duduk persoalannya dari Arle. Jelas terlihat raut marah dan 
kecewa pada Arle. Erik mencoba bicara pada pihak 
manajemen, agar tidak membawa kasus ini ke meja hijau. Erik 
memutuskan untuk mengganti semua kerugian yang 


disebabkan oleh adiknya. 
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Pak Aditya yang baru saja dapat kabar bahwa bungsunya 
membuat kekacauan di rumah sakit langsung meluncur ke 
tempat kejadian. Betapa geramnya Pak Aditya setelah 
mendengar hal yang sebenarnya terjadi. Karena Zaka tidak 
pernah menceritakan secara detail hal yang terjadi pada 
rumah tanggany. Ia hanya mengatakan bahwa Mei 
berselingkuh. Untunglah setelah bertemu dengan Pak Aditya 
yang merupakan rekan dari direktur rumah sakit tersebut, 
maka urusan ini tidak harus berlanjut ke meja hijau. Pak 
Aditya secara profesional mengganti semua biaya kerugian 
yang dialami pihak rumah sakit, serta meminta maaf. Pak 
Aditya membawa Arle pulang ke rumah dengan tampilan 
sangat berantakan. Arle hanya diam sepanjang perjalanan. Ia 
masih tak percaya, Didu teman baiknyalah yang 
menghancurkan rumah tangga kakaknya. Sedangkan Erik 
kembali ke ruang perawatan Tara yang sedari tadi 
menunggunya dengan resah. 

“Gimana Arle, Pih?” tanya Tara saat Erik masuk ke dalam 
ruang perawatan Tara. 

“Sudah beres, Ma.” Erik berdecap, kemudian memijat 
kepalanya. 

“Ada apa sebenarnya dengan Mas Zaka, Pih?” 

Erik menarik napas panjang, kemudian ia menceritakan 


secara rinci sesuai yang Arle katakan. Tara terdiam 
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mendengar cerita dari Erik. Ada rasa kasihan pada Zaka juga 
pada Mei. Semua bisa saja karena dirinya. 

“Semua karena Mama ya, Pih?” kedua mata Tara berkaca- 
kaca. 

“Kok gitu?” Erik mendekat pada Tara, menarik Tara 
dalam pelukannya. 

“Kalau saja Tara saat itu tidak menerima Mas Zaka 
menjadi suami Tara, pasti Mas Zaka dan Teh Mei baik-baik 
saja sampai sekarang. Dan bisa jadi saat ini yang menjadi istri 
Apih itu, ya, Laras. Bukan Mama,” Erik memotong ucapan 
Tara. Tara melihat Erik dengan tatapan cemburu. “Semua 
sudah takdir, Ma. Mungkin jodoh Mei dan Zaka memang 
hanya sampai di sini. Mama jangan merasa bersalah, apalagi 
tertekan. Nanti anak Apih sakit di dalam sini,” Erik mengusap 
perut Tara yang masih rata. 

“Peluk!” titah Tara manja. 

“Ini kan dipeluk sudah, Sayang.” 

“Lebih kencang!” 

Erik mengeratkan pelukannya pada istrinya. 

“Kekencangan, ga bisa napas.” Tara mengeluh kemudian. 

Erik sampai terkekeh. “Gimana, sih? Minta dipeluk 
kencang, malah gak bisa nafas?” ledek Erik sambil mengecup 
bibir istrinya sekilas. 


“Apih, Mama pengen makan burger.” 


334 


“Iya, nanti Apih belikan." 

“Maunya sekarang,” ucap Tara lagi. 

Erik tersenyum, “Tunggu, ya. Apih cari dulu!" 

“Jangan dicari, tapi dibeli.” 

“Iya bawel, Apih cari dulu, kalau ketemu Apih beli, gitu!” 
Erik menyeringai, mengusap kepala Tara lalu keluar ruangan 


untuk membeli burger permintaan Tara. 


Kaka 


Didu dan Mei terbaring di ruangan yang sama. Ruangan 
kelas satu yang terisi oleh dua pasien. Mei tak tega melihat 
Didu yang tadi pingsan, babak belur dipukuli Arle. Mei terus 
menatap wajah Didu. Mei sudah tersadar terlebih dahulu dari 
pingsannya. 

“Du...!” 

Lelaki muda itu membuka matanya dengan perlahan, “Bu, 
saya di mana?” 

“Kamu perlu dirawat karena tadi pingsan.” 

“Ibu, tidak apa?” Didu kini menatap Mei sambil berusaha 
menyunggingkan senyum, namun tak bisa. Perih luka jahitan 
di pinggir bibirnya masih sangat terasa. Didu mendesis 


kesakitan. 
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“Jangan dipaksakan. Kamu belum bisa," ucap Mei cepat. 
Kedua terdiam, menatap langit-langit ruangan. Keduanya 
terbang ke alam pikiran masing-masing. 

Seorang lelaki tampan, berpakaian lengkap, membuka 
pintu kamar perawatan Mei dan Didu dirawat. “Mas Zaka!” 
Mei kaget dengan kehadiran Zaka. Mata Zaka juga beralih 
pada Didu yang sama menatapnya, namun seketika Didu 
menunduk malu. 

“Bagaimana kondisimu?” 

“Baik, Mas. Sudah tidak apa-apa.” 

“Syukurlah. Dia orangnya?” mata Zaka tajam mengarah 
pada Didu. Melihat Didu yang babak belur dihajar Arle, 
menurutnya sudah cukup pantas. Ia tidak perlu 
menambahkannya. Mei yang melihat Zaka tampak geram 
menatap Didu, tiba-tiba merasa ketakutan. “Jadi benar yang 
saya lihat di kantor kamu tempo hari?” Zaka menggeram. 

“Tolong, Mas. Didu jangan dipukul lagi. Nanti dia bisa 
mati,” Mei memohon pada Zaka. 

“Apa anak kalian mati?” 

Mei menunduk terisak. Zaka menarik napas panjang. 
“Saya benar-benar ikhlas sekarang melepaskanmu, Mei. 
Berbahagialah dengan pilihanmu dan jangan ulangi 
kesalahan yang sama di masa depan! Kalian berdua, jangan 


pernah muncul di hadapan saya lagi!” 
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Setelah mengatakan hal itu, Zaka keluar kamar 
perawatan Mei. Ia terduduk lemas, air matanya mengalir 
cukup deras. Benar-benar sudah berakhir semuanya. 

Didu yang melihat Mei kembali menangis terisak, 
mencoba bangun dari duduknya. Dengan susah payah 
mendekati ranjang Mei. Maafkan saya ya, Bu. Semua salah 
saya,” ucap Didu lemah, tangannya mencoba meraih tangan 
Mei. 

“Semua ini adalah balasan bagi kita, Du. Maafkan saya 
juga, sepertinya kita akhiri di sini semuanya.” 

Didu terpaku mendengar ucapan Mei barusan, “Maksud 
ibu apa?” 

“Kamu tidak perlu bertanggung jawab atas saya lagi, jadi 
sebaiknya kita...” 

Didu memeluk Mei dengan cepat. Air matanya 
menggenang. Sungguh walaupun semua ini diawali dari 
sebuah perbuatan dosa, namun kini ia sangat mencintai Mei. 
Ia tidak mungkin mau kehilangan Mei. “Tolong jangan pernah 
ucapkan perpisahan, Bu.” Didu mengecup kening Mei. “Saya 
berjanji, akan bekerja lebih keras. Saya akan menikah, Ibu!” 
ucap Didu sambil memeluk Mei yang masih terisak. Mei 
membalas pelukan Didu. 

“Ah...” pekik Didu saat Mei tanpa sengaja menyentuh luka 
Didu. 
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“Aduh, maaf Du. Sakit ya? Lagian peluk-peluk, sih!” omel 
Mei sambil mengusap air matanya. Didu ikut mengusap air 
mata Mei dengan tangannya. Didu mencium bibir Mei dengan 
lembut. “Maafkan saya sudah lancang mencintai ibu!" 
bisiknya lalu kembali memeluk Mei. 

Zaka rupanya masih di sana, mengintip dari kaca bening 
kecil yang berada di pintu. Ya, tak ada lagi alasan baginya 
untuk memiliki perasaan pada Mei. Ia akan berusaha 


membuangnya jauh-jauh. 


Kaka 


Erik telah kembali ke ruang perawatan Tara. Membawa 
empat bungkus burger, lengkap dengan kentang goreng dan 
minuman dinginnya yang tidak mengandung soda. Tara 
menatapnya dengan antusias. 

“Makasih, Sayangku!” ucap Tara sambil menerima 
bungkusan tersebut. 

“Tidak pake saus ya makannya, Sayang.” Erik 
mengingatkan Tara. Wanita itu mengangguk, mulai memakan 
burgernya satu persatu. “Pelan-pelan, nanti tersedak!” 

“Enak, Pih. Sedap seperti Apih!” celetuk Tara sambil 
terkekeh. 

“Masa sih?” Erik mendekat, bermaksud menggoda 


istrinya. Tangannya sudah masuk ke dalam baju istrinya. 
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“Apih, mau apa, ih?” Tara bertanya heran, dengan mulut 
penuh dengan roti. 

“Katanya saya sedap?" sahut Erik. 

“Tapi ya tidak gini, Pih!” Tara kegelian, karena tangan 
Erikmerambatnaik ke atas. “Apih, mesum, ih!” Tara mencoba 
menghindar, namun sulit. Suaminya sudah berbuat semena- 
mena di atas ranjang rumah sakit. Tawa bahagia keduanya, 
membuat Zaka semakin teriris, maksud hati ingin menjenguk 
Tara, namun pemandangan indah abang dan kakak iparnya, 
sungguh membuat ia semakin tersadar, bahwa ialah penjahat 
yang sesungguhnya. Lelaki yang tak bertanggung jawab atas 
dua wanita yang ia nikahi. Zaka mengulum senyum, memutar 
balik badannya, meninggalkan rumah sakit. Ia yakin akan 


sembuh atas luka yang ia buat sendiri. 


Kala 


“Mbah, jarak saya dan inceran saya semakin jauh, nih. 
Mbah, punya tidak ajian biar saya dan dia dekat lagi?” suara 
Laras berbicara di telepon. “Oh, gitu ya, Mbah? Biar cepat jadi 
harus ganti dukun yang sekota, biar tidak loading begitu, ya? 
Oh iya, Mbah. Katanya dukun Banten keren-keren ya, Mbah? 
Iya iya, saya tunggu info dukun sepupu Mbah yang di Banten, 


” 


ya. 
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Laras menutup teleponnya. Aneh-aneh saja, mau nyantet 
kok pakai loading. Laras bermonolog. Namun ia tetap harus 
mencobanya dan kali ini harus berhasil. Ia yakin dengan 
batuan dukun Banten akan meloloskan renacananya untuk 


mendapatkan Erik kembali. 
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Bagian 40 


Wanita muda berparas cantik itu terbangun dari tidurnya. 
Saat suara gaduh terdengar sangat riuh di sebrang pintu 
kamar kosannya. Laras membuka mata perlahan, mengucek- 
ngucek matanya. “Ada apa, sih?” gumamnya sambil mengintip 
dari balik jendela. Ternyata teman sekosannya yang bernama 
Ayu, diusir paksa oleh ibu kos. Laras hanya bisa menarik 
napas panjang. Untung ia selalu tepat waktu membayar uang 
kosan. Laras berjalan ke arah kamar mandi, diliriknya jam di 
dinding, sudah pukul setengah tujuh pagi. Menghampiri 
cermin yang tergantung di dinding, mengambil sisir, 
kemudian menyisir rambut panjangnya dengan perlahan. 
“Allahu Akbar!” pekiknya histeris. Matanya hampir terjun 
bebas dari tempatnya. Dengan gemetar ia mengangkat 
tangannya, menyentuh tulang pipinya, kulit di bagian 
tersebut tampak mengeriput. “Tidaaaakk!!!” teriak Laras 
histeris, dengan cepat matanya mencari letak ponselnya, 
meraihnya dari atas nakas. Gemetar Laras memencet nomor 
ponsel Mbah dukun kampung. 

Mbah, gimana ini? Kulit saya mulai keriput! 
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Kala 


Sudah dua minggu berlalu dari kejadian Tara masuk 
rumah sakit, Erik semakin protektif menjaga Tara. Bahkan 
Erik menambah satu orang lagi baby sitter untuk mengurus 
semua keperluan Yusuf dan Fia, ini karena tidak mungkin 
terlalu sering merepotkan Bibi juga Mamanya. 

Tara tengah bersantai di teras memperhatikan Yusuf 
yang sedang diajak bermain oleh baby sitter yang bernama 
Minul. Erik menghampirinya sudah dengan pakaian rapi 
hendak ke kantor. 

“Mah...” panggilnya lembut. 

Tara menoleh, “Eh, Apih. Sudah ganteng,” puji Tara 
sambil mengusap lembut tangan suaminya. 

“Sarapan yuk!” Erik menarik lengan Tara lembut, 
menuntunnya ke meja makan. 

“Apih, ih. Mama bukan nenek-nenek, jangan dituntun!" 
Tara mencoba melepaskan tangan Erik dari lengannya. Malu 
jika Bu Erika, Pak Aditya, serta Zaka kini memperhatikannya. 
Erik menghentikan langkahnya, bukannya melepaskan 
tangannya dari Tara, Erik malah menggendong Tara ala 
pengantin. “Apih!!!” Tara terpekik kaget, saat tubuhnya kini 
melayang di udara, menunduk malu, menyembunyikan 


wajahnya di dada Erik. “Apih, ih. Malu tahu!” gumam Tara 
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dengan wajah cemberut. Padahal dalam hatinya bersorak 
penuh cinta. 

“Seperti bayi saja digendong gitu,” celetuk Bu Erika 
tersenyum, saat Erik mendudukan Tara di kursi makan 
dengan hati-hati. Zaka tersenyum miris, lalu menunduk 
kembali memandang piring makannya. 

“Emang Tara bayi, Ma. Soalnya dia suka susu saya," 
celetuk Erik. 

Zaka terbatuk, wajahnya memerah, karena tersedak 
kentang goreng yang baru saja sampai di tenggorokannya. 
Spontan Zaka berlari ke arah kamar mandi yang terletak di 
sebelah dapur. Bahkan Zaka memuntahkan semua isi 
perutnya, karena tersedak. 

“Apih, jangan gitu dong!" Tara bersungut, ia tahu Zaka 
pasti merasa risi dengan celetukan Erik barusan. 

“Ma, Pa. Saya sarapan di kantor saja,” pamit Zaka pada 
kedua orang tuanya dengan wajah memerah, tak berani lagi 
menatap wajah Erik dan juga Tara. “Yusuuuf!” Zaka berpura- 
pura memanggil Yusuf, menghampirinya di taman depan. 
Zaka menggendong bayi lelaki tampannya sesaat, 
menciuminya dengan penuh sayang. “Papa berangkat ya, 
Sayang.” bisik Zaka pada Yusuf, lalu menyerahkannya 
kembali untuk digendong oleh baby sitter. Ia pun 


melangkahkan kaki menuju mobilnya. 
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Erik sudah berangkat ke kantor, Fia tengah diantar ke 
sekolah oleh baby sitter yang bernama Minul. Tara menyuapi 
Yusuf pisang yang dikerok. Tara duduk di taman belakang 
sambil memperhatikan dua ekor kelinci yang saling 
berkejaran. Mualnya sudah berkurang, hanya saja tubuhnya 
masih sangat lemas. Bu Erika menghampiri Tara, ikut duduk 
di samping baby chair Yusuf. 

“Menurutmu, apakah Mama harus meminta Zaka untuk 
pindah saja? Sepertinya dia cukup terganggu dengan 
kemesraan kamu dan Erik” ucap Bu Erika sambil 
memandang Tara. 

“Jujur saya kasihan sebenarnya dengan Mas Zaka, Ma. 
Tapi kalau dia tidak tinggal di sini bareng sama keluarga, saya 
rasa Mas Zaka akan lebih sedih lagi. Jangan, Ma. Biarkan Mas 
Zaka di sini! nanti Ra bilang ke Mas Erik untuk mengurangi 
kegenitannya di depan Mas Zaka,” lanjut Tara lagi, sambil 
membetulkan letak jilbabnya, karena ditarik oleh Yusuf. Bu 
Erika mengulum senyum. 

“Mama mengerti, Erik selalu saja ingin memanas-manasi 
Zaka,” kedua tertawa. Kamu harus tahu satu hal, Ra. Tinggal 
di atap yang sama dengan orang yang dicintai, tapi takkan 
pernah bisa memilikinya, itu sangat berat. Mama harap kamu 


dan Erik mengerti.” 
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“Maksud Mama?” Tara menautkan alisnya. Mencoba 
mencerna maksud ucapan ibu mertuanya. 

“Zaka masih mencintaimu, bahkan setelah ada Yusuf rasa 
cinta itu semakin besar. Namun Zaka juga egois, dia tetap 
mencintai Mei dan akhirnya dikecewakan oleh Mei. Mama 
rasa, luka di hatinya semakin lebar. Jadi pahamilah kondisi 
Zaka, ya. Sesakit apapun ia dulu mencampakkanmu, ia tetap 
anak mamah, adiknya Erik dan ayah Yusuf." 

Wajah Bu Erika sudah basah oleh air mata, menangisi 
nasib anak lelakinya yang menghadapi ujian sangat berat 
dalam hidupnya. Bu Erika mengusap pundak Tara, sebelum 
akhirnya berlalu masuk ke dalam kamarnya sambil sesekali 


mengusap air matanya. 


Kakak 


Tara memandangi langit-langit kamar, pikirannya 
mengawang pada perkataan ibu mertuanya tadi pagi. Ada 
perasaan tidak enak di hatinya. Tara sendiri bingung apa yang 
harus ia lakukan? Matanya beralih pada foto pernikahan 
dirinya dan Erik yang terpajang cukup besar di dinding. Ia 
mengulum senyum, mengingat bagaimana ia bisa begitu jatuh 
cinta pada seseorang yang dulu ia panggil paman dan 


sekarang jadi suaminya? 
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Begitu banyak ujian yang telah mereka lalui hingga 
keduanya sampai pada tahap dan titik hari ini. Tangan Tara 
turun mengusap perutnya yang mulai membuncit. Lama 
kelamaan, usapannya melemah, Tara tertidur dengan lelap 
hingga saat sore tiba. Erik mendapati istrinya masih memeluk 
guling dengan erat. Sebelum tidur ia berharap, Zaka dapat 
melupakan dirinya juga Mei karena Zaka juga berhak bahagia. 

“Enak banget yang jadi gulingnya!” bisik Erik di telinga 
Tara. Membuat Tara sedikit kaget membuka matanya. 

“Eh, Apih sudah pulang, maaf Ra ketiduran,” Tara 
berusaha duduk, sambil mengucek kedua matanya. 

“Gapapa, Sayang. Tiduran lagi aja.” Erik merebahkan 
kembali tubuh istrinya di ranjang. Kemudian Erik bergegas ke 
kamar mandi. Tara masih di atas ranjang, tubuhnya dirasa 
sangat lemas. Namun seketika matanya melotot saat 
suaminya yang baru saja mandi, berjalan ke arahnya, tanpa 
memakai sehelai benang pun. 

“Apih, ih malu!” Tara membuang pandangannya, sambil 
menyeringai malu. Lelaki itu kian mendekat dan Tara kembali 
tidak bisa berkutik. 


“Saya sedang ingin susu!” wajah Tara semakin memerah. 


Kaka 
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Mei baru saja membereskan semua berkas kantor yang ia 
perlukan. Ia meminta izin kepada direktur perusahaannya 
agar dimutasi ke cabang yang ada di Samarinda. Mei sudah 
membulatkan tekadnya, setelah sidang mediasi selesai ia 
akan pindah bekerja. Rumah pemberian Zaka akan ia 
kontrakan. Mei sangat terpukul dengan kepergian buah 
hatinya untuk yang kedua kali. Mei memutuskan akan pergi 
meninggalkan semua kenangannya di Jakarta, baik bersama 
Zaka maupun bersama Didu. Namun ia sendiri tidak tahu, 
apakah ia mampu berpisah dengan Didu atau tidak? 
Mengingat perasaannya pada Didu kian besar. Suara pintu 
ruangan Mei diketuk. 

“Masuk!” 

Didu membuka pintu ruangan Mei dengan perlahan. 
Senyumnya terkembang saat saling berpandangan dengan 
Mei. Di kedua tangannya, membawa baki berisi sebuah 
cangkir motif merak, cangkir khusus Mei. 

“Kapan saya minta teh, Du?” 

“Ini hanya modus, sejujurnya saya rindu!” ucap Didu 
sambil meletakkan cangkir di atas meja kerja Mei. Mei 
mengulum senyum. “Wajahnya kok ga ceria, Ibu sakit?” 

“Ah, tidak. Mungkin karena aku sudah lama gak ke salon, 
jadi kusam keliatannya,” sahut Mei beralasan. 


“Tahu gak kapan wajah ibu keliatan sangat cantik?” 
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“Aku emang cantik, kalau tidak, mana mungkin kamu 
cinta sama aku." 

Didu terkekeh. Lalu meletakkan nampan yang ia pegang 
di atas meja. Ia berjalan ke arah Mei. Tangan Didu menarik 
jemari Mei hingga ke bibirnya. Didu mengecup jemari Mei 
sambil memejamkan mata. Mei tersipu malu dengan 
perlakuan Didu. 

“Besok sepulang kantor, main ke rumah ya, Bu. Mama 
mau ketemu!” Mei terkesiap. Menggigit bibir bawahnya. “Ga 
usah takut, Mama cuma ingin kenal lebih dekat dengan calon 
menantu.” 

“Tapi, kan. Aku belum resmi bercerai." 

“Gapapa, kan kenal dulu aja, Sayang!” Didu kini sudah 
menarik pinggang Mei, mendaratkan bibirnya di bibir Mei 
tanpa aba-aba. Keduanya berciuman dengan lembut, sang 
pria seakan takut kehilangan wanitanya. Mei meneteskan air 
mata, seakan inilah ciuman terakhirnya dengan Didu. Didu 
yang melihat Mei menangis, menghentikan aksinya. “Ibu, 
kenapa?" 

Mei menggeleng sambil menunduk. Namun lengannya 
masih melingkar di pinggang Didu. Mei beranikan diri 
memeluk Didu dengan erat. “Aku cuma lelah.” 


“Oh, ya sudah. Saya kembali ke dapur, ya.” 
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Didu mengecup sekilas bibir Mei kembali sebelum 
akhirnya keluar ruangan Mei sambil membawa nampan. Mei 
memandang kepergian Didu dengan hati pedih. “Maaf Du, kita 
harus berpisah. Aku harus pergi.” Mei menangis terduduk di 


sofa sambil memegang perutnya. 


Kaka 


Malam sudah cukup larut, tepatnya pukul sepuluh malam 
dan Zaka belum kembali dari kantor. Ponselnya juga tidak 
bisa dihubungi. 

“Pa, Zaka gak bisa ditelepon,” ucap Bu Erika pada 
suaminya yang tengah fokus pada laptopnya. Pak Aditya 
menoleh. “Anak kamu itu udah tua, Ma. Jangan terlalu 
dikhawatirkan. Mugkin aja dia main sama temannya.” 

“Tapi, Pa. Zaka tidak pernah mematikan ponselnya loh, 
Pa.” ucap Bu Erika lagi kini sambil meremas tangannya. Ia 
khawatir sesuatu terjadi pada Zaka, mengingat Zaka sedang 
mengalami masa sulit. Pak Aditya meraih ponselnya, 
mencoba menghubungi Zaka. Namun suara operatorlah yang 
terdengar di sebrang sana. 

Erik sudah terlelap, sedangkan Yusuf masih merengek, 
belum ingin tidur. Padahal biasanya jam delapan Yusuf sudah 
pulas. Tara melewati kamar Zaka, lampunya masih padam. 


Tanda Zaka belum pulang. Tara langsung ke dapur 
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membuatkan susu untuk Yusuf yang sedikit rewel. Terdengar 
suara telepon rumah berdering. Tara meletakkan botol susu 
Yusuf, yang baru saja ia isi dengan air panas. Berjalan menuju 
telepon rumah yang berdering. 

“Halo, assalamualaikum,” Bu Erika tampak berdiri di 
depan pintu kamarnya. “Iya betul ini rumah Pak Aditya 
Darman. Innalillahi, Ya Allah!” Tara gemetar memegang 
gagang telepon. Bu Erika yang melihat Tara syok setengah 
berlari menghampiri Tara.“Ada apa Ra?” 


“Ma, Mas Zaka kecelakaan!" 
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Bagian 41 


Erik mengangkat tubuh Tara yang luruh di lantai setelah 
mengangkat panggilan dari rumah sakit. Bahkan Bu Erika 
terduduk lemas dibantu oleh Arle menggotongnya duduk di 
sofa, Bibi, ART rumah tersebut sibuk mondar mandir 
membuatkan teh hangat untuk Tara dan Bu Erika. Sedangkan 
Pak Aditya langsung menuju rumah sakit tempat Zaka 
dirawat. 

“Bagaimana kondisi anak saya, Dok?” terdengar suara 
berat Pak Aditya menahan kesedihannya. Dokter tersebut 
menunduk, mencoba mengambil napas dalam sebelum 
berucap. “Bapak Zaka dalam keadaan koma, Pak.” Pak Aditya 
oleng, sampai dokter dan perawat memagangi kedua 
tangannya agar Pak Aditya tidak tersungkur ke lantai rumah 
sakit. Pak Aditya pun mendapat perawatan medis sebentar di 
ruang UGD. Karena napasnya sedikit sesak begitu mendengar 
kabar Zaka yang koma. 

“Papa...” panggil Arle saat tiba di rumah sakit. Arle 
menyusul Pak Aditya setelah pihak rumah sakit menghubungi 
kembali keluarga Pak Aditya. Arle menghampiri ayahnya 
yang terbaring di ranjang UGD. Pak Aditya membuka mata. 
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Ada air bening menggenang di sana. “Mas Zakamu, Le!" 
lirihnya hingga air mata itu menetes. 

“Iya, Pa. Arle tahu. Kita doakan mas Zaka lekas sadar ya, 
Pa. Papa jangan stres, nanti sakit jantung Papa kambuh lagi,” 
Arle berusaha menenangkan ayahnya itu. Dokter 
mengunjungi Pak Aditya yang masih terbaring lemah. “Maaf, 
bisa saya bicara dengan Mas?” tanya dokter kepada Arle yang 
tengah duduk di ujung kaki Pak Aditya. Arle mengikuti 
langkah dokter yang sedikit menjauh dari Pak Aditya. “Ini ada 
petugas kepolisian ingin berbicara,” terang dokter tersebut 
yang di sebelahnya sudah ada petugas polisi paruh baya. 

“Sebenarnya kakak saya kenapa, Pak?” 

“Dari info yang kami dapat dari saksi di sekitar kejadian, 
mobil Pak Zaka menabrak pembatas jalan di tol Jagorawi, 
disinyalir karena kecepatan mobil yang dikendarai melebihi 
batas sehingga kecelakaan tunggal tersebut tidak dapat 
dielakkan dan menyebabkan mobil tersebut terbalik. Namun 
sebelum korban tak sadarkan diri. Korban sempat meminta 
maaf menyebut nama Yusuf beberapa kali, iya Yusuf.” terang 
polisi tersebut membuat Arle kaget sekaligus terhenyak. Air 
matanya kini dengan sendirinya meleleh di atas pipinya. 

"Yusuf anak kakak saya, Dok.” polisi dan dokter 


mengangguk. 
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“Semoga Allah memberikan keajaiban untuk kakaknya ya, 
Mas.” hati Arle semakin nyeri saat dokter mengucapkan hal 
seperti itu. 

Setelah menjelaskan perihal kecelakaan dan kondisi 
mobil Zaka yang hancur, polisi pun pamit undur diri, begitu 
juga dokter. Zaka sudah dipindahkan ke ruangan intensif. 
Matanya masih terpejam layaknya tidur pulas. Luka bakar 
dan lecet menghiasi wajah, kaki, dan juga tangannya. 

Bu Erika masih tak kuasa menahan tangis mendengar 
kondisi Zaka dari Arle. Tara juga masih dalam kondisi lemah, 
terbaring di ranjang. Beberapa kali Tara mengusap perutnya 
yang sesekali melilit. 

“Perutnya sakit, Ma?” Erik menatap Tara dengan 
khawatir. 

“Iya, Pih. Tapi nanti juga hilang, mungkin perlu 
dikompres air hangat saja,” ucap Tara yang kemudian 
diangguki Erik, ia bergegas ke dapur menyiapkan air hangat 
di wadah kompresan, lalu membawanya kembali ke kamar. 
“Terima kasih, Apih!” bisik Tara sambil tersenyum pada 
suaminya, lalu mengusap lembut lengan Erik. Yusuf baru saja 
tertidur. Nampak lelah dan kantuk di kedua mata Tara. “Pih, 
bagaimana kabar Mas Zaka?” Erik menoleh pada istrinya. 
“Kita doakan saja yang terbaik ya, Ra.” Tangan Tara seketika 


melepas kompresan di atas perutnya. “Maksud Apih?” Tara 
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semakin berdebar dengan perkataan Erik. “Zaka koma dan 
hanya keajaiban dari Allah yang mampu menyadarkannya,” 
Erik menunduk sedih. “Ya Allah, Mas Zaka.” Tara pun tak 
kalah sedih, air matanya kembali berurai. Dipandanginya 
wajah Yusuf, membuat Tara semakin terisak. Erik memeluk 
Tara erat. “Jangan sedih gini, saya cemburu," Erik mengusap 
rambut Tara. 

“Biarin ih, orang lagi sedih!" 

“Ya sudah nangis yang puas, besok-besok dilarang nangis 
lagi ya, saya beneran cemburu loh ini.” 

Tara mengulum senyum di tengah isakannya, “Peluk!” 
rengek Tara pada suaminya. Erik memeluk kembali Tara 
dengan erat. “Aarrggh..” pekik Tara tiba-tiba sambil 
memegang perutnya. 

“Ma, kenapa?" Erik panik memandangi wajah Tara yang 
seketika pucat pasi, dengan bulir keringat sebesar biji 
jangung menghiasi wajahnya. 


“Sakit, Pih!” rintih Tara hingga pandangannya gelap. 


dada 
Mei sudah berada di bus menuju bandara, ia mengambil 
penerbangan malam karena ia tidak ingin Didu mengetahui 
kepergiannya. Beberapa kali ia mengusap air mata yang jatuh 


di pipinya, memandang jalanan kosong dengan hati yang 


354 


hampa. Entah kenapa hatinya merasa gelisah. Bukan saja 
karena meninggalkan Didu, tetapi juga hal lainnya. Namun 
Mei tidak menyadari apa itu. 

Mei memandang ponselnya, wallpaper di sana. Foto USG 
bayi janin kembarnya. “Maafkan Mama, ya.” Mei bergumam 
dalam hening malam. Penumpang bus hanya terisi tujuh 
orang, termasuk dirinya. Mei membuka galerinya, di sana ada 
foto selfie dirinya dengan Didu sambil tersenyum. Pose 
tangan Didu mengangkat plastik berisi bakso pesanan dirinya 
saat mengidam bakso di dekat kampus Didu. Mei kembali 
terisak. Tangannya terus bergulir melihat-lihat foto yang 
lainnya. Kedua bola matanya berhenti pada foto pernikahan 
dirinya dengan Zaka. Pagi ini sidang mediasi mereka, Zaka 
hadir di sana, sedangkan Mei tidak. Ia diwakilkan oleh 
pengacara perceraian yang ia tunjuk. “Maafkan saya, Mas 
Zaka. Saya benar-benar minta maaf!” Mei bermonolog. 

Di seberang sana Didu berkali-kali menghubungi Mei, 
namun tidak juga tersambung. Arle juga beberapa kali 
menelepon Mei namun nada tidak aktif yang berbunyi di sana. 
“Bagaimana? Apakah Mei tidak mengangkatnya?” tanya Pak 
Aditya yang sudah lebih segar dari sebelumnya, hanya saja 
masih tetap diinfus. Arle menggeleng. “Ini semua gara-gara 


wanita, Pa.” gerutu Arle dengan rahang mengeras. 
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“Mas mu sedang diuji!” sahut Pak Aditya dengan suara 
berat. Arle pamit sebentar keluar, hendak membeli minuman 
di kantin. Ia berjalan menyusuri koridor rumah sakit, menuju 
kantin yang terletak di ujung lorong. Matanya menatap 
seseorang yang setengah berlari dengan wajah ditutup, Arle 
seperti mengenal seragam kerja yang wanita itu gunakan. 
Arle menghentikan langkahnya, lalu berbalik arah mengekori 
wanita yang sedang tergesa tersebut. 

“Saya mau periksa, Sus!”ucap wanita tersebut. 

“Maaf, Mba. Dokter praktik sudah pulang. Adanya dokter 
UGD.” 

“Kalau boleh saya tahu, Mba sakit apa?” tanya perawat 
tersebut penuh selidik, karena Wanita itu terus saja menutupi 
wajahnya, tersisa bola mata indahnya yang sedari tadi 
terlihat gelisah. 

“Kulit saya seperti ini,” Wanita itu membuka selendang 
penutup wajahnya dengan hati-hati bercampur rasa malu. 

“Laras! Kamu Laraskan?” suara berat Arle, membuat 


Laras melotot kaget. 


Kaka 


Erik melarikan Tara ke rumah sakit terdekat. Sepanjang 
perjalanan Erik tidak hentinya mengusap pipi dan lengan 


Tara agar istrinya itu sadar. Entah apa yang terjadi dengan 
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Tara dan bayinya. Dengan sedikit gemetar, Erik merapalkan 
doa agar Tara dan anak mereka baik-baik saja di dalam sana. 
Setibanya di rumah sakit, Erik menggendong tubuh Tara 
dengan mudahnya menuju UGD. Wajah Tara semakin pucat 
pasi. Dokter segera memeriksa Tara. Sedangkan Erik semakin 
menatap gelisah saat dokter mengecek nadi, kemudian 
melakukan periksaan USG pada Tara. Dengan gelisah Erik 
menunggu dokter di balik pintu ruang periksa, ayat-ayat suci 
terlantun lirih dari bibir Erik. Tak terasa air matanya 
menggenang. “Ya Allah selamatkan istri dan anakku.” 

“Bapak Erik!” suara dokter membuat Erik menoleh. 

"Ya, Dok, saya!” sahut Erik menghampiri dokter yang 
baru saja selesai memeriksa Tara. “Bagaimana keadaan istri 


saya dan bayi dalam perutnya, Dok?” 
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Bagian 42 


“Laras, kamu kenapa?” Arle menatap serius Laras yang 
tengah menunduk sambil menutup hampir keseluruhan 
wajahnya dengan selendang. 

“Eh, Bapak Arle. Saya mau berobat, sepertinya alergi.” 
Laras menyahut asal, sambil masih menutupi wajahnya. 

“Oh begitu, ya sudah saya tinggal dulu, ya. Kamu sama 
siapa ke sini?” Arle belum beranjak dari tempatnya 
sedangkan Laras mulai gelisah, karena wajahnya mulai terasa 
gatal. 

“Sendiri, Pak.” 

“Mba , Laras. Ayo masuk ke dalam!” seorang perawat 
memanggil Laras. Laras pun mengangguk pamit pada Arle, 


lalu berjalan mengikuti perawat tersebut. 


deka 

Erik tiba di rumah sakit tepat pukul dua belas malam. 
Seorang petugas satpam membantu Erik menyiapkan bangsal 
untuk Tara. Dengan tergesa Erik mendorong Tara masuk ke 


dalam ruang UGD. 
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“Kenapa istri saya, Dok?” Erik tak sabar bertanya pada 
dokter. 

“Sebentar ya, Pak. Bapak tunggu di depan dulu, ya.” ucap 
seorang perawat sambil mempersilakan Erik keluar ruangan. 
Erik duduk dengan wajah pucat, penuh kekhawatiran, dalam 
satu malam dua orang yang ia sayangi masuk rumah sakit. 
Berkali-kali pandangannya menatap ruang periksa, tak jua 
tampak dokter keluar dari sana. Bu Erika baru saja 
menelepon dirinya menanyakan keadaan Tara juga bayinya, 
namun Erik belum bisa memberikan jawaban karena Tara 
masih diperiksa. 

“Suami ibu Tara!" 

“Iya, Sus. Saya.” 

“Mari masuk, Pak!” 

Erik melangkah menuju ruangan, tempat Tara masih 
terbaring lemah. 

“Bagaimana istri dan anak saya, Dok?” 

“Alhamdulillah, keduanya baik-baik saja. Hanya saja , 
kondisi kehamilan ibu Tara memang sangat lemah, detak 
jantung bayi sedikit lambat dari yang seharusnya. Saran saya, 
ibu Tara bedrest total selama sebulan. Tidak boleh lelah 
apalagi tertekan.Dua sampai tiga hari ini, Bu Tara dirawat di 


rumah sakit saja. Biar bisa kita pantau terus kondisi janinnya. 
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Nanti kalau sudah stabil bu Tara bisa pulang, dan 
melanjutkan istirahat di rumah.” 

Erik mendengarkan dengan saksama, dia mengangguk 
paham akan instruksi yang baru saja dokter jelaskan. Kini 
Tara sudah berada dalam ruangan perawatan, Erik 
menungguinya hingga pagi menjelang, Tara tak kunjung 
siuman. 

"Maaf saya tidak bisa menemani Yusuf hingga dia dewasa. 
Maafkan saya juga sudah banyak melukai hati kamu ya. Saya 
titip Yusuf, meskipun saya ayah yang tidak baik, semoga kelak 
ia akan mampu membahagiakan kamu.” 

“Mas Zaka... berhenti! Mas... Mas...” Napas Tara memburu, 
racaunya saat tertidur, memanggil-manggil Zaka. Erik yang 
baru saja terlelap, tersentak kaget. “Ya Allah, Ra. Bangun!” 
Erik mengusap kening Tara. Keringat sebesar biji jagung 
menghiasi wajah Tara yang pucat pasi. “Tara... panggil Erik 
lagi, kali ini sambil mengguncang pundak istrinya. Mata Tara 
terbuka lebar. “Apih, Mas Zaka pergi, Pih!” lirihnya masih 
dengan napas memburu. “Zaka baik-baik saja, Ra. Kamu 
hanya bermimpi. Ini minum dulu,” Erik menyuapkan segelas 
air ke dalam mulut Tara. Tara meminumnya hingga tandas 


tak bersisa. Nafasnya kembali teratur. 
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“Maafin Ra ya, Pih. Ra ga tau kenapa mimpiin Mas Zaka 
pergi. Ia menitipkan Yusuf pada kita, Pih,” Tara meneteskan 
air mata. Erik menghapusnya dengan lembut. 

“Sudah, ya, Mama Sayang. Jangan kepikiran Zaka terus, 
Zaka tidak apa-apa. Hanya belum sadarkan diri saja. Mama 
gak boleh stres. Kata dokter kalau Mama stres, bayi kita nanti 
kenapa-napa,” Erik mengusap punggung Tara. Tara menatap 
wajah suaminya yang penuh dengan sabar meladeni dan 
memahami dirinya. “Maafin Mama ya!” Tara memeluk 
pinggang Erik dengan sebelah tangannya. “Sekarang, sarapan 
dulu ya. Mumpung masih hangat.” Erik mengambil nampan 
khas rumah sakit, meletakkan di depan Tara. Lalu dengan 
sabar menyuapi Tara. 

Arle tertidur di sofa kursi rumah sakit. Tepatnya yang 
berada di depan kamar Zaka. Lelaki itu masih koma, tidak 
sadarkan diri. Selang infus, oksigen, dan masih banyak yang 
lainnya masih menempel di tubuh Zaka. Bu Erika dan Pak 
Aditya yang tiba pagi itu langsung menuju kamar perawatan 
Zaka. Dengan memakai baju khusus dan masker, Bu Erika dan 
Pak Aditya bergantian menjenguk Zaka. “Bangun, Nak. Ini 
mama, bisik Bu Erika di telinga Zaka. Namun Zaka tetap saja 
tertidur pulas, napasnya yang tadiannya sesak, mulai teratur. 


Bu Erika kembali menahan tangisnya. 
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Setelah keduanya selesai menjenguk Zaka, Pak Aditya 
dan Bu Erika, pergi ke rumah sakit, tempat Tara dirawat. Erik 
menjelaskan kondisi Tara pada kedua orang tuanya. “Doakan 
saja, Zaka segera sadar, ya, Ra. Kamu jangan stres, ya.” Bu 
Erika berusaha menguatkan Tara, padahal ia sendiri hampir 
pasrah dengan keadaan Zaka. 

“Apih, boleh Ra melihat foto Mas Zaka saat ini?” 

“Sebaiknya tidak usah ya, Ra. Nanti kamu tambah 
kepikiran,” sahut Erik dan Bu Erika bersamaan. 

Tara mengangguk, jauh di lubuk hatinya ia merasa iba 
dan sedih dengan kejadian yang menimpa Zaka. “Pih, Mama 
mau salat!” Tara memanggil Erik, meminta bantuan pada Erik, 
untuk membasuh bagian tubuhnya untuk berwudu meskipun 
tidak sempurna. Dengan sabar Erik membantu Tara berwudu, 
membasuh wajah, tangan, telinga, dan kedua kakinya. Erik 
juga mengambilkan mukena untuk Tara, memakaikannya. 
Tara salat dengan keadaan duduk, melaksanakan salat sunah 
Duha. Dalam salatnya, Tara meminta kepada Allah agar 
menyehatkan dirinya juga bayi dalam kandungannya. Tara 
juga mendoakan Zaka begitu khusyuk. 

“Ya Allah, hamba ikhlas memaafkan dosa dan perbuatan 
Mas Zaka semasa ia menjadi suami hamba. Ya Allah, tolong 
sehatkan dan sembuhkan Mas Zaka seperti sediakala,” ucap 


Tara dalam doanya, sesekali terisak, menarik air hidung yang 
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ikut menetes. Bu Erika menatap Tara dengan penuh iba 
sekaligus rasa syukur. Mempunyai menantu wanita yang 
sabar, penuh kasih serta pemaaf. 

Ponsel Pak Aditya berdering beberapa kali. Beliau 
mengangkatnya. “Ya, halo, Arle. Ada apa?” 

“Mas Zaka bergerak, Pa!” 
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Tara menunggu dengan gelisah kabar dari Erik. Zaka 
yang dinyatakan masih terbaring koma di rumah sakit setelah 
hampir lima bulan tak menunjukkan tanda-tanda membaik. 
Hanya sesekali pergerakan yang terjadi pada jari Zaka, tapi 
Itu pun sangat jarang. 

Erik tengah berada di rumah sakit menemani Pak Aditya 
menjenguk Zaka. Perut Tara semakin membesar, usia 
kehamilannya memasuki bulan kesembilan. Masih dua 
minggu lagi dari HPL, namun Tara sudah merasa sangat tak 
karuan. Susah tidur, bergerak pun terbatas. Setiap malam 
Tara selalu meminta Erik untuk memijat punggungnya 
sampai ia terlelap, Erik dengan suka cita memenuhi semua 
permintaan istrinya. 

Tara meletakkan punggungnya bersandar di sofa, 
kemudian matanya menatap ponselnya yang masih tak 
bersuara. 

“Kenapa, Sayang?” suara Bu Erika memecah 
kegugupannya. 

“Eh, Mama. Tidak apa, Ma. Ini lagi nunggu kabar dari Mas 
Erik.” 
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Bu Erika tersenyum lalu ikut duduk di sebelah Tara. 
Tangannya perlahan menyentuh perut Tara yang semakin 
membuncit. “Hallo cucu Oma!” sapa Bu Erik pada bayi di 
dalam perut Tara. Tara mengulum senyum, menyaksikan 
perlakuan mertuanya. “Mama hampir kehabisan harapan 
untuk Zaka,” suara Bu Erika terdengar bergetar. Tara 
terhenyak, lalu menoleh cepat kepada Bu Erika. Memegang 
kedua tangan mertuanya dengan erat. 

“Tidak ada yang mustahil, jika Allah sudah berkehendak, 
Ma. Kita berdoa sama-sama untuk kesembuhan Mas Zaka, ya, 
Ma.” Tara mencoba menguatkan Bu Erika, walaupun 
sebenarnya ia merasa sangat sedih. 

“Terimakasih sudah sangat perhatian dengan Zaka, ya, Ra. 
Mama bersyukur kamu pernah menjadi bagian dari Zaka dan 
sekarang kamu menjadi separuh hidupnya Erik. Terima 
kasih.” Bu Erika menatap tulus ke arah Tara. 

“Tidak akan mudah melupakan mantan, Mah. Apalagi 
tetap bertemu setiap hari. Saya tidak ingin munafik, saya 
menyayangi Mas Zaka sudah seperti kakak sendiri. Mas Zaka 
juga ayah dari anak saya, Yusuf. Tentu saya berharap yang 
terbaik untuknya." 

Tara menoleh pada Yusuf yang kini mencoba berjalan 
dengan tertatih ke arahnya. Usia Yusuf sudah tiga belas bulan. 


Yusuf baru saja lancar berjalan, setiap malam Yusuf masih 
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sering menangis tiba-tiba, mungkin ia sangat rindu dengan 
Zaka, ayahnya. Yusuf juga sudah mulai bicara satu dua atau 
kata. Seperti “mama”, “pipih”, “papa”, “kakak”, “mamam”, dan 
“nunum”. Tara mendudukkkan Yusuf di kedua pahanya. 

“Yusuf pinter sini main sama Oma!” ajak Bu Erika. Namun 
Yusuf menggeleng. 

“Papa... nana?” Kedua bola matanya menatap Tara, 
mengharap jawaban. 

“Papa sakit, kita berdoa supaya Papa sehat kembali, ya?” 
sahut Tara, sambil mengusap lembut pipi Yusuf. 

Suara ponsel Tara berdering, Nama Erik tertera di sana. 
Bukan panggilan biasa, melainkan video call. “Halo, Apih!” 
ucap Tara sambil tersenyum kepada Erik di seberang sana. 
“Bagaimana Mas Zaka, Pi?” Erik manaruh layar ponselnya 
menghadap ke arah Zaka yang masih terlelap. Air mata Tara 
dan Bu Erika sudah menggenang. Belum ada juga perubahan. 
“Ponsel ini akan saya taruh di telinga Zaka, coba kamu panggil 
ya, Ra!” suara Erik, memberi instruksi kepada Tara. “Emang 
boleh, Pih?” Tara sedikit ragu, karena ini pertama kalinya Erik 
mengizinkan Tara untuk berbicara pada Zaka yang masih 
koma. Sebelumnya, Erik menolak, dengan alasan ia cemburu. 
Lelaki dewasa itu mengangguk sambil tersenyum. “Hanya 
berbicara ya, tidak perlu pake dicium segala!” Tara tertawa 


kecil. “Apih, apaan, sih? Cemburunya gak jelas!” Tara 
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memutar bola mata malasnya. Suaminya masih saja menjadi 
lelaki yang menggemaskan bahkan di saat-saat genting 
seperti ini. 

“Halo, assalamualaikum. Mas Zaka, ini Tara. Ini ada Yusuf 
juga. Mas kok tidur terus, sih? Cape Mas tidur terus, ini 
Yusufnya sudah rindu. Bangun ya, Mas, semangat untuk Yusuf, 
Mama, dan Papa. Saya sudah lama memaafkan Mas Zaka. Mas 
Zaka harus sadar dan sehat kembali. Ayo Mas bangun." Tara 
mengalihkan ponselnya pada Yusuf yang masih duduk di 
pangkuannya. “Papa... ini Papa, De!” Tara berbicara pada 
Yusuf. Mata bulat Yusuf menatap ponsel Tara. “Panggil Papa, 
Nak. Papa...” suara Tara bergetar saat meminta Yusuf 
memanggil Zaka. Mata Yusuf masih memperhatikan dengan 
seksama layar ponsel Mamanya. Menatap lelaki yang sedang 
terlelap di seberang sana. “Paapppaa... kakak... Paaa... Kaaa...” 
Celoteh Yusuf seketika. Air mata Tara dan Bu Erika sudah 
mengalir. “Paappaa...” Celoteh Yusuf kembali. 

“Allahu Akbar!” pekik Erik di tengah panggilannya. Tara 
melotot kaget, napasnya tertahan. 


“Ada apa, Pih?” 
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Lelaki yang berambut gondrong itu duduk termenung di 
bangku kantin. Pandangannya kosong, wajahnya begitu kusut, 
seakan sedang memikirkan sesuatu yang berat. Wanita yang 
ia cintai pergi begitu saja. Tanpa ia tahu ke mana dan 
bagaimana kabarnya saat ini. Berkali-kali Didu memohon 
kepada teman-teman di kantornya, menanyakan di mana 
keberadaan Mei, di mana Mei dimutasi. Namun tidak ada yang 
memberitahukannya. Didu juga sampai nekat bertanya pada 
Arle, namun yang di dapat adalah pukulan dari Arle. Didu juga 
bertanya pada kepala personalia di kantor. Namun lagi-lagi 
hanya diam yang ia dapatkan. 

“Ngelamun terus!” celetuk Ratna, teman sekelas Didu. 
Ratna ikut duduk di samping Didu. Lelaki itu menoleh dan 
tersenyum miris. Lalu membuang kembali pandangannya. 
“Nih, buat lo. Biar gak kelihatan seperti mayat hidup!" Ratna 
memberikan plastik bening, berisikan gado-gado dan sebotol 
minuman ion dingin. 

Didu mengambil bungkusan yang diberikan Ratna, 
“Makasih, Na.” 


“Janda lu belom ketemu juga?” 
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“Belom, cape gue nyariinnya.” 

“Sabar, kalau jodoh juga nanti ketemu. Lagian di kampus 
gini banyak perawan, kenapa milih nguber-nguber janda sih?” 
Ratna memutar bola mata malasnya. 

“Gue cintanya sama janda, gimana, dong?” 

“Lebay!” Ratna berdiri, bermaksud meninggalkan Didu. 
Sebelum kakinya melangkah pergi, Ratna kembali menoleh ke 
arah Didu. “Gue suka sama lo!” setelah mengatakan hal 
tersebut Ratna pergi meninggalkan Didu yang masih terdiam 
mendengar pernyataan Ratna. 

Tanpa disadari oleh Didu, Arle duduk tidak jauh dari sana, 
sedang menatap marah ke arah Didu. “Sial! inceran gue 
malah suka sama dia!” gumam Arle, sambil meremas jarinya. 
Ternyata sedari tadi Arle menguping pembicaraam Didu dan 
Ratna. Ponsel Arle berdering, nama ibunya tertera di sana. 
“Halo, assalamualaikum, Ma. Iya, Ale masih di kampus, 
kenapa? Apa? Mas Zaka sadar? Iya, Ma. Ale ke rumah sakit 
sekarang.” 

Arle menutup teleponnya dan dengan berlari ia menuju 
parkiran motor. Hari ini ia ke kampus dengan mengendarai 
motor karena tahu pasti akan bolak-balik ke kantor, kampus, 
lalu ke rumah sakit. 

Tara memperhatikan kembali tangkapan layar video call 


yang ia lakukan tadi. Diperbesarnya gambar saat Zaka 
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terbaring lemah di atas ranjang. Dalam hati ia sangat 
bersyukur ada respon gerakan tangan dan mata Zaka. 
Walaupun belum sadar sepenuhnya. Erik tadi terburu-buru 
menutup telepon karena melihat ada pergerakan dari Zaka. 
Tara meletakkan ponselnya yang masih dengan gambar Zaka 
tertidur di samping Yusuf yang juga baru saja tertidur. 

“Ade Yusuf milip Om Papa Zaka ya, Ma? Kembal,” oceh Fia 
yang tiba-tiba menghampiri Tara di atas ranjang. 

“Iya, Kak. Hidungnya mancung.” 

“Kakak sesek, ya, Ma!” 

“Bukan sesek, Kak. Tapi pesek,” Tara membetulkan 
ucapan Fia, sambil menyeringai. 

“Kata Apih, Kakak sesek, sepelti Apih!” ucap Fia, kekeuh 
dengan hidungnya yang pesek. Tara kembali tertawa ringan. 

“Kakak main di bawah, ya. Nanti Ade Yusuf bangun kalau 
Kakak main boneka di kasur.” 

Fia lalu turun dari ranjang, sambil memegang kedua 
bonekanya. 

“Ah, mules!” rintih Tara yang sedang duduk bersandar di 
kepala ranjang. Fia yang sedang asik bermain boneka 
menoleh ke arah Tara. “Mama sakit, ya?” Tara mengangguk, 
sambil memegang perutnya. “Sabal, ya, Mama!” ucap Fia 
sambil menatap Tara yang meringis menahan mulas. “Ya 


Allah...” Tara kembali mendesis kesakitan. “Mama sepelti ulal, 
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sakit, ya?” Fia yang tidak paham, apa yang sedang dialami 
ibunya hanya berceloteh sambil keheranan. Dengan tertatih, 
Tara mencoba ke kamar mandi, karena perutnya sudah 


sangat mulas. “Aaahhhhh...” 
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Bu Erika yang kebetulan melewati kamar Tara karena 
ingin mengambil charger ponselnya yang terletak di bufet 
dekat kamar Tara. Samar seperti mendengar suara jeritan 
dan tangis bayi dari dalam kamar Tara. Bu Erika membuka 
pintu kamar Tara, betapa kagetnya ia melihat Fia yang sedang 
menatap ke dalam kamar mandi. Fia menoleh saat pintu 
kamar dibuka Bu Erika. 

“Oma, dede bayinya nangis!" 

Mata Bu Erika melotot kaget, dengan cepat kakinya 
melangkah menuju kamar mandi. “MasyaAllah, Taraaa!!!” 
pekik Bu Erika kaget, melihat Tara sudah mengangkang, 
dengan penuh darah, cairan kental, juga seorang bayi 
perempuan mungil sedang menangis di sana. 

“Bibiiii!!!” teriak Bu Erika memanggil Bibi yang sedang di 
dapur. Bu Erika mengambil selimut yang berada di atas 
ranjang, lalu mengangkat bayi mungil itu dari lantai. 
Menaruhnya di atas selimut. Bibi datang dengan tergopoh, 
melihat apa yang terjadi membuat Bibi sedikit kebingungan. 
“Bi, ambil air hangat, cepat! Telepon Erik!” bibik langsung 


berlari ke dapur, pengasuh Fia pun datang. Lalu membawa Fia 
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pergi dari sana. Fia diajak bermain di taman. Karena suasana 
rumah sedang panik. 

Dengan gemetar, Bu Erika menelepon tetangga yang 
merupakan seorang bidan di puskesmas di dekat rumahnya. 
Bayi mungil itu masih menangis, di atas selimut, tali plasenta 
masih menempel di sana. Tara belum berani banyak bergerak, 
Bibi membawakan air teh hangat untuk Tara, sedangkan Bu 
Erika mencoba kembali menelepon Erik karena sedari tadi 
Bibi menelepon tak kunjung tersambung. 

Bidan sampai lima belas menit setelah Bu Erika 
menelepon. Bidan paruh baya tersebut kemudian memutus 
tali plasenta Tara, merawat bayi dan juga sisa persalinan Tara. 
“Darahnya masih mengalir ya, tidak banyak. Tetapi ini 


sebaiknya kita bawa ke rumah sakit saja." 


Bu Erika mengangguk cepat, lalu meminta supir untuk 
menyiapkan mobil. Tara digotong oleh Bibi, Bu Bidan, dan 
supir untuk masuk ke dalam mobil. Bayi mungil Tara di 
gendong oleh Bu Erika, sudah dibersihkan dan dipakai 


bedongan lucu bewarna merah muda. 


2k kok ok 


“Ya Allah, Ma. Kenapa bisa lahiran di kamar mandi, sih?” 


ujar Erik sambil menatap penuh haru pada Tara yang masih 
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terbaring lemas di atas ranjang rumah sakit. Tara 
mendapatkan sepuluh jahitan pada jalan lahirnya. 

“Gak tahu, Pih. Mules, Mama mau duduk di kloset, tau-tau 
ada yang keluar," Tara menerangkan sambil bergidik ngeri 
saat mengingatnya kembali. 

“Alhamdulillah, Mama dan Kinasih baik-baik saja.” 

“Kinasih siapa, Pih?” 

“Buah cinta kita, Sayang. Tuh, yang lagi pulas di box bayi,” 
ekor mata Erik, mengarah pada samping kanan ranjang Tara. 

“Kok Apih kasih nama Kinasih? Bukannya sudah sepakat 
kalau namanya Laila?” ujar Tara dengan wajah masam. 

“Iya, Sayang. Laila Kinasih Darman!” 

“Oh...” Tara mengangguk paham, sambil melirik buah 
hatinya. 

“Anak kita kok gelap gini ya, Ra!” 

“Lha, Apih, sih. Bikinnya gelap-gelapan terus. Ra bilang 
nyalain lampu, gak percaya.” 

“Hus... kok aneh-aneh, ya?” Erik tertawa mendengar 
ucapan Tara. 

“Eh iya, Mas Zaka gimana, Pih?” tanya Tara seketika. 
Wajah Erik sedikit tak suka. “Jangan cemburu. Mama cuma 
tanya, dijawab syukur tidak dijawab, ya kebangetan,” Tara 
memanyunkan bibirnya. 


“Hhhmmm... Zaka sudah sadar, Ra.” 
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“Apa? Bener, Pih? Alhamdulillah ya Allah, terima kasih!" 
Tara mengatupkan kedua tangannya di wajah. 

“Tapi...” 

“Tapi apa, Pih? Duh, Apih jangan bikin Ra deg-deg an gini, 
dong!” 

“Zaka tidak ingat apa pun, bahkan namanya.” 

Tara terdiam, napasnya seolah-olah terhenti saat itu juga. 
“Mas Zaka hilang ingatan?” 

“Iya, Ra, bahkan sebelah kakinya tidak mampu berjalan 
dengan baik.” 

“Astaghfirullah, Ya Allah.” Tara menangis, bahunya 
bergetar hebat. Membuat bayinya terbangun dan ikut juga 
menangis. 

“Sudah, Sayang. Kasian Laila. Mama ga boleh stres!” 

“Kasian Mas Zaka, Pih!” 

“Iya, ujian hidupnya sangat berat.” Erik mengangkat Laila 


dari box bayi, lalu menyerahkannya pada Tara. “Susui dulu, 


” 


ya. 

Tara yang masih tersedu, menggendong bayinya, lalu 
membawanya di dadanya. “Semoga Allah segera 
menyembuhkan Mas Zaka, ya, Pih. Ra kasihan,” lirih Tara, 


sambil membuka kancing kemejanya satu persatu. 
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“Aamiin. Sudah garis hidupnya seperti itu," Erik menarik 
napas panjang, jauh di lubuk hatinya, ia juga merasa sangat 
sedih dengan kondisi Zaka. 

“Laila belum pandai isap puting, Ra.” Gumam Tara, sambil 
terus memasukkan putingnya ke dalam mulut Laila. Namun, 
berkali-kali juga terlepas. 

“Masa, sih? Coba sini, Apih contohkan dulu.” 

“Apaan sih, Apih? Mesum gak lihat tempat.” 

Erik terbahak, lalu dengan lembut mengusap rambut 
Tara. 

Suster berkunjung ke kamar perawatan Tara untuk 
memeriksa keadaan bayi Laila sudah mau menyedot asi atau 
belum. Suster juga mengecek suhu dan tensi darah Tara. 
Suster memberikan arahan pada Tara agar selalu tenang dan 
jangan panik saat bayi masih susah untuk minum asi. Tara 
dan Erik mendengarkan dengan saksama. 

“Jika ibu ada yang mau ditanyakan atau dibutuhkan, 
silakan memencet bel yang ada di sini, ya.” 

“Baik, Sus. Terima kasih.” ucap Tara dan Erik bersamaan. 

"Maaf, suami Bu Tara belum datang, ya, Pak!” 

“Suami?” 

Suster mengangguk jelas. 


“Saya suaminya, Sus.” ucap Erik penuh penekanan. 
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“Eh, masya Allah, maaf, Pak. Saya kira, Bapak itu orang tua 
Bu Tara. Maaf, Pak, Bu. Permisi.” Suster tersebut 
mengangguk canggung lalu bergegas keluar dari kamar 
perawatan Tara. 

Tara terbahak, apalagi menyaksikan Erik yang masih 
cemberut, menatap kepergian suster tersebut. “Makanya, 
Apih. Ubannya disemir, biar kelihatan muda.” 

“Gak ah, kalau saya kaliatan muda, kasian kamu nanti 
kalau banyak yang naksir saya." 

“Paling Laras doang, Pih!” Tara mencibir, tangannya 
sambil menimang sayang Laila. “Eh iya, Laras gimana 
kabarnya, Pih? Udah nikah belum dia?” 

Erik mengangkat bahunya, tak tahu. “Sejak pindah ke 
gedung sebelah, Apih tidak pernah bertemu dia lagi, pulang 
kampung mungkin.” 

“Oh syukurlah. Pih, tolong suapin, dong. Mama lapar,” 
rengek Tara pada Erik. Dengan senang Erik mengambil piring 
yang sudah lengkap lauk pauknya. “Kita makan berdua saja, 
Apih belum makan, kan?” Tara memberikan Laila pada Erik, 
untuk menaruhnya kembali ke dalam box. Bayi itu sudah 
kembali pulas saat Tara menimangnya. 

“Aaaa...” titah Erik sambil membuka mulutnya. 

Pintu kamar perawatan Tara terbuka, tampak Pak Aditya 


dan Bu Erika datang bersamaan. Keduanya menoleh “Ma, Pa.” 
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sapa Erik dan Tara sambil tersenyum kepada orang tuanya. 
Namun mata Erik dan Tara terpaku saat seseorang yang 
mereka kenal, muncul dari belakang Pak Aditya dan Bu Erika. 


Seseorang yang sangat mereka kenal. 
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Erik dan Pak Lurah Ferdi, ayah Laras kini duduk di 
bangku taman rumah sakit. Wajah pak lurah yang keliatan 
kuyu serta tubuhnya yang semakin kurus membuat Erik 
sedikit iba. Pak Lurah Ferdi menceritakan perihal penyakit 
yang diderita Laras sepulang dari Jakarta. Lima bulan yang 
lalu. Bahkan penyakitnya menjadi semakin parah karena 
yang keriput tidak hanya wajah, melainkan seluruh tubuhnya. 
Dengan suara bergetar Pak Lurah menceritakan hal tersebut. 

“Bagaimana, Rik? Saya minta tolong!" 

“Hhmm... Maaf Pak, saya tidak bisa menolong Laras. Saya 
hanya mencintai istri saya. Apalagi dia baru saja melahirkan. 
Saya rasa ide bapak tidak mungkin saya lakukan, silakan 
bawa Laras ke dokter spesialis kulit.” 

“Sakit Laras tidak bisa diobati oleh dokter, Rik. Tapi oleh 
kamu. Coba lihat ini,” Pak Ferdi memperlihatkan foto Laras 
dari ponselnya, posisi Laras yang tengah terbaring lemas di 
atas kasur dengan wajah yang keriput. Bahkan Erik tidak 
mengenalinya. 


“Ini Laras?” Erik memperbesar foto tersebut. 
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“Iya, Rik. Tolonglah, Rik. Saya mohon. Anak semata 
wayang saya sampai seperti itu, Rik.” kini air mata pak Ferdi 
menetes. “Menikah siri pun tidak apa, Rik. Kata Si Mbah yang 
mengobati Laras, Laras harus menikah dengan lelaki yang 
akan ia diguna-guna!” 

“Astaghfirullah! Jadi...” 

“Iya, Rik. Maafkan Laras. Maafkan anak saya. Saya minta 
tolong, Rik.” 

“Maaf, Pak. Tidak bisa! Itu hukuman yang setimpal 
dengan apa yang sudah Laras perbuat untuk saya dan Tara.” 

Erik bangun dari duduknya, meninggalkan pak Ferdi 
yang menatap kepergian Erik dengan tatapan kosong. Entah 
apalagi yang harus ia lakukan. Sawah dan kebun sawitnya 
telah ia jual untuk mengobati Laras. Namun tak kunjung 
berhasil. Erik masuk ke dalam ruang perawatan Tara. Di sana 
masih ada ibu dan ayahnya. Wajah mereka bertiga begitu 
tegang, melihat Erik berjalan mendekat dengan wajah santai. 

“Apih tidak menyetujui permintaan Pak Lurah, kan?” 
wajah Tara sudah memerah, antara marah dan takut. 

“Emang Mama mau dipoligami?” 

“Hus... sembarangan!” Bu Erika melempar bungkusan tisu 
ke tubuh Erik. “Liat itu, nasib adikmu akibat poligami tidak 


adil!” cetus Bu Erika sengit. 
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Erik hanya terkekeh pelan, “Ya, gak mungkin saya mau, 
Ma. Saya cinta banget sama wanita desa ini," ekor mata Erik 
menarik ke arah Tara yang serius menatapnya. 

“Jangan becanda, ah. Gak lucu!” Tara memalingkan 
wajahnya kesal. 

“Ndak, Sayang. Apih sudah menolaknya!” Erik memeluk 
pundak Tara lalu mengecupnya. “Udah jangan dipikirkan, 
istirahat lagi aja. Apih mau pulang sebentar, mandi lalu ganti 
baju, ya.” 

“Eh iya, mama lupa bawain baju ganti kamu." 

“Iya, Ma. Gapapa. Saya biar pulang sebentar. Zaka 
bagaimana, Pa?” tanya Erik pada Pak Aditya yang sedari tadi 
hanya menjadi pendengar yang baik. 

“Sudah mulai sadar dengan baik, hanya saja dia masih 
tidak ingat siapa Mama, Papa bahkan namanya sendiri. 
Sebenarnya ada dua nama yang selalu ia tanyakan,” tampak 
Pak Aditya ragu memberitahukannya. 

“Pasti Tara dan Yusuf,” sahut Erik dengan tegas. 

“Iya, celakanya lagi dia selalu mengoceh menanyakan 
istrinya Tara dan anaknya Yusuf.” 

Tara yang ikut mendengarkan dengan seksama menjadi 
terperangah, astaghfirullah!” gumam Tara dengan mata 


berkaca-kaca. 
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“Zaka juga sebelah kakinya akan pincang. Tulang 
dengkulnya retak.” 

Tara memegang dadanya yang tiba-tiba seakan tertusuk 
mendengar penuturan mertuanya. “Tolong Pa, jangan 
diterusin. Ra gak kuat!” Tara sudah kembali menangis. Pak 
Aditya terdiam. 

“Kamu selalu saja menangis Ma, jika mendengar cerita 
Zaka. Sebenarnya kamu masih mencintai dia, ya?” Erik 
bertanya dengan serius menatap tajam ke dalam kedua mata 


istrinya. 
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Bagian 47 


Pak lurah ternyata menginap di rumah Erik. Pak Aditya 
yang merupakan teman lamanya tidak sampai hati 
membiarkan Pak Lurah pulang ke Solo malam ini juga. 
Sebenarnya Pak Lurah menolak, namun Pak Aditya tetap 
memaksa. Jadi malam ini Pak Lurah menempati kamar tamu. 
Erik dan Tara sama sekali tidak mengetahui kalau Pak Lurah 
masih di rumah orang tua mereka. 

Tara sudah diperbolehkan pulang hari itu juga, sepanjang 
perjalanan Tara mengunci mulutnya. Tak sepatah katapun 
yang keluar. Hatinya masih sakit dengan pertanyaan Erik di 
rumah sakit tadi. 

“Mama, sakit?” ujar Eri tiba-tiba, sambil menoleh ke arah 
istrinya. Erik yang tadinnya ingin merajuk juga, akhirnya 
tidak tega. Apalagi melihat Tara menggendong bayi mungil di 
tangannya dengan penuh sayang. 

“Gak!” sahut Tara pendek, tanpa melihat Erik. 

“Kok diam saja?” 

Tara tidak menyahut, ia malah menutup kedua matanya 


dan menyandarkan kepalanya. “Ra cape, mau tidur!” 
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“Oh, ya sudah istirahat,” Erik tersenyum simpul, 
mengusap pundak Tara dengan lembut. 

Setengah jam diperjalanan, akhirnya Tara sampai di 
rumah. Kedua mertuanya sudah ada di sana, begitu juga 
dengan Pak Lurah. Ketiganya tengah duduk di ruang keluarga. 

“Assalamualaikum,” ucap Tara dan Erik bersamaan, kaki 
mereka melangkah masuk. 

“Waalaikumussalam,” sahut semua yang ada di ruang 
keluarga. Ketiganya menoleh sambil tersenyum kepada Erik 
dan Tara. Betapa terkejutnya Tara dan Erik karena melihat 
Pak Lurah ikut tersenyum kepada mereka. 

“Pak lurah kok masih di sini?” Erik berjalan mendekati 
orang tuanya dan Pak Lurah. 

“Ma, Pa. Saya masuk duluan, ya.” potong Tara pamit, lalu 
berjalan masuk ke kamarnya sambil menggendong Kinasih. 

“Tara kenapa? Kok cemberut?” tanya Bu Erika keheranan. 

“Ngantuk, Ma. Cape juga katanya.” 

“Ohh, ya sudah. Kamu mandi dulu sana,” titah bu Erika 
pada Erik yang masih menatap heran kepada Pak Lurah. 

“Pak Ferdy menginap dulu malam ini di sini, besok baru 
pulang,” tanpa Erik tanya, Pak Aditya memberi tahu alasan 
kenapa Pak Lurah masih ada di rumah mereka. Dengan 
menarik napas panjang Erik melangkah masuk ke kamarnya. 


Pak Ferdy masih menatap Erik penuh harap. 
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Kinasih tengah terlelap, suara gemericik air di kamar 
mandi menandakan Tara sedang berada di dalamnya. Erik 
mendekati Kinasih, buah cintanya dengan Tara. Wajahnya 
persis dirinya, hanya hidung saja yang mengikuti Tara, sedikit 
pesek. Terdengar suara pintu kamar mandi dibuka, Tara 
sudah kelihatan lebih segar, karena sudah ganti baju dan 
bersih-bersih. Tanpa melihat ke arah Erik, Tara menggantung 
handuk di rak, depan pintu kamar mandi. 

“Apih mandi dulu, jangan dekat-dekat Kinasih kalau 
belum bersih,” ucap Tara sambil berjalan ke arah lemari 
untuk mengambil baju Erik. Erik tiba-tiba memeluk Tara dari 
belakang. Mencium rambut Tara yang sudah wangi. 

“Maafkan pertanyaan Apih tadi sore, ya.” 

“Mmm...” 

“Kok Mmn, sih?” 

“Lepas, ah. Gerah.” Tara mencoba melepas kungkungan 
Erik. 

Erik bergeming. Ia tetap memeluk Tara dengan erat, “Ga 
mau saya lepas kalau masih marah. Biarin aja begini sampai 
lebaran haji!” 

Tara menahan senyum di balik tubuhnya. 

“Dimaafkan, ya?” 


” 


“Iya. 
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Erik membalikkan tubuh Tara yang masih 
membelakanginya. Keduanya saling pandang. “Jangan marah, 
ya. Apih minta maaf,” bisik Erik sambil mengusap lembut pipi 
Tara. 

“Jangan diulangi lagi, kalau saya masih cinta sama mas 
Zaka, kakek-kakek seperti Apih udah lama saya tinggalkan,” 
Tara mencebikkan bibirnya. 

“Kakek-kakek hot,” bisik Erik menggoda, sambil 
tangannya mengusap bokong Tara. “Apih boleh, dong, gantian 
sama Kinasih?" 

“Pamali, Pih. Udah sana mandi dulu,” Tara mendorong 
tubuh Erik menjauh. Erik dengan malas akhirnya masuk ke 
dalam kamar mandi. 

Semua tengah berkumpul di ruang keluarga. Erik yang 
sudah mandi ikut bergabung bersama kedua orang tuanya 
serta pak lurah. Erik duduk persis di samping Pak Aditya. 

“Bagaimana, Rik? Beneran kamu tidak bisa menolong 
saya?” tanya lurah itu sekali lagi, dengan nada suara begitu 
pasrah. 

“Maaf, Pak. Untuk yang satu itu saya tidak bisa,” sahut 
Erik tegas sambil menatap wajah kuyu Pak Lurah. 

“Ya, mungkin sudah nasib anak saya dibutakan oleh cinta 
hingga berakhir seperti ini. Saya juga sudah pasrah jika anak 


saya satu-satunya mengalami depresi bahkan gila,” ucap Pak 
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Lurah dengan sedih. “Saya hanya seorang ayah yang sedang 
mengusahakan segala kebaikan untuk anak gadis satu- 
satunya. Namun semua kembali lagi pada Allah.” 

“Saya kasian dengan Laras, Pak. Sebenarnya ia anak baik, 
hanya saja terlalu terobsesi dan itu tidak baik,” Erik mencoba 
mengatur katanya agar Pak Lurah tidak semakin sedih. “tapi 
saya juga tidak bisa menghianati Tara.” 

“Apa tidak ada cara lain?” tanya Pak Aditya kembali 
bersuara. 

“Ada, jika ia menemukan lelaki yang benar mencintainya. 
Maka ia akan sembuh. Tapi sepertinya tidak ada, apalagi 
sekarang wajah anak saya sangat mengerikan,” Pak lurah 
mencoba tersenyum miris. 

Semua hanya bisa menarik napas panjang, terdiam tanpa 
bisa berkomentar. Tara yang mendengarkan dari balik lemari 
merasa iba. Dengan pelan ia berjalan kembali ke kamarnya, 
mengambil ponselnya, lalu menelepon seseorang. 

“Halo, Arle. Kamu di mana?” 

“Di rumah teman, Ra.” 

“Saya mau minta tolong.” 

“Tolong apa?" 

“Kamu masih ingat Laras, gak?” 

“Ingat, dong, OB kampung yang naksir Mas Erik.” 


“Kamu mau gak nikah sama dia?” 
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“Apa?” 
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Bagian 48 


Di sinilah Arle, Pak Aditya, dan Pak lurah Ferdy. Di dalam mobil 
menuju Solo. Sesekali Pak Aditya melirik Arle dengan mata 
terpejam sedang meletakkan kepalanya di sandaran jok mobil. Pak 
lurah yang duduk di depan juga hening, tiada bersuara. 
Pikirannya melayang, entah ke mana. 

Sementara itu, di rumah Erik. Tara serta Bu Erika tengah 
makan siang. Nafsu makan Bu Erika mendadak hilang sejak 
kepergian suami berserta anak bungsunya tadi pagi. “Apakah 
semua ini benar, Ra?” tanya Bu Erika pada Tara yang makan dengan 
lahap. 

“Arle pasti baik-baik saja, Ma. Saya tahu, sebenarnya Arle 
pernah naksir Laras. Hanya saja saat itu, kan. Laras masih tergila- 
gila sama Apih.” 

Ucapan Tara membuat Bu Erika dan Erik menoleh kaget ke 
arah Tara. 

“Kamu kok ga pernah cerita ke saya?” 

“Gak ah, nanti Apih cemburu.” 

“Aduh, pusing Mama. Anak lelaki mama mau dapat istri aja, 
harus ke sana ke mari, banyak ujiannya,” Bu Erika mengusap 
keningnya yang mendadak terasa berat. “Kamu jangan lupa jemput 
Zaka hari ini ya, Rik. Ingat Tara namanya ganti jadi Rara. Zaka 


masih belum ingat apa-apa soal Tara." 
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Erik menghembuskan napas kasar lalu melirik Tara yang 
makan dengan tenang. Entahlah kadang dia masih ragu dengan 
perasaan Tara. Sepertinya Zaka begitu susah hilang dari diri 
istrinya. “Iya, Ma.” sahut Erik pelan. 

Setelah mengurus berbagai administrasi rumah sakit, 
akhirnya Zaka diperbolehkan pulang. Kakinya yang pincang, masih 
perlu di fisioterapi. Begitu juga ingatannya, masih perlu kontrol 
berulang-ulang. Erik dengan sabar memapah Zaka menuju lobi 
parkir sambil tangannya membawa tas besar berisi pakaian Zaka. 

“Istri saya benar sudah pergi, ya, Mas?” tanya Zaka saat mereka 
dalam perjalanan pulang ke rumah. Erik menyetir mobil sendiri 
karena supir sedang membawa ayahnya dan Arle ke Solo. 

"Iya, dia tidak cocok denganmu.” 

“Trus anak saya Yusuf, siapa yang mengurus?” 

“Istri saya yang bernama Rara.” 

“Oh, nama istri kita mirip, ya, Mas?” sahut Zaka sambil sedikit 
tersenyum. “Mudah-mudahan ingatan saya cepat pulih, ya, Mas.” 

“Aamiin,” Erik menepuk pundak Zaka. Jauh di dalam hatinya, ia 
pun menginginkan kesembuhan bagi Zaka. 

Setengah jam berlalu akhirnya mereka sampai di rumah. Tara 
dan Bu Erika sudah menunggu di teras rumah sambil 
menggendong bayi Kinasih, sedangkan Yusuf sedang dipangku Bu 
Erika. 

"Papaaa... Papaaa...” oceh Yusuf tatkala melihat Zaka berjalan 


tertatih ke arahnya. Tara memalingkan wajah sebentar mencoba 
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menghalau air mata yang menggenang karena melihat keadaan 
Zaka yang menyedihkan. 

Zaka tersenyum sumringah, “Yusuf!” panggil Zaka dengan 
suara serak. Yusuf turun dari pangkuan Omanya, lalu berjalan 
tertatih ke arah Zaka. Dengan tangan mungilnya terangkat hendak 
menggapai tangan Zaka. “Papa kangen!” ucap Zaka pelan, sambil 
mengusap kepala Yusuf, ia tidak bisa berjongkok menyambut 
pelukan Yusuf. 

“Masuk dulu, yuk!” aja Bu Erika kepada Zaka, ia pun ikut 
menuntun Zaka berjalan masuk ke dalam rumah. Sedangkan Yusuf, 
sudah dalam gendongan Erik. 

“Kamu siapa?” tanya Zaka pada Tara yang tengah 
menggendong bayi. 

“Saya Rara, istrinya Mas Erik,” sahut Tara pelan, sambil 
menahan suaranya. 

“Oh, iya. Wajahnya mirip sama istri saya, ya?” Zaka tersenyum 
tipis, lalu melanjutkan langkahnya untuk masuk ke dalam kamar. 

Malam pun tiba, Erik tengah bermain di kamar bersama 
Kinasih dan Yusuf, sedangkan Tara hendak ke dapur membuat susu 
untuk Yusuf. Langkahnya terhenti tatkala melihat kamar Zaka yang 
sedikit terbuka, suara gaduh berasal dari sana. Sedikit penasaran, 
Tara mengintip pelan. “Astagfirullah, Mas!” pekik Tara, melihat 
Zaka yang jatuh terduduk di lantai kamar. 

Dengan setengah berlari, Tara masuk ke dalam kamar Zaka. 


Sedikit berjongkok, bermaksud membantu Zaka untuk berdiri. 
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Dengan cukup kepayahan Zaka akhirnya bisa duduk kembali di atas 
ranjang. “Tara, maafkan saya!” 

Tara terdiam tak bisa berkata-kata, “Apakah ingatan Mas Zaka 
sudah kembali?" 

“Mas Zaka!” Tara melepas pegangan tangannya di lengan Zaka. 

“Saya sudah ingat semuanya, kamu Tara wanita yang masih 
saya cintai, namun karena kesalahan saya sendiri, saya kehilangan 
kamu," Zaka kini sudah menahan tangisnya dengan suara bergetar. 
“Satu hal harus kamu ketahui, saat saya menalak kamu lewat pesan, 
itu atas intimidasi Mei. Saya terlalu menuruti keinginannya, 
padahal saat itu...” 

“Sudahlah Mas, semua sudah berlalu. Saya kini sudah menjadi 
istri Mas Erik. Cerita pernikahan kita itu hanya masa lalu yang tidak 
perlu diungkit," Tara mencoba menanggapi kesedihan yang dialami 
Zaka. Zaka menunduk, air matanya kembali turun dengan deras. 
“Saya akan pergi dari rumah ini, saya akan meninggalkan Yusuf dan 
juga kenangan saya di sini.” 

“Tapi Mas Zaka masih sakit!” 

"Saya akan keluar negeri untuk berobat kaki saya, Ra. Saya titip 
Yusuf ya.” 

Kini Tara yang meneteskan air mata “Iya Mas, semoga Mas 
lekas sembuh dan menemukan kebahagiaan lain. Sudah, lupakan 
saya, saya sudah lama memaafkan Mas Zaka,” Tara membuang 
pandangannya yang mengabur karena air mata. 

“Sebelum saya pergi, saya mau bertanya.” 


Tara menoleh ke arah Zaka yang masih sangat pucat. 
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“Apakah kamu pernah mencintai saya?” 

“Pernah, saya pernah sangat mencintai Mas Zaka.” 

Zaka mengulum senyumnya. “Terima kasih Tara, kembalilah 
ke kamar. Maaf saya sudah merepotkan kamu,” Zaka tersenyum 
kepada Tara. Di sudut hatinya ia bersorak, bahwa Tara pernah 
mencintainya, itu sudah cukup buat dirinya, melepas Tara dengan 
kebahagiaannya bersama Erik. Sebelum Tara melangkah keluar 
kamar, terlebih dahulu Bu Erika pergi dari sana. Bu Erika 
mendengar semua ucapan Zaka pada Tara. Ia sangat bersyukur 
ternyata Zaka sudah dapat mengingat semuanya kembali. Di satu 
sisi, Bu Erika merasa sedih akan nasib dari putranya. 

Tara kembali ke kamarnya dengan membawa sebotol susu 
untuk Yusuf. Tampak Kinasih tengah terlelap dalam pelukan Erik, 
Tara melihatnya sambil tersenyum. Bergantian, Tara mencium pipi 
Kinasih, Yusuf, kemudian Erik. Yusuf yang sangat asik bermain lego 
di atas kasur, menerima botol susu pemberian Tara. “Sasih, Ma... 
ucap Yusuf, masih belum sempurna. Tara tertawa kecil, “Duh, anak 
Papa Zaka pinter banget. Sama-sama, Sayang!” Tara mencubit 


gemas pipi Yusuf, lalu ikut berbaring di sampingnya. 


393 


Bagian 49 


“Saya terima, nikah dan kawinnya Laras binti Ferdy 
Hardiansyah. Dengan mas kawin seperangkat alat salat dan 
perhiasan emas seberat lima belas gram. Dibayar tunai!” Sah! 
Sah! 

Bu Erika terharu dengan video ijab qabul Arle yang 
langsung ia saksikan melalui ponsel Erik. Air matanya 
menetes haru. Anak bungsunya menikahi wanita buruk rupa. 
Begitu juga dengan Zaka, Tara, dan Erik. Satu per satu 
mengucapkan selamat kepada Arle. Arle tampak duduk 
bersanding dengan Laras yang wajahnya masih tertutup 
selendang. Zaka berjalan terseok-seok ke arah teras sambil 
berbicara di telepon dengan ayahnya. Tara melirik sekilas ke 
arah teras. 

“Lepaskan kenangan Zaka dari Mama, ya. Dia berhak 
bahagia karena juga kini Mama sudah bahagia bersama Apih,” 
ucap Erik penuh kelembutan, sambil merangkul pundak 
istrinya. Tara menoleh ke arah Erik. Lalu mengangguk paham. 

Sore itu, Zaka sudah siap dengan satu buah koper dan 
satu ransel yang ia gendong di punggungnya. Ia tengah duduk 


di teras sambil memangku Yusuf. 
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“Kenapa tidak berobat di sini saja, Ka?” tanya Bu Erika 
yang menghampiri Zaka di teras. 

“Kalau Zaka masih di sini, Zaka pasti akan susah melepas 
Tara, Ma. Pasti akan sangat sakit jika mengingat Mei,” ucap 
Zaka penuh ketegasan, sesekali ia melempar senyum pada 
Yusuf. 

“Tapi kamu akan kembali, kan? 

“Kembalinya kalau sudah dapat jodoh, ya, Ma.” 

“Aaamiin, ya Allah.” Bu Erika mengaminkan dengan suara 
lantang sambil tersenyum simpul pada Zaka. 

“Mau cari stok seperti Tara,” bisiknya lagi pada ibunya. 


” 
| 


“Move on, dong!” ledek Bu Erika sambil memutar bola 
mata malasnya. Keduanya tertawa bersama. 

Mobil jemputan Zaka sudah sampai, Yusuf tengah 
memegangi tangam Zaka erat seakan anak kecil itu tahu, 
ayahnya akan meninggalkannya cukup lama. Yusuf merengek 
tak karuan saat Zaka memeluknya lama. 

“Yusuf di sini sama Mama, ya. Jaga Mama, jaga Teteh Fia, 
dan Ade Kinasih,” bisik Zaka pada Yusuf, sambil memeluknya. 
Tara dan Erik yang duduk tak jauh dari sana ikut merasakan 
kesedihan yang dialami Yusuf. Anak laki-laki tampan itu terus 
saja merengek kepada Zaka, kedua bola mata coklatnya 


menatap tajam ke arah Zaka. 


“Papa, nana?"tanya Yusuf dengan suara tak jelas. 
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“Papa ke dokter dulu, ya. Sakit kakinya," Zaka menunjuk 
kakinya yang masih terbalut perban. 

“Akit?” oceh Yusuf 

Zaka mengangguk sambil pura-pura meringis. Kedua 
matanya menoleh pada Erik, “Mas, saya harus berangkat 
sekarang. Pesawat ke Australia jam tujuh. Ini Yusufnya.” Zaka 
meminta Erik mengambil Yusuf dari pangkuannya. Yusuf 
tidak mau dan kini sudah menangis kencang. Tangannya 
terus saja menggapai Zaka. Zaka bergeming, dengan berat 
hati melepas Yusuf, Zaka ikut meneteskan air mata. “Saya 
titip Yusuf, ya, Mas. InsyaAllah saya akan kembali lagi,” 
ucapnya sambil melirik ke arah Tara. Lalu ia mencium 
punggung tangan Bu Erika, memohon restu. 

Sekali lagi Zaka menoleh pada ibunya, Erik, Tara, dan 
Yusuf. Dengan kasar ia menghapus air matanya yang jatuh 
dengan punggung tangannya lalu masuk ke dalam mobil. 
Yusuf masih menjerit histeris di sana. 

“Kuuuut... kuutt...” Yusuf berteriak minta ikut kepada 
Zaka, namun mobil yang ditumpangi Zaka kini sudah berlalu 


meninggalkan pekarangan rumah keluarga Aditya Darman. 
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Bagian 50 


Sepuluh tahun kemudian. 

Di sebuah panti asuhan, tampak sepuluh anak berusia 
lima sampai sepuluh tahun berlarian di dalam pekarangan. 
Mereka tertawa bersama saat memainkan permainan petak 
umpet. Seorang wanita dewasa berkerudung dengan senyum 
penuh cinta memperhatikan anak-anak tersebut. Wanita itu 
duduk sambil menggendong bayi merah yang baru saja 
diletakkan seseorang di pelataran panti asuhan miliknya dini 
hari. Ponselnya berdering dua kali, ia menoleh ke meja di 
sampingnya, tempat ponsel itu tergeletak. 

“Halo, assalamualaikum." 

“Waalaikumsalam.” 

Suara jawaban disana membuat wanita dewasa itu 
sedikit tercekat. Suara yang sepertinya tidak asing baginya. 

“Betul ini panti asuhan Cinta Ibu?” 

“Iya, betul sekali, Pak. Ada yang bisa saya bantu?” 

“Ini saya dan istri saya mau mengadopsi bayi baru lahir 
kalau ada laki-laki.” 

“Oh, begitu. Baiknya bapak datang langsung ke tempat 
saya, Pak.” 
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“Baik, Bu. Rencananya saya besok pagi mau ke sana.” 

“Baik, Pak. Ditunggu. Terima kasih." 

“Assalamualaikum.” 

Wanita itu menutup ponselnya. Tiba-tiba saja air 
matanya menggenang. Suara penelepon barusan sangat mirip 
dengan suara seseorang. Ia kembali terkenang dengan cinta 
gilanya di masa lalu. Mei kini sudah hijrah, tepatnya ia sudah 
menjadi wanita yang lebih baik, auratnya tertutup. Mei sudah 
lama berhenti dari pekerjaannya, kini mengurus panti asuhan 
peninggalan orang tuanya. Ia juga aktif di berbagai aktivitas 
sosial. Ia mempunyai banyak waktu luang sejak memutuskan 
untuk hidup sendiri tanpa pendamping. Lebih tepatnya ia 
masih sangat mencintai lelaki mudanya dulu. Ia belum bisa 
membuka hati untuk orang lain. Selain itu dua kali mengalami 
keguguran membuatnya semakin tidak berani untuk 
berumah tangga kembali. Ia tidak siap jika harus kembali 
mengecewakan suaminya jika ia terus saja mengalami 
keguguran. 

“Ayo, anak-anak. Masuk! Sudah mau Magrib. Cuci tangan 
dan kakinya di depan dulu,” titah Mei pada anak-anak yang 
kini sudah berbaris rapi, mengantre cuci tangan. “Sapto, 
jangan lupa tutup dan kunci pagarnya, ya.” pesannya lagi pada 
Sapto, anak lelaki berusia delapan belas tahun yang ikut 


menumpang tinggal di panti asuhan miliknya. Sapto bertugas 
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mengajar adik-adik panti, Sapto juga yang selalu ke pasar 
menemani Bu Nana, asistennya Mei. 

Keesokan paginya, sebuah mobil sedan mewah 
memasuki pekarangan panti asuhan milik Mei. Mungkin ini 
tamu yang menelepon kemarin. Pikir Mei saat melihat Sapto 
membukakan pintu untuk mobil itu masuk. Mei merapikan 
gamis dan juga kerudung panjangnya. Anak-anak tengah ikut 
kelas melukis kecuali bayi tampan yang kini dalam 
gendongannya. 

“Bi, tolong taruh Langit di box bayi,” pinta Mei pada bik 
Nana. Wanita paruh baya itu pun mengambil Langit dari 
gendongan Mei. Kaki Mei melangkah ringan menuju pintu 
depan yang masih tertutup tidak terlalu rapat. 

“Assalamualaikum,” ucap suara bariton itu di depan pintu 
dengan pelan Mei membukakan pintu untuk tamunya. 

“Waalaikumsalam,” sahut Mei lalu menatap lelaki tinggi 
besar di depannya. Kedua mata mereka bersirobok. 

“Ibu Mei?” ujarnya kaget dengan mata terbelalak. 

“Bukan, saya bukan Ibu Mei!” Mei mencoba menutup 
kembali pintu rumahnya. Namun ditahan oleh tangan kekar 
di sana. 

“Saya Didu, Bu. Ya Allah akhirnya saya menemukan, Ibu!” 
lelaki bertubuh tinggi besar itu mendorong keras pintu 


rumah Mei. Mei hanya bisa mundur takut, kepalanya 
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menggeleng keras. Tidak mungkin lelaki tinggi tegap dan 
tampan ini Didu. Tapi mata itu adalah mata Didu. 

“Saya tidak kenal Didu! Bapak salah orang.” 

“Bu, jangan berbohong. Hanya ibu yang memiliki tahi 
lalat pinggir lubang hidung seperti itu,” Didu menunjuk 
hidung Mei, kini Mei tidak bisa mengelak lagi, air mata sudah 
jatuh di pipinya. “Ya Allah, terima kasih,” Didu melakukan 
sujud syukur di lantai, tepat di samping kaki Mei yang tengah 
berdiri gemetar. Dengan cepat Didu memeluk Mei erat. Mei 
mencoba melepaskan pelukan Didu. 

“Didu, lepas!” pekik Mei tertahan. Mei mencoba lepas dari 
kungkungan Didu. Namun sangat sulit. 

“Biar seperti ini, Bu. Saya sangat rindu,” bisik Didu 
dengan suara bergetar menahan tangis. Mei pun akhirnya 
pasrah, ikut manangis di pelukan Didu. Ia tak bisa 
membohongi hati dan dirinya, betapa ia sangat merindukan 
Didu. 


“Ibu, mau kan menjadi istri saya?” 


kk 
“Apih tolong dikerok Ma, masuk angin nih,” rengek Erik 
pada Tara yang tengah duduk di sampingnya. 
“Makanya, jangan suka duduk di depan sama bapak- 


bapak yang lain sampai tengah malam. Jadi deh masuk angin,” 
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sahut Tara sambil menarik kaus Erik ke atas lalu tangannya 
menuangkan minyak di punggung suaminya. “Ingat umur!" 
oceh Tara lagi, tangannya mulai mengerok suaminya. 

“Anak-anak sampai kapan menginap di rumah Opanya?” 

“Katanya sih besok pulang, Pih. Besok Yusuf ada jadwal 
taekwondo, Fia ada ujian biola besok sore. Kinasih masih mau 
menginap katanya,” terang Tara pada Erik, yang sesekali 
meringis efek kerokan. 

“Kita kasih adik buat anak-anak, yuk?” goda Erik sambil 
menatap mesum ke arah Tara. 

“Ogaaah! Udah cukup tiga,” sahut Tara dengan suara 
cepat. 

“Apih pengen punya anak laki, kali aja ganteng seperti 
Yusuf,” Erik terkekeh. 

“Apih udah lima puluh lima tahun, Mama sudah tiga 
puluh empat tahun. Udah tua, Pih. Gak usah hamil lagi. Ttiga 
ini aja kita besarkan bersama-sama.” 

“Kalau suatu saat saya meninggal duluan, kamu harus 
cari suami lagi, ya. Kasihan anak-anak kalau tidak ada 
ayahnya.” 

Tara menghentikan kerokannya, “Astaghfirullah, Apih. 
Kalau bicara jangan asal,” Tara menepuk punggung suaminya 
kesal. 


“Ya, kan seandainya.” 
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“Kalau Mama yang duluan, gak ada, ya Apih juga pasti cari 
jodoh lagi dong,” ucap Erik berpura-pura serius. Tangan Tara 
kini mencubit pinggang suaminya. “Aaauuu! Sakit, Sayang!" 
Erik meringis, mengusap pinggangnya yang terasa pedas 
akibat cubitan Tara. “Maaf, ya...” bisik Erik pada Tara. “Kita 
bikin ade buat anak-anak, tapi gak perlu jadiin ade beneran, 
gimana?" Tara terkekeh mendengar ucapan 
suaminya. Katanya pusing masuk angin?” 

“Kan yang pusing atasnya, Ma. Bawahnya gak pusing. 
Beneran deh,” jari jemari Erik, dengan mahir membuka satu- 
persatu kancing piyama Tara. Bibir keduanya kini saling 
bertaut. “I love you, Ma,” ucap Erik di sela ciuman panasnya. 

Malam itu berlalu dengan penuh kemesraan dan 
kehangatan, keduanya berpelukan setelah lelah seolah usai 
mendaki puncak gunung. Erik sudah terlelap dengan nyenyak, 
malam itu Erik merasa sangat gerah setelah bercumbu 
dengan sang istri. Erik memutuskan langsung mandi besar. 
Tara mengusap rambut suaminya dengan lembut dan hati- 
hati agar suaminya tidak terbangun. Rambut putih sudah 
memenuhi seluruh kepalanya. Meskipun bercampur rambut 
hitam yang masih ada satu dan dua berada di sana. Tetap saja 
warna putih lebih dominan. “I love you too, Apih Sayang,” bisik 
Tara sambil mengecup pipi Erik pelan. Ia pun ikut 


memejamkan mata bersama suaminya. 
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Tara terbangun tepat pukul setengah lima Subuh. Ia 
melihat ke arah suaminya yang masih terlelap. Tumben 
pikirnya, biasanya suaminya yang selalu bangun lebih awal. 
Tara bergegas ke kamar mandi lalu mandi besar. Sepuluh 
menit kemudian Tara keluar dari kamar mandi dan 
mendapati suaminya masih terlelap. 

“Pih, Subuh, Sayang.” Tara membangunkan Erik, 
tangannya masih lihai mengelap tubuhnya dengan handuk. 
Erik masih terdiam. “Pih, pules betul, sih?” Tara menoleh 
sekilas lalu melanjutkan aktivitasnya memakain pakaian lalu 
melaksanakan salat Subuh. Masih dengan mukenanya, Tara 
mendekati suaminya yang masih terlelap. 

Tara mengecup pipi suaminya. Namun terasa dingin, 
“Pih... bangun!” Tara mengguncang tubuh suaminya. Namun 
tubuh itu tetap diam saja. Air mata Tara sudah mengalir deras, 
saat menyadari napas suaminya tak lagi berhembus. “Ya Allah, 


Apiiihhhhh!!!” 
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Bagian 51 


Sudah dua tahun sejak kepergian Erik. Tara masih saja 
diliputi kesedihan mendalam. Ia yang biasanya ceria berubah 
menjadi lebih banyak diam. Namun ia berusaha tegar di 
depan ketiga anaknya. Setiap pekan Tara pasti berziarah ke 
makam Erik bersama ketiga anaknya. Semua keluarga Erik 
bahkan sangat terpukul, terutama Pak Aditya dan Bu Erika. 
Mereka tidak menyangka kalau ternyata Erik memiliki 
penyakit jantung. Ya, sejak kepergian Erik, Tara dan anak- 
anaknya kembali ke rumah Pak Aditya. Mereka tidak mau 
Tara dan anak-anak merasa kesepian. Di rumah Pak Aditya 
juga ada Arle dan istrinya, Laras, serta anak kembar mereka. 

“Hari ini kamu masak apa, Ras?” tanya Tara ketika 
menghampiri Laras yang tengah asyik di depan kompor. 

“Eh, Mba. Ini saya masak sayur opor tahu dan telur, 
pesanan Mas Arle.” sahut Laras sambil tersenyum. 

“Oh, si kembar ke mana?” tanyanya lagi. 

“Itu ada sama Yusuf di depan, lagi diajarin main sepeda!” 

“Yusuf pinter banget, ya, Mba. Momong lagi.” puji Laras 
tulus karena Yusuf memang terlihat lebih dewasa dari 


usianya. 
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“Hehehe... ya begitu, deh.” Tara tertawa kecil mendengar 
ucapan Laras. 

“Sini saya bantuin goreng kerupuknya,” Tara ikut berdiri 
di samping Laras. Mereka memasak bersama dengan akur. 
Siapa sangka keduanya dapat akur setelah dahulunya adalah 
musuh bebuyutan? Arle yang kebetulan akan ke dapur 
mendapati istrinya dan kakak iparnya sedang memasak 
bersama, ikut tersenyum. 

“Wah, lagi seru nih kayaknya?” sapa Arle pada keduanya. 
“Masak apa, Sayang?" Arle menghampiri Laras lalu mengecup 
rambutnya. 

“Masak opor kudanil,” sahut Tara sambil menatap sengit 
ke arah Arle. 

Arle dan Laras terbahak, “Kakak ipar gue lucu, ya? 
Makanya gini awat muda,” Arle mencolek lengan Tara sambil 
terkekeh. “Ra, nanti malam Mas Zaka balik dari Australia,” 
ucap Arle sambil ikut duduk di kursi dapur bersama Laras 
dan Tara. 

“Oh, ya? Masih inget pulang kakak kamu itu?” 

Arle tertawa mendengar cibiran Tara, “Iya, kan 
pengobatannya lama. Udah gitu Mas Zaka masih susah move 
on dari kamu!” 

“Eehhmm...” Laras berdeham sambil menyeringai ke arah 


Tara. 
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“Kalian ini, merusak mood aku aja," Tara meninggalkan 
keduanya di dapur sambil mencebik. Suami istri itu, saling 
lempar pandangan. 

“Udah selesai belum masaknya?" 

“Belum, orang Mas gangguin,” Laras menyingkirkan 
tangan Arle yang sudah masuk ke dalam kausnya. 

“Satu kali, yuk! Matikan dulu kompornya,” bisik Arle lalu 
mematikan kompor tanpa menunggu jawaban dari istrinya. 
Laras menatap wajah Arle dengan serius saat Arle 
menggendong Laras masuk ke dalam kamar. Lelaki ini yang 
ternyata mampu mencintainya dengan tulus, mampu 
menyembuhkan sakit di sekujur tubuhnya. Bahkan memberi 
banyak kebahagiaan bagi dirinya. 

“Mas Arle, terima kasih!” bisik Laras, saat suaminya itu 
tengah memeluknya erat sehabis mereka menikmati siang di 
atas ranjang. 

"Makasih untuk apa?” 

“Untuk mencintai dan menerima saya apa adanya.” 

“Iya, Sayang. Teruslah menjadi istri, ibu, dan menantu 
yang baik ya, Arle mengusap rambut Laras lalu 


mengecupnya lembut. 


Kaka 
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Zaka berhenti tepat di depan rumah orang tuanya. 
Dengan menggunakan taksi bandara ia pulang lebih awal dari 
jadwal yang ia beritahukan kepada Arle dan Papanya. Semua 
penghuni rumah saat itu tengah menikmati makan malam, 
masakan spesial buatan chef Laras dan Tara. Bu Erika bahkan 
kini merasa sangat gembira, saat memiliki dua menantu yang 
jago sekali memasak. Ia selalu makan dengan lahap, begitu 
juga dengan semua cucunya yang ikut duduk di meja makan. 

“Assalamualaikum,” ucap Zaka tiba-tiba, menghampiri 
semua orang yang tengah duduk di sana. Semuanya menoleh 
ke asal suara. 

“Papaaaa!” pekik Yusuf dengan mata berbinar, melihat 
siapa yang kini tengah berdiri di depannya. Anak lelaki itu 
meninggalkan piringnya, kemudian berlari memeluk Zaka. 
“Papa...!” Yusuf menangis tersedu, menangis bahagia melihat 
papanya kembali. 

Semua yang di sana pun ikut berdiri menyambut Zaka. Bu 
Erika pun ikut menghambur memeluk Zaka. Bu Erika 
memukul gemas Zaka. “Aauu... aauu..., sakit, Ma.” Zaka 
meringis kena pukulan tangan ibunya. 

“Kenapa baru kembali? Dasar anak durhaka!” Bu Erika 


menangis sambil terus memukul lengan Zaka. 
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“Sudah-sudah, anak baru sampai kok digebukin. Ntar dia 
pergi lagi loh," Pak Aditya menengahi, ikut memeluk lengan 
anaknya. “Kakinya sudah sehat, kan?” 

“Sudah, Pa. Alhamdulillah.” 

“Ayo, Mas Zaka makan dulu,” suara Laras membuat yang 
sedang melepas rindu, menoleh. Di sana Tara sedang duduk 
canggung sambil melayangkan senyum tipisnya kepada Zaka. 
Zaka mendekat kepada Arle lalu memeluknya erat. 
Berikutnya Zaka menyalami Laras kemudian Tara. “Mama 
Yusuf sehat?" tanya Zaka sambil tersenyum pada Tara. 

“Alhamdulillah sehat, Mas.” sahut Tara sambil membalas 
senyum Zaka seadanya. 

Malam itu semua keluarga berkumpul dengan hangat. 
Sesekali Zaka mencuri pandang ke arah Tara yang masih asik 
berbicara dengan Laras. 

“Abang, mau kemana bawa-bawa guling?” tanya Tara saat 
berpapasan pada Yusuf yang baru saja keluar dari kamarnya 
dengan membawa guling kesayangannya. 

“Abang mau tidur sama Papa. Bolehkan, Ma?” 

“Oh, gitu. Ya boleh, dong.” sahut Tara sambil tersenyum. 

Yusuf mencium pipi Mamanya dengan cepat, lalu berjalan 
ke arah kamar Zaka yang tepat di ujung lorong. “Pa, Abang 


boleh tidur sama Papa?” Zaka menoleh saat mendengar suara 
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anak lelakinya yang tengah berdiri di depan pintu kamarnya 
yang terbuka. 

“Eh, Abang. Sini!” 

Yusuf duduk di tepi ranjang. Papanya baru saja selesai 
salat Isya lalu merapikan sajadah serta sarungnya. “Kaki Papa 
beneran sudah sembuh?" 

“Sudah, dong. Tapi papa belum boleh main futsal!” Zaka 
menyeringai, kini berbaring di samping anaknya. 

Hingga pukul sebelas malam mereka bercerita panjang 
lebar. Zaka bercerita pengalamannya tinggal di Australia dan 
menjalani pengobatan di sana. Sedangkan Yusuf 
menceritakan tentang sekolahnya, teman-temannya. Yusuf 
juga bercerita tentang kepergian Apih Eriknya. 

“Papa mau gak balikan lagi sama Mama?" tanya Yusuf 
dengan ragu. 

Zaka menoleh kepada Yusuf. Lalu tersenyum simpul, 
“Papa sih mau aja balikan sama Mama. Tapi mama kayaknya 
yang tidak mau,” sahut Zaka pelan. 

“Iya, sih. Mama cinta banget sama Apih Erik.” sahut Yusuf 
sok tahu. 

“Abang sok tahu, ah. Kayak udah gede aja,” Zaka tertawa 
mendengar ucapan Yusuf. 


“Abang udah gede, Pa. Siapa bilang abang masih kecil?” 
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Keduanya saling tersenyum, sampai rasa kantuk 


mendera, hingga keduanya terlelap. 


Kama 


Minggu pagi setelah semua sarapan. Tara meminta anak- 
anaknya bergegas karena akan mengunjungi makam Erik. 

“Saya ikut, ya? Biar saya bawa mobilnya,” Zaka sudah 
berdiri di samping mobil yang akan dikendarai Tara. Tara 
memang sudah cukup mahir mengendarai mobil jauh 
sebelum Erik meninggal. Tara mengangguk, lalu membuka 
pintu belakang, ia masuk ke dalamnya diikuti Kinasih dan 
juga Fia. Sedangkan Yusuf duduk di samping ayahnya itu. 
Sepanjang perjalanan hanya celotehan anak-anak yang 
terdengar riang, saat Zaka berkata akan menaraktir mereka 
nonton setelah pulang dari berziarah. 

“Kita langsung pulang saja,” ucap Tara yang enggan 
bepergian dengan Zaka. 

“Yaah... Mama gak asyik, ah. Udah lama kita gak nonton, 
Ma. Ayolah, Ma. Kan sekarang udah ada Papa Zaka. Boleh, ya, 
Ma?” rengek Yusuf dan Fia berbarengan. Akhirnya Tara 
mengalah, ia juga tidak ingin egois. Anak-anak butuh hiburan 
dan refreshing. 

“Ya sudah.” 


“Yeeeyyy!” anak-anak berteriak gembira. 
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Kini mereka sudah sampai di pemakaman Erik. Seperti 
biasa, mereka semua berdoa dengan khusyuk serta menabur 
bunga warna-warni di pusara Erik. Zaka menghapus air 
matanya tatkala memegang batu nisan Erik. “Maafkan saya, 
Mas. Tidak bisa hadir saat pemakaman Mas. Saya sangat sedih 
dan selalu mengirimkan doa terbaik untuk Mas, agar Mas 
husnul khotimah dan mendapatkan surga,” bisik Zaka yang 
masih terdengar di telinga ketiga anak-anak itu. Setelah lima 
belas menit berada di sana. Satu persatu dari mereka bangun, 
lalu berjalan ke arah tempat mobil mereka diparkirkan. 

Yusuf berjalan bersisian dengan Tara, “Ma, mau ga 
balikan lagi sama Papa Zaka?” 

Tara berhenti sejenak, namun ia diam saja. Hanya 
tersenyum kecil pada Yusuf yang kini tengah menanti 
jawabannya lalu melanjutkan langkahnya menuju mobil. 

“Mah...?” Yusuf menahan lengan Tara. 

“Maaf, ya, Abang. Mama ingin seperti ini saja,” ucap Tara 
sambil melanjutkan langkahnya masuk ke dalam mobil. Yusuf 
cemberut, dengan lunglai ia masuk ke dalam mobil. Sebelum 
Zaka menyalakan mesin mobilnya. Yusuf menarik baju Zaka 
hingga tubuh Zaka merapat kepada Yusuf. Yusuf 
menempelkan mulutnya di telinga Zaka. “Pa, kata Mama, iya 


mau!” bisiknya sangat pelan. 
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-TAMAT- 


Penutup 


Aku dan Teman Suamiku adalah kisah bersambung. 
Perjalanan Tara dan Zaka belum berhenti di sini saja. 
Keduanya telah menyendiri, namun masih terikat satu sama 
lain. Bagaimanakah respon Zaka atas bisikan Yusuf padanya 
setelah berziarah tersebut? Nantikan kisah lanjutan dua insan 
ini pada buku penulis selanjutnya. Cinta di Usia Senja adalah 
novel yang dapat pembaca nantikan untuk mengetahuinya. 
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